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Om Swastyastu, Assalamu’alaikum Wr. Wb., Salam
sejahtera untuk kita semua, Syalom, Namo Budhaya,

Rahayu, Rahayu, Rahayu.

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga Laporan Kinerja Interim
TriWulan (TW) Il Tahun 2025 Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan (BBPOM) di Denpasar dapat diselesaikan
tepat waktu. Laporan ini merupakan media dalam

memastikan ketercapaian target organisasi secara
terstruktur dan akuntabel serta sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja atas
Perjanjian Kinerja Kepala BBPOM di Denpasar dengan Kepala Badan POM yang
berisi informasi mengenai capaian kinerja Instansi Pemerintah, merupakan sarana
evaluasi atas pencapaian visi, misi, tujuan organisasi dan pertanggungjawaban
kinerja kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan. Tahun 2025 merupakan
periode awal Sasaran Kinerja 5 (lima) tahunan yang direncanakan dalam Rencana
Strategis (Renstra) BBPOM di Denpasar dengan berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029

BBPOM di Denpasar sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM
mengemban tugas dan tanggung jawab yang semakin luas dan kompleks, sangat
membutuhkan kerjasama/kolaborasi yang baik dengan lintas sektor dengan
mensinergikan program/kegiatan sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan kewenangan
masing-masing. Dukungan masyarakat tidak kalah pentingnya dalam keberhasilan
pencapaian kinerja BBPOM di Denpasar dalam pengawasan obat dan makanan
karena masyarakat adalah penentu terakhir dalam memilah memilih produk tersebut

untuk dikonsumsi atau tidak.

Hasil evaluasi kinerja dalam Laporan Kinerja Interim TW Il Tahun 2025 ini sebagai
bentuk pengukuran kinerja dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam

pelayanan publik dan akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output dan outcome

ang akan dan seharusnya dicapai untuk mewujudkan organisasi yang akuntabel.
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Hasil evaluasi kinerja nantinya merupakan informasi yang sangat penting untuk dikaji

lebih lanjut sebagai upaya mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan kinerja yang
dapat dilakukan pada TW berikutnya dalam upaya pemenuhan sasaran-sasaran yang
telah ditetapkan dalam Rencana Strategis BBPOM di Denpasar.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan setinggi-
tingginya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan baik moril maupun
materiil dalam pencapaian kinerja BBPOM di Denpasar. Terima kasih juga
disampaikan kepada tim penyusun Laporan Kinerja Interim TW |l Tahun 2025 BBPOM

di Denpasar yang telah merampungkan laporan ini tepat pada waktunya.

Akhirnya, kami berharap laporan ini dapat bermanfaat untuk masyarakat dan pihak-
pihak yang berkepentingan. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan
bimbingan dan tuntunan kepada kita semua dalam mengemban tugas yang

diamanahkan dengan penuh integritas dan tanggungjawab.

OM Santhi, Santhi, Santhi, OM.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Denpasar, 21 Julil 2025

Kepala Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Denpasar,

Dra. | Gusti Ayu Adhi Aryapatni, Apt.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

BBPOM di Denpasar menyusun Laporan Kinerja (Lapkin) Interim TW Il Tahun 2025
sebagai media pertanggungjawaban, sekaligus memberikan gambaran terkait
keberhasilan BBPOM di Denpasar dalam melaksanakan tugas dan fungsi sesuai
kewenangannya. Lapkin Interim TW Il BBPOM di Denpasar merupakan bentuk
pertanggungjawaban untuk pencapaian Sasaran Kegiatan yang didasarkan pada
Perjanjian Kerja dan Rencana Aksi Perjanjian Kerja Tahun 2025. Terdapat 22
kegiatan utama (RO) untuk menunjang pencapaian 9 Sasaran Kegiatan (SK) dan 25
Indikator Kinerja Utama (IKU). Berdasarkan Pengukuran dan Evaluasi Kinerja yang
dilakukan, secara garis besar diperoleh capaian kinerja BBPOM di Denpasar pada
TW Il Tahun 2025 sebagai berikut:

1) BBPOM di Denpasar berhasil meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai Besar POM di Denpasar
dengan nilai sebesar 107,95% dengan kategori Sangat Baik

2) BBPOM di Denpasar berhasil meningkatkan efektivitas Pengawasan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi dengan nilai sebesar 100,00% dengan kategori Baik.

3) BBPOM di Denpasar berhasil meningkatkan penguatan Lab Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT dengan nilai 103,09%
dengan kategori Sangat Baik.

4) BBPOM di Denpasar berhasil meningkatkan pendampingan UMKM dalam
pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan nilai 100,00% dengan kategori
Baik.

5) BBPOM di Denpasar belum berhasil melaksanakan kegiatan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT
dengan nilai 100,00% dengan kategori Baik.

6) BBPOM di Denpasar berhasil melaksanakan Penindakan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT dengan nilai
113,33% dengan kategori Tidak Dapat Disimpulkan

7) BBPOM di Denpasar belum berhasil meningkatkan efektivitas KIE di masing-

masing wilayah kerja UPT dengan nilai 94,10% dengan kategori Baik.
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8) Belum dapat mengukur capaian Sasaran Kegiatan Layanan Publik UPT yang
Prima karena akan diukur pada akhir tahun 2025
9) Belum dapat mengukur capaian Sasaran Kegiatan Terwujudnya Tatakelola
Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal karena akan diukur pada akhir tahun
2025

Persentase capaian target Indikator Kinerja Utama BBPOM di Denpasar pada TW Il
tahun 2025 antara 63,33% sampai dengan 148,45%. Capaian terendah pada Indikator
Jumlah Desa Pangan Aman (63,33%) karena pelaksanaan tahapan kegiatan hanya
dilaksanakan di 2 desa dari target awal 4 desa. Hal ini disebabkan adanya efisiensi
anggaran, sehingga persentase realisasi tahapan desa pangan aman sampai dengan
bulan Juni tidak tercapai. Sedangkan capaian tertinggi pada indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti oleh stakeholder (148,45%), dimana capaiannya melebihi target
karena lintas sektor telah 100% melakukan tindak lanjut terhadap semua surat

rekomendasi dari Balai.

Pada tahun 2025 BBPOM di Denpasar menetapkan 25 (dua puluh lima) Indikator
Kegiatan Utama untuk mendukung pencapaian 9 (sembilan) Sasaran Kegiatan,
diperoleh 5 sasaran efisien, 1 sasaran tidak efisien dan 2 sasaran belum dapat diukur.
Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh rentang antara -0,03 yaitu
meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu
sampai dengan 0,11 yaitu Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT.

Realisasi anggaran Balai Besar POM di Denpasar pada TW Il Tahun 2025 adalah
sebesar Rp. 12.849.044.327,- dari Pagu yaitu Rp.28.351.883.000, sehingga
persentase capaian sebesar 45,32% terhadap Pagu Rp 28.351.883.000,- (aplikasi
OMSPAN), dan capaian sebesar 57,37% terhadap Pagu Rp 22.396.314.000,-
(aplikasi SAKTI).
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BBPOM di Denpasar akan terus berupaya untuk mengidentifikasi langkah perbaikan

kinerja yang dapat dilakukan sebagai perbaikan kinerja dalam upaya pemenuhan
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis BBPOM di

Denpasar.

Denpasar, 21 Juli 2025

Kepala Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Denpasar,

Dra. | Gusti Ayu Adhi Aryapatni, Apt.
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LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Laporan kinerja merupakan perwujudan kewajiban instansi pemerintah
untuk mempertanggungjawabkan capaian pelaksanaan misi organisasi
dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam mencapai
visi organisasi. Hal terpenting yang diperlukan dalam penyusunan laporan
kinerja adalah pengukuran kinerja dan evaluasi, serta pengungkapan
(disclosure) secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja
tersebut. Dengan adanya laporan kinerja diharapkan dapat diketahui tingkat
capaian kinerja suatu unit organisasi dan hal lain yang terkait dengan
pelaksanaan tugas dan fungsinya, terutama gambaran mengenai tingkat
kesesuaian antara program dan kegiatan yang direncanakan dengan
realisasinya. Laporan ini dapat juga digunakan sebagai acuan dalam

menyusun rencana kinerja dan rencana anggaran pada tahun mendatang.

Badan POM sebagai instansi pemerintah yang diberikan kewenangan dalam
melakukan pengawasan obat dan makanan beredar di Indonesia juga
memiliki kewajiban untuk menyampaikan pertanggungjawabannya dalam
bentuk laporan kinerja. Tantangan pengawasan Obat dan Makanan meliputi
berbagai aspek yaitu aspek kesehatan, bagaimana menjamin produk Obat
dan Makanan yang beredar memenuhi standar keamanan, manfaat/khasiat
dan mutu. Aspek sosial yaitu bagaimana meningkatkan kepercayaan publik
terhadap kualitas produk Obat dan Makanan yang beredar. Aspek ekonomi
yaitu dengan mendorong daya saing industri Obat dan Makanan dengan
semakin mudahnya perizinan dan sertifikasi Obat dan Makanan dengan
tetap mempertimbangkan aspek keamanan dan mutu produk, termasuk
jaminan produk halal, dukungan pengembangan Obat dan Makanan baru,
serta mendorong ketersediaan bahan baku dalam negeri melalui riset,

meniadakan penyelundupan dan peredaran produk ilegal palsu, serta

memperluas penggunaan teknologi dalam pengawasan obat dan makanan.
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Aspek keamanan nasional yaitu bagaimana meningkatkan penegakan
hukum terhadap kasus pelanggaran/kejahatan Obat dan Makanan yang
merupakan kejahatan kemanusiaan, termasuk bioterorisme. Aspek
teknologi yaitu bagaimana meningkatkan pengawasan Obat dan Makanan
berbasis teknologi informasi untuk menghadapi tren peredaran Obat dan

Makanan daring di era Revolusi Industri 4.0.

Menyikapi tantangan tersebut, BBPOM di Denpasar terus melakukan
intensifikasi pengawasan dalam menangani maraknya peredaran Obat dan
Makanan ilegal secara daring khususnya guna memberikan perlindungan
bagi masyarakat terhadap risiko kesehatan dari Obat dan Makanan illegal.
Maraknya peredaran obat tradisional tanpa izin edar di wilayah provinsi Bali
juga patut menjadi perhatian. Obat tradisional tanpa izin edar tersebut
sebagian besar mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) yang tentunya
berisiko bagi kesehatan masyarakat karena diproduksi tanpa memenuhi
persyaratan keamanan dan mutu serta kandungan BKO vyang tidak
terstandar. Menindaklanjuti hal tersebut, BBPOM di Denpasar melakukan
berbagai operasi Penindakan juga dengan menerapkan inovasi, salah
satunya inovasi Si BOTAK TAHAN KO (Inovasi Bina Obat Tradisional Aman

Berkualitas Tanpa Bahan Kimia Obat.

Menumbuhkan dan mendorong semangat, kreativitas dan partisipasi
masyarakat untuk mengambil peran lebih besar dalam upaya mewujudukan
keamanan pangan serta meningkatkan motivasi, komitmen dan peran aktif
aparat pemerintah daerah melakukan Kkegiatan untuk mewujudkan
keamanan pangan masih menjadi tantangan bagi BBPOM Denpasar.
Program Desa Pangan Aman (PAMAN), Program Sekolah dengan PJAS
Aman dan Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas yang
digiatkan oleh BBPOM Denpasaer diharapkan dapat menjawab tantangan

tersebut.

Peningkatan pemahaman pelaku usaha merupakan poin yang tidak kalah

pentingnya dalam menjawab tantangan untuk menwujudkan aspek

\
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keamanan dan mutu produk serta mendorong daya saing industri dengan

mempermudah proses perijinan produk.

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang
melibatkan banyak sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah. Untuk
itu BBPOM di Denpasar mengambil langkah-langkah yang bersifat
mendasar, komprehensif, dan sistematik melalui kerjasama, komunikasi,
sinergisme dan kolaborasi yang baik sehingga tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan dapat dicapai dengan efektif dan efisien. Salah satu bentuk
langkah tersebut adalah melakukan penyusunan laporan kinerja secara
konsisten, akurat, dan tepat waktu. Laporan Kinerja Interim TW Il tahun 2025
ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas keberhasilan dan

kegagalan pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan.

1.2 Gambaran Umum Organisasi

Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
yang selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang bersifat
mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau
tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan.
Sesuai dengan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan

Makanan yang diundangkan pada tanggal 8 Agustus 2023 (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 611), terdapat 2 (dua) Unit

Pelaksana Teknis (UPT) BPOM di Provinsi Bali yaitu:

1) BBPOM di Denpasar berlokasi di Kota Denpasar dengan wilayah kerja
Kota Denpasar, Kabupaten Tabanan, Kabupaten Badung, Kabupaten
Gianyar, Kabupaten Karangasem, Kabupaten Bangli dan Kabupaten
Klungkung.

2) Loka POM di Kabupaten Buleleng berlokasi di Kabupaten Buleleng

dengan wilayah kerja Kabupaten Buleleng dan Kabupaten Jembrana.

UPT BPOM dipimpin oleh seorang Kepala, berada di bawah dan

bertanggungjawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina oleh
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Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif dibina oleh

Sekretaris Utama.

BBPOM di Denpasar mempunyai tugas pokok dan fungsi unit kerja sebagai
berikut :
1) Tugas
Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan
Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
2) Fungsi
Sesuai dengan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas
Obat dan Makanan, UPT BPOM memiliki fungsi sebagai berikut:
(1) Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang
pengawasan Obat dan Makanan
(2) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan
(3) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan
dan fasilitas pelayanan kefarmasian
(4) Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi
Obat dan Makanan
(5) Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan
(6) Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan
(7) Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan
(8) Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka
investigasi dan penyidikan
(9) Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan
(10) Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui
siber
(11) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan

(12) Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan

\

4




BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

LAPORAN KINERJA INTERIM ’

BADAN POM

(13) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan

(14) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

(15) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Pemerintah Menyusun RPJMN 2025-2029. Rencana Starategis BPOM yang

menjadi subsistem Pembangunan nasional disusun mengacu pada RPJMN

2025-2029. Presiden terpilih telah menetapkan 8 misi Pembangunan yang
dikenal sebagai “Asta Cita” dalam RPJMN 2025-2029, Asta Cita tersebut

diterjemahkan menjadi “Prioritas Nasional” sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia
(HAM)

Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong
kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi
kreatif, ekonomi hijau, dan ekonomi biru

Meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong
kewirausahaan, mengembangkan industri kreatif, dan melanjutkan
pengembangan infrastruktur

Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains,
teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender,
serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas
Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk meningkatkan nilai tambah
di dalam negeri

Membangun dari desa dan dari bawah untuk pemerataan ekonomi dan
pemberantasan kemiskinan

Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta memperkuat
pencegahan dan pemberantasan korupsi dan narkoba

Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan
lingkungan, alam, dan budaya, serta peningkatan toleransi antarumat

beragama untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur

\

T



BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

LAPORAN KINERJA INTERIM ’

BADAN POM

1.3 Struktur Organisasi

Bahwa untuk melaksanakan kebijakan penyederhanaan birokrasi dalam
rangka mewujudkan organisasi UPT di lingkungan BPOM yang proporsional,
efektif, dan efisien guna meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas, maka
penataan organisasi dan tata kerja di UPT BPOM bersifat mandiri dengan
susunan organisasi terdiri atas:

1) Kepala;

2) Bagian Tata Usaha; dan

3) Kelompok Jabatan Fungsional.

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana,
program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara,
teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan,
urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan,

kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu.

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan
fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi
Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan Pengawas sesuai dengan
bidang keahlian dan keterampilan. Dalam pelaksanaan tugas, kelompok
jabatan fungsional dapat bekerja secara individu dan/atau dalam tim kerja
untuk mendukung pencapaian tujuan dan kinerja organisasi, yang terdiri

atas Ketua Tim dan Anggota Tim.

Kepala UPT BPOM menyampaikan laporan kepada Kepala Badan
mengenai hasil pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang pengawasan Obat
dan Makanan secara berkala dan/atau sewaktu-waktu sesuai kebutuhan.
Setiap pimpinan UPT BPOM harus menerapkan sistem pengendalian intern
pemerintah di lingkungan masing-masing untuk mewujudkan terlaksananya

mekanisme akuntabilitas publik melalui penyusunan perencanaan,

pelaksanaan, dan pelaporan kinerja yang terintegrasi.
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BBPOM di Denpasar mempunyai struktur organisasi sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI
UNIT PELAKSANA TEKNIS BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI DENPASAR

KEPALA
> DRA.IGUSTIAYU ADHIARYAPATNI,APT’

E KEPALA
BAGIAN TATA USAHA
HADE ERY BAHAR! HANTANA, S.SI.,APT‘

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 1.1 Struktur Organisasi BBPOM di Denpasar

1.4 Isu Strategis Organisasi

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang
melibatkan banyak sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah. Untuk
itu perlu dijalin Kerjasama, Komunikasi, Sinergisme dan Kolaborasi yang
baik. Sejalan dengan Revolusi Mental, diharapkan BPOM dapat
meningkatkan kemandirian ekonomi utamanya daya saing Obat dan
Makanan. Pendekatan dalam kebijakan ini meliputi antara lain penerapan
Program Manajemen Risiko secara mandiri dan terus menerus oleh

produsen Obat dan Makanan.

Ketersediaan tenaga pengawas merupakan tanggung jawab produsen.
Namun BPOM perlu memfasilitasi pemenuhan kualitas sumber daya
pengawas tersebut melalui pembinaan dan bimbingan, pelatihan, maupun
media informasi, serta verifikasi kemandirian tersebut. Tanpa meninggalkan
tugas utama pengawasan, BPOM berupaya memberikan dukungan kepada
pelaku usaha untuk memperoleh kemudahan dalam berusaha yaitu dengan

memberikan insentif, clearing house, dan pendampingan regulatory.
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BBPOM di Denpasar beralamat di Jalan Cut Nya Dien No. 5 Denpasar,
dibangun di atas tanah seluas 5.000 m2 dengan status kepemilikan tanah
atas nama Pemerintah RI Cg. Badan POM RI. Berdasarkan IMB No.
02/1948/5258/DT/BPPTSP&PM/2013, luas total bangunan sebesar 3.625
m2, terdiri dari tiga gedung bangunan utama yaitu Gedung Astina, Gedung

Ayodya, dan Gedung Indraprasta.

Untuk sarana penerangan menggunakan fasilitas PLN dengan daya 180
KVA dan mesin Generator 100 KVA, sumber air bersih berasal dari PDAM
Kota Denpasar dan sumur bor, serta untuk sarana telekomunikasi
menggunakan Gmedia, empat saluran telepon: (0361) 223763, 234597,
225395 dan 222159, serta email: bpom_denpasar@pom.go.id dan
pomdenpasar@yahoo.co.id. Dalam rangka menambah jangkauan informasi
pelayanan publik, BBPOM di Denpasar menggunakan media sosial
Facebook (Ulpk Bpom Bali), Instagram (bpomdenpasar),
X(@BPOMDenpasar), Tiktok (bpom.denpasar), dan Youtube (BBPOM
Denpasar), serta nomor WhatsApp layanan publik 08113850533 untuk

layanan informasi pengaduan dan 081138500522 untuk layanan sertifikasi.

BBPOM di Denpasar telah terakreditasi ISO 17025 sejak tahun 2002 untuk
Sistem Mutu Laboratorium Pengujian dan telah disertifikasi ISO 9001:2015
sejak tahun 2010 untuk Sistem Mutu Manajemen, serta SNI ISO 37001:2016
sejak tahun 2023 untuk Sistem Manajemen Anti Penyuapan. Untuk
pengujian Narkotika dan Psikotropika, Laboratorium BBPOM di Denpasar
merupakan Laboratorium Unggulan. Laboratorium Pengujian Pangan telah
mengikuti uji profisiensi yang diselenggarakan oleh provider International
(FAPAS, APLAC) sejak tahun 2012 begitu pula Laboratorium Terapetik
sejak tahun 2019 (NOMCoL Asia Pacific Proficiency Test). BBPOM di
Denpasar telah terhubung dalam sistem Indonesian National Single Window
(INSW) dengan Bea Cukai sejak tahun 2015.

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, cakupan wilayah kerja
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dari BBPOM di Denpasar meliputi tujuh Kabupaten/Kota yaitu Kota
Denpasar, Kabupaten Tabanan, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar,

Kabupaten Karangasem, Kabupaten Bangli dan Kabupaten Klungkung.

Wilayah kerja BBPOM di Denpasar, berdasarkan Peraturan Badan POM RI
Nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT di lingkungan
Badan POM RI, adalah 7 wilayah administratif Provinsi Bali dengan luas
wilayah 3.425,2 km2. Dengan sebaran jumah penduduk yaitu: Kabupaten
Tabanan jiwa 469,340,000, Kabupaten Badungjiwa 549,527,000,
Kabupaten Gianyar jiwa 523,972,000, Kabupaten Klungkung jiwa
214,012,000, Kabupaten Bangli jiwa 267,133,000, Kabupaten Karangasem
jiwa 511,277,000, Kota Denpasar jiwa 726,808,000 dengan total jiwa
3,262,069,000

Jumlah sasaran pengawasan sarana produksi dan distribusi Obat dan
Makanan di Provinsi Bali sebanyak 6.384 sarana dengan rincian 2.658
(41,64%) sarana produksi dan 3.726 (58,36%) sarana distribusi. Sarana
produksi terbanyak adalah sarana produksi Pangan dengan jumlah 2.533
(95,30%) sarana terdiri dari 210 sarana MD dan 2.323 sarana PIRT. Sarana
produksi Obat Tradisional sebanyak 48 (1,80%) sarana terdiri dari 19 sarana
Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), 28 sarana Usaha Kecil Obat
Tradisional (UKOT) dan 1 sarana Industri Obat Tradisional (I0T), sedangkan
sarana produksi Kosmetik sebanyak 77 (2,90%)sarana. Sarana distribusi
terbanyak adalah sarana distribusi Terapetik dan Napza sebanyak 1.740
(46,70%) sarana, berikutnya adalah sarana distribusi Pangan dan Bahan
Berbahaya dengan jumlah 993 (26,65%) sarana, sarana distribusi Kosmetik

sebanyak 757 (20,32%) sarana dan sarana distribusi Obat Tradisional dan

Produk Suplemen Kesehatan sebanyak 236 (6,33%) sarana.
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Isu-isu strategis baik internal maupun eksternal yang memiliki pengaruh

besar terhadap kinerja BBPOM di Denpasar yaitu :
1) Pembangunan Zona Integritas menuju WBK WBBM

Melalui Peraturan Presiden Nomor 81 tahun 2010 tentang Grand Design
Reformasi Birokrasi 2010-2025 telah ditetapkan 3 target pencapaian
sasaran hasil utama yaitu peningkatan kapasitas dan akuntabilitas
organisasi, pemerintahan yang bersih dan bebas KKN, serta peningkatan
pelayanan publik. Adapun pelaksanaan program reformasi birokrasi
pada unit kerja diwujudkan dalam upaya Pembangunan Zona Integritas.
Agar masyarakat merasakan hasil percepatan Reformasi Birokrasi yang
telah dilakukan pemerintah, terutama pada unit kerja, Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kementerian
PANRB) telah menerbitkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 52 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani di Lingkungan Instansi
Pemerintah. Peraturan Menteri tersebut merupakan acuan bagi instansi
pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam membangun Zona
Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah
Birokrasi Bersih Melayani (WBBM).

Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari Badan POM, Balai Besar
POM di Denpasar senantiasa berkomitmen dalam melakukan
pembangunan zona integritas. Komitmen ini ditunjukkan dengan telah
diraihnya predikat WBK (Wilayah Bebas Korupsi) pada 10 Desember
2019 dari Kementerian PAN RB. Prestasi ini mendorong untuk terus
menguatkan Reformasi Birokrasi dan melakukuan perbaikan
berkelanjutan untuk meningkatkan akuntabilitas dan mengoptimalkan
kinerja dalam memberikan Pelayanan Prima kepada masyarakat. Dan
pada 6 Desember 2024, BBPOM di Denpasar berhasil meraih predikat
WBBM (Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani) yang diserahkan oleh

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Rini

10
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Widyantini kepada Kepala BBPOM di Denpasar. Prestasi ini merupakan
hasil dari dukungan berbahagai pihak, termasuk stakeholder dan para

pemangku kepentingan di wilayah kerja BBPOM di Denpasar.

2) Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik BBPOM di Denpasar dengan
UPP Ramah Kelompok Rentan Kategori Terbaik dan tetap

Mempertahankan Predikat Pelayanan Prima.

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(Kementerian PAN-RB) melaksanakan pemantauan dan evaluasi kinerja
penyelenggara pelayanan publik, guna memperoleh gambaran tentang
kondisi kinerja penyelenggaraan pelayanan publik untuk kemudian
dilakukan perbaikan dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan
publik. Selain itu, telah dilaksanakan juga pemeringkatan berdasarkan
hasil penilaian kinerja yang dilakukan, agar unit penyelenggara
pelayanan publik yang dievaluasi dapat menentukan langkah-langkah
perbaikan kedepannya, sehingga pelayanan prima sebagaimana

diharapkan oleh masyarakat dapat direalisasikan.

Aspek yang dinilai yaitu Aspek Kebijakan Pelayanan, Profesionalisme
SDM, Sarana Prasarana, Sistem Informasi Pelayanan Publik, Konsultasi
dan Pengaduan serta Inovasi, sesuai dengan PermenPAN-RB tentang
Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.
BBPOM di Denpasar telah menerapkan Standar Pelayanan yang telah
ditetapkan dan disusun secara mandiri dengan melibatkan tokoh
masyarakat, LSM, akademisi dan pelaku usaha dan memperhatikan
masukan masyarakat melalui pengaduan serta hasil Survei Kepuasan
Masyarakat (SKM). Standar pelayanan, Maklumat Pelayanan dan hasil
SKM juga diumumkan secara berkala dalam segala bentuk publikasi.
Sarana dan Prasarana yang disediakan juga memenuhi kriteria lengkap,
nyaman dan aman, dilayani oleh SDM yang professional, berintegritas,
inovatif dan responsif melalui motto 5S (Sambut dengan Senyum dan
Salam didasari Semangat melayani untuk memberi Solusi) dengan

konsep Melayani Sepenuh Hati.
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Peningkatan kualitas pelayanan publik yang telah dicapai oleh BBPOM
di Denpasar dari tahun 2020 s.d. sekarang baik melalui penilaian internal
Badan POM maupun eksternal dari Kementerian PANRB, adalah
sebagai berikut: Tahun 2020 memperoleh Predikat Pelayanan Prima
dengan nilai Indeks Pelayanan Publik 4.52, tahun 2021 dengan nilai 4.66
dan tahun 2022 sebesar 4.95 dan 2023 sebesar 4,89. Sedangkan hasil
penilaian eksternal dari Kementerian PANRB vyaitu pada tahun 2020,
BBPOM di Denpasar meraih predikat Sangat Baik dengan Indeks
Pelayanan Publik 4.50 dan Tahun 2021, BBPOM di Denpasar meraih
penghargaan UPP dengan kategori prima dengan nilai IPP sebesar 4.51.
Sudah menjadi kewajiban bagi pimpinan bersama seluruh staf untuk
berkomitmen melaksanakan program dan kegiatan yang mendukung
penguatan kinerja penyelenggaraan unit pelayanan publik secara
konsisten dan hasil penilaian Indeks Pelayanan Publik tahun 2024
sebesar 4,95. Mulai tahun 2023, UPP BBPOM di Denpasar memperoleh
predikat sebagai Unit Penyelenggara Pelayanan Publik Penyedia Sarana
Prasarana Ramah Kelompok Rentan dengan kategori Terbaik dari

Kementerian PANRB dan konsisten diimplementasikan pada tahun 2024.
3) Program Prioritas Nasional

Intervensi Keamanan Pangan kepada Desa, sekolah dan pasar dalam
menerapkan keamanan pangan bertujuan meningkatkan kemandirian
masyarakat desa dalam melakukan pengawasan keamanan pangan di
lingkungannya, menjamin keamanan pangan yang dikonsumsi anak usia
sekolah serta memastikan anak usia sekolah khususnya, dan komunitas
sekolah umumnya, memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku keamanan
yang baik, serta kemandirian pengelola pasar untuk mengawasi bahan
baku pangan dan produk pangan yang didistribusikan tidak mengandung

bahan berbahaya yang sering ditambahkan ke produk pangan.

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, dan desa

yang menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan
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kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi

dan desa di daerah destinasi wisata.

Untuk sekolah yang diintervensi kriterianya adalah memiliki Kader
Keamanan Pangan Sekolah aktif, melakukan intervensi keamanan
pangan kepada komunitas sekolah dan mempunyai dokumen rencana
aksi program keamanan pangan. Sedangkan untuk pasar yang
diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah diintervensi termasuk

pasar di daerah destinasi wisata.

Untuk mengukur efektivitas pelaksanaan Program prioritas nasional yang
telah dilaksanakan di Desa, sekolah dan pasar dalam
mengimplementasikan Keamanan Pangan dan penyediakan anggaran
untuk keberlanjutan program ini baik di APBDes maupun APBD maka

Badan POM menyelenggarakan lomba Keamanan Pangan.

Desa, Sekolah dan Pasar yang diajukan untuk mengikuti lomba,
menyampaikan proposal terkait program Keamanan Pangan dan
rencana aksi yang telah dilaksanakan dengan menggunakan anggaran
APBDes maupun APBD. Keikutsertaan dalam lomba Keamanan Pangan
memotivasi baik Desa, Sekolah dan Pasar agar senantiasa konsisten
menerapkan Keamanan Pangan di lingkungan masing-masing. Pada
tahun 2024, Desa Dawan Kelod berhasil meraih juara 1 Desa Pangan
Aman, Pasar Adat Desa Blahkiuh meraih juara 2 Lomba Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas. dan SMP Negeri 3 Bangli meraih juara 3

Sekolah dengan PJAS aman untuk wilayah Regional Tengabh.

4) Penerapan Sistem Manajemen Terintegrasi (Integrated Management

System) Badan Pengawas Obat dan Makanan.

BPOM telah menetapkan, mendokumentasikan, menerapkan,
memelihara dan secara berkelanjutan meninjau sistem manajemen yang
sesuai dengan persyaratan SNI ISO 9001:2015, SNI ISO 45001:2018,
SNI ISO 37001:2016, dan SNI ISO/IEC 27001:2013 serta mendukung

konsistensi pemenuhan persyaratan umum; persyaratan struktural;
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persyaratan sumber daya dan persyaratan proses sesuai dengan
persyaratan SNI ISO/IEC 17025:2017, SNI ISO 17034:2016, dan SNI
ISO/IEC 17043:2010. Hal ini sesuai dengan Keputusan Kepala Badan
Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 421 Tahun 2024 Tentang
Perubahan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 133 Tahun 2024 Tentang Penerapan Sistem Manajemen
Terintegrasi (Integrated Management System) Badan Pengawas Obat
Dan Makanan yang Menetapkan dan memberlakukan Sistem
Manajemen Terintegrasi (Integrated Management System) Badan
Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disebut IMS BPOM.
Pedoman Sistem Manajemen Terintegrasi BPOM mengacu pada
persyaratan SNI ISO 9001:2015, SNI ISO/IEC 17025:2017, SNI ISO
17034:2016, SNI ISO/IEC 17043:2010, SNI ISO 37001:2016, SNI ISO
45001:2018, SNI ISO/IEC 27001:2013, Standar PIC/S Quality System
Requirement for Pharmaceutical Inspectorate (Pl 002-3, 2007), WHO
TRS 957:2010 Annex 1, dan Pedoman WHO lainnya yang relevan.

Pelaksanaan Sistem Manajemen BPOM merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern
sebagaimana diamanatkan pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 65
Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern
Berbasis Manajemen Risiko dan Manajemen Mutu di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan. Sistem Manajemen BPOM terus
dibangun menuju penerapan Sistem Manajemen Terintegrasi (Integrated
Management System) yang meliputi integrasi proses (Integrated
Process), integrasi risiko (Integrated Risk) dan integrasi audit (Integrated
Audits). Pelaksanaan Sistem Manajemen Terintegrasi meliputi seluruh
unit kerja di lingkungan BPOM yaitu Manajemen Puncak, 6 (enam) unit
kerja Tingkat Eselon | Pusat dan 30 Unit Kerja Tingkat Eselon 1l Pusat, 3
(tiga) Balai di Pusat Pengembangan dan Pengujian Obat dan Makanan
Nasional, 42 Balai Besar/Balai POM dan 34 Loka POM. Adapun lingkup

penerapan dan pemeliharaan (surveilan) sistem manajemen pada
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masing-masing Unit Kerja sebagaimana termuat dalam Anak Lampiran

3. Matriks Ruang Lingkup Penerapan Sistem Manajemen Terintegrasi.

BBPOM di Denpasar telah menerapkan Sistem Manajemen Terintegrasi
yang merupakan kerangka kerja lengkap dan telah menggabungkan
semua aspek dari sistem, proses bisnis, dan standar organisasi mengacu
pada standar dan persyaratan internasional untuk mempermudah
penerapan sistem manajemen secara konsisten, mengurangi birokrasi,
mengurangi biaya pemeliharaan sistem, dan menghemat waktu hingga
meningkatkan efisiensi kerja melalui optimalisasi proses dan sumber

daya.

5) Kapasitas dan Kapabilitas Serta Regionalisasi Laboratorium

Pengujian

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang, serta
perubahan gaya hidup konsumen menjadikan produk Obat dan Makanan
semakin beragam. Laboratorium memegang peran yang sangat strategis
sebagai tulang punggung (backbone) pengawasan Obat dan Makanan
yang efektif dengan menyediakan hasil uji yang valid atas parameter
keamanan, mutu, dan manfaat/khasiat produk. Jika berdasarkan hasil
pengujian laboratorium suatu produk dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat
(TMS), maka dapat dilakukan penarikan produk atau tindakan lain yang
diperlukan sehingga masyarakat terhindar dari Obat dan Makanan yang
tidak memenuhi syarat ataupun palsu. Peningkatan kemampuan
laboratorium pengujian terus dilakukan yang meliputi pengembangan
kompetensi SDM, instrumen maupun Standar Ruang Lingkup. Mengingat
keterbatasan sumber daya, maka peningkatan kemampuan laboratorium
pengujian tidak dapat dilakukan sekaligus, sehingga perlu disusun Grand

Design Pengembangan Laboratorium Pengujian BPOM.

Sejak awal tahun 2022, BPOM telah menerapkan sistem “Regionalisasi
Laboratorium” dimana laboratorium Balai Besar/Balai POM di seluruh

Indonesia dibagi menjadi 7 (tujuh) region, antara lain Balai Besar POM di
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Padang, Pekanbaru, DKI Jakarta, Samarinda, Makassar, Manado, dan
Denpasar. BBPOM di Denpasar ditunjuk sebagai balai koordinator untuk
regional VIl (Tujuh) guna mengimplementasikan sistem regionalisasi
laboratorium sesuai petunjuk teknis yang telah ditetapkan. Sebagai Balai
Koordinator, BBPOM di Denpasar senantiasa menjalin koordinasi
dengan baik antar-balai dalam satu region, antar-region, maupun dengan
unit kerja, termasuk dalam menyusun Plan of Action (PoA) waktu
sampling, mengoordinasikan jenis sampel dan waktu pelaksanaan
sampling seluruh balai anggota, melakukan monitoring pelaksanaan
sampling dan pengujian, dan melaporkan melalui Sistem Informasi
Pelaporan Terpadu (SIPT). Namun berdasarkan kajian dari P3OMN
sejak bulan Juli Tahun 2023, koordinator wilayah 7 yang yang semula
dikoordinir BBPOM di Denpasar digantikan oleh BBPOM di Surabaya.
Implementasi regionalisasi laboratorium ini perlu terus dilakukan
monitoring dan evaluasi sehingga apa yang menjadi tujuan vyaitu
meningkatkan efesiensi sumber daya dan efektivitas pengujian dapat

tercapai.

6) Inisiasi Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Sub Bidang

Pengawasan Obat dan Makanan

Badan POM sebagai koordinator pengawasan Obat dan Makanan sesuai
dengan Instruksi Presiden Nomor 3 tahun 2017 tentang Peningkatan
Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan dan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2018 tentang Peningkatan Koordinasi
Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah, berinisiasi
mengusulkan kembali Alokasi DAK Non Fisik Bidang Pengawasan Obat
dan Makanan tahun 2024 kepada Bappenas dan Kementerian
Keuangan. Usulan Alokasi DAK Non Fisik Pengawasan Obat dan
Makanan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas sistem pengawasan
Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) dan sarana Pelayanan
Kefarmasian yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota

agar sesuai dengan standar/ketentuan, serta untuk meningkatkan

pemahaman pelaku usaha Industri Rumah Tangga Pangan tentang Cara
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Produksi Pangan Olahan Yang Baik dan Keamanan Pangan sehingga
diharapkan keamanan dan mutu produk Pangan Industri Rumah Tangga
(PIRT) yang beredar terjamin sehingga dapat bersaing di pasar modern
baik pasar domestik maupun internasional serta peningkatan
pemahaman petugas pengelola sarana pelayanan kefarmasian dalam

mengelola obat.

DAK sendiri dapat dianggarkan apabila ada permintaan dari
Kabupaten/Kota atau Provinsi, oleh sebab itu melalui acara
Rakortekrenbang yang diselenggarakan oleh Kementerian Dalam Negeri
dan Badan Perencana Pembangunan Nasional (Bappenas), Badan
Pengawas Obat dan Makanan mengingatkan tugas fungsi Pemerintah
Kabupaten/Kota dan Provinsi terkait pembinaan dan pengawasan Obat
dan Makanan. Rakortekrenbang ini sebetulnya merupakan ajang untuk
mensinkronisasikan antara dana APBD dengan dana dekonsentrasi
Kementerian/Lembaga. Badan POM tidak mempunyai dana
dekonsentrasi, namun meminta kepada daerah untuk melakukan tagging
indikator sehingga dapat dianggarkan di dana APBD masing-masing

daerah.
7) Maraknya Peredaran Obat Dan Makanan llegal

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, turut
membawa dampak pada perubahan dan perkembangan peredaran obat
dan makanan illegal. Pelaku tindak pidana bidang obat dan makanan
berkembang ke arah transaksi atau penjualan yang dilakukan secara
daring. Modus yang digunakan para pelaku dengan mengunakan media
sosial seperti Instagram dan Facebook maupun E-commerce melalui
market place seperti Shopee, Tokopedia, Lazada dan lainnya, pembelian
dari penjual keliling (sales), maupun melalui jasa titipan secara

perorangan (JasTip).

Distribusi produk Obat dan Makanan illegal di wilayah Proivinsi Bali
antara lain melalui penjualan secara langsung pada toko, swalayan,
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salon dan secara perorangan selain itu juga terdapat metode penjualan
secara online menggunakan media sosial sebagai metode pemasaran

dan/atau menggunakan marketplace.

Berdasarkan hasil kegiatan pengawasan peredaran Obat dan Makanan
secara daring tahun 2024, BBPOM di Denpasar telah mengajukan
rekomendasi Takedown kepada Direktorat Siber Obat dan Makanan,
dengan total sebanyak 111 tautan dan 101 tautan tersebut telah
dilakukan Takedown.

Maraknya penjualan Obat dan Makanan secara daring semakin
meningkatkan potensi penyalahgunaan Obat dan Makanan dan
penyebarannya secara illegal, termasuk produk palsu. Konsumen perlu
waspada karena banyak penjualan produk secara daring yang dilakukan
tanpa mengikuti kaidah pengaturan pada penjualan konvensional.
Identitas penjual pada penjualan secara daring saat ini sering kali
disamarkan, dan ironisnya penjualan tersebut melibatkan tenaga dan
sarana yang tidak berwenang dalam pengelolaan Obat dan Makanan.
Perkembangan ini, khususnya di wilayah Provinsi Bali, menjadi
tantangan BBPOM di Denpasar dalam menangani maraknya peredaran
Obat dan Makanan ilegal secara daring tersebut guna memberikan
perlindungan bagi masyarakat terhadap risiko kesehatan dari Obat dan
Makanan ilegal tersebut. Selain itu, masih tingginya peredaran obat
tradisional tanpa izin edar di wilayah provinsi Bali juga patut menjadi
perhatian. Obat tradisional tanpa izin edar tersebut Sebagian besar
mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) yang tentunya berisiko bagi
Kesehatan masyarakat karena diproduksi tanpa memenuhi persyaratan
keamanan dan mutu serta kandungan BKO yang tidak terstandar.
BBPOM di Denpasar terus aktif memerangi hal tersebut, baik melalui
berbagai operasi Penindakan juga dengan menerapkan inovasi, salah
satunya inovasi Si BOTAK TAHAN KO (Inovasi Bina Obat Tradisional
Aman Berkualitas Tanpa Bahan Kimia Obat. Hal ini dilakukan sebagai

bentuk komitmen BBPOM di Denpasar dalam melindungi dan menjamin
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Kesehatan masyarakat dengan penggunaan obat, makanan, dan obat

tradisional yang aman bagi kesehatan.
8) Pendampingan UMKM

Pola pikir masyarakat terkait proses pendaftaran izin edar pangan
olahan, obat tradisional dan kosmetik yang mabhal, sulit, dan lama
menjadi tantangan BPOM dalam sertifikasi dan registrasi produk obat
dan makanan. Kurangnya pemahaman tentang syarat, prosedur, serta
pembiayaan yang harus ditanggung pelaku usaha juga menjadi
tantangan tersendiri. Pembiayaan mencakup pengujian laboratorium dan
biaya registrasi produk dirasakan berat khususnya untuk pelaku usaha
UMKM.

Tantangan ini dijawab melalui pendampingan UMKM Obat dan Makanan
yang dikemas dalam inovasi GEBYAR UMKM Bali. Kegiatan inovasi ini
dilaksanakan dalam beberapa tahapan kegiatan mulai dari awal sampai
memperoleh Nomor Izin Edar dengan sinergi serta kolaborasi bersama
dengan Fasilitator Nasional/Daerah, Kementerian/Lembaga terkait, stake
holder, asosiasi, akademisi, Corporate Social Responsibility (CSR) dan
mahasiswa PKL/MBKM. Implementasi inovasi GEBYAR UMKM Bali
menunjukkan terjadinya peningkatan perolehan Sertifikat CPOTB (Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik), IP CPPOB (ljin Penerapan Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik) dan SPA CPKB (Cara Pembuatan
Kosmetik yang Baik) serta Nomor lzin Edar Produk UMKM Obat

tradisonal, kosmetik dan Makanan di Provinsi Bali.

9) Dukungan strategis BBPOM di Denpasar terhadap sektor pariwisata
di Bali.

Sektor pariwisata menjadi tulang punggung perekonomian sebagian
besar masyarakat di Bali. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
jumlah wisatawan mancanegara sampai dengan akhir tahun 2024

mengalami peningkatan serta kenaikan pada peningkatan lapangan

kerja. Perekonomian Bali tumbuh 5,43 persen dalam kurun waktu
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setahun yang didorong oleh peningkatan transaksi keuangan dan
kenaikan kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara. BBPOM di
Denpasar turut mendukung sektor pariwisata, dalam bentuk upaya
menjaga kualitas dan keamanan pangan di daerah obyek wisata, salah
satunya adalah Pura Besakih. Dilakukan pengawalan keamanan pangan
area kuliner pura berkolaborasi dengan Badan Pengelola Fasilitas Pura
Besakih dan lintas sektor terkait Kabupaten Karangasem sebagai wujud
nyata komitmen bersama dalam menjaga kesehatan Masyarakat dan

wisatawan pengunjung.

Provinsi Bali sebagai salah satu destinasi wisata dunia juga sering
menjadi tempat penyelenggaraan kegiatan baik skala nasional maupun
internasional. Berkaitan dengan hal tersebut, BBPOM di Denpasar
melakukan pengawalan keamanan pangan olahan di sarana pengolahan
pangan siap saji di hotel tempat acara melalui kegiatan Kitchen
Inspection yang dilakukan sebelum kegiatan berlangsung untuk
mengecek bahan baku, penyimpanan, pengolahan, penyajian, serta
peralatan yang dipakai saat penyajian terkait sanitasi, hygiene, dan
keamanan serta mutunya. Saat hari kegiatan dilakukan pengujian
makanan yang akan disajikan ke peserta kegiatan melalui food security

dengan melakukan pengujian kimia secara rapid test terhadap parameter

Sianida, Logam berat Timbal (Pb), Arsen (As), Formalin, dan Nitrit.
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

Uraian Singkat Renstra

Rencana strategis (Renstra) merupakan dokumen perencanaan yang berisi
tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan suatu organisasi.
Renstra disusun untuk periode 5 (lima) tahun. Renstra menjadi pedoman
dalam mengoperasionalkan rencana kegiatan pembangunan organisasi.
Renstra disusun berdasarkan tugas pokok dan fungsi organisasi, serta

mempertimbangkan kondisi nyata dan sumber daya yang dimiliki.

Visi dan Misi
Dalam melaksanakan kegiatan BBPOM di Denpasar berpedoman pada Visi

dan Misi Badan POM sebagai induk organisasi.

1) Visi
Badan POM telah merumuskan visi strategis untuk periode 2025-2029.
Dalam penyusunan visi, Badan POM berpedoman pada visi Presiden
terpilih yang tertuang dalam RPJMN 2025-2029 yaitu Bersama Indonesia
Maju menuju Indonesia Emas 2045. Berdasarkan hal tersebut, maka visi
yang diusung Badan POM untuk renstra 2025-2029 adalah sebagai
berikut.

“Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman,
bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”

Rumusan visi Badan POM untuk periode 2025-2029 ini mencerminkan
komitmen Badan POM dalam melindungi kesehatan masyarakat melalui
pengawasan produk sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

komprehensif dan berkelanjutan.
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2) Misi

Untuk mewujudkan Visi tersebut, telah ditetapkan Misi BPOM sebagai

berikut:

(1) Membangun SDM unggul terkait Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh
komponen bangsa.

(2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan dengan keberpihakan terhadap UMKM
dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan
berdaya saing.

(3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui
kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.

(4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan

Tujuan
Tujuan mencakup aspek keamanan, edukasi konsumen, dukungan
terhadap pertumbuhan usaha, perlindungan masyarakat, dan peningkatan

kualitas organisasi, sebagai berikut:

1) Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan
Bermutu: Tujuan ini menegaskan komitmen BPOM dalam memastikan
bahwa semua produk obat dan makanan yang beredar di pasaran
memenuhi standar keamanan dan kualitas yang ketat. Ini merupakan
landasan dasar dalam perlindungan kesehatan publik dan penjaminan
akses masyarakat terhadap produk yang aman dan berkualitas.

2) Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu: Melalui tujuan ini,
BPOM bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat mengenai pentingnya memilih obat dan makanan yang

aman dan bermutu. Edukasi konsumen menjadi kunci dalam mendorong

\
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masyarakat untuk membuat keputusan yang informasi dan bertanggung
jawab dalam konsumsi obat dan makanan.

3) Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya
Saing Industri Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta
Kemandirian Bangsa dengan Keberpihakan pada UMKM: Tujuan ini
menggarisbawahi  pentingnya dukungan terhadap pertumbuhan
ekonomi, khususnya melalui pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di sektor obat dan makanan. BPOM berupaya
memfasilitasi lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan pertumbuhan
usaha, yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing industri
nasional dan mewujudkan kemandirian bangsa.

4) Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan: Tujuan ini menekankan peran BPOM
dalam melindungi masyarakat dari risiko kejahatan obat dan makanan,
melalui pengawasan yang efektif dan penindakan terhadap pelanggaran
yang dapat membahayakan kesehatan publik.

5) Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan
Efisien serta Layanan Publik yang Prima: Melalui tujuan ini, BPOM
berkomitmen untuk terus memperbaiki dan mengoptimalkan kinerja
organisasi, dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik,
responsif, dan berorientasi pada hasil yang berkualitas. Peningkatan
kapasitas organisasi ini diharapkan dapat memperkuat kemampuan

BPOM dalam memberikan layanan publik yang prima.

Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja

Visi, misi dan tujuan organisasi dijabarkan ke dalam Sasaran Kegiatan
BBPOM di Denpasar, yang menggambarkan rencana target yang akan
dihasilkan selama kurun waktu 5 (lima) tahun dan selanjutnya dijabarkan
dalam rencana target indikator kinerja tahunan yang harus dicapai disertai
alokasi anggaran yang dibutuhkan untuk melaksanakan program/kegiatan
yang mendukung pencapaian Sasaran Kegiatan setiap tahun selama

periode renstra.

\
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Dalam rangka mendukung terwujudnya Visi dan Misi BPOM sesuai
Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan, BPOM telah
menetapkan 9 (sembilan) Sasaran Kegiatan yang diadopsi BBPOM di
Denpasar menjadi 9 (sembilan) Sasaran Kegiatan dengan 25 (duapuluh
lima) Indikator Kinerja. Indikator Kinerja Utama tahun 2025 ditetapkan
dengan Surat Keputusan Kepala BBPOM di Denpasar No.
HK.02.02.13A.13A1.02.25.52 Tahun 2025, Tanggal 5 Februari 2025 tentang
Penetapan Indikator Kinerja Utama Tahun 2025-2029 di Lingkungan
BBPOM di Denpasar.

2.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan
Kementerian/ Lembaga untuk periode 1 (satu) tahun, yang merupakan
penjabaran sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Renstra, dan
akan dilaksanakan oleh satuan organisasi/ kerja melalui berbagai kegiatan
tahunan. Penyusunan RKT meliputi Sasaran Kegiatan, sasaran program,
Sasaran Kegiatan utama, Indikator Kinerja sasaran/ Indikator Kinerja utama
(IKU), dan target yang ingin dicapai dalam tahun yang bersangkutan. Selain
mengacu pada Renstra, RKT disusun dengan mempertimbangkan hasil
monitoring dan evaluasi yang tercantum dalam Laporan Kinerja (interim dan
tahunan), sehingga memungkinkan terjadinya perubahan/penyesuaian
Sasaran Kegiatan, sasaran program, Sasaran Kegiatan utama, Indikator
Kinerja sasaran/ Indikator Kinerja utama (IKU), dan target. Penyusunan
Rencana Kinerja Tahunan BBPOM di Denpasar bertujuan sebagai
pedoman/ acuan pelaksanaan dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya sesuai sasaran yang telah ditetapkan dan hasil yang ingin dicapai
dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. Sasaran Kegiatan, Indikator Kinerja
Utama, dan Target Tahun 2025 sebagaimana ditetapkan dalam Surat
Keputusan Kepala BBPOM di Denpasar Nomor PR.02.02.13A.09.24.284
Tahun 2024 tentang Rencana Kinerja BBPOM di Denpasar Tahun 2025
tertanggal 17 September 2024 adalah sebagaimana Tabel 2.1 berikut.
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NO.

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET

TAHUNAN

b

Cc

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

86

Persentase fasilitas pelayanan kesehatan
yang telah melaporkan KTD/ESO

26

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

85

Persentase sampel KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai standar oleh UPT

100

Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

85

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

85

Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

87

Persentase sarana produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85

Persentase sarana distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

94,88

10

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

80

11

Persentase iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

92,12

Meningkatnya Efektivitas
Pengawasan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

12

Persentase sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

67

Menguatnya Lab Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT

13

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium

81,4

Meningkatnya efektivitas KIE
di masing-masing wilayah
kerja UPT

14

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

89,02

15

Jumlah Sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

13

16

Jumlah desa pangan aman

17

Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas

Meningkatnya pendampingan
UMKM dalam pemenuhan
standar keamanan dan mutu

18

Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan

91

25



LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM
TARGET
NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
TAHUNAN
6 Terlaksananya Penindakan 19 Persentase Keberhasilan Penyidikan 90
Kejahatan Sediaan Farmasi Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
dan Pangan Olahan yang Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja UPT
7 Terlaksananya kegiatan 20 Persentase Laporan Analisis Kejahatan 90
deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Sediaan Farmasi dan Pangan diselesaikan sesuai standar
Olahan yang efektif di wilayah
kerja UPT
8 Layanan Publik UPT yang 21 Indeks Pelayanan Publik UPT 4,7
prima
9 Terwujudnya tatakelola 22 Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 91,92
pemerintah Unit Organisasi
yang optimal 23 | Nilai AKIP UPT BPOM 79,68
24 Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
25 Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 2,9
2.3 Perjanjian Kinerja

Perjanjian Kinerja (PK) adalah lembar/ dokumen yang berisikan penugasan
dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih
rendah untuk melaksanakan Program/ Kegiatan disertai dengan Indikator
Kinerja. PK berisi Indikator Kinerja terukur yang dapat menggambarkan
keberhasilan atau kegagalan suatu unit organisasi dan unit kerja (disebut
juga PK level organisasi). PK disusun berdasarkan tugas, fungsi, dan
wewenang dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, baik
sumber daya manusia, sarana dan prasarana, maupun dana (anggaran).
Dalam pencapaian sasaran dan Indikator Kinerja dalam PK harus didukung
oleh kegiatan dan anggaran, serta dipantau secara berkala. Dalam rangka
pencapaian sasaran dan target Indikator Kinerja, PK level organisasi harus

didukung dengan PK level individu yaitu Sasaran Kinerja Pegawai (SKP).

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efekiif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, pada tanggal 12
Februari 2025, telah dilaksanakan penandatanganan Perjanjian Kinerja
BBPOM di Denpasar Tahun 2025 antara Kepala BBPOM di Denpasar
selaku pihak Pertama dengan Kepala Badan POM RI sebagai pihak Kedua.
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Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai dengan yang
tercantum pada lampiran Perjanjian Kinerja tersebut, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian
target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab dari pihak Pertama.
Sedangkan, Pihak Kedua akan melakukan supervisi, evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian kinerja tersebut dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi. Perjanjian

Kinerja dapat dilihat sebagaimana Gambar 2.1 berikut.

Gambar 2.1 Perjanjian Kinerja Tahun 2025
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2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) disusun dalam rangka
melaksanakan pemantauan secara berkala terhadap implementasi dari
kegiatan dan anggaran yang mendukung pencapaian Sasaran Kegiatan dan
Indikator Kinerja yang tercantum dalam dokumen Perjanjian Kinerja. RAPK
memuat target kinerja per bulan dan anggaran per Indikator Kinerja.
Evaluasi terhadap PK dilakukan dengan cara membandingkan target
rencana aksi dengan realisasi dilengkapi dengan informasi capaian atas
target rencana aksi yang telah ditetapkan. RAPK tahun 2025 disusun pada

tanggal 12 Februari 2025 adalah sebagaimana Gambar 2.2 di bawah ini.
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR POM DI DENPASAR
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET

O 80 802 805 808 810 812 ANGGARAN
OMPONEN KOMPONE N ANGGARAN  KONTRIBUSI
TARGET
SASARAN NOIKATOR KINERIA
wo KEGIATAN KEGIATAN E 802 z BOS 50 E B80S 810 81 812 AssE AR
N0 RO KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIB

s N
~NO 3] KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN EKONTRIBUS
QA 00 ce 0 Juss 384 00 38,0836
2 R3165.0lA ampe S5 - Pengadasn sampe 48 774,00 2
an yang Diperk eh UP akans
KLB heracunan pa
NO mO KOMPONEN SUB KOMP ONEN ANGOARAN  KONTRIBUS
2 A smpe Pe - A - PENGADAAN SAMF 288774,
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TARGET

s RAN INDIKATOR KINERJA
NO KEOIATAN KEGIATAN B0 BO2 BO3 BO4 B80S B B10 am 812 ANGOARAN
N0 RO KOMPOMEN SUB KOMP ONEN ANGOARAN  KONTW
pel Pengujis A NGUJIAN LABORATORIUM 384188 5 365744
2 olet MhOr BTONUM sampe s ANGAN DAN KEMASAN
akans PANGAN
2 as . . 8 8s 8¢ ae
NO  ®O KOMPONEN KOMP ONEN ANGGARAN  KONTRIBUS
1 2316 )0) - Sampel 055 - Pengadaan sampe A ADAAN SAMPE 248,774,001 P01 92
anan yang s oleh UPT skans
2 DR.3165.Q1A 001 - Sampe! gufis AN LABORATORIUM 84,186 00( 30,734 68
Makarian yang Diperksa oleh UPT abor starium sampe NGAN DAN KEMASAN
© - Persentase 2( 40 T s( 5t i ¢ y . 85 59,380,646
Keputusan/rekomendas
hasit pangawssa
edisan Farmasi dan
Pangan Otahan yang
suindakianiuti oleh
takehoider
NO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN
55 - Pelaksansan koordinas EVALUAS! SAMPLING 402 ) 4s
jona Iam rangka per KOSMETIK
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEQIATAN KEGIATAN 801 802 2 B4 i ) B i B t an 12 ANGCGARAN
nO KOMPONEN SUB KOMPONEN s
2 55 Pelaksanaan koordinas A - PERKUATAN TRATE AN 68% 625,709
salamm rangha pemerissas PEMANTAPAN TEKNL
Jar atana PENGAWASAN MUT BAT
P T BERE
3 . Pengawasan sarana A AAN SARANA ¢ X 2,798 084
> . L tradi nal BAT DAN MAKANAN
Jar ka NAPZA prek DA TA
PT dan banan berbahays
4 IR, 1165.QIC 004 - Sarans 55 - Pelaksanasn koordinas FORUM KOMUNKAS! TEXN 6,818,001 825,709
Distrib b Obat Traa E 1alar ANQka pemeriksan KEDEPUTIAN
Kosmetik, Supleme enatan dar arana
Makanan yang Diperik ey UPT
S ™ ana K - MONIT v JAN EVALUAS 2 B C 2488239
3 DAX
terbahays
L Q & - Sarana 53 - Pengawas ’ F - PENGAWASAN DALAM . 4,064,904
Obat, Obat Tra g Fstribus 0 at tradisiona RANGKA FIKA
on Kesehatan dan  kosmetika, NAF ohursor PENER UK 1L
yang Diperiksa cleh UPT v anan dan bahan bertahays DAN TW
y. RIS C 04 M ans . Peng » L0 ¥ ana IALISAS! PERATURAN I 8 . 49914
distribusl Obat, Obat Tracs ¥ Jatribusl obat tradi a BIDAN JEAT DAN MAKANAN
K etk Suplemen Kesehatan dar kosmetika NA
an yang Diperikss cleh UPT nakanan dan t bahaya
04 2 ana 55 - Pelaksanaan koordine KOORDINA EXTOR 45 45 C 41723
vat 1alam rangka pe s>
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TAROETY
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEOIATAN KEOIATAN 80" 802 803 804 805 boe L acs hoo L m 82 ANCOARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN  KONTRIBUS
2 Sarana 055 - Pelaksanann koordin NGKATAN KOMPETEN PO 7,243,02
Dist at Tradksional datam rangka pemeriks s PE
Kosmeti, § Kesehatan can ardna
Makanan yang Diperikss cleh UPT
N DR QIC.004 - Sarana 055 - Pelsks vai W TOF 6,816,00 625,700
distribus ¢ Ot Tracisional dntam rangka ¢ K KTUR
Kesohstan dan  sarona POTH
kaa cieh UPT
055 - Pelsksanaon koordinas! F < RAPAT KDORDINASI PUSAT 2 ) 877126
DA rangka pemeriksaa ALAM
300 sarena MANAJEMEN SAMPLING OBAT
DAN MAKANAN
2. DRI % arana PENGAWASAN DALAM 4,910,00¢ 4
istribusi Obat, Obat Tradisional RANGKA PENDAMPINGAN
Koameti, Suplemen Kesehatan dan PETUGAS PUSAT
Makanan yang Diperikss oleh UPT >
13, DRIVES.QICO04 - Sarana 053 - Pangawasan sarans (R ARANA 0,150,00 17,455,77
SIntribusi obat tradisions DISTRIBUS! OBAT DAN MAKANAN
' kosr 3, NAPZA prok DI LUAR XOTA
makanan dan bahan bertiahays
14 053 - Pengawasar ) 1,320 121176
Sistribusl obat tradisions
) 8, NAPZA peek ur so
dan bahan bertshays
18 053 - Pengawasan sarsns PENGAWASAN PENANDAAN 100,00 474,94
Sistribusi obat tradisions BAT DAN MAKANAN
| kosmetika, NAPZA prekirs
makanan dan bahan berbahays
TARGETY
ASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN 80 803 BO4 B80S 6 807 BCa (] B0 8 812 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUS KOMPONEN ANGOARAN  KONTRIBUSI
& DR QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksar rdinas E - FORUM KOMUNIKA 252 2 18
Distribusi Obat, Obst Tradisions datam rangka g saa PEKTUR KO A
Kosmetik, Suplemen Kesehatan d sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
7. DRJ 0S5 - Pelaksanasn koordinas D + RAPAT KOORDINAS| PUSAT 2883000 2846504
Dist datam rangka pemeriksss DAN BALA! POM DALAM
Kosr sarans MANAJEMEN SAMPLING OBAT
Makanan yang [ oleh UPT
18 DR € Qawasar G - PERKUATAN PENGAWASAN 21,420,000 1 56
Distribusi Obat, OB obat tradisions MELALUI RAPAT X NAS
Suplemes atan dar ks, NAPZA o DENGAN LINTAS OR
Makanan yang Dip Ue makanan dan bahan berbahays
19 DRJ Sarsna 053 - Pengawasan sarana D AN PERIKLANAN 30,300,000 2 40
Distribusi Obst Tradisiona! distritusi obat tradisions AT DAN MAKANAN
Kosmetik e kosmetika, NAPZA prekursor
Makanan ueT makanan dan bahan berbahays
DR.3Y gawasan sarana E N DALAM 1
Distribusi a obat tradisions RANGKA TINDAK LANJUT
smetik NAPZA o " NGADUAN KONSUMEN
Makaran makanan dan bahan bertahays
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SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO2 B4 BOS BO7 g B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRISUS
A - PEMERIKSAAN SARANA PRODUKS! 20,258 00( 5,672,24/
BAT DAN MAKANAN DALAM
KOTALS WARANA
h 8 RICSAAN SARANA 73,74 206
AT DAN MAKANAN OL
BALA JAR KOTA
BAL! (60 S
A - PENAJAMAN MUTU PRIORITAS L
2 SAMPL
3 - Persentase sarana 85 BS e 8BS 8s 85 BS BS 85 8S « 2
i Juky Pangar
at ’
dan ¢
esual ketentus,
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN  KONTRIBUS
R 3165 QIC ( arans 55 - Pengowasan sarans MERIKSAAN SARANA ¥ 1 6
E produk s, obat tra » DAN MAKANAN DALAM
» & KOTAIS0 SARANA
’
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN E 803 B804 8 809 B M 812 ANGOARAN
NO RO KOMP ONEN SUB KOMPONEN KONTRIBUS!
DR31650Q arans 53 - Pelaksansan koordina A - PENAJAMAN MUT 6,748 56
P & angka peme
yang Diperiicsa oleh UPT
E] J488 94 8 9488 948 79
NO RO KOMPONEN SUS KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS!
PENGAWASAN PENANDAAN 43,300,00 25.382 46
AT DAN MAKANAN
2 £ - FORUM K 2 1477
NSPEXTUR
F - RAPAT KO USAT 2 0 1986618
DAN BALA F
MANAJEMEN SAMPLING
DAN MAKANAN
4 DR QIC.004 - Sarana S5 - Pelaksansan koordine C KATAN KOMPE TENS 78,9000 462

TARGET
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TARGEY
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN BOY 3 B BO6 BO7 Bos 809 ANGOARAN
NO RO KOMPONEN SUD KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
L 004 - Sarana E sansan koordinas H - TRAINING GMP TOPIK LR L -
bat, Obat Tradksions datam rangka pemerik saar KMUSUS BAG! INSPEXTUR
SUplemen Kese gan  sarans P
Makanan yang Diperiksa ¢
€ 6 Sarana 055 + Pelaksanaan koordinas KO INTA a 45,45 26,642, 79
ibusi Obat, Obat Tradesions dalam rangka pemeriksaar
retik Suplemen Kesehatan dar sarana
Makanan yang C cleh UPT
65.Q 04 arana 055 - Pelaksansan koordinas| B A AN PN 492 2 4
ibusi Obat, Obat Tradksions Jakamm canghka pemeriksaar K I
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa ¢ T
£ DR.3165 arana 055 ak3an 880 K asi A - PERKUATAN STRATEG! DAN 39855
Distribusi Obat, Obat Tradksions Jakam rangka pemerik PEMANTAPAN TEKNIS
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dar sarana PENGAWASAN MUTU OBAT
Makanan y ksa oleh UP BEREDAR
@ DRIESQ Sarans 055 - Pelaksansan koordinas! 3 « FORUM KOMUNKASI TEXN €
tribusi Obat, Ot nal Sakam rangka pemeriksoar KEC TIAN |
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa cleh
1 DR 053 - Pengawasan sarana A - PEMERIKSAAN SARANA C Be
tribusi Obat ol $istribusl obat tradisions )ISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
Kosmetik, Sug gan  kosmetik 0n JALAM KOTA
Makanan yang oY makanar
DR 3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana K« MONITORING DAN EVALUA: 2700501 15,888 951
Distribusi Obat, Obat Tracksiona Sistribusl obat tradisions DAK
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  kosmet(ka, NAPZA prekursor
Makanan yang Diperiksa cleh UPT makanan dan bahan berba
TAROEY
SASARAN INDIKATOR KINERIA
NO KEQIATAN KEQIATAN 80 802 803 B804 [ : 807 BC8 809 am 82 ANOOARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
2 DRIE 153 - Pengawasan sarana OSIALISAS PERATURAN 811700 22344188
triby ) 1 st obat tradision N MAKANAN
Kosmetik " dar Kosmetiks, NAPZA prekursor
Makanan yang Diperiksa cieh UPT makanan dan bahan berbahaya
C Q 4 153 « Pengawasan salana PENGAWASAN DALAM 4,910,001 28
L sl Obat, na 08t tradisions RANGKA PENDAMPINGAN
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  kasmetiks, NA PETUGAS PL
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan bertahaya
14 DRIES.QIC.004 - Sarana 153 « Pengawasan sarana M - SUPERVISI DAN AIAN 1,320,001 73
Distribus Obat, Obat Tradksiona 1 usl obat tradisions BALA) BESAR/BALAI POM DALAM
Kosmetik, Suplemen Kesehaton dan  kosmetika, NAPZA prekurso RANGKA MONITORI
Makanan yang Diperiksa oleh UF makanan dan bahan berbahaya LAKSANAAN PENGAWASAN
DR 116 4 s ana )5 Pengawasan sarana B - PEMERMSAAN SARANA 30,15 ) 1M1.485
Distribusi Obat, Obat Tradksiona distribusi obat tradisionn DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  kosmetika, NAPZA prekurso DI LUAR KOTA
y 8¢ ksa cleh UPT makanan dan bahan berbahaya
L DR 16 4 - Sarana 21,420,001 2556, 404
Distribusi Obat, Obat Tradisiona
Suplemen ¥
y ksa oleh UP
DR.3165.QiC 004 - Sarana 17,761,880
Distribusi Obat, Obat Tradksions
Kosmetik atan dar
u nakanan dan bahan berba
153 - Pengawasa F - PENGAWASAN DALAM 25 938
o fistribusl oba FIKAS
atan dar kosmetika, NA JK ILEGAL
nakanan dan bahan berbs




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGEY
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN 801 BO2 Bo3 BG4 BOS 806 BOE 809 810 BN ANGGARAN
NO "o KOMPONEN SUB KOMPONEN ANOCOARAN KONTRIBUSI
% 1 0a >arana 053 - Pengawasan sary E - PENGAWASAN DALAM 3 0 7,49
stribusi Obat, Obat Tracksiona feste 08t tradisiona RANGKA TINDAK LANJUT
Kosmetik, Suplemen Kesehatsn dar smetika, NAPZA prekis INSUMEN
yang Diper T makanan dan bahan berbaha:
0 4 Pelaksanaan koordinas! D « RAPAT KOORDINASI P 284 00 6,90
Obat dalam rangka pemeriksaar DAN BALA POM DALAM
Kosmetik, Suplemes arana MANAJEMEN SAMPLING OBAT
anan yang Diper|
0 - Persentase sarana L 80 80 80 8 80 80 80 80 80 570
sl Pangar
Olahan yang diperiksas
aan ditindakdanuti
sesusl kete:
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN KONTRIBUSI
DR.316%5.QIC 004 - Sarana 153 - Pengawasan sarans 8 - PEMERIKSAAN SARANA 190,150,000 52 280
stribusl Obat, Obst Tra o cbat tradisions DIs OBAT DAN MAKANAN
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  kosmetika, ZA prekiurso DI LUAR KOTA
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbshays
2 053 - Pe ) sarana PENGAWASAN PERIKLANAN 10,
b at tradisiona DBAT DAN MAKANAN
prek L sos
3 004 - Sarana X DAN EVALUAS 2705
stribus Obat vat Tradisions JAK
metik, Suplemen Kesehatan dar
Makanan yang Diperi »T
TARGEY
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEQIATAN KEGIATAN B0Y 8 804 BOE 807 Bo8 810 an 812 ANGOARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
4 )04 - Sarana 053 + Pengaw sarana SOSIALISAS! PERATURAN [ 38,1V7, 10,480,708
a1, Obat Tradksiona busi obat tradisiona BIDANG OBAT DAN MAKANAX
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  kosmetika, NAPZA preku
Makanan yan eriksa oleh UPT makanan dan bahan berbahsya
5 QIC 004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinas £ 2,520,000 603,504
Distribusi Obat, Obat Tracksior angka pemerikssar
Kosmetlk, Suplemen Kesehatan dar arana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
6 Pengawasan sarana PENGAWASAN DALAM )0
iona busi cbat tradisions SKA PENDAMPINGAN
Suplemen Kesehatan dan  kosmetika, NAPZ, UGAS PUSAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
R318 Sarans Gawasan sarana SAN DALAM 3
Distribusi Obat, Obat Tradisions distribusi obat tradisions DAK LANJUT
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dar prekursos ENGADUAN KONSUMEN
Makanan y Iperiksa cleh UPT makanan dan bahan berbahsys
a - 053 - Pengaws F NGAWASAN DALAM
Di 1, Obat T g distribusi obat tradisional RANGKA INTEN
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  kosmetika, NAPZA
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan be JAN TMS
2  DRJIVG5.QIC.004 - Sarans 053 - Pengawasan sarana RIKSAAN SARANA 30,480,000 8,388,096
Distribusi Obat, Obat Tradisiona! busi cbat tradisior T DAN MAKANAN
Kosmetlk, Suplemen Kesehatan dan  kosmetika, NAPZA p
Makanan yang Diperikss oleh UPT makanan dan bahan t ahays
\(C )04 - Sarana 053 - Pengawasan sarana H - SUPERVISI DAN PENILAIAN 1,320,000 £

Distrib Obat Tracksiona

Kosmetik, Suplemen Kesehatan dar

Makanan yang Diperiksa oleh UF

3l chat tradigions

kosmetika, NAPZA

A MAR/BALA POM DALAM
RANGKA MONITORING

AKSANAAN PENGAWASAN

kLo

an berbahaya




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

NO

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

a2

KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN

Pelaksanasn koordinas RAPAT K

RDINAS! PU
N BALA POM DALAM

na dnlam rangka pemeriksaa

MPL

ANGOARAN

KONTRIBUSI

2 4 - Sarans aksansan koording
Destrit Obat, Obat Tradisions dplam rangks pemerik sas
Kosmetit, Supiemen Kesehatan o 2t ana
i DR C.004 - Sarana eding F « RAPAT KOORDINASI P 20 00 = 20
Destrit s, Obat Tra > ksan DAN BALAI POM DALAM
Kosmetix. Suplemen K gan  sarana MANAJEME G
Makanan ya Dipernkss oler T AN MAKANAN
4 DR C.004 - Sarans >ans 2142000 894,784
A " "y >
Kosmetix, Suf an O ekursor
Makanan yang Diperiksa cieh UPT e
S & 4 - Sarans 55 - Peisksanaan koordings M - TRAINING TOPIK 6,816 187576
t bat, Otat Trs n ¥ Salam rangks pemeriksas KHUS
Kosmetin emen Kesehatan da sna
Makanan yang O k33 oleh T
& X INASI LINTAS SEXTOR 45,450 250784
UASI SAMPLING 4,920,000 1,353,984
3aiam 1o . x
TARGET
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN B4 B09 B P ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS!




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

NO

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

a2

KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN

Pelaksanasn koordinas RAPAT K

RDINAS! PU
N BALA POM DALAM

na dnlam rangka pemeriksaa

MPL

ANGOARAN

KONTRIBUSI

2 4 - Sarans aksansan koording
Destrit Obat, Obat Tradisions dplam rangks pemerik sas
Kosmetit, Supiemen Kesehatan o 2t ana
i DR C.004 - Sarana eding F « RAPAT KOORDINASI P 20 00 = 20
Destrit s, Obat Tra > ksan DAN BALAI POM DALAM
Kosmetix. Suplemen K gan  sarana MANAJEME G
Makanan ya Dipernkss oler T AN MAKANAN
4 DR C.004 - Sarans >ans 2142000 894,784
A " "y >
Kosmetix, Suf an O ekursor
Makanan yang Diperiksa cieh UPT e
S & 4 - Sarans 55 - Peisksanaan koordings M - TRAINING TOPIK 6,816 187576
t bat, Otat Trs n ¥ Salam rangks pemeriksas KHUS
Kosmetin emen Kesehatan da sna
Makanan yang O k33 oleh T
& X INASI LINTAS SEXTOR 45,450 250784
UASI SAMPLING 4,920,000 1,353,984
3aiam 1o . x
TARGET
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN B4 B09 B P ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS!




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TAROEY
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN 801 803 804 E B0€ B BO8 B0 BI( an 812 ANGOARAN
NO WO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
05 0 s ana | « PENGAWASAN DALAM 4,910,00(
distrit wat tradisions NGKA PENDAMP
PETUGAS PUSAT
F NGAWASAN DALAM 44 26 ) 4 4 4
RANGKA INTENSFIKA
NERTIBAN PRODUK ILEGAL
9 055 - Pelaksanaan koordinas: B-E JAS| SAMPLING a9 ) 230,256
dalam rangka pemeriksaar KC TIK
sarana
2 053 - Pengawasan saana B - PEME SARANA 190,150,00 8.899,02
Lt tradisions TRIB DAN MAKANAN
Kos DI LUAR K
Makanan yang Diperiksa oleh UPT 1 bahan berbahaya
o Wase 18.75 5 5025 € 87 &7 67 6 6 €.731.0¢
akupan sarans
produk s panga:
fortifikas! yang
diperiksa d»
SRIndakianguti sesua
ketentuar
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOGARAN  KONTRIBUS!
1 Layans 055 - Pengawasan sarana A - PEMERIKSAAN SARANA 301,00 (
sarana produks produksi obat, o a PRODUKS! PANGAN FORTIFIKAS!
DALAM KOTA (1 SARANA)
TARGETY
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN B804 BO7 809 810 B12 ANGGARAN
NO RO SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS!

g diper

1 BAL

3 0 812 6,000
KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS!
uPT
8 - Pamantsuan/evsluasiioordinasl A NGKATAN KOMPE 71,620,000
untuk pengelolaan dan ¢ hatar
kinerja aborat

2 Pemantau woordinasi
intuk pengeiolaan dan peningkatar
kat dan Makanan yang Kineqja boratocur
«atorh
0.00 )S6 - Pemantauan/evaisasikoord
atorium pengawasan  untuk pe aan dan peningkatar EMINAS| HASL
Obat dan Makans Kinerja isboratoriur RTEMUAN




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN E 803 B804 806 8o? BCa 809 ANGCARAN
NO RO SUB KOMPONEN ANGOARAN KONTRIBUS!
Kemamoua 1
4 DR3IESPDO 056 - Pemantsuan/e D-8 202,000
N pengawasar ik pengelolaa
an yang kinena aborast
esuai Standar
Kemampuan Lab oratoriu
Lat UM DENGAWAsA S D
Obat dan Makanan yang Kinerja laborat
arda
pusn Lat
DR 3¢ £ - Pemantsua 85/ ina 2.2 2.2
Laborst: N pEnGawasar tuk pengeiolaan dan penir
( 2 yang Kinesja laborat
e35us Standar
Kema an Lat urr
DR 3165 P 0 Pema evaluasioordinas  F - PENGEMBANGAN 2,202 2,202
untuk pe dan pemngkate UAN LABORATORIUM
Kinerja borat X
“ Pe: . 9 ., AN TEKNIS LR PPY 2,202 2.202.(
INtuk pe gkt s BAMAN KONTAX PANGAN
Kinerjs laborat AHAN
Kema an Laborat T
DR 3165 POO 56 - Pemantauan/evakussi oo na A 2,202 2,202
LabOrstorkum pe Jntuk pe peninghats
TARGETY
SASARAN INDIKATOR KINERJA
nO KEOIATAN KEOIATAN B0 80 5 8 810 B 82 ANOCOARAN
L) RO HKOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN
an yang Kine)a @b oratorur PANGAN OLAHAN DAN AR
6 - Pemantsusn/evaluasi/koording AN 2
Jomass tuk pengelolasn dan peningksts MORATORI LM
an yang Kinerjs borator USIAN MIKROBIOLOGI DAN
BIOLOG! MOLEXULAR
65 7 56 - Pemantausn/evaluasi/k . £ JARIN 2
Laboratorium pengawasa: untuk pengelolasn dan pe kate AN
st dan Makanan yang Kineja b or 1o wr PESIFIK
esusi Slanas
Kemampuan Lab oratoriur
At 1 e 1uhan/pere A - Pe san Alst Laborat 244 ( 4478
aticratoriu
Kemampuan Lab orstorhur
DR 3% 0.00 Peningaatan kema " 1 uT 7 00 o
at M pengawsss wapastas/exnis isborat
st da an yany
Ke an Latorat
Lab atOrk eNGAW S wapasity atorat v J
Dbt d an yarx
Kemampuan Lat '




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN [ BO2 BO3 BO4  BOS BOE 807 4 € 8 B12 ANGOARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN KONTRIBUS:
15 R.3165.PDD.0( 53 - Peningkatan kemampuan fung: PENYELENG! 407,708 407758
SLOrStorium pengawasan  /kapastas/tekn(s Laborator ABORATORILM
Joat dar an yang
Kemampuan Lab oratoriur
18 tung PENGADAAN SUK ADANG g 317, 78 31700
fung ESMENT GLP € 6
8 fung 20,000 2 o
19 fung G GADAAN MAKANAN 263,340 263,340,000
NUMAN PENAMBAH DAYA
TAMAN TUBUM
2 53 - Peningkatar puan fung H - SURVEILAY RATORIUM 86 48 86.480.00¢
wapasl a5 lekr
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN B0 802 BO3  BO4 8OS 807 BN AlSSSASAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRBUS
fung RIKSAAN ATAN 201000 20

RISIKD PEXERIAAN




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TAROEY
ASARAN NOIKATOR KINERJA
~O KEQIATAN KEGIATAN E 2 834 80¢ E 8 acsd m 1 812 ANCOARAN
NO RO KOMPONEN SUS KOMPONEN ANGOARAN KONTRIBUS
2 R 3168 P Peringhatan kemarmpusn fung N TOOE ANALISA 28 2 X
8L Ctator i prex > 2301/ 1ebrvs ALOTBtoN
Lt da nan ya
esunl Stands
Kemampuan Lat orstorur
2 R 3165 5 Perwnga atan kemarguan tug P < PENGADAAN SUKU CADAN 235,788 00«
DO BN M PEngawaLS sl as/teknis aborator
L3t dan Makanan yu
eswa Stands
2 R 2165 POC 53 - Perwnguatan kemampuan fung Q - PENYE SARAAN 0 0
L0 SIOr M PEngawSLS Lacastantes abOratony LABORATORIUM
Lat dan Makenan yang
ea Slands
Kemampuan Lab orstocks
2% R 3165 POC 53 - Peringiatan kemamguan fung PENGADAAN REAGEN 2 2
SLO/ MO M Pengawass LA0AML AN/ TeAn s b Or ator KM TOKSIN
Lot Gan Makanss y ENDOTOKSIN DAN DNA
e sl Stanca
Kemampuan Latorat
Meningkatngs  KIE Sedisan Farma
etektivitas K an Pangen Olahan &
3 masng wisys s LPT
aing

NO  mO KOMPONEN SUR KOMPONEN ANGOARAN KONTRIBUS:

R385 BC Masya shat yang 1K - A - KIE OBA 27 X 27,38
SUnGh engetahuancya melaks formasi dan Eduka
TAROETY
SASARAN MOWKATOR KINERIA
NO KEGIATAN KEGIATAN € 802 E BO4 BOS BO¢ 807 B8 . ; 8 612 ANGOARAN
NO RO KOMPONEN KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
it ot UPT
2 RIESE y 51+ K - B « KIE DENGAN TOKOM 276,350 O X
LGk atian pe POy forma Eoke MASYARAKAT
DR I6SE Masyw skt ya 51+ K . RAN DALAM RANGKA 14,170, 00X a1 0
Jhatian pengetahuaniya meahy formasi dan E9 KIE OBAT DAN MAKANAN
L2 ot UPT
4 DR -] - . i D - ADVOXA x WOINA 20999 2089
s per > torma Eoduks ENGAN LINTAS SEXTOR/ STAX
i ot UPT R
g RIS E My o ya 51 K o £ < BIMTEK PELAYANAN PUBLIX 20 928 0 20928
SUNGR AN Dengetahuannys melshu forma: Eduk e
K oleh UPT
P DR 3165 B0 51 K FP ARAN INFORMA 0
SUNGRANAN Dengelahuannys meishs formas: . OBAT DAN MAKANAN
i deh LP'T
2 - Jumish sekols 2 & P 2 9 3 8379
yang melshsansks
REaManan pangar
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
1 DR3¢ C e4iah dengan pangs: S ¥oord MONITO &7 0




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

NO

NO

SASARAN
KEQIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN 801 802 803 804 BO¢
NO RO KOMPONEN
2 3165.Q08 ser pangar xoord
ajanan anak ah (PJAS) amar lintas sektor

6 DR3165Q086.C Sekolsh dengan pangar 051 - Koord
ajanan anak usls sekolah (PJAS) amar lintas sektor

Jmia C 25 45 85
angan ama
NO RO KOMPONEN

002 - Desa 51 - Perkuatan kapas

erkuatan kapasitas de

2 - Pemberdayaan komunitas

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN 801 802 803

5 komuni
€ kemunites
komunitas

Pemantauan dan evaluas

esa dan evalua
Jess
DR 3165.QDB.002 - Des 54 - Pemantsusn dan evaluss

Amar tesha: tervens dess

sebelumnys

TAROET
BOE B 608 £ 8 L) E ANCOARAN
SUB KOMPONEN ANGOARAN  KONTRIBUSI
inas 3+ MONITOR! AN A 2.041,0¢ 2,041
PROGRAM PJAS AMAN
A - ADVOKAS! LINTAS SEXTOR 13,801,000 138
PIAS AMAN
B« SOSIALISAS! KEAMANAN 208144 208
PANGAN
BIMTEK KEAMANAN PANGAN 10 0 0

27,363,000 2
DENGAN PJAS AMAN

7 85 85 8% BE 1 4 &78 768

SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRISUS

A - WORK SHOP PENINGKATAN 7,682 C

KOMPETE GA

B - PERTEMUAN ADVOKAS
KELEMBAGAAN

ATIHAN KADER KEAMANAN 1,392,000 03

TARGEY
806 BO7 BO8 BOS -} 12 ANGGARAN
SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI

NGAN

8 « LOMBA DESA PANG

N AMAN 8

PENGAWALAN DESA PANGAN AMAN 0
ERVE
PENGAWALAN DESA PANGAN AMAN 29,645,000 29,645

BERSAMA LINTAS SEXTOR




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGETY
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEDIATAN KEGIATAN 801 802 Bo4 S B8g7 BC8 B B an 812 ANGOARAN
; 380 aman bert
komunita
NO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN KONTRIBUS!
R 31650 52 - Pengadaan peralatan penduk S y a3
1ex keamanan pangan @ sl erDahaya
PASAR
54 - Pemantasuan dan evaluas. A - PEMBERDAYAAN 59,823.00 59,923 00«
MASYARAKAT TE AL
L Nta BAT DAN MAKANA
AMAN
4 R 3165 QDE . sisasipe ar/pelatinant ¢ > HAN 990,00 380,00
Passr Pangan Ama Keamanan pa ari Dahan berbahaya F PASAR
erbases K na
5 - : . . s s/t ga 3 RVE ) -]
Pangan Ama Keamanan pangan o i bahays AXAN DUNT
" Q . a5 eny ar/peiatinant g8 £ - SAWP 48500 :
Pasar Pangan Ama teanss keamanan pangan da han Dt PEN )
Beba K i PASAR
R 3165 5 3 an/t ga € 0 8
ssar Pangan Ama teknis keamanan pangan o et bahays
Berbass K ta
- —
TARGET
SASARAN NDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN £ 802 £ B0 B0t 806 807 & BCg LD BN 812 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB XOMPONEN ANGOARAN KONTRIBUSI
a 231050 st sasupenyuluhan/pelatinant o A - BIMTEK FA & 49 40 49,49
ssar Pangan Ama teknts keamanan panga baha rya PASAR
Berdba L a
R 31650 52 - Pe an Der alatan pencukung PERTEMUAN 4 4
ssar Py an Ama A A
231850 ssas/penyuuhe 2
an Ama L anan pangan da
ya y 18
N erome sertfihat
pemenuhar a8 pe BA
tanda Kos yang bak dan/sta
keamanan o P CPPOB pangs
A ata
NO L) KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN KONTHIBUS!
R31650 2ng GAAMPNG A o A - Bimiek Penerapan CPPE 18
1alam pemenuhan standar oleh UP E pirgar Dag UMKM
. " < - pIng $ . 8 lex Peneraps
2 am peme: an st 1 ampanQar » MKM
RI6S0 v 1+ Adv quatan Pe nga 58 C
slam pemenuhan st Jamg UMKM e rt




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TAROETY
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO NEGIATAN KEGIATAN b 802 B0 B80S € BCa € 8 £ 812 ANGGARAN
€ 6 Persentase . 2 & a5 . &0 y 8 20 £21.020.00
Terisksananys  Meberhasia
Pennaskar Perydaan Kejshata
Kejahats edisan F armay ds
Sediaar Pangan O al UPT
Farmasi o
N NO RO KOMPONEN SUS KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
Olahan ysng
etektt
wilaysh kerjs PR . .
5 052 - G 3 A - Gelar Kasus dan Pe N 2,368,000 2
Pelapora:
Penndaia Otah TKP Pe ah TXCP
7. o Operas Pe > A - Operasi Penindakar 122,200,000 0
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERIA

NO

KEGIATAN KEGIATAN 8 802 E 4 € E E E 3 B12

ANGGARAN

8 Perur B - Penangkapan ds 0
Penshans
o 55 - Pemberkass A - Pemberkasa .00
R31650 S0 - PERKARA C S5 - Pemberkass B - Konsultas: Penyeiessia 896
Berkas Perkara
n 055 - Pemberkasa C - Gelar Perkars 3,728,000
2 DR QCD USO - PERKARA U 55 - Pemberkass D - Bantusn Muku 72 D
13165 QCO.US0 - PERKARA C 55 - Pemberkass £ - Penyerahan Tarsangks das 2158
BIDANG PENYIDICAN OBAT DAN Bacang Bukt
MAKANAN & AR
' 056 - F A - Perencanasn dan Evalus
Pemersasn (wasmaitrk
5 056 - Pengawass 8P 280 Wasm stitri 8 420,000

ANGGARAN

XONTRIBUS!




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGEY
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN 801 802 804 805 4 808 809 BiC Bn 812 ANGOARAN
kegiatar Ke|ahatan Sedian
Jotex armasi dan Pangar
kejahatan d Otahan yang
bida I setesaian sesus
sedias standa
Farmasi o
NO WO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 2 - Penyusunan Analisis A-PE SUNAN 1,480,00( 1480 00
ata Kerawanan Kejshatar ANAL
Aktual Obat dan Makanar
2 054 - Koordinasi Lintas F - VERIFIKAS | SINKRONASI DATA S 5
Sektor Kinerjs Penindaka KERAWANAN KEJAHATAN OBAT DAN
at dan Makana MAKANAN
1 1S4 - Koord tas ] UATAN JE 744,00
Sektor Kinerja Penindaka DALAM PENGAWASANOBAT DAN
Lat dan Makans MAKANAN
R I6SAEA Lapora 4 - Kooeding ta H OKAS! PENEGAKAN HUKUM 6,830,00( 6,830,00
Anafisis Kejahatan Obat da Sektor Kinerja Penindaka:
Mabkanar e UPT at dan Makana
R 2165.AEA 001 152 - Pentyusunan Analisis B - PENGUMPULAN BAMAN KETERANGAN 15,6 30,000
Analisis Kejo Data Kerawanan Kejahatar DALAM RANGKA PENYUSUNAN ANALIS
anar Aktual Obat dan Mak KEJAMATAN OBAT DAN MAKANAN
L & ) ‘w 2 - Penyusunan Anal FGOD MASIL ANALISIS KEJAMATAN ( 273 ) 27.300.00¢
Analisis Kejahatan Obat da Data Kerawanan Kejahatar DAN MAKANAN
an oleh UPT Aktual Obat dan Makanar
«or )53 - Panjejakan Digia A NCANAAN AKAN 740,00
in Kejahatan Obat dan NG KEJAMATAN OBAT DAN MAKANAN
Makany
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN 8o 802 8 8Os BOE Bo? (oL ] BO% B "m 82 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN  KONTRIBUS!
_R3 Laporar )54 - Koordinas ntas P EMUAN PENINGKATAN KINERJA, 052 00 0520000
Ana vat da Sektor Kinerja Penindaka PROFESIONALISME, KOORDINASI PPN
Masana - w»T Juat dan Makana BADAN POM
)1 - Laporar )% Penje|akan Digita 8 - PATROL! SIDER DAN PROFILING 3,758,000 3 (
stan Obat da Kejahats JDat KEJAMATAN OBAT DAN MAXANAN
PT Makana
_I3 AEA OO ADO! A ) y VERIFICASI DATA HASIL PATROL! SIBER 20 2¢ 0Of 20,260 ¢
Anaiacs Kejo bat da Kejot DAN PROFILING KEJAMATAN OBAT DAN
Manana oh UPT Mabana MAKANAN
RN Spt ar EVALUASI KEGIATAN PATROLI SBER 1,240,000 1,240,00¢
Any Dat da DAN PROFILNG KEJAMATAN OBAT DAN
Masana - oY MAKANAN
RIS AEA 00T - Laporar A - FORUM KOMUNIKAS! PENCEGAMAN 7.580,0( 0.00¢
Analisis Kejahatan Obat da > KEJAMATAN OBAT DAN MAKANAN
Makana ot UP
R I18SAEA 001 - Laporar ) . a9l Linta TEKNIS 6,620,000 €,620,00¢
Anasisls Kejo at da 1erja Penindaka K
Makana oh UPT Joat dan Makans
4 RIS AEA 0O Laporar »na Na NTUKAN PET AS INTELLJEN 8682 00 I [
ah sty Lat da erja Penindaka
- »T Makana
1 ] AEA DO Laporar )54 - K e nta N 6,62 00 8020 )
Anakass Kejahatan Obat da Ve 1ja Penindaka
Masana - »T Joat dan Makanan
1 RIS AEA 0O Laporar )S4 - Kooedinasl Lintas £ UPERVISI PENCEGAMAN KEJAMATAN sar 00 S873(
Ang Kejahats tat dae ekior Kinera Penindaka JBAT DAN MAKANAN




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TAROETY
SASARAN INDIKATOR KINERIA
w0 KEOATAN KEGIATAN & 8oz t : 80s E »OC L L & "m L 12 ANGOARAN
nO KOMPONEN ANGOARAN  KONTRIBUS
1 - Layans 1- Indeks Pelayana s
NO WO KOMPONEN UB KOMPONEN ANGOARAN  KONTHIBUS
R e yyars Pela sanam A+ LAN MEDIA :
4 Ay Veamana an Muty ¢ . st A ETAX KTRONSUTALKSHOW
t Makanan cleh UPT Makanan ke masyarakat
2 = BA 1 Pemerhssan daks A A ASI DAN DESK DALAM RANGKA 0¥ L %4
Keputusan/Serttiasi Layana angha serttins NMPUT BOLA REGISTRASI PANGAN OLAMAN
= 0% BA Perens s ra MPETEN T A : n 4
Keputusar Sertfas Fyas anghs vertifies ¥
: 2 BA Penerbita A+ AUDIT DA XA PRA ¢ P
weg o/ Sec Ul yyoia Leputusan sertfiaat ERTEFXA ERTFIKASURE TRA
23165 BA 2 - Penerbits B - AUDIT SKI/SK
Putah yang Diselesaian ole ayonan prtia
TARGET
SASARAN NOIKATOR KINERUA
nO KEGIATAN KEGIATAN > 802 BO4 E 8g? BCS m 2 ANGOARAN
e iTer Ly NO L+ KOMPONEN ANCOARAN KONTRIBUS
» > 4EBA @ y N 4 pera o O F ANGA TR pOC X 22 00
‘2 ptima 1ors Pemetharasn Kant
2 WASISLEBA 994 » 2 erasonsl aa ‘ NG KANT 6442 61,052 8
Perkantors Pernedharaan Kant
€ < AW By N 4 ek o O ANAN AR € X b e
4 84 EBA 094 - Layana 2200 O ANGGANAN TELEPON . 24 X
tora Pemeiha aan Kantor
WA & M - Layans 02 pea ¥ da £ DARAAN 2 0
Perkantors Permeiharasn Kant a 2
¢ 84 EBA 094 - Layana 2 - Operasionsl ds E 2 X 1 X
Perkantor s Permetharaan Kant BERMOTOR RODA &
7 aysna 002 - Opera sa 55,400,00% 38 00X
Pemeiharaan Kant
8 L AL ‘ per a ¥ A 12 . :
3 WAS38 994 - Layans 02 - Operasional da A - OPERASIONA 22468 X 61622
Perkantor s Pemeiharsan Kant
D04 - Layans 1-Gx Turangs A - Pembayatan o8 & 2084 X 2246142
t 81N
5384 EBA 958 - Laysna 54 - Penstausshas N A - Bimbengan Teinis Pengelolas X 2 X
>y Vos e
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BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERUA
NO. KEGIATAN KEGIATAN B 802 s 2 € € € € 8 B2 ANGGARAN
NO "0 KOMPONEN SUB WOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS
a 052 D - PENGADAAN PAKAIAN DINA 9,425,000
. . BALA
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERIA
0 KEGIATAN KEGIATAN 801 802 8O3 832 80°% Bn ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN NGOARAN KONTRIBUS
2 WA 5388 EBA 994 - L 2 - Opes %00,000,00¢ 25,000
Perbantors Pemetharas
22 WAS3Sa Layans 002 - Operasional 52,8200
Pervantors Pemetharas 1oy KANTOR
02 - Nilsi AKIP UPT 70.68 3 000
NO WO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS!
4 - Laysns 0 as0ns A F TRIK 225,000,000
Perkantora Pemeinarasn Kant
eiharasn Kant
Perhantora Pe
4  WASISLEBA 9SS -L = 002 - D - PERAWATAN KENDARAAN 26,000,00 500,00
Perbantors Pemeiharsan Kantor SERMOTOR RODA 4
= 02 o O AN SEMAR 55,4 X 885000
Per ' AAN
€ 52 - Pelaksanas A - ADMINISTRAS! xE ATAN 62s X 56,328 X
3a woor@nas
y WA 8384 EBA 954 - Lavans perasions A EDUNG KANTOR 644 2% 81,052 500
Perhantos Pemeinaraan Kanto
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BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN 802 BG3 B0 BCS 804 E BCB BCS & E 812 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRBUSI
- WA 6384 EBA 994 - Layana X2 - Operasionsl da T 2 3 X
Perkantora neihas Kantor
- WA 6384 EBA 994 - Layana 02 - Operas 3 2,246,490 000 61,622, 50¢
Perkantora Pete Kantor
1 A - Pembayaran gsj da
tunjanga:
2 A - Bimbingan Teinis Pengeiola 2
g Wil Negara
WA 6384 294 ans 2 - Operasionsl 08 RUMAM DINA < > 7%0 008
Perkantors Teihar s
4 sysns X2 - Operas 3 - LANGGANAN TE N 96 24 0
Pemeiha Kantor
< P e B A EHATAN 40,57 42 500
2z wsordnas A HAN
6 02 - Operasionsl da ATAN 211,280,00¢ 5282000
neiharasn Ka
7. DRIESCA Perangkat GADAAN PERANGKAT 0 25 o
pengolah dats dan komunikas 0
unk as X
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERIA
NO. KEGIATAN KEGIATAN B 802 E c 08 Bce B1C an B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

2 DR 16 AN
peng 1at
DR 3165 BKB

AAN

KOMPONEN SUB KOMP ONEN ANGGARAN

s dan komunikas 3 151
mundk
spor s 052 - Pelaksanas A - AD TRASI KEGIATAN 25

XONT




LAPORAN KINERJA INTERIM
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BADAN POM

TARGET
SASARAN DIKATOR KINERISA
O KEGIATAN KEGIATAN 802 0 804 6 & BOS E 812 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
& DR s HATAN 10,342,500
" 25 Dengawasa N " N
2 Laysns 0 o £ - PERAWAT, 2000000 oo
Pervantors: Pemeiharasn Kantor
Parvantors Pemeiharasn Kantor
TARGEY
SASARAN NDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN 8c1 S BC8 ] ANGGARAN
NG RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGCARAN KONTRIBUSI
4 2 - Operasionsl da G - LANGGANAN 8,600,00 2,400,000
5 0020 LANGGANAN AR 8,800,000 2

02+0 o o J - PEMELIMARAAN PERALATAN 211,280,000 52
Peme Kantor KANTO
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BADAN POM

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN 80 803 80 BO¢ 80 8CE (5] B10 E 812 ANGGARAN
RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS
R 316 2001 o 52 + Peloksanes A - ADMINISTRA SATAN X 158 325 00X
KoOrdinay pengawas s * .
Maksns
2 WA 8384 994 - Layans 2 - Operasionsl da KENDARAAN 26
Peraantors Pemedharaan Kantor : TOR RODA &
Perhantora Pemetharsan Kantos
4 WA 538 994 - Layana 2 - Opera ¥ da s X X
Perkantons Pemeiharaan Kantor
5 638 8 - Layans 54 - Penatausahaan BN A-E jan Tearus Pengeioias X 2 .
awang Mk Negara
€ DR 3165 BXE Lapora 52 - Pelshsanas o DINA 772 X 842
N 25 pengawasan Obat o . N ALA
Makana
WA 8384 234 002 - Operasionsl da 55,4 88
Perkantora Pemeiha Kantor
Pemett a Kant
, WA 8 994 - Layana 001 - Gap dan Tunjangs A - Pe an g A PB4 568000 2
erkantor s tunanga
DR 3165 CAE Pes ve AP X c
Pengswasan Otat > faslitas perkantors A
TARGET
SASARAN NOIKATOR KINERJA
»o KEOGIATAN KEOIATAN B 2 g () 80% 80¢ [ # 6 € B 812 ANOOARAN
nO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS:
WA & 294 « Layans 2 210N a8 Mg ERALATAN mz s242
Pervantors Pemeiharssn Kant KANTOR
2 R 3165 CAN Pengadas perangkat A KAT 2
x . KOMUNIKA
1 WA 4 EBA 994 - Layans peratony A PERAWATAN NG KANTOR 6442 61052
Perrantors Pemeinaraan Kant
" ¢ 3 syans 2 pony da B - LANGGANAN INTERNET 2 X
WA 638 ’ syans 2 o o N - PEMBUATAN MASTERPLAN 2
Peantces Femeinaram Kant KANTOR
WA 6384 [BA ryans 02 - Operasions da JANAN AIR T X 24
R 3185 apOr % 52 - Pelaksanas B - PENINGKATAN KESEMATAN 0.5 X 428
N 1 pengIwaLs at 3a . > ASMANI DAN ROMAN
Makans
5 WASISLEBA® syans 2 e atony 2 ANGGANAN T§ ~ J X 24
Pernantons Pemeiharsan Kantor
WA A9 yysn s 2 eravons as A - OPERASIONA 2 4
Perranton Pemeinaramn Kant PERKANTORAN DAN PIMPINAN
2 R 1965 BKE TS 2 - Pelsksanas PEMBINAAN . s 244 X 6,907 50X
. 3 pe > o o . s
Mok
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BADAN POM

TARGETY
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Gambar 2.2 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) BBPOM di Denpasar Tahun 2025

Pada Tanggal 10 Juni 2025 telah dibuat Perubahan RAPK karena adanya
perubahan target bulanan pada indikator Persentase Cakupan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan. Usulan perubahan disampaikan melalui Surat Usulan Kepala
Balai Besar POM di Denpasar Nomor PR.07.01.13A.05.25.182 tanggal 27
Mei 2025 perihal Usulan Perubahan Target RAPK Bulanan Tahun 2025,
yang ditanggapi oleh Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan melalui surat
nomor B-PR.07.21.06.25.175, tanggal 4 Juni 2025 dengan rincian
perubahan sebagai berikut untuk target dengan Indikator Kinerja Persentase
Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada kolom b4 menjadi 16,75; kolom b5
menjadi 33,3 dan kolom b6 menjadi 50. Untuk selengkapnya RAPK BBPOM

di Denpasar menjadi seperti Gambar 2.3 dibawah ini:

\




LAPORAN KINERJA INTERIM
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BADAN POM

BADANPOM.
RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR POM DI DENPASAR
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BO8 BO7 BO8 BOS B10 BN B12 ANGGARAN
1. 01- 01 - Persentase sampel 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 797,421,000
Meningkatnya Sediaan Farmasi
efektivitas berisiko yang
pengawasan ditindaklanjuti sesuai
Sedisan ketentuan
Farmasi dan
Pangan
A NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS|
Olahan di
wilayah kerja
UPT 1. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat, Obat 053 - Pengadaan sampel A - PENGADAAN SAMPEL 418,602,000 418,602,000
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen obat, obat bahan alam,
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai kosmetika, suplemen
Standar oleh UPT kesehatan
2.  DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat, Obat 055 - Pengujlan A - PENGUJIAN LABORATORIUM 378,819,000 378,819,000
Tradislonal, Kosmetik dan Suplemen laboratorium sampel obat, SAMPEL OBAT, OBAT BAHAN
Kesehatan yang Diperiksa Sesual obat bahan alam, kosmetika, ~ ALAM, KOSMETIKA, SUPLEMEN
Standar oleh UPT suplemen kesehatan KESEHATAN
02 - Persentase 26 47,250,000
fasilitas pelayanan
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 B804 BOS BO& BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
B DR.3165.QDC.001 - Sarana 051 - Pelaksanaan A - KOMUNIKASI INFORMASI DAN EDUKAS| 47,250,000 47,250,000
Pelayanan Kesehatan Pelayanan Kesehatan FARMAKQVIGILANS KEPADA TENAGA
(RS/PKM/KIinik) yang diberikan (RS/PKM/Klinik) yang KESEHATAN/ TENAGA MEDIS DI SARANA
KIE Farmakovigilans diberikan KIE PELAYANAN KESEHATAN (SARYANKES)
Farmakovigilans
03 - Persentase sampel 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 557,004,800
Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjutl
sesual ketentuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 DR.3165.QIA.001 - Sampel 053 - Pengujian A - PENGUJIAN LABORATORIUM 384,186,000 338,083,680
Makanan yang Diperiksa oleh UPT  laboratorium sampel SAMPEL PANGAN DAN KEMASAN
makanan PANGAN
2. DR.3165.QIA.001 - Sampel 055 - Pengadaan sampel A - PENGADAAN SAMPEL 248,774,000 218,921,120
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan
04 - Persentase sampel 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 25,318,400
KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai
standar oleh UPT




LAPORAN KINERJA INTERIM
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BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 DR.3165.Q1A.001 - Sampel 055 - Pengadaan sampel A - PENGADAAN SAMPEL 248,774,000 9,950,960
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan
2. DR.3165.QIA.001 - Sampel 053 - Pengujian A - PENGUJIAN LABORATORIUM 384,186,000 15,367,440
Makanan yang Diperiksa oleh UPT |aboratorium sampel| SAMPEL PANGAN DAN KEMASAN
makanan PANGAN
05 - Persentase sampel 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 50,636,800
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesual
ketentuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1. DR.3165.Q1A.001 - Sampel 055 - Pengadaan sampel A - PENGADAAN SAMPEL 248,774,000 19,901,920
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan
2. DR.3165.QIA.001 - Sampel 053 - Pengujian A - PENGUJIAN LABORATORIUM 384,186,000 30,734,880
Makanan yang Diperiksa oleh UPT laboratorium sampel SAMPEL PANGAN DAN KEMASAN
makanan PANGAN
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN
06 - Persentase 20 30 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 59,380,646
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi B - EVALUAS| SAMPLING 4,820,000 451,656
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan KOSMETIK
Kosmetik, Suplemen Kesehatandan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
2. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi A - PERKUATAN STRATEGI DAN 6,816,000 625,709
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan PEMANTAPAN TEKNIS
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana PENGAWASAN MUTU OBAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT BEREDAR
3. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana A - PEMERIKSAAN SARANA 30,480,000 2,798,064
Distribusi Obat, Obat Tr i obat tr N DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
1pl n dan NAPZA prekursor, DALAM KOTA
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
4. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi G - FORUM KOMUNIKAS| TEKNIS 6,816,000 625,709
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan KEDEPUTIAN Il
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
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BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
S. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana K - MONITORING DAN EVALUASI 27,105,000 2,488,239
Distribusi Obat, Obat Ti obat , DAK
% I n 1 dan , NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperlksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
6. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana F - PENGAWASAN DALAM 44,280,000 4,064,904
Distribusi Obat, Obat Ti i i obat tr RANGKA INTENSIFIKASI
Suplemen dan , NAPZA prekursor, PENERTIBAN PRODUK ILEGAL
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya DAN TMS
% DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana J - SOSIALISAS| PERATURAN DI 38,117,000 3,499141
Distribusi Obat, Obat Tr | obat tr BIDANG OBAT DAN MAKANAN
Suplemen dan , NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
8. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi | - KOORDINASI LINTAS SEKTOR 45,450,000 472,310
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
8; DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi C - PENINGKATAN KOMPETENSI 78,900,000 7,243,020
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan PETUGAS
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
10. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi H - TRAINING GMP TOPIK 6,816,000 625,709
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan KHUSUS BAG! INSPEKTUR
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana cPOTB
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO& BO7 B08 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi F - RAPAT KOORDINAS| PUSAT 20,448,000 1,877,126
Distribusl Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan DAN BALAI POM DALAM
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana MANAJEMEN SAMPLING OBAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT DAN MAKANAN
12. DR.3185.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana | - PENGAWASAN DALAM 4,910,000 450,738
Distribusi Obat, Obat Tradi i obat tr RANGKA PENDAMPINGAN
Suplemen dan , NAPZA, prekursor, PETUGAS PUSAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
13. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana B - PEMERIKSAAN SARANA 190,150,000 17,455,770
Distribusi Obat, Obat Tr; distribusi obat tr , DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
Jplemen y dan , NAPZA prekursor, DI LUAR KOTA
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
14. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana H - SUPERVISI DAN PENILAIAN 1,320,000 121176
Distribusi Obat, Obat Tr i obat BALAI BESAR/BALA| POM DALAM
i I d dan NAPZA prekursor, RANGKA MONITORING
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya PELAKSANAAN PENGAWASAN
15.  DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana C - PENGAWASAN PENANDAAN 43,300,000 3,974,940
Distribusi Obat, Obat Ti i i obat tr i A OBAT DAN MAKANAN
i ] dan , NAPZA, prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
16. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasl E - FORUM KOMUNIKAS| 2,520,000 231,336
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan INSPEKTUR KOSMETIKA
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa olen UPT
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BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
17.  DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi D - RAPAT KOORDINASI PUSAT 28,830,000 2,646,594
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan DAN BALAI POM DALAM
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana MANAJEMEN SAMPLING OBAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
18. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana G - PERKUATAN PENGAWASAN 21,420,000 1,966,356
Distribusi Obat, Obat i i i obat tr B MELALUI RAPAT KOORDINASI
i 1 dan , NAPZA, prekursor, DENGAN LINTAS SEKTOR
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
19. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana D - PENGAWASAN PERIKLANAN 30,300,000 2,781,540
Distribusi Obat, Obat Tradisional, distribusi obat tradisional, OBAT DAN MAKANAN
i Il K ) dan , NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
20. DR.3185.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana E - PENGAWASAN DALAM 13,950,000 1,280,610
Distribusi Obat, Obat i i obat tr RANGKA TINDAK LANJUT
i 1 dan NAPZA prekursor, PENGADUAN KONSUMEN
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
07 - Persentase sarana 0 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 28,208,880
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 3 DR.3165.QIC.001 - Sarana 055 - Pengawasan sarana A - PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI 20,258,000 5,672,240
Produksi Obat dan Makanan produksi obat, obat tradisional, OBAT DAN MAKANAN DALAM
yang Diperiksa oleh UPT kosmetika, NAPZA, prekursor, KOTA(50 SARANA)
makanan dan bahan berbahaya
2. DR.3165.QIC.001 - Sarana 055 - Pengawasan sarana B - PEMERIKSAAN SARANA PRODUKS| 73,740,000 20,647,200
Produksi Obat dan Makanan produksi obat, obat tradisional, OBAT DAN MAKANAN OLEH PETUGAS
yang Diperiksa oleh UPT kosmetika, NAPZA, prekursor, BALAI {DI LUAR KOTA) DI PROVINS|
makanan dan bahan berbahaya BALI (B0 SARANA)
3, DR.3165.QIC.001 - Sarana 053 - Pelaksanaan koordinasi A - PENAJAMAN MUTU PRIORITAS 6,748,000 1,889,440
Produksi Obat dan Makanan dalam rangka pemeriksaan sarana SAMPLING DAN PENGUJIAN
yang Diperiksa oleh UPT KOSMETIKA DI PEREDARAN
08 - Persentase sarana 0 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 72,537,120
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1. DR.3165.QIC.001 - Sarana 055 - Pengawasan sarana B - PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI 73,740,000 53,092,800
Produksi Obat dan Makanan produksi obat, obat tradisional, OBAT DAN MAKANAN OLEH PETUGAS
yang Diperiksa oleh UPT kosmetika, NAPZA, prekursor, BALAI (DI LUAR KOTA) DI PROVINS|
makanan dan bahan berbahaya BALI (B0 SARANA)




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS|
2. DR.3165.QIC.001 - Sarana 055 - Pengawasan sarana A - PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI 20,258,000 14,585,760
Produksi Obat dan Makanan produksi obat, obat tradisional, OBAT DAN MAKANAN DALAM
yang Diperlksa oleh UPT kosmetika, NAPZA, prekursor, KOTA(50 SARANA)
makanan dan bahan berbahaya
3. DR.3165.QIC.001 - Sarana 053 - Pelaksanaan koordinasi A - PENAJAMAN MUTU PRIORITAS 6,748,000 4,858,560
Produksi Obat dan Makanan dalam rangka pemeriksaan sarana  SAMPLING DAN PENGUJIAN
yang Diperiksa oleh UPT KOSMETIKA DI PEREDARAN
09 - Persentase 9488 09488 9488 9488 09488 9488 9488 9488 9488 9488 9488 9488 379,182,298
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesual
ketentuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana C - PENGAWASAN PENANDAAN 43,300,000 25,382,460
Distribusi Obat, Obat Tradisional, distribusi obat tradisional, OBAT DAN MAKANAN
ik, Supl ) dan , NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
2. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi E - FORUM KOMUNIKASI 2,520,000 1,477,224
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan INSPEKTUR KOSMETIKA
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
3. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi F - RAPAT KOORDINASI PUSAT 20,448,000 11,986,618
Distribusl Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan DAN BALAI POM DALAM
Kosmetlk, Suplemen Kesehatan dan  sarana MANAJEMEN SAMPLING OBAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT DAN MAKANAN
4.  DR.3185.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi C - PENINGKATAN KOMPETENSI 78,900,000 46,251,180
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan PETUGAS
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
5. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi H - TRAINING GMP TOPIK 6,816,000 3,995,539
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan KHUSUS BAG! INSPEKTUR
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana CPOTB
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
6. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi | - KOORDINASI LINTAS SEKTOR 45,450,000 26,642,790
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
7. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi B - EVALUASI SAMPLING 4,920,000 2,884,104
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan KOSMETIK
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
8. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi A - PERKUATAN STRATEGI DAN 6,816,000 3,995,539
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan PEMANTAPAN TEKNIS
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana PENGAWASAN MUTU OBAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT BEREDAR




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 B1 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
9. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinas| G - FORUM KOMUNIKAS| TEKNIS 6,816,000 3,995,539
Distribusl Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan KEDEPUTIAN Il
Kosmetlk, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
10.  DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana A - PEMERIKSAAN SARANA 30,480,000 17,867,376
Distribusi Obat, Obat i i i obat tr X DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
i 1 dan , NAPZA prekursor, DALAM KOTA
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
1. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana K - MONITORING DAN EVALUASI 27,105,000 15,888,951
Distribusi Obat, Obat Tradisional, distribusi obat tradisional, DAK
i Il K ) dan , NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
12. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana J - SOSIALISAS| PERATURAN DI 38,117,000 22,344,185
Distribusi Obat, Obat i i obat tr BIDANG OBAT DAN MAKANAN
i 1 dan NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
13. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana | - PENGAWASAN DALAM 4,910,000 2,878,242
Distribusi Obat, Obat Tradisional, distribusi obat tradisional, RANGKA PENDAMPINGAN
i ) dan NAPZA prekursor, PETUGAS PUSAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
14. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana H - SUPERVISI DAN PENILAIAN 1,320,000 773,784
Distribusi Obat, Obat T i obat tr BALAI BESAR/BALAI POM DALAM
i | Y dan , NAPZA prekursor, RANGKA MONITORING
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya PELAKSANAAN PENGAWASAN
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
15. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana B - PEMERIKSAAN SARANA 190,150,000 111,465,930
Distribusi Obat, Obat I | obat DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
K Supl Y dan NAPZA prekursor, DI LUAR KOTA
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
16. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana G - PERKUATAN PENGAWASAN 21,420,000 12,556,404
Distribusi Obat, Obat i i i i obat tr B MELALUI RAPAT KOORDINAS|
i 1 dan , NAPZA prekursor, DENGAN LINTAS SEKTOR
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
17 DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana D - PENGAWASAN PERIKLANAN 30,300,000 17,761,860
Distribusi Obat, Obat distribusi obat tr 3 OBAT DAN MAKANAN
Il ) dan , NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
18. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana F - PENGAWASAN DALAM 44,280,000 25,956,936
Distribusi Obat, Obat i obat tr RANGKA INTENSIFIKASI
i 1 dan NAPZA prekursor, PENERTIBAN PRODUK ILEGAL
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya DAN TMS
19. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana E - PENGAWASAN DALAM 13,950,000 8,177,490
Distribusi Obat, Obat T i i obat tr X RANGKA TINDAK LANJUT
i ¥ ) dan , NAPZA prekursor, PENGADUAN KONSUMEN
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
20. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi D - RAPAT KOORDINASI PUSAT 28,830,000 16,900,146
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan DAN BALAI POM DALAM
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana MANAJEMEN SAMPLING OBAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
10 - Persentase sarana 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 178,012,570
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOGARAN  KONTRIBUSI
1. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana B - PEMERIKSAAN SARANA 190,150,000 52,329,280
Distribusi Obat, Obat Tradisional, distribusi obat tradisional, DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
i d 1 dan NAPZA prekursor, DI LUAR KOTA
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
2. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana D - PENGAWASAN PERIKLANAN 30,300,000 8,338,560
Distribusi Obat, Obat T | obat i , OBAT DAN MAKANAN
Suplemen dan , NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
3. DR.3185.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana K - MONITORING DAN EVALUASI| 27,105,000 7,459,296
Distribusi Obat, Obat Tradisional, distribusi obat tradisional, DAK
i - dan NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
4. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana J - SOSIALISAS| PERATURAN DI 38,117,000 10,489,798
Distribusi Obat, Obat Ti i i obat tr BIDANG OBAT DAN MAKANAN
Suplemen dan , NAPZA pi f
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
8. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi E - FORUM KOMUNIKAS| 2,520,000 693,504
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan INSPEKTUR KOSMETIKA
sarana
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
Kosmetlk, Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
6. DR.3185.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana | - PENGAWASAN DALAM 4,910,000 1,351,232
Distribusi Obat, Obat Ti i i obat RANGKA PENDAMPINGAN
il 1 dan NAPZA prekursor, PETUGAS PUSAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
7. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana E - PENGAWASAN DALAM 13,950,000 3,839,040
Distribusi Obat, Obat Ti | obat tr I, RANGKA TINDAK LANJUT
i il ) dan , NAPZA prekursor, PENGADUAN KONSUMEN
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
8. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana F - PENGAWASAN DALAM 44,280,000 12,185,856
Distribusi Obat, Obat Tr obat tr RANGKA INTENSIFIKASI
i IS n 1 dan NAPZA prekursor, PENERTIBAN PRODUK ILEGAL
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya DAN TMS
9, DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana A - PEMERIKSAAN SARANA 30,480,000 8,388,096
Distribusi Obat, Obat Tr. i i obat tr ) DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
i I ) dan , NAPZA prekursor, DALAM KOTA
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
10. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana H - SUPERVISI DAN PENILAIAN 1,320,000 363,264
Distribusi Obat, Obat Ti i obat tr BALAI BESAR/BALA|I POM DALAM
, | ) dan , NAPZA prekursor, RANGKA MONITORING
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya PELAKSANAAN PENGAWASAN




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 B B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
11.  DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi D - RAPAT KOORDINASI PUSAT 28,830,000 7,934,016
Distribusl Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan DAN BALAI POM DALAM
Kosmetlk, Suplemen Kesehatan dan  sarana MANAJEMEN SAMPLING OBAT
Makanan yang Diperlksa oleh UPT
12. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi C - PENINGKATAN KOMPETENSI 78,900,000 21,713,280
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan PETUGAS
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
13. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi F - RAPAT KOORDINASI PUSAT 20,448,000 5,627,290
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan DAN BALA| POM DALAM
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana MANAJEMEN SAMPLING OBAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT DAN MAKANAN
14. DR.3185.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana G - PERKUATAN PENGAWASAN 21,420,000 5,894,784
Distribusi Obat, Obat i i obat tr MELALUI RAPAT KOORDINASI
i Y dan NAPZA prekursor, DENGAN LINTAS SEKTOR
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
15. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi H - TRAINING GMP TOPIK 6,816,000 1,875,763
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan KHUSUS BAGI INSPEKTUR
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana CPOTB
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
16. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi | - KOORDINASI| LINTAS SEKTOR 45,450,000 12,507,840
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
17.  DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi B - EVALUASI SAMPLING 4,920,000 1,353,984
Distribusl Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan KOSMETIK
Kosmetlk, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
18. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana C - PENGAWASAN PENANDAAN 43,300,000 11,816,160
Distribusi Obat, Obat i i i obat tr B OBAT DAN MAKANAN
i 1 dan , NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
19. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi A - PERKUATAN STRATEGI DAN 6,816,000 1,875,763
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan PEMANTAPAN TEKNIS
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana PENGAWASAN MUTU OBAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT BEREDAR
20. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi G - FORUM KOMUNIKAS| TEKNIS 6,816,000 1,875,763
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan KEDEPUTIAN Il
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
11 - Persentase iklan 9212 9212 9212 9232 9212 9212 92312 9212 9212 9212 9212 9212 30,272,486
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 B B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi | - KOORDINASI LINTAS SEKTOR 45,450,000 2,127,060
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan
Kosmetlk, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
2. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi C - PENINGKATAN KOMPETENSI 78,900,000 3,692,520
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan PETUGAS
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
3. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana E - PENGAWASAN DALAM 13,950,000 652,860
Distribusi Obat, Obat distribusi obat tr RANGKA TINDAK LANJUT
1 K ) dan NAPZA prekursor, PENGADUAN KONSUMEN
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
4. DR.3185.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi E - FORUM KOMUNIKAS| 2,520,000 N7936
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan INSPEKTUR KOSMETIKA
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
5. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana G - PERKUATAN PENGAWASAN 21,420,000 1,002,456
Distribusi Obat, Obat Ti distribusi obat tr MELALUI RAPAT KOORDINAS|
i ) dan , NAPZA prekursor, DENGAN LINTAS SEKTOR
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
6. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi G - FORUM KOMUNIKASI TEKNIS 6,816,000 318,989
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan KEDEPUTIAN Il
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN 1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
7 DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi F - RAPAT KOORDINASI| PUSAT 20,448,000 956,966
Distribusl Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan DAN BALAI POM DALAM
Kosmetlk, Suplemen Kesehatan dan  sarana MANAJEMEN SAMPLING OBAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT DAN MAKANAN
8. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana K - MONITORING DAN EVALUASI 27,105,000 1,268,514
Distribusi Obat, Obat i i i obat tr o DAK
i 1 dan , NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
9. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana H - SUPERVISI DAN PENILAIAN 1,320,000 61,776
Distribusi Obat, Obat distribusi obat tr 3 BALAI BESAR/BALAI POM DALAM
| 1 dan , NAPZA prekursor, RANGKA MONITORING
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya PELAKSANAAN PENGAWASAN
10. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana D - PENGAWASAN PERIKLANAN 30,300,000 1,418,040
Distribusi Obat, Obat i obat tr OBAT DAN MAKANAN
i 1 dan NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
1. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi A - PERKUATAN STRATEGI DAN 6,816,000 318,989
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan PEMANTAPAN TEKNIS
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana PENGAWASAN MUTU OBAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT BEREDAR
12. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana J - SOSIALISASI PERATURAN DI 38,117,000 1,783,876
Distribusi Obat, Obat T i obat tr BIDANG OBAT DAN MAKANAN
Supls Y dan NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 B1 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
13. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinas| H - TRAINING GMP TOPIK 6,816,000 318,989
Distribusl Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan KHUSUS BAGI INSPEKTUR
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana CPOTB
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
14. DR.3185.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana C - PENGAWASAN PENANDAAN 43,300,000 2,026,440
Distribusi Obat, Obat i i i obat tr B OBAT DAN MAKANAN
i 1 dan , NAPZA prekursor,
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
15. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi D - RAPAT KOORDINASI PUSAT 28,830,000 1,349,244
Distribusi Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan DAN BALA| POM DALAM
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan  sarana MANAJEMEN SAMPLING OBAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
16. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana A - PEMERIKSAAN SARANA 30,480,000 1,426,464
Distribusi Obat, Obat i i obat tr DISTRIBUS| OBAT DAN MAKANAN
i 1 dan NAPZA prekursor, DALAM KOTA
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
17.  DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana | - PENGAWASAN DALAM 4,910,000 229,788
Distribusi Obat, Obat Ti obat tr X RANGKA PENDAMPINGAN
i ) dan NAPZA prekursor, PETUGAS PUSAT
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
18. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana F - PENGAWASAN DALAM 44,280,000 2,072,304
Distribusi Obat, Obat T i obat tr RANGKA INTENSIFIKASI
Supl: Y dan , NAPZA prekursor, PENERTIBAN PRODUK ILEGAL
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya DAN TMS
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
19. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi B - EVALUAS| SAMPLING 4,920,000 230,256
Distribusl Obat, Obat Tradisional, dalam rangka pemeriksaan KOSMETIK
Kosmetlk, Suplemen Kesehatan dan  sarana
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
20. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana B - PEMERIKSAAN SARANA 190,150,000 8,899,020
Distribusi Obat, Obat Ti i i obat tr o DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
i 1 dan , NAPZA prekursor, DI LUAR KOTA
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
2. 02 - 01 - Persentase 16.75 333 50 67 67 67 87 67 67 6,731,000
Meningkatnya cakupan sarana
Efektifitas produksi pangan
Pengawasan fortifikasi yang
Sarana diperiksa dan
Produksi ditindaklanjuti sesuai
Pangan ketentuan
Fortifikasi
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 DR.3165.QIC.003 - Layanan 055 - Pengawasan sarana A - PEMERIKSAAN SARANA 1,301,000 1,301,000
pemeriksaan sarana produksi produksi obat, obat tradisional, PRODUKSI PANGAN FORTIFIKASI
pangan fortifikasi yang diperiksa ~ kosmetika, NAPZA, prekursor, DALAM KOTA {1 SARANA)
oleh UPT makanan dan bahan berbahaya
2. DR.3165.QIC.003 - Layanan 055 - Pengawasan sarana B - PEMERIKSAAN SARAN 5,430,000 5,430,000
pemeriksaan sarana produksi produksi obat, obat tradisional, PRODUKSI PANGAN FORTIFIKASI
pangan fortifikasi yang diperiksa ~ kosmetika, NAPZA, prekursor, OLEH PETUGAS BALAI (DILUAR
oleh UPT makanan dan bahan berbahaya




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 B1 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS|
KOTA) DI PROVINS| BALI (3 SARANA
)
3. 03- 01 - Nilai pemenuhan 80.7 80.7 80.7 80.9 80.9 80.9 81.2 81.2 81.2 814 5,873,806,000
Menguatnya Lab Pengujian Sediaan
Lab Farmasi dan Pangan
Pengawasan olahan UPT sesuai
Sediaan Standar Kemampuan
Farmasi dan Laboratorium
Pangan
Olahan di
. " NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI|
wilayah kerja
UPT
1. DR.3165.PDD.001 - 056 - feval A- ATAN KOMPETENSI 71,620,000 71,620,000
L per untuk 1 dan peningkatan
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
2 DR.3165.PDD.001 - 056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi B - BIMBINGAN TEKNIS 95,232,000 95,232,000
Laboratorium pengawasan  untuk pengelolaan dan peningkatan PENGUJIAN
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
3. DR.3165.PDD.001 - 056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi  C - IN HOUSE 7,000,000 7,000,000
Laboratorium pengawasan  untuk pengelolaan dan peningkatan TRAINING/DISEMINAS| HASIL
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium PELATIHAN/PERTEMUAN
sesual Standar
Kemampuan Laboratorium
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS|
4. DR.3165.PDD.001 - 056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi D - BIMTEK KALIBRAS| 11,202,000 11,202,000
Laboratorium pengawasan  untuk pengelolaan dan peningkatan
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium
sesual Standar
Kemampuan Laboratorium
5. DR.3165.PDD.001 - 056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi  E - PENGUATAN LABORATORIUM 1,202,000 11,202,000
Laboratorium 1 untuk peng 1 dan peningkatan BPOM DALAM JEJARING
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium NASIONAL ASEAN DAN
sesuai Standar INTERNASIONAL
Kemampuan Laboratorium
6. DR.3165.PDD.001 - 056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi G - BIMBINGAN TEKNIS LR PPI 12,202,000 12,202,000
Labo peng: 1 untuk 1 dan peningkatan CEMARAN LOGAM DAN
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium MIKOTOKSIN PANGAN OLAHAN
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
7 DR.3165.PDD.001 - 056 - oordinasi  F - N 12,202,000 12,202,000
Laboratorium peng Y untuk 1 dan peningkatan KEMAMPUAN LABORATORIUM
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium PENGUJIAN KOBONAPPZA
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
8. DR.3165.PDD.001 - 056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi  H - BIMBINGAN TEKNIS LR PPI 12,202,000 12,202,000
Laboratorium peng untuk 1 dan peningkatan BAHAN KONTAK PANGAN
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium OLAHAN
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS|
9.  DR.3165.PDD.001 - 056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi | - BIMBINGAN TEKNIS BALAI 12,202,000 12,202,000
Laboratorium pengawasan  untuk pengelolaan dan peningkatan BESAR /BALAI POM KIMIA
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium PANGAN OLAHAN DAN AIR
sesual Standar
Kemampuan Laboratorium
10. DR.3165.PDD.001 - 056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi  J - PENGEMBANGAN 12,202,000 12,202,000
Laboraterium pengawasan  untuk pengelolaan dan peningkatan KEMAMPUAN LABORATORIUM
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium PENGUJIAN MIKROBIOLOGI DAN
sesuai Standar BIOLOGI MOLEKULAR
Kemampuan Laboratorium
1. DR.3165.PDD.001 - 056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi K - PELATIHAN TEKNIS JEJARING 12,202,000 12,202,000
L ium peng 1 untuk 1 dan peningkatan LABORATPRIUM PENGUJIAN
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium PANGAN DETEKS| DNASPESIFIK
sesuai Standar SPESIES DAN GMO
Kemampuan Laboratorium
12. DR.3165.RAB.001 - Alat 051 - Pemenuhan/peremajaan alat A - Pengadaan Alat Laboratorium 2,447873000 2,447873,000
laboratorium untuk laboratorium
pengujian obat dan
makanan sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
13. DR.3165.PDD.001 - 053 - Peningkatan kemampuan fungsi A - PENINGKATAN SISTEM MUTU 7,000,000 7,000,000
Laboratorium p ) itas/tekni ium LABORATORIUM
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboraterium
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS|
14. DR.3165.PDD.001 - 053 - Peningkatan kemampuan fungsi B - KALIBRASI ALAT 207,692,000 207,692,000
Laboratorium pengawasan  /kapasitas/teknis laboratorium LABORATORIUM DAN VERIFIKASI
Obat dan Makanan yang VOLUMETRIK
sesual Standar
Kemampuan Laboratorium
15. DR.3165.PDD.001 - 053 - Peningkatan kemampuan fungsi  C - PENYELENGGARAAN 407,798,000 407,798,000
Laboratorium ) fteknis ium LABORATORIUM
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
16. DR.3165.PDD.001 - 053 - Peningkatan kemampuan fungsi D - PENGADAAN SUKU CADANG 1178,317,000 1178,317,000
Laboratorium peng 1 itas/tekni jum
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
17.  DR.3165.PDD.001 - 053 - Per jan fungsi  E - RE. TGLP 6,000,000 6,000,000
Laboratorium pengawasan  /kapasitas/teknis laboratorium
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
18. DR.3165.PDD.001 - 053 - Peningkatan kemampuan fungsi ~ F - EVALUASI TEKNIS PENGUJIAN 20,000,000 20,000,000
Laboratorium pengawasan  /kapasitas/teknis laboratorium MELALUI UJI PROFISIENSI/UJI
Obat dan Makanan yang BANDING DAN UJI PETIK DI
sesuai Standar BBPOM/BPOM
Kemampuan Laboratorium




LAPORAN KINERJA INTERIM
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BADAN POM

NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

9.

N

0.

21.

N

2.

~N

3.

KEGIATAN BO1
RO

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesual Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

TARGET

B02 BO3 BO4 BOS BO6
KOMPONEN

053 - Peningkatan kemampuan fungsi
/kapasitas/teknis laboratorium

053 - Peningkatan kemampuan fungsi
/kapasitas/teknis laboratorium

053 - Pe 1an fungsi

BO7 BO8 BOS B10

SUB KOMPONEN

G - PENGADAAN MAKANAN

MINUMAN PENAMBAH DAYA
TAHAN TUBUH

H - SURVEILAN LABORATORIUM

| - PEMERIKSAAN KESEHATAN

/kapasitas/teknis laboratorium

053 - Peningkatan kemampuan fungsi
/kapasitas/teknis laboratorium

053 - Peningkatan kemampuan fungsi
[kapasitas/teknis laboratorium

RISIKO PEKERJAAN

J - PENGAMANAN MAKANAN
TAMU NEGARA

K - SEMINAR ILMIAH DAN FORUM
DISEMINAS| HASIL RISET

BN B12

ANGGARAN

263,340,000

86,480,000

201,000,000

111,350,000

11,804,000

ANGGARAN
KONTRIBUS|

263,340,000

86,480,000

201,000,000

111,350,000

11,804,000

NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

24.

N

5.

N

6.

27.

»N

8.

KEGIATAN BO1
RO

DR.3165.PDD.001 -
L

TARGET

B02 BO3 BO4 BOS BO6

KOMPONEN

053 - Peningkatan kemampuan fungsi
fteknis lum

Obat dan Makanan yang
sesual Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

053 - Peningkatan kemampuan fungsi
/kapasitas/teknis laboratorium

053 - Peningkatan kemampuan fungsi
/kapasitas/teknis laboratorium

053 - Peningkatan kemampuan fungsi
/kapasitas/teknis laboratorium

053 - Peningkatan kemampuan fungsi
[kapasitas/teknis laboratorium

BO7 BO8 BOS B10

SUB KOMPONEN

L - RAPAT KOORDINASI
PRIORITAS SAMPLING

M - PENGADAAN BAKU
PEMBANDING

N - VERIFIKASI METODE ANALISA

P - PENGADAAN SUKU CADANG

Q - PENYELENGGARAAN
LABORATORIUM

B1 B12

ANGGARAN

19,896,000

75,000,000

25,000,000

235,788,000

30,000,000

ANGGARAN
KONTRIBUS|

19,896,000

75,000,000

25,000,000

235,788,000

30,000,000




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 B B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS|
29. DR.3165.PDD.001 - 053 - Peningkatan kemampuan fungsl O - PENGADAAN REAGEN 270,000,000 270,000,000
Laboratorium pengawasan  /kapasitas/teknis laboratorium KHUSUS MIKOTOKSIN,
Obat dan Makanan yang ENDOTOKSIN DAN DNA
sesual Standar
Kemampuan Laboratorium
4. 04- 01 - Tingkat efektivitas 89.02 8902 8902 8902 8902 8902 89.02 89.02 8902 8902 2,823,017,000
Meningkatnya KIE Sediaan Farmasi
efektivitas KIE  dan Pangan Olahan di
di masing- wilayah kerja UPT
masing
wilayah kerja
uPT NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
1 DR.3165.BDC.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, A - KIE OBAT DAN MAKANAN 27,350,000 27,350,000
ditingkatkan pengetahuannya melalui Informasi dan Edukasi
KIE oleh UPT
2.  DR.3165.BDC.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, B - KIE DENGAN TOKOH 2,716,350,000  2,716,350,000
ditingkatkan pengetahuannya melalui Informasi dan Edukasi MASYARAKAT
KIE oleh UPT
3.  DR.3165.BDC.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, C - PAMERAN DALAM RANGKA 14,170,000 14,170,000
ditingkatkan pengetahuannya melalul Informasi dan Edukasi KIE OBAT DAN MAKANAN
KIE oleh UPT
4, DR.3165.BDC.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, D - ADVOKASI /KOORDINASI 20,999,000 20,999,000
ditingkatkan pengetahuannya melalui Informasi dan Edukasi DENGAN LINTAS SEKTOR/ STAKE
KIE oleh UPT HOLDER
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI|
5. DR.3165.8DC.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, £ - BIMTEK PELAYANAN PUBLIK 20,928,000 20,928,000
ditingkatkan pengetahuannya melalul Informasi dan Edukas|
KIE olen UPT
6. DR.3165.BDC.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, F - PENYEBARAN INFORMAS| 23,220,000 23,220,000
ditingkatkan pengetahuannya melalui Informasi dan Edukasi OBAT DAN MAKANAN
KIE oleh UPT
02 - Jumlah sekolah 0 0 20 30 40 60 70 80 85 20 95 13 463,798,000
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS|
1. DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan pangan 051 - Koordinasi | - MONITORING PEMBERDAYAAN 67,110,000 67,110,000
Jajanan anak usia sekolah (PJAS) aman lintas sektor KADER
2. DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan pangan 051 - Koordinasi G - MONITORING DAN EVALUASI 12,041,000 12,041,000
jajanan anak usia sekolah (PJAS) aman lintas sektor PROGRAM PJAS AMAN
3. DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan pangan 051 - Koordinasi A - ADVOKASI LINTAS SEKTOR 13,801,000 13,801,000
Jajanan anak usia sekolah (PJAS) aman lintas sektor PJAS AMAN
4.  DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan pangan 051 - Koordinasi B - SOSIALISAS| KEAMANAN 208,144,000 208,144,000
jajanan anak usia sekolah (PJAS) aman lintas sektor PANGAN




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 B B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
S, DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan pangan 051 - Koordinasi C - BIMTEK KEAMANAN PANGAN 108,839,000 108,839,000
Jajanan anak usia sekolah (PJAS) aman lintas sektor DISEKOLAH
6.  DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan pangan 051 - Koordinasi D - SERTIFIKAS| SEKOLAH 26,501,000 26,501,000
jajanan anak usia sekolah (PJAS) aman lintas sektor DENGAN PJAS AMAN
7. DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan pangan 051 - Koordinasi F - PENGAWALAN SEKOLAH 27,363,000 27,363,000
|ajanan anak usia sekolah (PJAS) aman lintas sektor DENGAN PJAS AMAN
03 - Jumlah desa 0 0 25 45 65 75 85 85 85 85 100 4 678,768,000
pangan aman
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
1 DR.3165.QDB.002 - Desa 051 - Perkuatan kapasitas desa A - WORKSHOP/PENINGKATAN 7,682,000 7,682,000
Pangan Aman KOMPETENS| PETUGAS
2. DR.3165.QDB.002 - Desa 051 - Perkuatan kapasitas desa B - PERTEMUAN ADVOKASI 23,981,000 23,981,000
Pangan Aman KELEMBAGAAN
3. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan komunitas A - PELATIHAN KADER KEAMANAN 203,392,000 203,392,000
Pangan Aman desa PANGAN DESA
4. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan komunitas B - GAP ASESSMENT KEAMANAN 16,539,000 16,539,000
Pangan Aman desa PANGAN DESA
S. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan komunitas C - BIMTEK KOMUNITAS KEAMANAN 144,180,000 144,180,000
Pangan Aman desa PANGAN DESA
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
6. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan komunitas D - FASILITAS| KEAMANAN PANGAN 16,510,000 16,510,000
Pangan Aman desa DESA
7. DR3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan komunitas E - PEMBERDAYAAN DESA PANGAN 112,396,000 112,396,000
Pangan Aman desa AMAN
8. DR.3165.QDB.002 - Desa 053 - Pengawasan keamanan A - INTENSIFIKASI PENGAWASAN 62,160,000 62,160,000
Pangan Aman pangan desa KEAMANAN PANGAN
9. DR.3165.QDB.002 - Desa 054 - Pemantauan dan evaluasi A - MONITORING DAN EVALUAS| GKPD 17,283,000 17,283,000
Pangan Aman terhadap intervensi desa
sebelumnya
10. DR.3165.QDB.002 - Desa 054 - Pemantauan dan evaluasi B - LOMBA DESA PANGAN AMAN 6,270,000 6,270,000
Pangan Aman terhadap intervensi desa
sebelumnya
1. DR.3165.QDB.002 - Desa 054 - Pemantauan dan evaluasi C - PENGAWALAN DESA PANGAN AMAN 38,730,000 38,730,000
Pangan Aman terhadap intervensi desa INTERVENSI
sebelumnya
12. DR.3165.QDB.002 - Desa 054 - Pemantauan dan evaluasi D - PENGAWALAN DESA PANGAN AMAN 29,645,000 29,645,000
Pangan Aman terhadap intervensi desa BERSAMA LINTAS SEKTOR
sebelumnya
04 - Jumlah pasar 0 0 20 20 60 60 60 920 920 100 100 1 161,580,000
pangan aman berbasis
komunitas




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 DR.3165.QDB.003 - 052 - Pengadaan peralatan pendukung A - PENGADAAN 8,500,000 8,500,000
Pasar Pangan Aman PERALATAN PENDUKUNG
Berbasis Komunitas
2. DR.3165.QDB.003 - 053 - ialisasi/p pelatil imbit C- N TEKNIS 3,645,000 3,645,000
Pasar Pangan Aman teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya PETUGAS PENGELOLA
Berbasis Komunitas PASAR
3. DR.3165.QDB.003 - 054 - Pemantauan dan evaluasi A - PEMBERDAYAAN 58,923,000 59,923,000
Pasar Pangan Aman MASYARAKAT TERHADAP
Berbasis Komunitas OBAT DAN MAKANAN
AMAN
4, DR.3165.QDB.003 - 053 - isasi/p P imbingan D - PENYULUHAN 18,990,000 18,990,000
Pasar Pangan Aman teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya PEDAGANG PASAR
Berbasis Komunitas
5. DR.3165.QDB.003 - 053 - i/p: P i Isf B - SURVEY PASAR YANG 9,030,000 9,030,000
Pasar Pangan Aman teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya AKAN DIINTERVENSI
Berbasis Komunitas
6. DR.3165.QDB.003 - 053 - ialisasi pelatil imbi E - SAMPLING DAN 2,485,000 2,485,000
Pasar Pangan Aman teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya PENGUJIAN SAMPEL DI
Berbasis Komunitas PASAR
7. DR.3165.QDB.003 - 053 - Sosi i/p I pel /bimbi F - KAMPANYE PASAR 3,615,000 3,615,000
Pasar Pangan Aman teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya
Berbasis Komunitas
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
8. DR.3165.QDB.003 - 053 - I i A - BIMTEK FASILITATOR 49,498,000 49,498,000
Pasar Pangan Aman teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya PASAR
Berbasis Komunitas
9, DR.3165.QDB.003 - 052 - Pengadaan peralatan pendukung B - PERTEMUAN 3,714,000 3,714,000
Pasar Pangan Aman ADVOKASI
Berbasis Komunitas KELEMBAGAAN
10. DR.3165.QDB.003 - 053 - i/p (2] /bimbingan G- AN PASAR 2,180,000 2,180,000
Pasar Pangan Aman teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya YANG TELAH
Berbasis Komunitas DIINTERVENSI
S. 05 - 01 - Persentase UMKM 0 3 10 35 50 80 65 70 80 85 21 N 67,817,000
Meningkatnya yang didampingi dan
pendampingan  memperoleh
UMKM dalam rekomendasi sertifikat
pemenuhan cara pembuatan OBA,
standar Kos yang baik danfatau
keamanandan  |P CPPOB pangan
mutu olahan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang didampingl 051 - Advokasi dan A - Bimtek Penerapan CPPB 1,800,000 1,800,000
dalam pemenuhan standar oleh UPT Pendampingan UMKM bagl UMKM
2, DR.3165.QDG.001 - UMKM yang didampingi 051 - Advokasi dan B - Bimtek Penerapan CPPB 9,137,000 9,137,000
dalam pemenuhan standar oleh UPT Pendampingan UMKM bagi UMKM




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS|
3 DR.3165.QDG.001 - UMKM yang didamping| 051 - Advokasi dan C - Penguatan Pendampingan 56,880,000 56,880,000
dalam pemenuhan standar oleh UPT Pendampingan UMKM UMKM menuju NIE
6. 06- 01 - Persentase 8 15 25 35 40 45 55 60 70 75 85 920 523,020,000
Terlaksananya  Keberhasilan
Penindakan Penyidikan Kejahatan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Sediaan Pangan Olahan di UPT
Farmasi dan
Pangan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
Olahan yang
efektif di
wiiayah kefta 1. DR.3165.QCD.US0 - PERKARA DI 051 - Operasi Intelijen A - Perencanaan Operasi 1,776,000 1,776,000
UPTY J BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Intelijen Bidang Obat dan
MAKANAN DI BEPOM DENPASAR Makanan
2. DR.3165.QCD.US0 - PERKARA DI 051 - Operasi Intelijen B - Pelaksanaan Operas| 86,968,000 86,968,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Intelijen Bidang Obat dan
MAKANAN DI BBPOM DENPASAR Makanan
3. DR.3165.QCD.US0 - PERKARA DI 051 - Operasi Intelijen C - Evaluasi Operasi Intelijen 1,776,000 1,776,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Bidang Obat dan Makanan
MAKANAN DI BBPOM DENPASAR
4. DR.3165.QCD.US0 - PERKARA DI 051 - Operasi Intelijen D - FORUM KOORDINASI 7,136,000 7,136,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN INTELIJEN
MAKANAN DI BBPOM DENPASAR
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS|
S. DR.3165.QCD.US0 - PERKARA DI 052 - Gelar Kasus dan A - Gelar Kasus dan Pelaporan 2,368,000 2,368,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Pelaporan
MAKANAN DI BBPOM DENPASAR
6. DR.3165.QCD.US0 - PERKARA DI 053 - Rapat Pembahasan A - Rapat Pembahasan 1,776,000 1,776,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Rencana Penyidikan, Skenario Rencana Penyidikan, Skenario
MAKANAN DI BBPOM DENPASAR Penindakan dan Olah TKP Penindakan, dan Olah TKP
7 DR.3165.QCD.US50 - PERKARA DI 054 - Operasi Penindakan A - Operasi Penindakan 122,200,000 122,200,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BBPOM DENPASAR
8. DR.3165.QCD.US0 - PERKARA DI 054 - Operasi Penindakan B - Penangkapan dan 10,760,000 10,760,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Penahanan
MAKANAN DI BBPOM DENPASAR
9. DR.3165.QCD.US0 - PERKARA DI 055 - Pemberkasan A - Pemberkasan 106,000,000 106,000,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BBPOM DENPASAR
10. DR.3165.QCD.USO - PERKARA DI 055 - Pemberkasan B - Konsultasi Penyelesaian 8,960,000 8,960,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Berkas Perkara
MAKANAN DI BEPOM DENPASAR
1. DR.3165.QCD.US0 - PERKARA DI 055 - Pemberkasan C - Gelar Perkara 3,728,000 3,728,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BBPOM DENPASAR




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS|
12. DR.3165.QCD.U50 - PERKARA DI 055 - Pemberkasan D - Bantuan Hukum/ 7,200,000 7,200,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Penasehat Hukum
MAKANAN DI BBPOM DENPASAR
13. DR.3165.QCD.US0 - PERKARA DI 055 - Pemberkasan E - Penyerahan Tersangka dan 21,880,000 21,880,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Barang Bukti
MAKANAN DI BBPOM DENPASAR
14. DR.3165.QCD.US0 - PERKARA DI 056 - Pengawasan, A - Perencanaan dan Evaluas| 2,072,000 2,072,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Pengamatan, Penelitian dan Wasmatlitrik
MAKANAN DI BEPOM DENPASAR Pemeriksaan (wasmalitrik)
15. DR.3165.QCD.US0 - PERKARA DI 056 - Pengawasan, B - Pelaksanaan Wasmatlitrik 138,420,000 138,420,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Pengamatan, Penelitian dan
MAKANAN DI BBPOM DENPASAR Pemeriksaan (wasmalitrik)
7. 07 - 01 - Persentase 714 1428 2142 2856 357 4284 50 5712 ©64.26 714 7854 90 156,015,000
Terlaksananya  Laporan Analisis
kegiatan Kejahatan Sediaan
deteksi Farmasi dan Pangan
kejahatan di Olahan yang
bidang diselesaikan sesuai
Sediaan standar
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 DR.3165.AEA.001 - Laporan 052 - Penyusunan Analisis A - PERENCANAAN PENYUSUNAN 1,480,000 1,480,000
Analisis Kejahatan Obat dan Data Kerawanan Kejahatan ANALISIS
Makanan oleh UPT Aktual Obat dan Makanan
2.  DR.3165.AEA.001 - Laporan 054 - Koordinasi Lintas F - VERIFIKAS| DAN SINKRONAS| DATA 5,800,000 5,800,000
Analisis Kejahatan Obat dan Sektor Kinerja Penindakan KERAWANAN KEJAHATAN OBAT DAN
Makanan oleh UPT Obat dan Makanan MAKANAN
3. DR.3165.AEA.001 - Laporan 054 - Koordinasi Lintas G - PENGUATAN JEJARING LINTAS SEKTOR 7,144,000 7144,000
Analisis Kejahatan Obat dan Sektor Kinerja Penindakan DALAM PENGAWASANOBAT DAN
Makanan oleh UPT Obat dan Makanan MAKANAN
4. DR.3165.AEA.001 - Laporan 054 - Koordinasi Lintas H - ADVOKAS| PENEGAKAN HUKUM 6,830,000 6,830,000
Analisis Kejahatan Obat dan Sektor Kinerja Penindakan
Makanan oleh UPT Obat dan Makanan
5. DR.3165.AEA.001 - Laporan 052 - Penyusunan Analisis B - PENGUMPULAN BAHAN KETERANGAN 35,630,000 35,630,000
Analisis Kejahatan Obat dan Data Kerawanan Kejahatan DALAM RANGKA PENYUSUNAN ANALISIS
Makanan oleh UPT Aktual Obat dan Makanan KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN
6. DR.3165.AEA.001 - Laporan 052 - Penyusunan Analisis C - FGD HASIL ANALISIS KEJAHATAN OBAT 27,300,000 27,300,000
Analisis Kejahatan Obat dan Data Kerawanan Kejahatan DAN MAKANAN
Makanan oleh UPT Aktual Obat dan Makanan
7. DR.3165.AEA.001 - Laporan 053 - Penjejakan Digital A - RAPAT PERENCANAAN PENJEJAKAN 740,000 740,000
Analisis Kejahatan Obat dan Kejahatan Obat dan DIGITAL KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN
Makanan oleh UPT Makanan




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS|
8. DR.3165.AEA.001 - Laporan 054 - Koordinasi Lintas | - PERTEMUAN PENINGKATAN KINERJA, 6,520,000 6,520,000
Analisis Kejahatan Obat dan Sektor Kinerja Penindakan PROFESIONALISME, KOORDINASI PPNS
Makanan oleh UPT Obat dan Makanan BADAN POM
9.  DR.3165.AEA.001 - Laporan 053 - Penjejakan Digital B - PATROLI SIBER DAN PROFILING 3,758,000 3,758,000
Analisis Kejahatan Obat dan Kejahatan Obat dan KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN
Makanan oleh UPT Makanan
10. DR.3165.AEA.001 - Laporan 053 - Penjejakan Digital C - VERIFIKAS| DATA HASIL PATROLI SIBER 26,260,000 26,260,000
Analisis Kejahatan Obat dan Kejahatan Obat dan DAN PROFILING KEJAHATAN OBAT DAN
Makanan oleh UPT Makanan MAKANAN
1. DR.3165.AEA.001 - Laporan 053 - Penjejakan Digital D - EVALUASI KEGIATAN PATROLI SIBER 1,240,000 1,240,000
Analisis Kejahatan Obat dan Kejahatan Obat dan DAN PROFILNG KEJAHATAN OBAT DAN
Makanan oleh UPT Makanan MAKANAN
12. DR.3165.AEA.001 - Laporan 054 - Koordinasi Lintas A - FORUM KOMUNIKASI PENCEGAHAN 7,580,000 7,580,000
Analisis Kejahatan Obat dan Sektor Kinerja Penindakan KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN
Makanan oleh UPT Obat dan Makanan
13. DR.3165.AEA.001 - Laporan 054 - Koordinasi Lintas B - SUPERVISI DAN BANTUAN TEKNIS 6,620,000 6,620,000
Analisis Kejahatan Obat dan Sektor Kinerja Penindakan KEGIATAN INTELIJEN
Makanan oleh UPT Obat dan Makanan
14.  DR.3165.AEA.001 - Laporan 054 - Koordinasi Lintas C - PEMBENTUKAN PETUGAS INTELIJEN 6,620,000 6,620,000
Analisis Kejahatan Obat dan Sektor Kinerja Penindakan BPOM
Makanan oleh UPT Obat dan Makanan
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
15. DR.3165.AEA.001 - Laporan 054 - Koordinasi Lintas D - PEMBENTUKAN PETUGAS INTELIJEN 6,620,000 6,620,000
Analisis Kejahatan Obat dan Sektor Kinerja Penindakan LANJUTAN BPOM
Makanan oleh UPT Obat dan Makanan
16. DR.3165.AEA.001 - Laporan 054 - Koordinasi Lintas E - SUPERVISI PENCEGAHAN KEJAHATAN 5,873,000 5,873,000
Analisis Kejahatan Obat dan Sektor Kinerja Penindakan OBAT DAN MAKANAN
Makanan oleh UPT Obat dan Makanan
8. 08 - Layanan 01 - Indeks Pelayanan 4.7 244,419,000
Publik UPT Publik UPT
yang prima
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1. DR.3165.BMB.001 - Layanan 051 - Pelaksanaan A -~ IKLAN MEDIA 83,604,000 83,604,000
Informasi Keamanan dan Mutu publikasi Obat dan CETAK/ELEKTRONIK/TALKSHOW
Obat dan Makanan oleh UPT Makanan ke masyarakat
2. DR.3165.BAH.001 - 051 - Pemeriksaan dalam A - SOSIALISASI DAN DESK DALAM RANGKA 50,954,000 50,954,000
Keputusan/Sertifikasi Layanan rangka sertifikasi JEMPUT BOLA REGISTRASI PANGAN OLAHAN
Publik yang Diselesaikan oleh
uPT
3. DR.3165.BAH.001 - 051 - Pemeriksaan dalam D - PENINGKATAN KOMPETENS| PETUGAS 21,834,000 21,834,000
Keputusan/Sertifikasi Layanan rangka sertifikasi PEMERIKSAAN
Publik yang Diselesaikan oleh
UPT




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS|
4. DR.3165.BAH.001 - 052 - Penerbitan A - AUDIT DALAM RANGKA PRA 69,079,000 69,079,000
Keputusan/Sertifikasi Layanan keputusan/sertifikat SERTIFIKASI/SERTIFIKASI/REGISTRASI
Publik yang Diselesaikan oleh layanan publik
UPT
S. DR.3165.BAH.001 - 052 - Penerbitan B - AUDIT SKI/SKE 18,948,000 18,948,000
Keputusan/Sertifikasi Layanan keputusan/sertifikat
Publik yang Diselesaikan oleh layanan publik
uPT
9. 09 - 01 - Nilai Pembangunan 91.92 3,706,892,000
Terwujudnya ZI UPT BPOM
tata kelola
pemerintah
Unit NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS|
Organisasi .
ang optimal 1. WAB384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan F - LANGGANAN LISTRIK 900,000,000 225,000,000
¥ P Perkantoran Pemeliharaan Kantor
2. WA.BS384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan | - PERAWATAN GEDUNG KANTOR 644,210,000 161,052,500
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
3. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan H - LANGGANAN AIR 9,600,000 2,400,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
4.  WA.B384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan G - LANGGANAN TELEPON 9,600,000 2,400,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
5. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan E - PERAWATAN KENDARAAN 2,000,000 500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor RODA 2
6. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan D - PERAWATAN KENDARAAN 126,000,000 31,500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor BERMOTOR RODA 4
7. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan C - KEPERLUAN SEHARI-HARI 155,400,000 38,850,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PERKANTORAN
8, WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan B - LANGGANAN INTERNET 120,000,000 30,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
9. WAB384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan A - OPERASIONAL 2,246,490,000 561,622,500
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PERKANTORAN DAN PIMPINAN
BBPOM
10. WA.6384.EBA.994 - Layanan 001 - Gaji dan Tunjangan A - Pembayaran gaji dan 8,984,568,000 2,246,142,000
Perkantoran tunjangan
1.  WA.6384.EBA.956 - Layanan BMN 054 - Penatausahaan BMN A - Bimbingan Teknis Pengelolaan 8,000,000 2,000,000
Barang Milik Negara
12. DR.3165.CAN.001 - Perangkat 051 - Pengadaan perangkat A - PENGADAAN PERANGKAT 100,000,000 25,000,000
pengolah data dan komunikasi pengolah data dan PENGOLAH DATA DAN
komunikasi KOMUNIKASI
13. DR.3165.CAB.001 - Sarana 053 - Pengadaan peralatan A - PENGADAAN PERALATAN 150,000,000 37,500,000
Pengawasan Obat dan Makanan di fasilitas perkantoran FASILITAS PERKANTORAN
Seluruh Indonesia




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS|

14. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan A - ADMINISTRASI KEGIATAN 625,300,000 156,325,000
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasl
Makanan

15. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan B - PENINGKATAN KESEHATAN 40,570,000 10,142,500
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi JASMANI DAN ROHANI
Makanan

16. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan N - PEMBUATAN MASTERPLAN 100,000,000 25,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor KANTOR

17.  DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan C - PEMBINAAN OLEH ESELON | 24,430,000 6,107,500
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi
Makanan

18. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan D - PENGADAAN PAKAIAN DINAS 77,700,000 19,425,000
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi (BALAI)
Makanan

19. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan M - SEWA RUMAH DINAS 151,000,000 37,750,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PIMPINAN

20. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan L - PENGADAAN BARANG 41,420,000 10,355,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor EKSTRAKOMPTABEL

21. WA.B384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan K - PEMELIHARAAN ALAT 100,000,000 25,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor LABORATORIUM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

22. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan J - PEMELIHARAAN PERALATAN 211,280,000 52,820,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor KANTOR

02 - Nilai AKIP UPT 7968  3,706,892,000
BPOM

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1 WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan F - LANGGANAN LISTRIK 900,000,000 225,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor

2. WA.B384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan E - PERAWATAN KENDARAAN 2,000,000 500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor RODA 2

3. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan K - PEMELIHARAAN ALAT 100,000,000 25,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor LABORATORIUM

4. WAG384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan D - PERAWATAN KENDARAAN 126,000,000 31,500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor BERMOTOR RODA 4

5. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan C - KEPERLUAN SEHARI-HARI 155,400,000 38,850,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PERKANTORAN

6. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan A - ADMINISTRAS| KEGIATAN 625,300,000 156,325,000
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi
Makanan




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
7. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan | - PERAWATAN GEDUNG KANTOR 644,210,000 161,052,500
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
8. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan B - LANGGANAN INTERNET 120,000,000 30,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
9. WA6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan A - OPERASIONAL 2,246,490,000 561,622,500
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PERKANTORAN DAN PIMPINAN
BBPOM
10. DR.3165.CAB.001 - Sarana 053 - Pengadaan peralatan A - PENGADAAN PERALATAN 150,000,000 37,500,000
Pengawasan Obat dan Makanan di fasilitas perkantoran FASILITAS PERKANTORAN
Seluruh Indonesia
1.  WA.6384.EBA.994 - Layanan 001 - Gaji dan Tunjangan A - Pembayaran gaji dan 8,984,568,000 2,246142,000
Perkantoran tunjangan
12. WA.6384.EBA.956 - Layanan BMN 054 - Penatausahaan BMN A - Bimbingan Teknis Pengelolaan 8,000,000 2,000,000
Barang Milik Negara
13. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan M - SEWA RUMAH DINAS 151,000,000 37,750,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PIMPINAN
14.  WA.B384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan G - LANGGANAN TELEPON 9,600,000 2,400,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
15. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan B - PENINGKATAN KESEHATAN 40,570,000 10,142,500
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi JASMANI DAN ROHANI
Makanan
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI|
16. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan J - PEMELIHARAAN PERALATAN 211,280,000 52,820,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor KANTOR
17.  DR.3165.CAN.001 - Perangkat 051 - Pengadaan perangkat A - PENGADAAN PERANGKAT 100,000,000 25,000,000
pengolah data dan komunikasi pengolah data dan PENGOLAH DATA DAN
komunikasi KOMUNIKASI
18. DR.3165.8KB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan C - PEMBINAAN OLEH ESELON | 24,430,000 6,107,500
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi
Makanan
19. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan L - PENGADAAN BARANG 41,420,000 10,355,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor EKSTRAKOMPTABEL
20. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan N - PEMBUATAN MASTERPLAN 100,000,000 25,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor KANTOR
21. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan H - LANGGANAN AIR 9,600,000 2,400,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
22. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan D - PENGADAAN PAKAIAN DINAS 77,700,000 19,425,000
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi (BALAI}
Makanan
03 - Nilai Kinerja 5 3,706,892,000
Anggaran UPT BPOM
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS|
1. WA.6384.EBA.994 - Layanan 001 - Gaji dan Tunjangan A - Pembayaran gaji dan 8,984,568,000 2,246,142,000
Perkantoran tunjangan
2. DR.3165.CAN.001 - Perangkat 051 - Pengadaan perangkat A - PENGADAAN PERANGKAT 100,000,000 25,000,000
pengolah data dan komunikasi pengolah data dan PENGOLAH DATA DAN
komunikasi KOMUNIKAS|
3. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan A - ADMINISTRASI KEGIATAN 625,300,000 156,325,000
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi
Makanan
4. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan B - PENINGKATAN KESEHATAN 40,570,000 10,142,500
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi JASMANI DAN ROHANI
Makanan
5. DR.3165.8KB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan C - PEMBINAAN OLEH ESELON | 24,430,000 6,107,500
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi
Makanan
6. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan D - PENGADAAN PAKAIAN DINAS 77,700,000 19,425,000
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi (BALAI)
Makanan
7 WA.6384.EBA.956 - Layanan BMN 054 - Penatausahaan BMN A - Bimbingan Teknis Pengelolaan 8,000,000 2,000,000
Barang Milik Negara
8. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan A - OPERASIONAL 2,246,490,000 561,622,500
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PERKANTORAN DAN PIMPINAN
BBPOM
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
9. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan B - LANGGANAN INTERNET 120,000,000 30,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
10. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan C - KEPERLUAN SEHARI-HARI 155,400,000 38,850,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PERKANTORAN
1. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan D - PERAWATAN KENDARAAN 126,000,000 31,500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor BERMOTOR RODA 4
12. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan E - PERAWATAN KENDARAAN 2,000,000 500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor RODA 2
13. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan F - LANGGANAN LISTRIK 900,000,000 225,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
14. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan G - LANGGANAN TELEPON 9,600,000 2,400,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
15. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan H - LANGGANAN AIR 9,600,000 2,400,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
16. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan | - PERAWATAN GEDUNG KANTOR 644,210,000 161,052,500
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
17. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan J - PEMELIHARAAN PERALATAN 211,280,000 52,820,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor KANTOR
18. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan K - PEMELIHARAAN ALAT 100,000,000 25,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor LABORATORIUM




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
19. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan L - PENGADAAN BARANG 41,420,000 10,355,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor EKSTRAKOMPTABEL
20. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan M - SEWA RUMAH DINAS 151,000,000 37,750,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PIMPINAN
21. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan N - PEMBUATAN MASTERPLAN 100,000,000 25,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor KANTOR
22. DR.3165.CAB.001 - Sarana 053 - Pengadaan peralatan A - PENGADAAN PERALATAN 150,000,000 37,500,000
Pengawasan Obat dan Makanan di fasilitas perkantoran FASILITAS PERKANTORAN
Seluruh Indonesia
04 - Indeks Manajemen 29 3,706,892,000
Risiko UPT BPOM
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS|
1 DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan A - ADMINISTRASI KEGIATAN 625,300,000 156,325,000
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi
Makanan
2. WAB384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan D - PERAWATAN KENDARAAN 126,000,000 31,500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor BERMOTOR RODA 4
3. WA6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan L - PENGADAAN BARANG 41,420,000 10,355,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor EKSTRAKOMPTABEL
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
4. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan M - SEWA RUMAH DINAS 151,000,000 37,750,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PIMPINAN
5.  WA.6384.EBA.956 - Layanan BMN 054 - Penatausahaan BMN A - Bimbingan Teknis Pengelolaan 8,000,000 2,000,000
Barang Milik Negara
6. DR.3165.8KB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan D - PENGADAAN PAKAIAN DINAS 77,700,000 18,425,000
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi (BALAI)
Makanan
7 WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan C - KEPERLUAN SEHARI-HARI 155,400,000 38,850,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PERKANTORAN
8. WA.B384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan K - PEMELIHARAAN ALAT 100,000,000 25,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor LABORATORIUM
9. WA.6384.EBA.994 - Layanan 001 - Gaji dan Tunjangan A - Pembayaran gaji dan 8,984,568,000 2,246,142,000
Perkantoran tunjangan
10. DR.3165.CAB.001 - Sarana 053 - Pengadaan peralatan A - PENGADAAN PERALATAN 150,000,000 37,500,000
Pengawasan Obat dan Makanan di fasllitas perkantoran FASILITAS PERKANTORAN
Seluruh Indonesia
1. WA.B384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan J - PEMELIHARAAN PERALATAN 211,280,000 $2,820,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor KANTOR
12. DR.3165.CAN.001 - Perangkat 051 - Pengadaan perangkat A - PENGADAAN PERANGKAT 100,000,000 25,000,000
pengolah data dan komunikasi pengolah data dan PENGOLAH DATA DAN
komunikasi KOMUNIKASI
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

13. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan | - PERAWATAN GEDUNG KANTOR 644,210,000 161,052,500
Perkantoran Pemeliharaan Kantor

14, WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan B - LANGGANAN INTERNET 120,000,000 30,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor

15. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan N - PEMBUATAN MASTERPLAN 100,000,000 25,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor KANTOR

16. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan H - LANGGANAN AIR 9,600,000 2,400,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor

17. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan B - PENINGKATAN KESEHATAN 40,570,000 10,142,500
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi JASMAN| DAN ROHANI
Makanan

18. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan G - LANGGANAN TELEPON 9,600,000 2,400,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor

19. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan A - OPERASIONAL 2,246,490,000 561,622,500
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PERKANTORAN DAN PIMPINAN

BBPOM

20. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan C - PEMBINAAN OLEH ESELON | 24,430,000 6,107,500
koordinasi pengawasan Obat dan koordinasi
Makanan

21 WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan E - PERAWATAN KENDARAAN 2,000,000 500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor RODA 2

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BO6 BO7 B08 BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

22. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan F - LANGGANAN LISTRIK 900,000,000 225,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor

Total  28,051,765,000

Denpasar, 10 June 2025

Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Denpasar

(g

| GUSTI AYU ADHI ARYAPATNI

Gambar 2.3 Perubahan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) BBPOM di Denpasar
Tahun 2025
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2.5 Metode Pengukuran
Pengukuran kinerja dilakukan mengacu pada dua pedoman yaitu Surat
Edaran yang ditetapkan oleh Sekretaris Utama Badan POM pada tanggal
11 Maret 2025 Nomor PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 tentang
Pengukuran dan Pelaporan Kinerja Unit/ Satuan Kerja di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan dan Manual IKU Tahun 2025. Pedoman ini
digunakan untuk memastikan ketercapaian target organisasi secara

terstruktur dan akuntabel.

Di dalam Manual IKU Tahun 2025 telah memuat Definisi Operasional (DO)

yang dilengkapi dengan cara perhitungan untuk capaian, sebagai berikut:

1) Sasaran Kegiatan 1

Sasaran Kegiatan 1 adalah Meningkatnya efektivitas pengawasan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT dengan 11

(sebelas) Indikator Kinerja yaitu:

(1) Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

(2) Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO

(3) Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

(4) Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar
oleh UPT

(5) Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

(6) Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

(7) Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

(8) Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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(9) Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

(10) Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

(11) Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi

sesuai ketentuan

DO untuk masing-masing Indikator Kinerja sebagaimana Tabel 2.2 di

bawah ini:

Tabel 2.2 Definisi Operasional dan Cara Perhitungan Sasaran Kegiatan 1

Indikator Kinerja 1.1 Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang

N Kegiatan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

1 Definisi Definisi :

a. Sediaan farmasi mencakup obat, obat bahan alam, obat
kuasi, suplemen kesehatan, dan kosmetik.

b. Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang dipilih
menggunakan metode targeted atau purposive sampling
dan diklasifikasikan berdasarkan hasil analisis risiko
sebagaimana diatur melalui pedoman sampling dan
penguijian.

c. Tindak lanjut pada sampel melibatkan beberapa tahap,
dimulai dari pelaksanaan sampling, penanganan sampel,
pengawasan penandaan/ label, pelaksanaan pengujian,
hingga pelaporan hasil.

d. Unit Pelaksana Teknis (UPT) juga diwajibkan melaporkan
tanggapan terhadap surat tindak lanjut yang dikirimkan oleh
pusat, sesuai pedoman tindak lanjut yang berlaku.

e. Sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman sampling,
Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium, pedoman
tindak lanjut, serta timeline yang telah ditetapkan dalam
pedoman atau SOP terkait.

2. Cara Perhitungan Persentase @ Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = (A+B+C+D)/4

Operasional

A. Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan = a+b+c+d

a. Kesesuaian Perencanaan Sampling (Bobot: 30%), 30% x (Jumlah
sampel dengan perencanaan sesuai ketentuan/ Total target
sampel x 100%)

Mencakup kesesuaian dengan:

1. Target sampel,

2. Renlak kategori sampel (sarana berizin JKN, Non-JKN,
Program, Ruang Lingkup, Vaksin) dan Sarana Tidak Berizin
(Luring dan Daring),

3. Renlak Kategori Kelas Terapi,
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b. Kesesuaian Pelaksanaan Sampling (Bobot: 30 %), 30% x (Jumlah
sampel dengan pelaksanaan sampling sesuai ketentuan / Total
target sampel .x 100%)

Mencakup kesesuaian dengan:
1. Renlak periode/waktu sampling,
2. Ketentuan Evaluasi Penandaan
3. Diuji dengan parameter sesuai ketentuan, termasuk uji
secara rapid.

c. Kesesuaian Pelaporan Hasil Sampling dan Pengujian (Bobot: 30
%), 30% x (Jumlah sampel dengan pelaporan sesuai ketentuan /
Total target sampel x 100%)

Mencakup kesesuaian dengan:
1. Pengambilan kesimpulan akhir mencakup kesesuaian
antara kesimpulan penandaan dan kesimpulan pengujian
2. Waktu pelaporan sesuai pedoman sampling (Loka POM
sampai dengan pelaporan evaluasi penandaan)

d. Kesesuaian Pelaporan Monitoring Penarikan (Bobot:10%), 10% x
(Jumlah laporan monitoring penarikan sesuai ketentuan/ target
jumlah laporan monitoring penarikan x 100%)

Tools Penilaian Mandiri oleh UPT BPOM :
https://bit.ly/ToolsAssesmentSampelObat

B. Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = (a+b+c+d+e+f)/6

a. Pemenuhan target pengawasan OBA = (Jumlah sampel yang
diperiksa dan diuji / Target sampel yang diperiksa dan diuji) x
100%

b. Kesesuaian pengambilan sampel dengan kategori yang telah
ditetapkan dalam pedoman sampling = (Jumlah sampel yang
disampling sesuai dengan pedoman sampling / Target sampel
yang diperiksa) x 100%

c. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan
sampel, pengujian dan pelaporan (SLA sampling, pengujian dan
pelaporan) = (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan
dilaporkan tepat waktu / Jumlah seluruh sampel yang diuji )x100%

d. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji sesuai
dengan parameter uji / Jumlah seluruh sampel yang diuji) x 100%

e. Akurasi dalam penentuan kesimpulan = (Jumlah kesimpulan
sampel yang diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang
diperiksa dan diuji) x 100%

f. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang
ditindaklanjuti oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh
Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik) x 100%

C. Persentase Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = (at+b+c+d+e+f)/6

a. Pemenuhan target pengawasan OBA = (Jumlah sampel yang
diperiksa dan diuji / Target sampel yang diperiksa dan diuji) x
100%

b. Kesesuaian pengambilan sampel dengan kategori yang telah
ditetapkan dalam pedoman sampling = (Jumlah sampel yang
disampling sesuai dengan pedoman sampling / Target sampel
yang diperiksa) x 100%
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Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan
sampel, pengujian dan pelaporan (SLA sampling, pengujian dan
pelaporan) = (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan
dilaporkan tepat waktu / Jumlah seluruh sampel yang diuji) x100%

d. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji sesuai
dengan parameter uji / Jumlah seluruh sampel yang diuji) x 100%

e. Akurasi dalam penentuan kesimpulan = (Jumlah kesimpulan
sampel yang diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang
diperiksa dan diuji) x 100%

f. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang
ditindaklanjuti oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh
Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik) x 100%

D. Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan = (a+b+c+d+e)/5

a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah sampel yang diperiksa
dan diuji/ Target sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

b. Kesesuaian pengambilan sampel dengan kategori yang telah
ditetapkan dalam pedoman sampling = (Jumlah sampel yang
disampling sesuai dengan Pedoman Sampling / Jumlah sampel
yang diperiksa) x 100%

c. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan
sampel, pengujian dan pelaporan = (Jumlah sampel yang
disampling, diuji dan dilaporkan lengkap dan tepat waktu / Jumlah
seluruh sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) x 100%

Mencakup kelengkapan laporan dan ketepatan waktu:
1. SLA Sampling
2. SLA Pengujian
3. SLA Pelaporan

d. Ketepatan dalam penentuan kesimpulan = (Jumlah kesimpulan
sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan sesuai / Jumlah
sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) x 100%

Mencakup penentuan kesimpulan:

1. Penandaan

2. Pengujian

3. Akhir (gabungan penandaan dan pengujian)
Catatan: Kesimpulan pengujian dinilai oleh UPT penguiji.

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang
ditindaklanjuti oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh
Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik atau Direktur Pengawasan Kosmetik) x
100%.

Mencakup surat:
1. Edaran pembersihan pasar
2. Edaran pemeriksaan sarana kosmetik

Tools Penilaian Mandiri oleh UPT BPOM
https://bit.ly/ToolsAssesmentSampelKosmetik

Frekuensi Target :
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- Diisi mulai dari BO2 - B12
- Target Flat
Frekuensi Realisasi :
- Diisi mulai dari BO2 - B1
3. Periode Pelaporan | Bulanan

4. Perhitungan KPI Sendiri

No Indikator Kinerja | 1.2 Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang telah
Kegiatan Melaporkan KTD/ESO

1 Definisi a. Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Fasyankes) adalah tempat
Operasional dan/atau alat yang digunakan untuk menyelenggarakan

Pelayanan Kesehatan kepada perseorangan ataupun
masyarakat dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif,
rehabilitatif, dan/atau paliatif yang dilakukan oleh pemerintah
pusat, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat. (Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2024 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023
tentang Kesehatan).

b. Kejadian Tidak Diinginkan (KTD) adalah kejadian medis yang
tidak diinginkan yang terjadi selama terapi menggunakan obat
tetapi belum tentu disebabkan oleh obat tersebut. (Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 15 Tahun 2022
tentang Penerapan Farmakovigilans).

c. Efek Samping Obat (ESO) adalah respon terhadap suatu obat
yang merugikan dan tidak diinginkan dan yang terjadi pada dosis
yang biasanya digunakan pada manusia untuk pencegahan,
diagnosis, atau terapi penyakit atau untuk modifikasi fungsi
fisiologik.(Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
15 Tahun 2022 tentang Penerapan Farmakovigilans).

d. Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri
dalam bidang Kesehatan serta memiliki sikap profesional,
pengetahuan, dan keterampilan melalui pendidikan tinggi yang
untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan
Upaya Kesehatan. (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan).

e. Tenaga Medis adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam
bidang Kesehatan serta memiliki sikap profesional, pengetahuan,
dan keterampilan melalui pendidikan profesi kedokteran atau
kedokteran gigi yang memerlukan kewenangan untuk melakukan
Upaya Kesehatan. (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan).

f.  Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO ke BPOM dihitung berdasarkan jumlah fasilitas
pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke
BPOM berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang
diberikan KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun
berjalan.

g. KIE Farmakovigilans adalah kegiatan Bimbingan Teknis
Farmakovigilans yang dilaksanakan oleh UPT BPOM kepada
Tenaga Kesehatan/Tenaga Medis di Fasilitas Pelayanan
Kesehatan sesuai wilayah kerjanya.

h. Fasiltas pelayanan kesehatan mencakup rumah sakit,
puskesmas, klinik yang telah diberikan KIE Farmakovigilans oleh
UPT BPOM pada tahun berjalan.
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i. Satu tenaga kesehatan/tenaga medis mewakili satu fasilitas
pelayanan kesehatan.

j. Setiap tenaga kesehatan/tenaga medis diberikan Sertifikat
sebagai bukti mengikuti KIE Farmakovigilans.

2. Cara Perhitungan Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO ke BPOM = (A / B) x 100%

Keterangan =

A. Merupakan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO ke BPOM berdasarkan jumlah fasilitas
pelayanan kesehatan yang diberikan KIE Farmakovigilans oleh
UPT BPOM pada tahun berjalan

B. Merupakan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang diberikan
KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM.

Frekuensi Target
- Diisi pada B12

Frekuensi Realisasi
- Diisi pada B12
- Realisasi tahunan dihitung berdasarkan perhitungan
indikator

Realisasi bulanan (BO1 - B11) dilakukan untuk monitoring
pelaksanaan KIE

Farmakovigilans dan monitoring jumlah fasyankes yang telah
melaporkan

KTD/ESO ke BPOM

3. Periode Pelaporan | Tahunan

4. Perhitungan KPI Sendiri
Indikator Kinerja | 1.3 Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang
No - o L i
Kegiatan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
1 Definisi a. Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses
Operasional dengan cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan

tambahan, dikecualikan pangan industri rumah tangga.

b. Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah sampel yang dipilih
berdasarkan evaluasi dan kajian risiko sesuai Pedoman
Sampling.

c. Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji
sesuai Pedoman Sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman
tindak lanjut/ketentuan lainnya

d. Diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling adalah
pengambilan sampel dan pengujian dilakukan sesuai dengan
pedoman sampling yang meliputi:
kesesuaian target sampel UPT;

1. Kesesuaian parameter uji;

2. Ketepatan pengambilan kesimpulan;

3. Ketepatan waktu pengambilan sampel; dan
4, Ketepatan pelaporan sampling dan pengujian

e. Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut
pengawasan/ketentuan lainnya antara lain :
1. Tindak Lanjut terhadap produk TIE dan/atau Rusak dan/atau
Kedaluwarsa dan TMS Pengujian
2. Pembinaan terhadap Sarana Distribusi dan/atau Sarana

Produksi
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3. Pemeriksaan Sarana Produksi dan/atau Sarana Distribusi
terhadap implementasi CPPOB/ CPerPOB terkait dengan
hasil sampling dan pengujian produk TMS

4. Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait penyampaian hasil
uji produk TMS

5. Tindak lanjut terhadap sampel TIE/ rusak/ kedaluwarsa
termasuk dalam bentuk persuasi kepada pelaku usaha
untuk melakukan pemusnahan secara sukarela terhadap
produk, serta upaya lain untuk memastikan produk tidak
beredar

2. Cara Perhitungan Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan = 20%A+20%B+20%C+10%D+10%E+20%F

Keterangan :
A. Kesesuaian Target Sampel
Cara Perhitungan : (A1 + A2)/2

Al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman
Sampling(*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan
renlak UPT) x 100%

A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman
Sampling(**) / jumlah
sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%

*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan
pengujian

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk
pengujian menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang
belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja
pengujian diklaim oleh Balai Penguiji

B. Kesesuaian Parameter Uji

Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai pedoman
sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100%

Parameter uji dilakukan sesuai dengan parameter uji wajib yang
ditetapkan pada pedoman sampling. Kesesuaian parameter uji
menjadi kinerja UPT yang melakukan sampling.

C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/
jumlah

sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

Kesimpulan pangan olahan yang aman dan bermutu adalah
berdasarkan hasil pengujian. Hasil evaluasi penandaan/ label tidak
mempengaruhi kesimpulan akhir sampel. Sampel TIE, rusak dan
kedaluwarsa dapat disimpulkan sebagai sampel yang tidak aman dan
bermutu. Ketepatan pengambilan kesimpulan menjadi kinerja UPT
yang melakukan sampling.

D. Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel

Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diperiksa tepat waktu sesuai renlak/ jumlah
sampel yang

diperiksa) x 100%

E. Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian
Cara Perhitungan :
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(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji yang dilaporkan tepat waktu
sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diperiksa dan diuji) x
100%

Pelaporan sampling dan pengujian yang tepat waktu sesuai pedoman
sampling, yaitu tanggal 15 di bulan berikutnya.

F. Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan
lainnya

Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang ditindaklanjuti/ total jumlah sampel yang Tidak
Memenubhi

Syarat (TIE atau Rusak atau Kedaluwarsa atau TMS Pengujian)) x
100%

Pembilang dan penyebut untuk penghitungan pada bulan n,
merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan n. Contoh :

Total bil B1+ B2+ B3
0% B3 =Lotalpembilang ( ) % 100%

Total penyebut (B1 + B2 + B3)

3. Periode Pelaporan | Bulanan

4. Perhitungan KPI Sendiri

No Indikator Kinerja | 1.4 Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang diuji sesuai
Kegiatan standar oleh UPT

1 Definisi a. Sampel KLB Keracunan Pangan adalah sampel pangan yang
Operasional diduga sebagai penyebab KLB keracunan pangan berdasarkan

hasil investigasi atau diduga sebagai penyebab dua orang atau
lebih menderita sakit dengan gejala yang sama atau hampir sama
setelah mengonsumsi pangan dari lokasi yang sama, dan
berdasarkan analisis epidemiologi, pangan tersebut diidentifikasi
sebagai sumber keracunan. Sampel dapat berupa pangan olahan
dalam kemasan atau pangan olahan siap saji yang diuji oleh
laboratorium BPOM dengan sampel berasal dari internal BPOM
dan/atau dari eksternal BPOM Dinas dan K/L

b. Sesuai standar adalah kesesuaian parameter pengujian sesuai
dengan hasil penelusuran dugaan KLB KP berupa kesesuaian
dengan gejala korban, masa inkubasi agen penyebab, kesesuaian
antara pasangan bahaya dengan pangan, atau sesuai dengan
parameter permintaan uji Dinas Kesehatan. Lebih lanjut untuk
PODK juga memperhatikan kesesuaian dengan standar dalam
regulasi terkait pangan dimaksud dan parameter dalam Pedoman
Sampling dan Pengujian Pangan Olahan BPOM. Sesuai standar
berdasarkan:

1. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.00.06.1.54.2797 tanggal 7 Juli 2009 tentang Tata
Cara Pengambilan Contoh Pangan, Pengujian Laboratorium
dan Pelaporan Penyebab Kejadian Luar Biasa Keracunan
Pangan; dan

2. Pedoman Investigasi epidemiologi, pengambilan dan
pengujian sampel pangan pada KLB Keracunan Pangan
tahun 2023.

2. Cara Perhitungan Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar =

(Jumlah Sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar) /
(Total jumlah sampel KLB keracunan pangan dikirim atau diuji ke
BPOM) x 100%
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Keterangan :
a. Diperiksa meliputi pengecekan kelengkapan surat pengantar
sampel KLB Keracunan pangan dari Dinas Kesehatan.

b. Untuk dugaan pangan KLB keracunan pangan bersumber dari
pangan olahan terkemas maka dilakukan pemeriksaan nomor izin
edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label.

c. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium terhadap
sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang disampling
oleh UPT atau sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan
yang dikirimkan oleh Dinas Kesehatan atau instansi terkait.

d. Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan
n, merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan n.

Contoh : % B3 = ((Total pembilang ( B1 + B2 + B3)/ Total Penyebut
(B1 + B2 + B3)) x 100%

e. Sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang di sampling
di wilayah Loka akan menjadi kinerja loka meskipun Loka tersebut
tidak melakukan pengujian.

f. Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak
melakukan pengujian, dapat menggunakan hasil yang dikeluarkan
oleh Balai Penguiji.

g. Terkait penginputan pelaporan SIPT di Balai Besar/Balai POM :
Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan
adalah Balai Besar/Balai Penyampling.

- Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji adalah Balai
Besar/Balai Penguiji.

- Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil
MS/TMS adalah Balai Besar/Balai Penyampling.

h. Terkait penginputan SIPT di Loka POM :
Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan
dalam SIPT adalah Loka Penyampling
- Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT
adalah Balai Penguiji.
- Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil
MS/TMS adalah Balai Penguji.

i. Terkait penginputan SPIMKER KLB Keracunan Pangan:
- Unit yang bertugas untuk melakukan penginputan adalah
unit tempat lokasi kejadian KLB Keracunan Pangan.

Frekuensi Target
- Diisi mulai dari BO1-B12
- Target Flat

Frekuensi Realisasi
- Diisi mulai dari B01-B12

3. Periode Pelaporan | Bulanan

4. Perhitungan KPI Sendiri

No Indikator Kinerja | 1.5 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
Kegiatan ketentuan

1 Definisi Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil
Operasional produksi Industri Rumah Tangga Pangan.
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a. Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan
metode targeted berbasis analisis risiko sesuai pedoman
sampling.

b. Ditindaklanjuti sesuai ketentuan meliputi diperiksa dan diuji sesuai
pedoman sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak
lanjut/ketentuan lainnya

c. Diperiksa dan diuji sesuai pedoman sampling adalah sampling dan
pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling
(kesesuaian target sampel UPT, kesesuaian parameter uji,
ketepatan waktu pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan).

Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya adalah
tahapan awal tindak lanjut oleh UPT terhadap sampel PIRT yang
Tidak Memenuhi Syarat (TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa
dan/atau TMS hasil pengujian) sesuai dengan Pedoman Tindak
Lanjut atau ketentuan lainnya kepada pelaku usaha IRTP maupun
kepada lintas sektor seperti Dinas Kesehatan/ DPM-PTSP (OPD
penerbit SPP-IRT) dIl dan atau melaporkan ke Pusat jika kasus lintas
wilayah.

2. Cara Perhitungan - Balai Besar POM/ Balai POM

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan =
10%A + 60%B + 5%C + 5%D + 20%E

A = Target Sampel PIRT
Tercapainya target sampel PIRT sesuai dengan pedoman sampling

Cara Perhitungan :

(Capaian sampel PIRT UPT (Jumlah sampel yang kategori
pangannya sesuai dengan pedoman sampling)/Target PIRT UPT
setahun sesuai Pedoman Sampling) x 100%

B = Kesesuaian Parameter Uji
Cara Perhitungan : (Jumlah sampel sesuai/ Total Sampel PIRT) X
100%

C = Ketepatan waktu pengambilan sampel
Cara Perhitungan : (Jumlah sampel diambil di TW 1/ Total Sampel
PIRT) X 100%

D = Ketepatan waktu pelaporan
Cara Perhitungan : (Jumlah sampel tepat waktu/ Total Sampel PIRT)
X 100%

E = Tindak Lanjut Sampel PIRT

Tindak lanjut sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE
dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil
pengujian) tahapan awal sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut atau
ketentuan lainnya.

Cara Perhitungan : (Jumlah Sampel PIRT yang ditindaklanjuti/Total
jumlah sampel yang TMS) x100%

Tools penilaian mandiri (self assessment) UPT dapat diakses pada
link berikut:
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1Is7ddZ7MGAWJr874cmo7
fGXxDRMKuOfbD/edit?qid=622475085#9id=622475085

- Loka POM
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Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan = 30%A + 20%B + 20%C + 30%D

A = Target sampel PIRT

Tercapainya target sampel PIRT sesuai dengan pedoman sampling
Cara Perhitungan :

(Capaian sampel PIRT UPT (Jumlah sampel yang kategori
pangannya sesuai dengan pedoman sampling)/Target PIRT UPT
setahun sesuai Pedoman Sampling) x 100%

B = Ketepatan waktu pengambilan sampel
Cara Perhitungan : (Jumlah sampel diambil di TW 1/ Total Sampel
PIRT) X100%

C = Ketepatan waktu pelaporan
Cara Perhitungan : (Jumlah sampel tepat waktu/ Total Sampel PIRT)
X 100%

D =Tindak lanjut Sampel PIRT

Tindak lanjut sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE
dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil
pengujian) tahapan awal sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut atau
ketentuan lainnya

Cara Perhitungan : (Jumlah Sampel PIRT yang ditindaklanjuti/Total
jumlah sampel yang TMS) x100%

Tools penilaian mandiri (self assessment) UPT dapat diakses pada
link berikut:
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ls7ddZ7MGAWJr874cmo7
fGXxDRmKuOfbD/edit?qid=622475085#qid=622475085

3. Periode Pelaporan
4. Perhitungan KPI Sendiri

. N 1.6 Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Pengawasan
Indikator Kinerja

No - Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
Kegiatan
Stakeholder
1 Definisi a. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi
Operasional yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang

memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana
produksi/distribusi Obat dan Makanan.

b. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana
produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan
maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

c. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang
berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:
- Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang
melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi

obat dan makanan sebagai objek pengawasan);
- Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga,
organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait

pengawasan Obat dan Makanan)

d. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan
peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan
ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil
pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi,
saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan
(kepada media lokal, KPID, hasil pengawasan label, penanganan

kasus, pengaduan konsumen.
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e. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait
terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang
diterbitkan oleh UPT.

Catatan: Dasar penerbitan keputusan/rekomendasi mengacu pada
pedoman pengawasan dan pedoman tindak lanjut pengawasan

2. Cara Perhitungan Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan = (A+B)/2

A = Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha
Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha x 100%

B = Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor
Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor x 100%
Catatan:
- Pembilang dan penyebut menyesuaikan jumlah komponen
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ada di UPT
(bukan jumlah surat/sarana).
- Pembilang dan penyebut termasuk carry over rekomendasi
tahun n-1 yang belum selesai ditindaklanjuti tahun n-1.
- Cut off perhitungan sampai dengan 31 Desember.

Frekuensi Target :
- Diisi mulai dari BO1-B12
- Target Kumulatif

Frekuensi Realisasi :
Diisi mulai dari BO1-B12
3. Periode Pelaporan | Bulanan

4. Perhitungan KPI Sendiri
Indikator Kinerja | 1.7 Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa
No - s o -
Kegiatan dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
1 Definisi a) Sarana produksi (Sarprod) sediaan farmasi yaitu meliputi:
Operasional

1. Sarana Produksi Obat, Bahan Baku Obat, Produk Biologi,
dan Sarana Khusus (misal Unit Transfusi Darah, Fasilitas
Radiofarmaka, Sel Punca, dan Rumah Sakit).

2. Sarana yang melakukan pembuatan ekstrak bahan alam,
produk obat bahan alam dan/atau suplemen kesehatan
untuk semua tahapan dan/atau sebagian tahapan meliputi
industri obat tradisional, Industri Ekstrak bahan alam, Usaha
Kecil Obat Tradisional, Usaha mikro obat tradisional, industri
suplemen kesehatan

3. Fasilitas produksi kosmetik, yaitu industri kosmetik golongan
A dan industri kosmetik golongan B.

b) Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai
dari perencanaan pengawasan, pelaksanaan inspeksi
pengawasan sarana, pelaporan hasil pengawasan dan tindak
lanjut hasil pengawasan

c) Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada:
regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan
pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut, serta
timeline yang ditetapkan pada pedoman dan SOP terkait.

2. Cara Perhitungan Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan:
= rata-rata dari % Sarprod Obat, % Sarprod Obat Bahan Alam dan
Suplemen Kesehatan, % Sarprod Kosmetik yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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% Sarprod Obat = Rata-rata (A+B+C)

A. Kesesuaian sasaran dan cakupan pengawasan

= (Jumlah sarana yang diperiksa sesuai dengan sasaran dan
cakupan target tahunan/Jumlah sasaran dan cakupan target
tahunan) X 100%

B. Jumlah pelaksanaan inspeksi
= (Jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah target tahunan) X
100%

C. Kualitas laporan inspeksi dan ketepatan tindak lanjut
= (Nilai kualitas laporan inspeksi dan ketepatan tindak lanjut/100)
X100%

Link tools assessment UPT

% Sarprod OBA dan SK = Rata-rata (A+B+C+D)

A. Pelaksanaan Inspeksi

= (Jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah target tahunan) X
100%

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari
pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat

= (Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat waktu/ Jumlah
seluruh sarana yang diperiksa) X100%

C. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi
= (Jumlah kesimpulan pengawasan sarana / jumlah sarana yang
selesai diperiksa/inspeksi) x 100%

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil
pengawasan sarana

= (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan
tepat waktu/ jumlah seluruh tindaklanjut) x 100%

Jika sarana tersebut tutup, tetap dihitung sebagai capaian indikator
pada komponen A dan B.

Link Tools Assesment UPT :
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TMOMHXcVGRNCQ
w3bbH3dglONgEW[]XUVIEQgzXeSE/edit?qid=543715893#9id=54371
5893

% Sarprod Kosmetik = Jumlah Sarana yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan / Jumlah Sarana yang Diperiksa X100%

Keterangan:
- Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana
yang diperiksa dan dilaporkan ke Pusat melalui SIPT
- Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah
rata-rata dari jumlah sarana yang telah ditindaklanjuti
(A+B+C), antara lain:

A. Pemenuhan target sarana produksi yang diperiksa = (jumlah
sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti / target sarana yang
diperiksa) X 100%

B. Ketepatan waktu tindak lanjut = (jumlah sarana yang diperiksa
dan ditindaklanjuti tepat waktu / jumlah sarana yang diperiksa) X
100%
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C. Kesesuaian tindak lanjut = (jumlah sarana yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan / jumlah sarana yang diperiksa)
X 100%

Link Tools Assessment UPT
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1IPayErPhFKBNyDrOsDkZ6
KmdMjYhAgvTFzOac-rlY Xg/edit?gid=0#qid=0

Frekuensi Target :
- Diisi mulai dari BO1-B12
- Target Flat

Frekuensi Realisasi :
- Diisi mulai dari BO1-B12

3. Periode Pelaporan | Bulanan
4. Perhitungan KPI Sendiri

Indikator Kinerja | 1.8 Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang diperiksa

No Kegiatan dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

1 Definisi Indikator ini mengukur sejauh mana tindak lanjut yang dilakukan
Operasional terhadap pemeriksaan sarana produksi pangan olahan termasuk
IRTP yang dianggap berisiko, berdasarkan pedoman pemeriksaan
atau ketentuan yang berlaku. termasuk pengelolaan data sarana
produksi pangan olahan.

a. Fasilitas produksi pangan olahan meliputi fasilitas produksi
pangan olahan, baik yang memproduksi pangan olahan dengan
izin edar MD, izin edar IRTP maupun pangan olahan untuk
ekspor atau bahan baku produksi sarana lain

b. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT, dilihat
dari ketersediaan data sarana produksi pangan olahan yang
dikelola, pemenuhan berdasarkan regulasi perundang-
undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi,
pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP terkait dan
pedoman lainnya, meliputi:

1. Ketepatan waktu tindak lanjut
2. Kesesuaian tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas
sektor terkait hasil pengawasan

2. Cara Perhitungan % Jumlah Sarana Diperiksa & Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
= (Jumlah Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan) / (Jumlah Seluruh Sarana yang Diperiksa) x 100%

Keterangan:

* Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang
diperiksa berdasarkan dokumen data sarana produksi yang
dikelola dan dilaporkan ke Pusat melalui SIPT.

* Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah
sarana yang telah ditindaklanjuti sesuai pedoman, dihitung dari
rata-rata aspek (a+b+c)/3 yaitu:

a. ketepatan waktu : pengukuran ketepatan waktu dilihat dari
ketepatan pelaporan hasil pemeriksaan melalui SIPT sesuai
dengan ketentuan, yaitu pada tanggal 05 pada bulan
berikutnya;

b. kesesuaian tindak lanjut : kesesuaian tindak lanjut sesuai
dengan pedoman TL. TL pemeriksaan dihitung terhadap TL
pertama yang diberikan setelah pemeriksaan sarana.

c. kesesuaian koordinasi (jika diperlukan): kesesuaian
koordinasi dihitung dari penyelesaian tindak lanjut dalam
bentuk koordinasi dengan lintas sektor terkait. Kordinasi bisa
dalam bentuk : surat dinas, rapat/FGD, advokasi.

\
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Tindak Lanjut Pemeriksaan Sarana dihitung sesuai ketentuan apabila
memenuhi seluruh aspek tersebut diatas.

Terkait penginputan SIPT di Balai Besar/Balai POM/Loka POM :
Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan
dalam SIPT adalah UPT yang melaksanakan audit
- Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil
pemeriksaan sarana produksi pangan olahan adalah UPT
yang melaksanakan audit

Agar ditambahkan link tools self assessment UPT
Frekuensi Target

- Diisi mulai dari B0O1-B12

- Target Flat

Frekuensi Realisasi
- Diisi mulai dari B01-B12

3. Periode Pelaporan | Bulanan

4. Perhitungan KPI Sendiri

No Indikator Kinerja | 1.9 Persentase Sarana Distribusi Sediaan Farmasi yang
Kegiatan diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

1 Definisi a. Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang
Operasional memiliki kewenangan dan melakukan distribusi sediaan farmasi,

yang meliputi:

- Fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi obat dan
bahan obat meliputi Pedagang Besar Farmasi dan Fasilitasi
Pengelolaan Kefarmasian;

- Fasiltas yang memiliki kewenangan penyerahan obat
meliputi Rumah Sakit, Klinik, Puskesmas, Apotek, Toko
Obat dan fasilitas lain sesuai ketentuan peratuaran
perundang-undangan;

- Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan
suplemen kesehatan yang terdiri dari usaha perorangan,
badan usaha di bidang pemasaran suplemen kesehatan,
distributor, agen, swalayan, apotik, toko obat, depot jamu,
stokis MLM, dan pengecer;

- Fasilitas distribusi sediaan farmasi meliputi fasilitas distribusi
kosmetik, yaitu fasilitas distribusi pemilik notifikasi dan
fasilitas distribusi bukan pemilik notifikasi.

b. Jumlah saranalfasilitas yang memiliki kewenangan distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa adalah jumlah fasilitas yang
memiliki kewenangan distribusi yang telah diperiksa pada tahun
berjalan

c. Jumlah saranal/fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan
obat yang diperiksa adalah jumlah fasilitas yang memiliki
kewenaangan penyerahan obat yang telah diperiksa pada tahun
berjalan.

d. Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai
dari perencanaan pengawasan, pelaksanaan pengawasan
sarana, pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil
pengawasan

e. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada:
regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan
pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut, serta
timeline yang ditetapkan pada pedoman dan SOP terkait.
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Cara Perhitungan Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan = (A+B+C)/3

A. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

1. Persentase pemenuhan target pemeriksaan dihitung:
Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi
yang diperiksa dan fasilitas yang memiliki kewenangan
penyerahan obat yang diperiksa / jumlah total fasilitas yang
memiliki kewenangan distribusi yang diperiksa dan fasilitas
yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang
ditargetkan diperiksa X 100 %

2. Persentase kesesuaian tindaklanjut dihitung: Persentase
dari Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan
distribusi yang diperiksa dan fasilitas yang memiliki
kewenangan penyerahan obat yang diperiksa dan
ditindaklanjut sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan / dengan Jumlah total fasilitas yang memiliki
kewenangan distribusi yang diperiksa dan fasilitas yang
memiliki kewenangan penyerahan obat yang diperiksa X
100%

3. Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan dihitung rata-
rata dari Persentase pemenuhan target pemeriksaan dan
Persentase kesesuaian tindaklanjut.

B. Persentase Sarana Distribusi Obat Bahan Alam dan
Suplemen Kesehatan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

= Rata-rata (a+b+c+d)

a. Pelaksanaan dan kesesuaian pelaksanaan inspeksi OBA =
(Jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah target tahunan) X
100%

b. Kelengkapan pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspeksi hingga pelaporan ke pusat OBA = (Jumlah sarana yang
diperiksa dan dilaporkan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana
yang diperiksa) X100%

c. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi OBA =
(Jumlah kesimpulan pengawasan sarana / jumlah sarana yang
selesai diperiksa/inspeksi) x 100%

d. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil
pengawasan sarana OBA = (Jumlah tindaklanjut hasil
pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/ jumlah
seluruh tindaklanjut)

Link tools self assessment UPT
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TMOmMHXcVGRNCQ

w3bbH3dglONgEW[XUVIEgzXeSE/edit?gid=543715893#0id=54371
5893

C. Persentase Sarana Distribusi Kosmetik yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

= Rata-rata (a+b+c+d)

a. Pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana/
jumlah target tahunan) X 100%.
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TM0mHXcVGRnCQw3bbH3dglONgEWjXUv9EgzXeSE/edit?gid=543715893#gid=543715893
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TM0mHXcVGRnCQw3bbH3dglONgEWjXUv9EgzXeSE/edit?gid=543715893#gid=543715893
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TM0mHXcVGRnCQw3bbH3dglONgEWjXUv9EgzXeSE/edit?gid=543715893#gid=543715893

LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

b. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari
pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat = (Jumlah
sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat waktu/ Jumlah seluruh
sarana yang diperiksa) X100%.

c. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah
kesimpulan pengawasan sarana yang sesuai / jumlah sarana
yang selesai diperiksa) x 100%.

d. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil
pengawasan sarana = (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan
sarana yang sesuai dan tepat waktu/ jumlah seluruh tindaklanjut)
x 100%.

Link tools self assessment UPT

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1IPayErPhFKBNyDrOsDkZ6
KmdMjYhAgvTFzOac-rlY Xg/edit?qid=0#qid=0

Frekuensi Target
- Diisi mulai dari BO1-B12
- Target Flat

Frekuensi Realisasi
- Diisi mulai dari B01-B12

3. Periode Pelaporan | Bulanan

4. Perhitungan KPI Sendiri
N Indikator Kinerja | 1.10 Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang diperiksa
o] ) L L .
Kegiatan dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
1 Definisi Sarana distribusi pangan olahan adalah tempat melakukan kegiatan
Operasional penerimaan, penyimpanan, pemajangan, distribusi, pengangkutan,

dan/atau penyaluran Pangan Olahan

a. Diperiksa melibatkan beberapa tahap, dimulai dari perencanaan
cangkupan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana,
pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

b. Diperiksa sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman
pemeriksaan sarana peredaran, pedoman tindak lanjut, serta
SOP terkait, meliputi:

1. Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang
diperiksa

2. Ketepatan waktu pelaporan

3. Kesesuaian tindak lanjut (TL pemeriksaan dihitung terhadap
TL pertama yang diberikan setelah pemeriksaan sarana).

2 Cara Perhitungan Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang
diperiksa sesuai ketentuan.

= Jumlah Sarana yang Diperiksa Sesuai Ketentuan/ Jumlah Sarana
yang Diperiksa X100%

Keterangan:

* Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang
diperiksa dan dilaporkan ke Pusat melalui SIPT

* Jumlah sarana yang diperiksa sesuai ketentuan adalah
penjumlahan dari komponen-komponen sebagai berikut: jumlah
sarana yang diperiksa sesuai target, ketepatan waktu pelaporan,
serta ketepatan tindak lanjut (A+B+C), yaitu:

A : pemenuhan target sarana distribusi yang diperiksa = 20% X
((Gumlah sarana yang diperiksa/ target jumlah sarana yang diperiksa)
X 100%
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B : Ketepatan tindak lanjut = 70% X ((jumlah sarana yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan / jumlah sarana yang diperiksa) X
100%

C : Kesesuaian waktu pelaporan = 10% X ((jumlah sarana yang
diperiksa dan
dilaporkan tepat waktu / jumlah sarana yang diperiksa) X 100%

Frekuensi Target :
- Diisi mulai dari B0O1-B12
- Target Flat

Frekuensi Realisasi :
- Diisi mulai dari B01-B12

3. Periode Pelaporan | Bulanan

4. Perhitungan KPI Sendiri
No Indikator Kinerja | 1.11 Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Kegiatan diawasi sesuai ketentuan
1 Definisi 1. Sediaan Farmasi Obat, Bahan Obat, Obat Bahan Alam, termasuk
Operasional bahan Obat Bahan Alam, kosmetik, suplemen kesehatan, dan obat
kuasi.

2. lklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat,
Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik
dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau
Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan dalam bentuk visual, audio,
audiovisual, untuk pemasaran dan/atau perdagangan Obat, Obat
Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik
dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau
Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan.

3. lklan yang diawasi pelaksanaan tahapan evaluasi iklan, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan.

4. Sesuai ketentuan berarti pemeriksaan/evaluasi dilakukan
berdasarkan regulasi perundang-undangan; pedoman
pengawasan periklanan obat, obat bahan alam, obat kuasi,
suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan; pedoman
tindak lanjut; serta timeline yang ditetapkan pada pedoman dan
SOP terkait.

5. Target pengawasan iklan obat, obat bahan alam, suplemen
kesehatan, obat kuasi, kosmetik dan pangan olahan merupakan
target pengawasan iklan untuk masing-masing Unit Pelaksana
Teknis UPT yang telah ditetapkan Pusat.

6. Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang tercantum
pada surat edaran adalah rerata dari persentase capaian
pengawasan iklan yang diawasi per media

7. Tepat waktu adalah sesuai pedoman.

2. Cara Perhitungan Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan = (A+B+C+D+E)/5

a+b

A. Persentase iklan obat yang diawasi sesuai ketentuan =

a. Pemenuhan jumlah target pengawasan =
jumlah iklan yang selesai diawasix 100%

Jjumlah target iklan yang diawasi

n= jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu

b. Ketepatan waktu pelaporal
100%

jumlah target iklan yang diawasi

B. Persentase ikan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan =

(a+h) / 2
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a. Rerata persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada
media sesuai target = Jumlah persentase capaian pengawasan
iklan yang diawasi pada media sesuai target / jumlah media (4)

- Persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada
media sesuai target = (capaian jumlah iklan per media /
jumlah target per media) x 100%
Keterangan : capaian per media tidak lebih dari sama dengan
100%

b. Rerata persentase iklan yang dilaporkan tepat waktu =
(Persentase rerata capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator
UPT + Persentase rerata capaian pelaporan ke Operator Pusat) /
2

- Persentase rerata capaian evaluasi dan verifikasi oleh
Operator UPT= Jumlah iklan yang evaluasi dan verifikasi
oleh Operator UPT yang tepat waktu / jumlah iklan yang
dievaluasi) x 100%

- Persentase rerata capaian pelaporan ke Operator Pusat =
(Jumlah iklan yang dilaporkan ke Operator Pusat yang tepat
waktu / jumlah iklan yang dievaluasi) x 100%

Link Tools Assessment UPT
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1IPayErPhFKBNyDrOsDkZ6
KmdM|YhAgvTFzOac-rlY Xg/edit?qid=0#qid=0

C. Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai
ketentuan = rata-rata (a+b+c)

a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai
diawasi/ jumlah target iklan yang diawasi ) X100%

b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat
waktu/ jumlah target iklan yang diawasi) X 100%

c. Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil
pengawasan iklan yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil
pengawasan) X 100%

Link Tools Assesment UPT
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TMOmMHXcVGRNCQ
w3bbH3dglONgEW|XUV9EgzXeSE/edit?gid=543715893#0id=54371
5893

D. Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai
ketentuan = rata-rata (a+b+c)

a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai
diawasi/ jumlah target iklan yang diawasi) X100%

b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat
waktu/ jumlah target iklan yang diawasi) X 100%

c. Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil
pengawasan iklan yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil
pengawasan) X 100%

Link Tools Assesment UPT
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TMOmMHXcVGRNCQ
w3bbH3dglONgEW|XUv9EgzXeSE/edit?qid=543715893#qid=54371
5893



https://docs.google.com/spreadsheets/d/1lPayErPhFKBNyDr0sDkZ6KmdMjYhAgvTFzOac-rIYXg/edit?gid=0#gid=0
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1lPayErPhFKBNyDr0sDkZ6KmdMjYhAgvTFzOac-rIYXg/edit?gid=0#gid=0
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TM0mHXcVGRnCQw3bbH3dglONgEWjXUv9EgzXeSE/edit?gid=543715893#gid=543715893
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TM0mHXcVGRnCQw3bbH3dglONgEWjXUv9EgzXeSE/edit?gid=543715893#gid=543715893
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TM0mHXcVGRnCQw3bbH3dglONgEWjXUv9EgzXeSE/edit?gid=543715893#gid=543715893
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TM0mHXcVGRnCQw3bbH3dglONgEWjXUv9EgzXeSE/edit?gid=543715893#gid=543715893
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TM0mHXcVGRnCQw3bbH3dglONgEWjXUv9EgzXeSE/edit?gid=543715893#gid=543715893
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12km5TM0mHXcVGRnCQw3bbH3dglONgEWjXUv9EgzXeSE/edit?gid=543715893#gid=543715893
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E. Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan = (a+b+c)

a. Kesesuaian proporsi media iklan yang disampling = (Jumlah
media iklan yang sesuai/ jumlah iklan yang diawasi) X 20%

b. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang diawasi/
jumlah target iklan) X 40%

c. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat
waktu/ jumlah iklan yang diawasi) X 40%

Frekuensi Target
- Diiisi mulai dari BO1-B12
- Target Flat

Frekuensi Realisasi

- Diisi mulai dari B01-B12
3. Periode Pelaporan | Bulanan
4. Perhitungan KPI Sendiri

2) Sasaran Kegiatan 2
Sasaran Kegiatan 2 adalah Meningkatnya efektivitas pengawasan
sarana produksi Fortifikasi dengan 1 (satu) Indikator Kinerja yakni
Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan. DO dan Cara Perhitungan untuk
masing-masing Indikator Kinerja tersebut sebagaimana Tabel 2.3 di

bawah ini:

Tabel 2.3 Definisi Operasional dan Cara Perhitungan Sasaran Kegiatan 2

Indikator Kinerja 2.1 Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi

A Kegiatan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

1 Definisi a. Indikator ini mengukur sejauh mana ketercakupan pemeriksaan
sarana produksi pangan fortifikasi di wilayah kerja masing-masing
UPT yang ditindak lanjuti berdasarkan pedoman pemeriksaan
atau ketentuan yang berlaku

Operasional

b. Sarana Produksi Pangan Fortifikasi adalah sarana produksi
pangan yang memproduksi minyak goreng sawit, garam konsumsi
dan tepung terigu baik skala usaha mikro, skala usaha kecil, skala
usaha menengah dan skala usaha besar.

c. Sarana Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan adalah Sarana produksi pangan fortifikasi yang
berada di wilayah kerja UPT yang diperiksa dan ditindak lanjuti
berdasarkan regulasi perundang-undangan, petunjuk
pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak
lanjut hasil pengawasan, SOP terkait dan pedoman lainnya,
meliputi kesesuaian tindak lanjut serta koordinasi dengan lintas
sektor terkait hasil pemeriksaan dan hasil uji sampling produk
pangan fortifikasi (jika diperlukan).

d. Setiap sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dilakukan
sampling sejumlah 1 produk dengan mengacu pada Pedoman
Sampling Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Tahun 2025
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2. Cara Perhitungan Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan = (Jumlah Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan / Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Keseluruhan
yang berada di wilayah UPT) X 100%

Keterangan:

* Jumlah sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
adalah total jumlah sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti di tahun berjalan, serta dilaporkan ke
Pusat melalui SIPT.

* Jumlah sarana produksi pangan fortifikasi keseluruhan yang
berada di wilayah UPT menggunakan baseline data sarana
produksi pangan fortifikasi tahun 2023 yang memiliki nomor izin
edar.

* Exercise perhitungan target 2025-2029 dapat mengacu pada:
Lampiran 1. Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi.xlsx

* Target bersifat kumulatif dengan sarana yang diperiksa dapat
bersifat baru maupun yang pernah diperiksa sebelumnya.

Frekuensi Target :
- Diisi mulai dari BO1-B12
- Target Akumulatif

Frekuensi Realisasi :
- Diisi mulai dari B01-B12

Periode Pelaporan | Bulanan
4. Perhitungan KPI Sendiri

3) Sasaran Kegiatan 3
Sasaran Kegiatan 3 adalah Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah BBPOM di Denpasar dengan 1
(satu) Indikator Kinerja yaitu Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium. DO dan Cara Perhitungan untuk masing-masing Indikator

Kinerja tersebut sebagaimana Tabel 2.4 di bawah ini:

Tabel 2.4 Definisi Operasional dan Cara Perhitungan Sasaran Kegiatan 3

o Indikator Kinerja 3.1 Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan

Kegiatan Pangan Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium
1 Definisi a. Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang
. ditetapkan BPOM berdasar rencana peningkatan kemampuan

Operasional

laboratorium BPOM.

b. Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium UPT Badan
POM merupakan agregasi dari Standar Kemampuan
Laboratorium tingkat 4, tingkat 3, tingkat 2, dan tingkat 1.

\
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e Tingkat 4 Laboratorium Balai Regional.

Terdapat 7 laboratorium regional yang berlokasi di Medan,
Pekanbaru, Semarang, Samarinda, Makassar, Manado, dan
Surabaya, dan masing-masing memiliki wilayah kerja
regional. Laboratorium Balai Regional melakukan pengujian
unggul dan dasar Obat dan Makanan; mengoordinir Balai
Besar/Balai POM/Loka POM dalam satu regional dan
melakukan pengujian konfirmasi dari tier di bawahnya.

e Tingkat 3 Laboratorium Balai Besar/Balai POM di tingkat
provinsi: Sebanyak 27 balai besar dan balai POM yang
bekerja di tingkat provinsi. Lab tingkat 3 melakukan
pengujian dasar kimia dan mikrobiologi dan parameter
lain selain parameter unggul, serta melakukan pengujian
konfirmasi dari tier di bawahnya.

e Tingkat 2 Laboratorium Balai POM di tingkat Kabupaten/Kota:
Laboratorium tingkat 2 merupakan laboratorium Balai POM
yang berlokasi di kota seperti Bogor, Tangerang,
Tasikmalaya, Surakarta, Kediri, Jember, dan Payakumbuh,
yang fokus pada tingkat kabupaten/kota. Laboratorium tingkat
2 Melakukan pengujian dasar Kimia dan Mikrobiologi tingkat
1dan 2;

e Tingkat 1 Laboratorium Loka POM di Kabupaten/Kota
Laboratorium tingkat 1 melakukan pengujian dasar Kimia dan
Mikrobiologi tingkat 1.

c. Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium UPT Badan
POM terdiri beberapa komponen:

e SKL tingkat 4 dan 3, terdiri dari 4 (empat) komponen yaitu
pemenuhan terhadap:

1. Standar Ruang Lingkup;

2. Standar Peralatan;

3. Standar Kompetensi Laboratorium;

4. Standar Metode yang terverifikasi.

e SKL tingkat 2 dan 1 terdiri 3 komponen yaitu:

1. Pemenuhan terhadap Standar Ruang Lingkup;
2. Standar Peralatan;

3. Standar Kompetensi Laboratorium.

Catatan: untuk loka baru target akan dihitung setelah ada kesiapan
sarana prasarana dan SDM 2027

2. Cara Perhitungan Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 3 = (50
% xa) + (20% x b ) + (20% x c) + (10% x d)

a. Nilai pemenuhan SRL BB/Balai POM = (rata-rata nilai
pemenuhan SRL kimia + nilai pemenuhan SRL biologi ) / 2.

b. Nilai pemenuhan Standar Peralatan BB/Balai POM = (nilai
pemenuhan standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan standar
biologi ) / 2.

c. Nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium BB/Balai
POM = jumlah dari nilai kompetensi lab.

d. Nilai pemenuhan standar metode analisis terverifikasi BB/Balai
POM = rata-rata dari nilai standar MA terverifikasi.
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Frekuensi Target
- Diisi mulai dari BO3, B06, B09, B12
- Kumulatif

Frekuensi Realisasi
- Diisi mulai dari BO3, B06, B09, B12

Periode Pelaporan | Triwulanan

4. Perhitungan KPI Sendiri

4) Sasaran Kegiatan 4

Sasaran Kegiatan 4 adalah Meningkatnya efektivitas KIE di masing-

masing wilayah kerja UPT dengan 4 (empat) Indikator Kinerja sebagai

berikut :

(1) Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

(2) Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan

(3) Jumlah desa pangan aman

(4) Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

DO dan Cara Perhitungan untuk masing-masing Indikator Kinerja

tersebut sebagaimana Tabel 2.5 di bawah ini:

Tabel 2.5 Definisi Operasional dan Cara Perhitungan Sasaran Kegiatan 4

\o Indikator Kinerja 4.1 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan

Kegiatan Olahan di wilayah kerja UPT
1 Definisi a. Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan
Operasional Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT adalah
P ukuran efektivitas pelaksanaan kegiatan Komunikasi, Informasi

dan Edukasi yang dilakukan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
berdasarkan penerimaan audiens KIE UPT terutama pada
aspek sumber/narasumber, konten/informasi, pemahaman dan
manfaat KIE.

b. Jenis ragam KIE meliputi KIE langsung kepada masyarakat
maupun melalui media diantaranya media sosial, media cetak,
media elektronik, media digital dan media luar ruang.

c. Indeks efektivitas KIE terdiri atas 4 indikator/kriteria yaitu:
1. Sumber atau Narasumber KIE

2. Konten atau Informasi KIE

3. Pemahaman Audiens KIE

4. Manfaat KIE bagi Audiens KIE
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d. Indeks efektivitas KIE diperoleh berdasarkan data hasil survei
efektivitas KIE langsung dan atau KIE Media yang diisi
responden dan diinput ke dalam aplikasi evaluasi KIE.

e. Targetresponden yaitu masyarakat penerima manfaat KIE yang
menjadi peserta kegiatan KIE yang sedang diselenggarakan
UPT BPOM dan atau responden yang pernah mengakses
kanal-kanal media KIE BPOM atau menerima produk informasi
BPOM dalam 1 bulan terakhir.

f.  Teknik survei dapat berupa face to face interview, penyebaran
kuisioner dan online survey

g. Jumlah responden : Penghitungan jumlah minimal sampel
responden menggunakan tabel krejcie morgan terhadap jumlah
populasi yang mengacu pada target KIE tahunan yang
diproporsikan pada tiap triwulan

2. Cara Perhitungan e Indeks efektivitas KIE UPT dihitung secara otomatis melalui
rumus/formula yang ditetapkan dan dapat dipantau melalui
dashboard utama aplikasi evaluasi KIE dengan akun masing-
masing UPT.

Rumus/formula Indeks Efektivitas KIE unit kerja sebagai berikut:

Sumber/ Narasumber/ Petugas

Indeks efektivitas KIE Obat & amiteny/ e

Makanan (Tatap Muka/ Media) |

Pemahaman Audiens

Manfaat |

Indeks Efektivitas KIE Obat | (0.25 x X1) + (0.25 x X2) +
dan Makanan (Tatap Muka/ | (0.25 x X3) + (0.25 x X4)

Media)
Tabel Kategori Tingkat Efektivitas KIE
Skor Indeks 100 Interpretasi Efektivitas
< 65,00 Tidak Efektif
65,01 - 75,00 Kurang Efektif
75,01 - 85,00 Cukup Efektif
85,01 - 95,00 Efektif
95,01 - 100 Sangat Efektif
Frekuensi Target :
- Diisi di B03-B12
- Target Flat

Frekuensi Realisasi :
- Diisi di B03-B12

Periode Pelaporan | Triwulanan
4, Perhitungan KPI Sendiri

Indikator Kinerja

4.2 Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan

b Kegiatan Keamanan Pangan
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1 Definisi Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan
merupakan kegiatan yang didalamnya ada intervensi dan
pemberdayaan keamanan pangan dan gizi kepada komunitas
sekolah.
A. Satuan Pendidikan yang dilakukan intervensi dalam rangka
pemberdayaan keamanan pangan terdiri dari SD/MI/SLB,
SMP/MTS dan SMA/SMK/MA.

Operasional

B. Intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan
adalah semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang
ditetapkan meliputi tahapan advokasi lintas sektor,
Sosialisasi Keamanan Pangan, Bimtek Kader Keamanan
Pangan Sekolah, Monitoring dan Evaluasi, Sertifikasi
Sekolah, dan Pengawalan sekolah yang sudah
diintervensi.

C. Kriteria Sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan adalah:
1. Memiliki SK Tim dan Kader Keamanan Pangan Sekolah

aktif;

2. Melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas
sekolah

3. Mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan
pangan.

Tujuan intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan
yaitu memastikan anak usia sekolah khususnya, dan komunitas
sekolah umumnya, memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku
keamanan pangan yang baik sehingga dapat melindungi dirinya dari
pangan yang tidak aman yang membahayakan kesehatan

Apabila seluruh sekolah (dengan kriteria yang telah ditetapkan) pada

Kabupaten/Kota yang sudah ditentukan telah selesai di intervensi,

maka UPT dapat melakukan intervensi di Kabupaten/Kota lain

dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jka Kab/Kota banyak,maka dipilih yang belum pernah
diintervensi sejak 2020-2024.

2. Jika Kab/Kota sedikit, maka bisa dilakukan intervensi ulang.

Tahapan kegiatan sebagai berikut:
e Sekolah Full Intervensi:
Advokasi lintas sektor keamanan pangan
Sosialisasi Keamanan pangan Sekolah
Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah
Monitoring dan Evaluasi
Pengawalan sekolah yang sudah di intervensi
keamanan
e Sekolah Perluasan: Sosialisasi Keamanan Pangan

ghrwdPE

Target 2025
e 489 Sekolah Full Intervensi
e 2511 Sekolah Perluasan

2. Cara Perhitungan Dihitung dari jumlah sekolah yang memiliki kriteria Sekolah yang
melakukan

pembudayaan keamanan pangan seperti yang tercantum pada
Definisi poin c.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan (1)

No Kegiatan Progress BB/Balai Progress | Untuk UPT
POM yang baru
(2025-2026) mengikuti  di
2025 ()
1 Advokasi Lintas | 20% Januari-April 25% Januari-April
Sektor  Program (TW 1 - TW (TW 1 - TW
SAPA Sekolah 2) 2)

100
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2 Sosialisasi 20% Maret - Mei 20% Maret - Mei
Keamanan (TW 1 - TW (TW 1 - TW
Pangan 2) 2)

3 Bimbingan Teknis | 20% April - Juli 20% April - Juli
Keamanan (TW 1 - TW (TW 1 - TW
Pangan untuk 3) 3)

Kader Keamanan
Pangan Sekolah

4 Monitoring  dan | 15% Juli - 15% Juli -

Evaluasi Program November November
(TW 3 - TW (TW 3 - TW
4) 4)

5 Sertifikasi 20% Agustus - 20% Agustus -
Sekolah yang Desember Desember
melaksanakan (TW 3 - TW (TW 3 - TW
Pembudayaan 4) 4)
Keamanan
Pangan

6 Pengawalan 5% April - 0

Desember
TW 2-TW 4)
Total Skor 100% 100%

Khusus Pada Tahun 2025, Pembobotan Loka POM berdasarkan
pada progres ahapan dibagian kanan tabel, sedangkan Tahun 2026-
2029 progress tahapan sama dengan Balai Besar dan Balai

Catatan:

Pembobotan yang tertulis dalam tabel jika diperlukan dapat
disesuaikan dengan anggaran yang terdapat di masing-masing UPT
agar capaian fisik selaras dengan capaian anggaran.

Apabila terdapat kendala dalam pelaksanaan kegiatan yang
berpengaruh pada perhitungan kinerja, agar dikoordinasikan dengan
unit teknis (Direktorat PMPU Pangan Olahan).

Periode Pelaporan | Bulanan

4. Perhitungan KPI Sendiri
Indikator Kinerja
No . 4.3 Jumlah Desa Pangan Aman
Kegiatan
1 Definisi Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi keamanan

pangan (desa baru) berupa advokasi, bimbingan teknis,

pendampingan secara intensif dalam pelaksanaan bimbingan teknis

komunitas, fasilitasi kekamanan pangan dan pengawasan keamanan
pangan serta pengawalan desa yang telah diintervensi keamanan
pangan.

a. Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang,
dan desa yang menjadi lokus intervensi stunting, desa
kerjasama dengan kementerian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah destinasi
wisata. Desa Maju adalah Desa dengan IDM 0,707 dan < 0.815
dan desa berkembang adalah desa dengan IDM 0.599 dan <
0.707, IDM adalah Indeks Desa yang merupakan komposit
dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan ekologi

b. Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan
di desa meliputi, Perkuatan Kapasitas Desa, Pemberdayaan
Komunitas Desa, Pengawasan Keamanan Pangan, Monitoring
dan Evaluasi

c. Desa pangan aman adalah desa yang memiliki:

- Kader keamanan pangan desa yang aktif
- Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa

Operasional

Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan
yang mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi
dengan program lain)
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2. Cara Perhitungan Dihitung berdasarkan jumlah desa baru yang menerima intervensi
pengawasan keamanan pangan dan memenuhi kriteria Desa
Pangan Aman pada poin d.
Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan:
No Kegiatan Skor Target Pelaksanaan
1 Advokasi 25% Januari-April
2 Pelatihan Kader 15% April-Juni
3 Bimtek Komunitas 20% Mei-September
4 Fasilitasi 10% Juni-Oktober
5 Monev 15% Oktober-November
6 Pengawalan 10% Juni-November
7 Pengadaan PIKP 5% TW1-TW?2
100%
Catatan: pembobotan yang tertulis dalam tabel jika diperlukan dapat
di adjust dengan anggaran yang terdapat di masing-masing
BB/BPOM agar capaian fisik selaras dengan capaian anggaran.
Khusus pada tahun 2025, pembobotan Loka POM dilakukan
berdasarkan pada progres tahapan di bawah ini. Namun pada tahun
2026-2029 progres tahapan sama dengan progres di Balai Besar
dan Balai.
No Kegiatan Skor Target Pelaksanaan
1 Advokasi 27% Januari-April
2 Pelatihan Kader 17% April-Juni
3 Bimtek Komunitas 22% Mei-September
4 Fasilitasi 12% Juni-Oktober
5 Monev 17% Oktober-November
6 Pengadaan PIKP 5% TW1-TW 2
Total Skor 100%
Periode Pelaporan | Bulanan
4. Perhitungan KPI Sendiri
Indikator Kinerja
No . 4.4 Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Kegiatan
1 Definisi 1. Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD terkait
Operasional sebagai pasar percontohan untuk pelaksanaan program pasar

pangan aman berbasis komunitas.

2. Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan
Kerangka Acuan Kerja yaitu survei pasar, advokasi komitmen
pemda dan lintas sektor, bimtek petugas pasar, penyuluhan
komunitas pasar, kampanye pasar, sampling dan pengujian,
dan/atau pelatihan fasilitator pasar dalam rangka mencapai
pasar pangan aman berbasis komunitas.

3. Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang
didalamnya terdapat komitmen dan dukungan penuh dari
pemangku kepentingan dan pemberdayaan komunitas pasar
dari sisi supply dan demand. Bentuk intervensi yang dilakukan
berupa survei pasar, advokasi komitmen pemda dan lintas
sektor, bimtek petugas pasar dan/atau pelatihan fasilitator
pasar, penyuluhan komunitas pasar, kampanye pasar aman,
monev pasar, pengawalan terhadap pasar yang diintervensi
tahun sebelumnya.

4. Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pedagang pasar,
pengelola pasar, pengunjung pasar, anggota asosiasi pasar
yang melakukan kegiatan utama di dalam pasar dalam rangka
pemberdayaan pasar rakyat.
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5. Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan
pemangku kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan
program (replikasi pasar) dan penurunan peredaran bahan
berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan, dan pangan
yang berpotensi mengandung bahan berbahaya serta rencana
program pengawalan pada tahun berikutnya.

6. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa
penerapan Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik oleh
pedagang pasar.

7. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa
kegiatan KIE kepada pengunjung pasar melalui berbagai
media komunikasi.

8. Pasar yang diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah
diintervensi termasuk pasar di daerah destinasi wisata.

2. Cara Perhitungan Dihitung dari jumlah jumlah pasar yang mendapat seluruh tahapan
intervensi menjadi pasar pangan aman berbasis komunitas.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan:

No Kegiatan Skor Target Pelaksanaan
1. Advokasi 20% Januari-April

2. Survei Pasar 5% Januari-Mei

3. Bimtek Pengelola Pasar 15% April-Mei

4. Penyuluhan 10% April-Mei

5. Kampanye 10% April-Mei

6. Sampling dan Pengujian 30% Juli-Agustus

7. Pengawalan 10% Februari-Oktober

Total Skor 100%

Khusus Pada Tahun 2025, Pembobotan Loka POM berdasarkan
pada progres tahapan dibawah, sedangkan Tahun 2026-2029
progress tahapan sama dengan Balai Besar dan Balai.

No Kegiatan Skor Target Pelaksanaan

1. Advokasi 25% Januari-April

2. Survei Pasar 5% Januari-Mei

3. Bimtek Pengelola Pasar 15% April-Mei

4. Penyuluhan 10% April-Mei

5. Kampanye 15% April-Mei

6. Sampling dan Pengujian 30% Juli-Agustus

Total Skor 100%
Catatan:

Pembobotan yang tertulis dalam tabel jika diperlukan dapat
disesuaikan dengan anggaran yang terdapat di masing-masing
UPT agar capaian fisik selaras dengan capaian anggaran.

Apabila terdapat kendala dalam pelaksanaan kegiatan yang
berpengaruh pada perhitungan kinerja, agar dikoordinasikan
dengan unit teknis (Direktorat PMPU Pangan Olahan).

Usul UPT : kegiatan advokasi desa, pasar & PJAS agar dilakukan
secara bersamaan

Periode Pelaporan | Bulanan

Perhitungan KPI Sendiri
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5) Sasaran Kegiatan 5
Sasaran Kegiatan 5 adalah Meningkatnya pendampingan UMKM dalam
pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan 1 (satu) Indikator
Kinerja yaitu Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan. DO dan Cara Perhitungan untuk masing-masing

Indikator Kinerja tersebut sebagaimana Tabel 2.6 di bawabh ini:

Tabel 2.6 Definisi Operasional dan Cara Perhitungan Sasaran Kegiatan 5

5.1 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh

No '"d”|‘<at°f i(inerja rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
egiatan
9 dan/ atau IP CPPOB pangan olahan

1 Definisi A. Ruang Lingkup UMKM
1. UMK pada pangan olahan mencakup Usaha Mikro dan Kecil:

Operasional

a) Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling
banyak Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan

b) Usaha Kecil memiliki modal usaha Ilebih dari
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp5.000.000.000,- (lima miliar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

4. Ruang Lingkup UMKM OBA dan Kosmetik

a) UMKM pada OBA mencakup UKOT dan UMOT meliputi:

- Belum memiliki sertifikat CPOTB Tahap I; dan

- Sudah memiliki sertifikat CPOTB Tahap | dan akan
meningkat ke Tahap Il atau tahap selanjutnya.

b) UMKM pada kosmetik adalah industri kosmetik golongan A
dan industri kosmetik golongan B

B. UMKM yang memenuhi standar adalah :

- UMK yang menerapkan standar keamanan dan mutu
produksi adalah UMK Pangan Olahan yang mampu
menerapkan prinsip CPPOB ditandai  dengan
diterbitkannya IP CPPOB skala UMK (1)

- UMKM OBA vyang didampingi sehingga mampu
menerapkan prinsip cara pembuatan Obat Bahan Alam
yang baik ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi
Sertifikat CPOTB secara Bertahap (tahap 1 atau tahap 1 ke
tahap 2 atau tahap 2 ke tahap 3 (2)

- UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu
menerapkan prinsip cara pembuatan kosmetik yang baik
ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi Sertifikat
Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB (3)
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C. Kiriteria UMKM yang didampingi:
- Untuk UMK Pangan Olahan :

a) UMK yang didampingi mengacu pada Petunjuk
Pelaksanaan Pendampingan Penerapan CPPOB bagi
UMK Pangan Olahan.

b) UMK dihitung berdasarkan UMK yang difasilitasi
BPOM melalui UPT BPOM selama tahun berjalan.
Sebagai informasi, tahapan Pendampingan UMK
Pangan Olahan yang dilakukan di UPT meliputi
Penetapan target UMK Pangan Olahan, Bimtek
CPPOB, Fasilitasi Pendampingan UMK Pangan
Olahan, penerbitan IP CPPOB, serta Monev dan
pelaporan.

- Untuk UMKM OBA :

1. Usaha yang sudah mempunyai produk obat bahan
alam dan/atau obat kuasi namun belum memiliki izin
edar;

2. Start-up yang akan memproduksi obat bahan alam
dan/atau obat kuasi, khususnya start-up yang telah
mendapatkan pendampingan dari program Dana
Alokasi Khusus (DAK);

3. UMKM yang sudah mempunyai nomor izin edar PIRT
dan harus beralih ke obat bahan alam;

4. UMKM Obat Bahan Alam yang sudah didampingi
namun belum memiliki Sertifikat Pemenuhan Aspek
CPOTB secara Bertahap;

5. UMKM Obat Bahan Alam yang akan melakukan
Sertifikasi Pemenuhan Aspek CPOTB secara
Bertahap ke tahap selanjutnya (Tahap 2 dan/ atau
Tahap 3); dan

6. UMKM Obat Bahan Alam yang direkomendasikan oleh
Lintas Sektor.

Prioritas pemilihan Start-up / UMKM Obat Bahan Alam yang

akan didampingi memiliki kriteria sebagai berikut :

e  Telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan nomor
KBLI 21022 dari Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)
setempat dan akan mengajukan sertifikasi Pemenuhan
Aspek CPOTB secara Bertahap;

e Telah memiliki rencana lokasi sarana produksi yang akan
digunakan sebagai fasilitas produksi; dan

e Memiliki komitmen yang tinggi dalam pemenuhan aspek
CPOTB secara Bertahap.

- Untuk UMKM Kosmetik:

1. UMKM yang memproduksi kosmetik;

2. UMKM kosmetik yang masih merintis dalam
pemenuhan aspek CPKB start-up);

3. UMKM kosmetik yang sudah didampingi namun belum
memiliki SPA CPKB/ Sertifikat CPKB; dan

4. UMKM kosmetik yang direkomendasikan oleh Lintas
Sektor.

Prioritas pemilihan UMKM kosmetik yang akan didampingi pada

tahun berjalan, dengan salah satu kriteria sebagai berikut :

e  Telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan nomor
KBLI 20232 dari PTSP setempat dan akan mengajukan
sertifikasi CPKB;

e Telah memiliki rencana lokasi sarana produksi yang akan
dijadikan fasilitas produksi; dan

e Memiliki komitmen yang tinggi dalam pemenuhan aspek
CPKB.
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2. Cara Perhitungan  |Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB =

(A+B+C)/3

_ Jumlah UMK Pangan Olahan yang memperoleh IP—CPPOB X 100%
Jumlah UMK Pangan Olahan yang didampingipada tahun berjalan

_ Jumlah rekomendasi sertifikat CPOTB Bertahap
Jumlah UMKM OBA yang didampingi pada tahun berjalan

X 100%

_ Jumlah rekomendasi SPA CPKB
Jumlah UMKM Kosmetik yang didampingi pada tahun berjalan

x 100%

Catatan : Jumlah UMKM yang didampingi minimal sesuai target pada
DIPA

Periode Pelaporan |Bulanan
4. Perhitungan KPI Sendiri

6) Sasaran Kegiatan 6
Sasaran Kegiatan 6 adalah Terlaksananya Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
BBPOM di Denpasar dengan 1 (satu) Indikator Kinerja yaitu Persentase
Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT. DO dan Cara Perhitungan untuk masing-masing

Indikator Kinerja tersebut sebagaimana Tabel 2.7 dibawah ini :

Tabel 2.7 Definisi Operasional dan Cara Perhitungan Sasaran Kegiatan 6

Indikator Kinerja 6.1 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan

N Kegiatan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT

1 Definisi a. Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal
dan menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari
serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan
tersangkanya

Operasional

b. Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap
setiap tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara dan
pencapaian target perkara dalam proses penyidikan, yaitu
dengan pembagian bobot berturut-turut:

1. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)
sebesar 15%

2. Tahap | Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa
Penuntut Umum
(JPU) sebesar 40%

3. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa
Penuntut Umum) sebesar 30%, dan

4. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada
Jaksa Penuntut Umum) sebesar 15%

c. Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan
penyelesaian berkas perkara sebagai berikut:
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= ((Qumlah perkara SPDP x 0.15) + (Jumlah perkara Tahap | x
0.55) + (Jumlah perkara P21 x 0.85) + (Jumlah perkara Tahap
Il x 1)) / Jumlah target perkara) x 100%

d. Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya
tahapan SP3, apabila perkara yang sedang ditangani
diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersebut sama dengan
jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai
oleh perkara SP3 tersebut.

2. Cara Perhitungan Pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian berkas
perkara sebagai berikut:

= ((Qumlah perkara SPDP x 0.15) + (Jumlah perkara Tahap | x 0.55)
+ (Jumlah perkara P21 x 0.85) + (Jumlah perkara Tahap Il x 1))/
Jumlah perkara) x 100%

Periode Pelaporan | Triwulanan
4. Perhitungan KPI Sendiri

7) Sasaran Kegiatan 7
Sasaran Kegiatan 7 adalah Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
BBPOM di Denpasar dengan 1 (satu) Indikator Kinerja yakni Persentase
Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar. DO dan Cara Perhitungan untuk masing-

masing Indikator Kinerja tersebut sebagaimana Tabel 2.8 dibawah ini :

Tabel 2.8 Definisi Operasional dan Cara Perhitungan Sasaran Kegiatan 7

. L 7.1 Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi
Indikator Kinerja

A Kegiatan dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar
1. Definisi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:
Operasional

a. Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber
dan Penjejakan Digital (Profiling Siber) yang dilakukan
berdasarkan identifikasi pelanggaran terhadap ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai peredaran Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau
didistribusikan secara daring di lingkup wilayah kerja UPT
BPOM yang dilaporkan setiap bulan kepada Direktur Siber Obat
dan Makanan sesuai dengan Keputusan Kepala BPOM Nomor
HK.02.02.1.2.02.22.97 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kegiatan Siber Obat dan Makanan dan Surat
Direktur ~ Siber Obat dan Makanan Nomor  T-
PD.04.01.63.01.24.16 tanggal 15 Januari 2024 perihal
Pelaporan Laporan Siber Patroli Siber dan Profiling) UPT
BPOM,;

b. Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat
dan Makanan di UPT sesuai dengan Keputusan Kepala Badan
POM Nomor HK.02.02.1.2.01.22.12 Tahun 2022 tentang
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Pedoman Pelaksanaan Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan

Makanan yang terdiri dari :

1. Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal
kejahatan Obat dan Makanan (1 laporan dilaporkan tiap
tahun).

2. Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis
kewilayahan (1 laporan dilaporkan tiap tahun)

2. Cara Perhitungan Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan

Pangan Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Dengan Ketentuan

dihitung berdasarkan rata-rata dari nilai:

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran
Siber (50%)

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Kewilayahan (25%)

c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh
UPT (25%)

Keterangan:

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran
Siber dihitung dari jumlah laporan analisis penelusuran siber
yang dilaporkan tepat waktu dibagi dengan jumlah target
laporan analisis penelusuran siber dalam satu tahun.

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari
nilai analisis kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan dibagi dengan nilai maksimal penilaian analisis
(25)

c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh
UPT dihitung dari jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah
ditindaklanjuti UPT dibagi jumlah seluruh rekomendasi cegah
tangkal yang disampaikan ke UPT.

Periode Pelaporan | Tahunan
4. Perhitungan KPI Sendiri

8) Sasaran Kegiatan 8
Sasaran Kegiatan 8 adalah Layanan Publik BBPOM di Denpasar yang
prima yang optimal dengan 1 (satu) Indikator Kinerja yaitu Indeks
Pelayanan Publik UPT. DO dan Cara Perhitungan untuk masing-masing

Indikator Kinerja tersebut sebagaimana Tabel 2.9 dibawah ini :

Tabel 2.9 Definisi Operasional dan Cara Perhitungan Sasaran Kegiatan 8

No | ndikator Kinerja 8.1 Indeks Pelayanan Publik UPT
Kegiatan
1. Definisi a. Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan

Operasional untuk mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D
P berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:
1. Kebijakan Pelayanan (bobot 24%);
2. Profesionalitas SDM (25%);

3. Sarana Prasarana (18%);
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4. Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%);
5. Konsultasi dan Pengaduan (10%);
6. Inovasi (12%)

b. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan
Publik pada UPP BPOM mengacu Pedoman Menteri PANRB
Nomor 5 Tahun 2023 tentang Instrumen dan Mekanisme
Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara Pelayanan
Publik PEKPPP

c. IPP BPOM diperoleh dari rata-rata IPP seluruh Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik (UPP) di lingkungan BPOM,
yang terdiri atas unit kerja pusat dan Unit Pelaksana Teknis UPT
Balai Besar/Balai POM/Loka POM.

2. Cara Perhitungan

Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi
Biro Hukum dan Organisasi. Nilai Indeks Pelayanan Publik:

75% Nilai Indeks FO2 + 25% Nilai Indeks FO3

Kategori nilai:
Range Nilai Kategori Makna
0-100 F Gagal
1.01 - 1.50 E Sangat Buruk
1.51-2.00 D Buruk
2.01-2.50 C- Cukup (Dengan Catatan)
2.51-3.00 C Cukup
3.01 - 3.50 B- Baik (Dengan Catatan)
3.51-4.00 B Baik
4.01 - 4.50 A- Sangat Baik
4.51 - 5.00 A Pelayanan Prima
Periode Pelaporan | Tahunan
4. Perhitungan KPI Sendiri

9) Sasaran Kegiatan 9

Sasaran Kegiatan 9 adalah Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit

Organisasi yang
berikut :

optimal dengan 4 (empat) Indikator Kinerja sebagai

(1) Nilai Pembangunan ZI Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di

Denpasar

(2) Nilai AKIP Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Denpasar

(3) Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di

Denpasar

\




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

(4) Indeks Manajemen Risiko Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan

di Denpasar

DO dan Cara Perhitungan untuk masing-masing Indikator Kinerja
tersebut sebagaimana Tabel 2.10 dibawah ini :

Tabel 2.10 Definisi Operasional dan Cara Perhitungan Sasaran Kegiatan 9

. L 9.1 Nilai Pembangunan ZI Balai Besar Pengawas Obat dan
Indikator Kinerja

b Kegiatan Makanan di Denpasar

1. Definisi a. Sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 90 Tahun 2021 tentang
Pembangunan dan Evaluasi Pembangunan dan Evaluasi Zona
Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani di Instansi Pemerintah Serta
Keputusan Kepala Badan POM Nomor 289 Tahun 2024 tentang
Pedoman Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju
Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan
Melayani pada Unit Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan, bahwa seluruh Unit Kerja diwajibkan melakukan
Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani

Operasional

b. Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM merupakan salah satu
langkah untuk melakukan penataan terhadap sistem
penyelenggaraan organisasi Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM) yang baik, efektif, dan efisien, sehingga
dapat menyelenggarakan pelayanan publik kepada masyarakat
secara cepat, tepat, dan profesional dalam rangka mewujudkan
good governance dan clean government menuju Badan POM
yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme
KKN serta meningkatkan kapasitas kelembagaan dan
akuntabilitas kinerja.

c. Evaluasi Pembangunan ZI Menuju WBK/WBBM bertujuan
untuk:
1. Memastikan bahwa pembangunan ZI menuju WBK/WBBM
telah berjalan sesuai yang diharapkan
2. Menjadi dasar penetapan dan pengajuan unit WBK/WBBM

2. Cara Perhitungan Nilai Pembangunan ZI diperoleh dari hasil evaluasi yang dilakukan
oleh Tim

Penilai Internal dengan menggunakan lembar kerja evaluasi yang
terlebih dahulu dilakukan self-assessment dan reviu oleh auditor
internal serta Tim Penilai Unit Kerja Eselon |

Periode Pelaporan | Tahunan

4, Perhitungan KPI Sendiri

Indikator Kinerja

No 9.2 Nilai AKIP Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di

Kegiatan Denpasar
1. Definisi a. Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2006 tentang
. Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah,
Operasional

Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah SAKIP serta
Peraturan Menteri PAN&RB No. 88 Tahun 2021 tentang
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, penguatan
akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi yang
dilaksanakan dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih
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dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta
meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada masyarakat.

b. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang
selanjutnya disingkat SAKIP adalah rangkaian sistematik dari
berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk
tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada
instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan
peningkatan kinerja instansi pemerintah.

c. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang
selanjutnya disingkat evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis
yang sistematis pemberian nilai, atribut, apresiasi, dan
pengenalan permasalahan, serta pemberian solusi atas
masalah yang ditemukan wuntuk tujuan peningkatan
akuntabilitas dan kinerja Satuan Kerja dan/atau Unit Kerja.

d. Nilai AKIP adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh
Inspektorat Utama atas implementasi SAKIP Satuan Kerja
Eselon | dan Eselon Il Mandiri Pusat, Balai Besar POM, Balai
POM dan Loka POM di lingkungan BPOM.

2. Cara Perhitungan Penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian AKIP, yaitu:

Perencanaan Kinerja;
Pengukuran Kinerja;
Pelaporan Kinerja;
Evaluasi Kinerja Internal;
Capaian Kinerja.

aghrwbdE

Bobot masing-masing komponen, sebagai berikut:

No Komponen Bobot
1 Perencanaan Kinerja 24
2 Pengukuran Kinerja 24
3 Pelaporan Kinerja 12
4 Evaluasi Kinerja Internal 20
5 Capaian Kinerja 20
Nilai Evaluasi 100

Predikat Nilai AKIP terdiri dari :

No Predikat Nilai Interpretasi

1. AA >90-100 Sangat Memuaskan

Telah terwujud good governance. seluruh
kinerja dikelola dengan sangatmemuaskan di
seluruh level. telah terbentuk pemerintahan
yang dinamis, adaptif dan efisiensi (Reform)

2. A >80-90 Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja dapat
memimpin perubahan dalam mewujudkan
pemerintahan berorientasi hasil

3. BB >70-80 Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik.
Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan
mulai  terwujudnya efisiensi  penggunaan
anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki
sistem manajemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologi informasi

4. B >60-70 Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik.
Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan
pada Satuan Kerja, serta komitmen dalam
manajemen kinerja.

5. CcC >50-60 Cukup (memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
Namun demikian, masih perlu banyak
perbaikan  walaupun  tidak mendasar
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khususnya akuntabilitas kinerja pada Satuan
Kerja
6. C >30-50 Kurang

Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang dapat
diandalkan. Belum terimplementasi sistem
manajemen kinerja sehingga masih perlu
banyak perbaikan mendasar

7. D 0-30 Sangat Kurang

Sistem dan tatatan dalam AKIP sama sekali
tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum
terdapat penerapan manajemen kinerja
sehingga masih perlu banyak perbaikan/
perubahan yang sifatnya sangat mendasar
khususnya dalam implementasi SAKIP

Periode Pelaporan | Tahunan

Perhitungan KPI Sendiri

InellEter e 9.3 Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Pengawas Obat dan

No Kegiatan Makanan di Denpasar

1. Definisi a. Nilai Kinerja Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja
anggaran UPT BPOM yang diperoleh dari Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja
Anggaran (EKA)

Operasional

b. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
merupakan ukuran evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran
yang memuat 8 indikator dan mencerminkan aspek kualitas
perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas implementasi
pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan
anggaran.

c. 8 (Delapan) indikator pembentuk nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA), antara lain:

Revisi DIPA (bobot 10%)

Deviasi Halaman 1l DIPA (bobot 15%)

Penyerapan Anggaran (bobot 20%)

Belanja Kontraktual (bobot 10%)

Penyelesaian Tagihan (bobot 10%)

Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%)

Capaian Output (bobot 25%)

Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA)

ONooGA~LONE

d. Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian
kinerja perencanaan anggaran yang dilakukan dengan
mengukur efektifitas penggunaan anggaran dan efisiensi
penggunaan anggaran.

e. Indikator pembentuk Nilai EKA adalah:
1. Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%)
2. Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan
Efisiensi SBK (bobot 15%)

2. Cara Perhitungan Nilai Kinerja Anggaran = (Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran

Nilai Kategori Konversi Nilai
0 s.d.50 Sangat Kurang 1
50,01 s.d. 60 Kurang 2
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60,01 s.d. 80 Cukup 3
80,01 s.d. 90 Baik 4
90,01 s.d. 100 Sangat Baik 5
Periode Pelaporan | Tahunan
4. Perhitungan KPI Sendiri

el EHEr NI 9.4 Indeks Manajemen Risiko Balai Besar Pengawas Obat dan

No Kegiatan Makanan di Denpasar

1. Definisi a. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Operasional SPIP, bahwa pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan
penilaian risiko
b. Manajemen Risiko merupakan pendekatan sistematis yang
meliputi budaya, proses, dan struktur untuk menentukan
tindakan terbaik terkait risiko yang dihadapi dalam pencapaian
tujuan /sasaran organisasi.

c. Tingkat Maturitas adalah suatu kondisi penerapan manajemen
risiko yang terbagi dalam 5 (lima) kategori. tingkat maturitas
penerapan manajemen risiko menunjukkan tingkat kematangan
implementasi manajemen risiko dalam suatu organisasi.

Kategori Tingkat Karakteristik

Maturitas
Risk Naive Manajemen risiko tergantung pada individu perorangan
Risk Aware Risiko didefinisikan dengan cara yang berbeda dan
kedisiplinan dalam proses tidak ketat
Risk Defined Kerangka penilaian/ tanggapan umum terhadap risiko

mulai teratur. Pemimpin eksekutif memberi pandangan
terhadap risiko yang dihadapi organisasi secara
keseluruhan. Pelaksanaan rencana diimplementasikan
dengan memprioritaskan risiko yang tinggi

Risk Managed Aktivitas manajemen risiko organisasi terkoordinasi
diseluruh area bisnis. Menggunakan perangkat
manajemen risiko dan proses yang umum apabila
diperlukan, dengan pemantauan risiko keseluruhan
organisasi, pengukuran dan pelaporan

Risk Enabled Mendiskusikan risiko bersama dengan perencanaan
strategis, alokasi modal dan dalam pengambilan
keputusan sehari-hari. Sistem peringatan dini untuk
memberitahukan dewan dan manajemen apabila risiko
berada diatas batas yang ditetapkan

Penilaian tingkat maturitas manajemen risiko bertujuan untuk:

1. Mengetahui kecukupan rancangan dan efektivitas
pelaksanaan proses manajemen risiko sebagai salah satu
alat manajemen dalam memberikan keyakinan kepada
stakeholder bahwa tujuan dan sasaran tercapai
sebagaimana diharapkan

2. Memberikan umpan balik untuk peningkatan pencapaian
tujuan dan manfaat penerapan manajemen risiko

3. Menjaga pemenuhan prinsip penerapan manajemen risiko

2. Cara Perhitungan Nilai maturitas manajemen risiko diperoleh dari hasil penilaian yang
dilakukan oleh Inspektorat Utama yang menggunakan kertas kerja
evaluasi maturitas manejemen risiko yang nilainya terbagi dalam
kategori sebagai berikut:

Mer;/ltgtuu;l?tr;gkat Skor Total Ma’EILIJIrai;as Tingkat Maturitas

Risk Naive 0-16 1 -

Risk Aware 17-32 2 Peningkatan  Risk  Naive
menuju Risk Aware

Risk Defined 33-48 3 Peningkatan Risk Aware
menuju Risk Defined
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Risk Managed 49-64 4 Peningkatan Risk Defined
menuju Risk Managed
Risk Enabled 65-80 5 Peningkatan Risk Managed
menuju Risk Enabled

Cara perhitungan level maturitas
Skor Maturitas = (Skor Total) / 16

Keterangan:

a) Skor maturitas merupakan nilai yang menjadi indeks maturitas
manajemen risiko

b) Skor Total merupakan nilai akhir dari pengisian kertas kerja
evaluasi berdasarkan penilaian oleh Inspektorat Utama

Periode Pelaporan | Tahunan

Perhitungan KPI Sendiri

2.5.1 Kriteria Pencapaian

Pengukuran Capaian Indikator Kinerja dilakukan dengan cara menghitung
Realisasi setiap Indikator Kinerja dari setiap Sasaran Kegiatan. Selanjutnya
dihitung persentase Capaian Kinerja untuk masing-masing Indikator dengan
cara membandingkan antara Realisasi dan Target yang telah ditetapkan

seperti rumus di bawah ini :

) Realisasi
% Capaian = Tget x 100%

Sesuai dengan Surat Edaran yang ditetapkan oleh Sekretaris Utama Badan
POM tanggal 11 Maret 2025 Nomor PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025
tentang Pengukuran dan Pelaporan Kinerja Unit/ Satuan Kerja di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, Penetapan capaian
indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:
1) Normalisasi capaian perjanjian kinerja
Dengan mempertimbangkan koreksi terhadap anomali capaian kinerja
unit/satuan kerja, maka perlu melakukan normalisasi capaian perjanjian
kinerja sebagaimana ketentuan berikut:
(1) Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan
dinormalisasi menjadi 110%; dan

(2) Jika capaian kinerja setiap indikator <110% maka tidak dilakukan

normalisasi.
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2) Capaian Indikator Kinerja dinyatakan dalam kategori sebagaimana

berikut :
Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >110% O
Sangat Baik 100% < x < 110% O
Baik 90% < x < 100% O
Cukup 60% < x < 90% @
Kurang <60% Q

Gambar 2.4 Kategori Capaian Indikator
3) Mekanisme Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi

kinerja dengan target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian

Kinerja. Pengukuran Kinerja dilakukan secara berjenjang dengan

tahapan sebagai berikut:

(1) Melakukan perhitungan dan mendokumentasikan data mentah (Raw
Data) dengan tertib

(2) Menghitung Realisasi Indikator Kinerja

(3) Memasukkan data realisasi indikator kinerja pada aplikasi Sistem
Informasi Manajemen Kinerja Terintegrasi (SIMETRIS) menu e-
performance melalui tautan:

https://simetris.pom.go.id/eperformance new

Data realisasi indikator kinerja yang diinput pada aplikasi SIMETRIS
merupakan data final hasil evaluasi internal dan digunakan dalam
penyusunan laporan evaluasi internal, sehingga tidak terdapat
perbedaan data realisasi indikator kinerja.

4) Pimpinan Unit Kerja/ Satker melakukan validasi data untuk memastikan
bahwa data yang diinput :
(2) valid, yakni diukur menggunakan alat ukur yang tepat, sesuai
dengan manual indikator kinerja;
(2) Reliable, yakni meskipun diukur berulang-ulang hasilnya tetap

konsisten; dan
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(3) Obyektif, yakni bebas dari intervensi/ kepentingan

5) Biro Perencanaan dan Keuangan melakukan verifikasi data, informasi
dan kelengkapan dokumen pendukung hasil pengukuran kinerja sesuai
dengan manual indikator kinerja melalui aplikasi SIMETRIS

2.5.2 Nilai Kinerja Organisasi

1) Jenis Nilai Kinerja Organisasi

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di lingkungan BPOM terdiri dari:

(1) NKO Periodik
NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara
triwulanan. NKO periodik dihitung dari total capaian indikator
perjanjian kinerja periodik tertentu yang telah dinormalisasi dibagi
dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki capaian kinerja pada
periode tersebut.
NKO periodik yang digunakan untuk menetapkan sebaran (pola
distribusi) predikat kinerja periodik pegawai.

(2) NKO Tahunan
NKO tahunan merupakan nilai kinerja unit/ satuan kerja pada akhir
tahun anggaran. NKO tahunan digunakan untuk menetapkan
sebaran (pola distribusi) predikat kinerja tahunan pegawai.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian

Kinerja Organisasi, NKO tahunan terdiri dari 2 komponen yaitu :

a. Capaian Perjanjian Kinerja, merupakan hasil pengukuran
terhadap kinerja unit/ satuan kerja setiap tahunnya yang
dituangkan dalam laporan kinerja

b. Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, pada
Entitas Akuntabilitas Kinerja Kementerian Negara/ Lembaga

merupakan hasil evaluasi yang diterbitkan oleh Kementerian PAN

RB setiap tahunnya kepada seluruh Instansi Pemerintah.

\
T
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Sementara hasil evaluasi akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah pada Entitas Akuntabilitas Kinerja dalam
Kementerian/ Lembaga (satuan kerja) diterbitkan oleh
inspektorat/ unit kerja yang ditunjuk sebagai evaluator internal

Instansi Pemerintah.

Predikat akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah menjadi faktor koreksi
besaran capaian perjanjian kinerja yang disampaikan melalui laporan
kinerja. Semakin tinggi predikat akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah
menunjukkan bahwa manajemen Kkinerja organisasi semakin baik,
sehingga semakin tinggi pula capaian perjanjian kinerja yang diakui.
Sebaliknya semakin rendah predikat akuntabilitas kinerja Instansi
Pemerintah semakin rendah pula capaian perjanjian kinerja yang diakui

sebagaimana Tabel 2.11 berikut :

Tabel 2.11 Predikat AKIP

Predikat AKIP Koreksi Capaian PK setelah
Normalisasi

AA 0%
A

BB 10%
B 15%
CC 20%
C 30%
D

2) Predikat NKO

Hasil NKO dikelompokkan menjadi 5 (lima) predikat, yaitu 1) Sangat
Kurang; 2) Kurang; 3) Butuh Perbaikan; 4) Baik; dan 5) Istimewa

dengan rincian sebagaimana Gambar 2.5 berikut.
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Predikat NKo | Nilai Kinerja Organisasi | notifikasi Warna
(NKO)
Istimewa >100% .
Baik 80% < x<100% .
Butuh Perbaikan 60% < x = 80% O
Kurang 20% < x = 60% .
Sangat Kurang 0% < x = 20% .

Gambar 2.5 Predikat NKO

2.5.3 Pelaporan Kinerja

Jenis, frekuensi dan batas waktu pelaporan kinerja sebagaimana tercantum

pada Tabel 2.12 berikut:
Tabel 2.12 Pelaporan Kinerja

No Jenis Pelaporan (online dan | Frekuensi Batas Waktu
manual)
1 Input Capaian Kinerja aplikasi e- | Bulanan Tanggal 10 bulan berikutnya
performance
e-Monev Bappenas Bulanan Tanggal 10 bulan berikutnya
Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan | Bulanan Tanggal 10 bulan berikutnya
Kegiatan (RHPK)
4 Laporan Evaluasi Internal Triwulanan Tanggal 15 setelah triwulan
bersangkutan berakhir*
5 Laporan Kinerja Interim Triwulanan Tanggal 20 setelah triwulan
bersangkutan berakhir*

Keterangan:

*. Jika tanggal tersebut jatuh pada sabtu/ minggu/ libur nasional/ cuti
bersama maka batas waktu penyampaian laporan mengikuti informasi yang
disampaikan melalui surat resmi (nota dinas).

**: Pelaporan RHPK untuk bulan Januari-Maret 2025 dilaksanakan secara
mandiri oleh masing-masing unit/ satuan kerja sampai informasi lebih lanjut
disampaikan dari Biro Perencanaan dan Keuangan
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Pengukuran kinerja dilakukan dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam
pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas. Akuntabilitas adalah kewajiban
untuk menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan menerangkan
kinerja serta tindakan yang telah dijalankan BBPOM di Denpasar kepada pihak yang
memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan atau
pertanggungjawaban. Pengukuran kinerja bertujuan untuk menentukan tingkat

kemajuan dalam meraih tujuan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja.

Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan dari kewajiban BBPOM di Denpasar untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi
dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem

pertanggungjawaban secara periodik.

3.1 Capaian Kinerja Organisasi
Pengukuran Indikator Kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi
setiap Indikator Kinerja dari setiap Sasaran Kegiatan sesuai Definisi
Operaional indikator, yang ditetapkan pada saat perencanaan Kkinerja.
Selanjutnya dihitung Persentase Capaian Kinerja untuk masing-masing
indikator, dengan cara membandingkan antara realisasi dengan target yang
telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja. Pencapaian Kinerja dikatakan telah
tercapai dengan baik apabila target dapat dicapai, capaian kinerja lebih baik

dari periode sebelumnya dan informasi mengenai kinerja dapat diandalkan.

Berdasarkan Rencana Strategis BBPOM di Denpasar 2025-2029 dan RKT
2024 telah ditetapkan 9 Sasaran Kegiatan (SK) dengan 25 Indikator Kinerja.
NKO Periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan secara triwulan. NKO
periodik dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik
tertentu yang telah dinormalisasi dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang
memiliki capaian kinerja pada periode tersebut. NKO periodik yang
digunakan untuk menetapkan sebaran (pola distribusi) predikat kinerja
periodik pegawai. Nilai Kinerja Organisasi (NKO) Periodik BBPOM di
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Denpasar pada TW Il Tahun 2025 periode Renstra 2025 — 2029 adalah
103,76 termasuk dalam predikat Istimewa. Sesuai nota dinas Sekretaris
Utama nomor: PR.08.02.2.07.25.360 tanggal 4 Juli 2025 tentang
Permintaan Pelaporan Capaian Kinerja dan Anggaran s.d Triwulan Il Tahun
2025, diinformasikan batas akhir pelaporan triwulan Il pada tanggal 21 Juli
2025

Pada TW Il indikator Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT dikeluarkan dari perhitungan NKO karena tidak ada
sampel KLB yang masuk sehingga tidak ada realisasi. NKO periodik TW I
secara lebih lengkap dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut.

@© Pemantauan Kinerja - Peta Strategis Unit Kerja A Dashboard

Daftar Kemajuan Capaian Peta Strategis Unit Kerja Tahun 2025

© Informasi
Data Nilai Kinerja Organisasi (NKO) dan Predikat Kinerja Organisasi (PKO) dibawah ini diperoleh dari integrasi data dengan SIMETRIS.

Show Data: 15 v
No Unit Kerja Periode ™ NKO PKO Terakhir Diperbarui Action
1 Balal Besar POM di Denpasar Januari 2025 99.02 Baik 17 Jul 2025 08:07 WIB =-
2 Balai Besar POM di Denpasar Februari 2025 100.64 Istimewa 17 Jul 2025 08:07 WIB =-
3 Balai Besar POM di Denpasar Maret 2025 1 84.41 Baik 17 Jul 2025 08:07 WIB =-
4 Balai Besar POM di Denpasar April 2025 98.49 Baik 17 Jul 2025 08:07 WIB =-
5 Balai Besar POM di Denpasar Mei 2025 101.14 Istimewa 17 Jul 2025 08:07 WIB =-
6 Balai Besar POM di Denpasar Juni 2025 2 103.76 Istimewa 17 Jul 2025 08:07 WIB =-
7 Balai Besar POM di Denpasar Juli 2025 0 - 17 Jul 2025 08:07 WIB =.

Gambar 3.1 Nilai Kinerja Organisasi Periodik TW Il Tahun 2025

3.1.1 Persentase Capaian Kinerja Volume Indikator Kinerja

Hasil pengukuran Persentase Capaian Kinerja terhadap 25 Indikator Kinerja

yang mendukung 9 Sasaran Kegiatan sebagaimana Tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Sasaran Kegiatan, Indikator Kinerja, Target
dan Capaian Volume TW Il Tahun 2025

Volume Indikator Kinerja

Capaian | Capaian
No. Sasaran Indikator Kinerja | Target | Target | Realisasi [s.d. TWII |s.d. TWII
Kegiatan Tahun | s.d. s.d. terhadap | terhadap
2025 TW I TW I Target |Target TW
Tahunan Il

g=(fld)* | h=(i/e)*

a b ¢ d € f 100% 100%

1 Meningkatnya 1 Persentase
efektivitas sampel Sediaan

per:jgawasan Eaa;g‘ag berisiko | gg 86 100,00 | 116,28% | 116,28%
Sediaan

. i d ditindaklanjuti
armasi gan sesuai ketentuan
Pangan

. Persentase
Olahan di fasilitas

wilayah kerja pelayanan

UPT kesehatan yang
telah melaporkan
KTD/ESO

3 Persentase
sampel Pangan
Olahan berisiko

vang 85 85
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
4 Persentase
sampel KLB
keracunan
pangan yang

diuji sesuai
standar oleh UPT
5 Persentase
sampel PIRT
berisiko yang 85 85 100,36 118,07% | 118,07%
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
6 Persentase
keputusan/rekom
lendasi hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi 85 55 81,65 96,06% 148,45%
dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh stakeholder
7 Persentase
sarana produksi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa 87 87 106,79 122,75% | 122,75%
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
S Persentase
sarana produksi
Pangan Olahan
ang diperiksa 85 85 100,00 117,65% | 117,65%
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
o] Persentase
sarana distribusi
Sediaan Farmasi| 94,88 94,88 101,47 106,95% | 106,95%
yang diperiksa
dan

26 - -

100,00 117,65% | 117,65%

100 100 100,00 100,00% | 100,00%
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Volume Indikator Kinerja
Capaian | Capaian
No. Sasaran Indikator Kinerja | Target | Target | Realisasi [s.d. TW Il | s.d. TW II
Kegiatan Tahun s.d. s.d. terhadap | terhadap
2025 TW I TW I Target |Target TW
Tahunan Il
g=(f/d)* h=(f/e)*
a b ¢ d € f 100% 100%
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
10 [Persentase
sarana distribusi
Pangan Olahan
yang diperiksa 80 80 101,27 126,59% | 126,59%
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
11 [Persentase iklan
sediaan farmasi
dan pangan
blahan yang 92,12 92,12 99,32 107,82% | 107,82%
diawasi sesuai
ketentuan
2 Meningkatnya [12 |Persentase
Efektivitas sarana produksi
Pengawasan [pangan fortifikasi
Sarana yang diperiksa 67 50 50,00 74,63% 100,00%
Produksi dan
Pangan ditindaklanjuti
Fortifikasi sesuai ketentuan
3 Menguatnya [13  [Nilai pemenuhan
Lab Lab Pengujian
Pengawasan Sediaan Farmasi
Sediaan dan Pangan
Earmasi dan iahan UPT 81,4 80,9 83,40 102,46% | 103,09%
Pangan Olahan sesuai Standar
di wilayah kerja Kemampuan
UPT Laboratorium
4 Meningkatnya[l4  [Tingkat
efektivitas efektivitas KIE
KIE di Sediaan Farmasi
masing- dan Pangan 89,02 89,02 93,83 105,40% | 105,40%
. Olahan di
m_asmg . ilayah kerja
wilayah kerja UPT
UPT 15 Pumlah Sekolah
yang
Imelaksanakan
bembudayaan 13 60 54,61 54,61% 91,02%
keamanan
angan
16 Pumlah desa
pangan aman 4 75 47,50 47,50% | 63,33%
17 Pumlah pasar
pangan aman
berbasis 1 60 70,00 70% 116,67%
komunitas
5 Meningkatnya [18 [Persentase
pendampingan UMKM yang
UMKM dalam didampingi dan
pemenuhan memperoleh
standar rekomendasi 91 60 60,00 65,93% 100,00%
keamanan dan sertifikat cara
mutu pembuatan OBA,
Kos yang baik
dan/atau IP
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Volume Indikator Kinerja
Capaian | Capaian
No. Sasaran Indikator Kinerja | Target | Target | Realisasi [s.d. TW Il | s.d. TW II
Kegiatan Tahun s.d. s.d. terhadap | terhadap
2025 TW I TW I Target |Target TW
Tahunan Il
g=(f/d)* h=(f/e)*
a b ¢ d € f 100% 100%
ICPPOB pangan
olahan
6 Terlaksananya [19 [Persentase
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan
Sediaan Kejahatan
Farmasi dan Sediaan Farmasi 90 45 51,00 56,67% 113,33%
Pangan Olahan dan Pangan
yang efektif di Olahan di UPT
wilayah kerja
UPT
7 Terlaksananya [20 [Persentase
kegiatan Laporan Analisis
deteksi Kejahatan
kejahatan di Sediaan Farmasi
bidang Sediaan dan Pangan
Farmasi dan Olahan yang 90 42,84 42,84 47,60% 100,00%
Pangan Olahan diselesaikan
yang efektif di sesuai standar
wilayah kerja
UPT
8 Layanan Publik P1  |[Indeks
UPT yang Pelayanan Publik
prima UPT 4,7 _ _
9 Terwujudnya [22 Nilai
tatakelola Pembangunan ZI| 91,92 - -
pemerintah Unit UPT BPOM
Organisasi 23 [Nilai AKIP UPT
yang optimal BPOM 79,68 - -
24  |Nilai Kinerja
lAnggaran UPT 5 - -
BPOM
25  [Indeks
Manajemen
Risiko UPT 2.9 i i
BPOM

Berdasarkan Tabel 3.1 tersebut, dapat dikelompokkan data Persentase

Capaian Kinerja terhadap 25 Indikator Kinerja (Volume) sebagaimana Tabel
3.2 berikut.
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Tabel 3.2 Matriks Persentase Capaian Kinerja terhadap 25 Indikator Kinerja
Jumlah
Angka . .
. Keterangan Nomor Indikator | Indikator | Persentase

Persentase Kategori Kinerja (IK) Kinena (%)
Capaian Kinerja J J .

Tidak Dapat IK1,IK3,IK5 IK6,IK7,1K8
o ; , , , , ;

X >110% Disimpulkan IK 10, IK 17 dan IK 19 9 36
100% < X< 110% | Sangat Baik IK9, K11, IK 13, dan IK 14 4 16
90% < X<100% | Baik IK 12, IK 15, IK 18 dan IK 20 4 16

60% < X <90% Cukup IK 16 1 4
X < 60% Kurang 0 0
. IK2,1K?21, K22, IK 23, IK 24
N/A Belum Diukur dan IK 25 6 24
Belum ada IK 4 1 4
Realisasi
Jumlah 25 100

Berdasarkan Tabel 3.2 terlihat bahwa terdapat 36% Capaian Indikator
Kinerja termasuk kategori Tidak Dapat Disimpulkan, 24% Capaian Indikator
Kinerja belum dapat diukur, 16% Capaian Indikator Kinerja termasuk
kategori Sangat Baik, 16% Capaian Indikator Kinerja termasuk kategori Baik,
4% Capaian Indikator Kinerja termasuk kategori Cukup dan 4% Capaian

Indikator Kinerja tidak ada realisasi di TW I.

Hal ini menunjukan belum semua capaian kinerja volume Indikator Kinerja
memenuhi harapan sesuai dengan Perjanjian Kinerja BBPOM di Denpasar.
Indikator Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan memiliki persentase capaian tertinggi yaitu 107.82%
termasuk kategori Sangat Baik yang merupakan IKU dari fungsi Inspeksi,
sedangkan Indikator Jumlah desa pangan aman memiliki capaian terendah

yaitu 63,33% temasuk kategori Cukup merupakan IKU dari Fungsi Infokom.

3.1.2

Persentase Capaian Kinerja Volume per Sasaran Kegiatan

Hasil pengukuran Persentase Capaian Kinerja terhadap 9 Sasaran Kegiatan

pada TW Il diperoleh hasil sebagaimana Tabel 3.3 berikut:

\
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Tabel 3.3 Capaian Kinerja Volume per Sasaran Kegiatan

CAPAIAN KINERJA

NO. SASARAN KEGIATAN
(%)

1 | Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan 107,95
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

2 | Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan 100
Fortifikasi
3 | Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 103,09

Olahan di wilayah kerja UPT

4 | Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT 94,10

5 | Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar 100
keamanan dan mutu

6 | Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 113,33
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

7 | Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan 100
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

8 | Layanan Publik UPT yang prima -

9 | Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal -

Rata-Rata Capaian Kinerja 102,63

Berdasarkan Tabel 3.3 terlihat nilai rata-rata (average) Persentase capaian
kinerja (volume) terhadap 9 Sasaran Kegiatan pada TW Il tahun 2025 adalah
102.63%. Dari tabel tersebut, dapat dikelompokkan simpulan data

Persentase Capaian Kinerja terhadap 9 Sasaran Kegiatan sebagaimana
Tabel 3.4 berikut.
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Tabel 3.4 Tabel Matriks Persentase Capaian Kinerja terhadap 9 Sasaran Kegiatan

Angka Jumlah

. Keterangan Nomor Persentase
Persentase Kategori . Sasaran
. o Sasaran Kegiatan ) (%)
Capaian Kinerja Kegiatan
> 110% Tidak Dapat SK 6 1 11,11
Disimpulkan
100% < X <£110% Sangat Baik SK 1dan SK 3 2 22,22
SK 2, SK 4, SK 5 dan
90% < X=100% | Baik 4 44,44
SK 7 '
60% < X < 90% Cukup
<0% Kurang
N/A Belum Diukur SK 8 dan SK 9 2 22,22
N/A Belum ada realisasi SK 6 1 11,11
Jumlah 9 100

Berdasarkan Tabel 3.4, dapat disimpulkan bahwa terdapat 44.44% Capaian
Sasaran Kegiatan termasuk kategori Baik, 22.22% Capaian Sasaran
Kegiatan termasuk kategori Sangat Baik, 22.22% Capaian Sasaran
Kegiatan belum dapat diukur, 11.11% Capaian Sasaran Kegiatan termasuk
kategori Tidak Dapat Disimpulkan dan tidak satupun capaian Sasaran
Kegiatan termasuk kategori Cukup dan Kurang.

Hal ini menunjukkan belum semua capaian kinerja volume Sasaran Kegiatan
memenuhi harapan sesuai dengan Perjanjian Kinerja BBPOM di Denpasar.
Sasaran Kegiatan dengan persentase capaian kinerja (volume) tertinggi
yaitu 108.56% termasuk kategori Sangat Baik adalah SK 1 Meningkatnya
efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di BBPOM di
Denpasar merupakan Sasaran Kegiatan yang diampu oleh Fungsi Inspeksi
dan yang terendah yaitu 94,10% termasuk kategori Baik adalah SK 4
Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPTyang

merupakan Sasaran Kegiatan yang diampu oleh Fungsi Infokom.
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3.1.3 Analisis Akuntabilitas Kinerja

Nilai Kinerja Organisasi terhadap 25 Indikator Kinerja yaitu 103,76%
termasuk kategori Istimewa, Uraian penjelasan hasil pengukuran capaian
terhadap 9 Sasaran Kegiatan dengan 25 Indikator Kinerja adalah sebagai
berikut.

SASARAN KEGIATAN 1

Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT

Sasaran Kegiatan ini didukung oleh 11 (sebelas) Indikator Kinerja. Hasil
pengukuran capaian 11 (sebelas) Indikator Kinerja ini dapat dilihat pada
Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Tabel Persentase Capaian per Indikator Kinerja pada Sasaran Kegiatan 1

Target
Kinerja Target Realisasi
Indikator Kinerja s.d. TW Capaian Kategori
) Tahun L d.TWI P d
2025
1 Persentase sampel Sediaan .
Farmasi berisiko yang 86 86 100 116,28% Sg?l:] Du?lf:lr:
ditindaklanjuti sesuai ketentuan p
2 Persentase fasilitas pelayanan 5 Belum
kesehatan yang telah melaporkan 6 h Diukur
KTD/ESO
3 Persentase sampel Pangan .
Olahan berisiko yang 85 85 100 | 117,65% ook Dapat
ditindaklanjuti sesuai ketentuan P
4 Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji 100 100 0 0,00% Kurang
sesuai standar oleh UPT
5 Persentase sampel PIRT berisiko Tidak Dapat
yang ditindaklanjuti sesuai 85 85 100,36 | 118,07% | .o oP
ketentuan Disimpulkan
6 Persentase
keputusan/rekomendasi hasil Tidak Dapat
pengawasan Sediaan Farmasi 85 55 81,65 148,45% Disim ullfan
dan Pangan Olahan yang P
ditindaklanjuti oleh stakeholder
7 Persentase sarana produksi
i F i iperik: Tidak Dapat
Sedla.a.n armag yang dl.pel‘l sa 87 87 106,79 122.,75% |.d§1 apal
dan ditindaklanjuti sesuai Disimpulkan
ketentuan
8 Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai Tidak Dapat
0
ketentuan 85 85 97,67 |11491% |y e

\
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rl-iirgr?; Target Realisasi
Indikator Kinerja Tahun s.d.”TW s d TW Il Capaian Kategori
2025

9 Persentase sarana distribusi

Sodiaan Termas yang Aerksa | 94,88 | 94,88 | 101,47 | 106,95% [sangat Baik
an ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

10 Persentase sarana distribusi

Pangz?\r] OIahar? y(f;\ng dipgriksa 80 80 101,27 126,59% Ti'd'ak Dapat
dan ditindaklanjuti sesuai Disimpulkan
ketentuan

11 Persentase iklan sediaan farmasi

dan pangan olahan yang diawasi 92,12 92,12 99,32 107,82% |[Sangat Baik
sesuai ketentuan

Capaian masing-masing Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1 dapat

dijelaskan sebagai berikut:

SASARAN KEGIATAN 1 INDIKATOR 1

Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW Il

Tabel 3.6 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 1

T L
Kiar‘:egr?; Target | Realisasi
Indikator Kinerja J s.d s.d Capaian Kategori
rahun |y | won
2025
Persentase sampel
Sedi F i berisik i
1 ediaan Farmasi berisiko 86 86 100 116,28% . T|.d§k Dapat
yang ditindaklanjuti sesuai Disimpulkan
ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW 1
tahun 2025 sebesar 86% sedangkan realisasinya sebesar
100%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah 116,28%

termasuk kategori Tidak Dapat Disimpulkan.

\
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b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target

Tahun 2025

Tabel 3.7 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025

pada Indikator Kinerja 1

Target
Indikator Kinerja Kinerja Realisasi Capaian Kategori
Tahun s.dTW II
2025
Persentase sampel
1 Sedlaa.n. Farmasll b.er|5|ko. 86 100 116,28% ‘ Melampaui
yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 86% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 100%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah

116,28% termasuk kategori Melampaui.

c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja
kedepan

Indikator Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada TW Il telah mencapai
target, yang disebabkan komitmen petugas sampling dan
penguji dalam melaksanakan tugas secara disiplin sesuai
perencanaan, standar dan timeline, sinergitas, koordinasi dan
kerja sama efektif antar fungsi Pemeriksaan dan Pengujian,
ketepatan dalam pengambilan kesimpulan, monitoring
evaluasi dan pelaporan melalui SIPT secara rutin dan tepat
waktu sesuai Pedoman Sampling dan Pengujian tahun 2025,

serta telah dilaksanakan tindak lanjut sesuai Pedoman Tindak

Lanjut.
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d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

Kinerja
Tabel 3.8 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 1
. - % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Persentase sampel
Sediaan Farmasi 95%
berisiko yang 116,28 95,25 0,22 (eﬁsie"n)
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Berdasarkan Tabel 3.8 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase
sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan senilai 0,22 dengan capaian indikator 95% (Efisien).
e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator ini pada TW Il senilai 116,28%, pada TW Il
tetap akan dilakukan upaya-upaya untuk mempertahankan/
meningkatkan capaian, upaya yang dilakukan antara lain
dengan penggunaan aplikasi S| PROTON untuk mempercepat
pelaporan, mempermudah mendapatkan laporan progresif
pengujian yang real time dan reminder deadline pelaporan
melalui Whatsapp. Pada TW Il ini capaiannya senilai 116,28 %

termasuk kategori Tidak Dapat Disimpulkan.

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Program atau kegiatan yang menunjang pencapaian target
Persentase sampel Sediaan Farmasi Dberisiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan sesuai standar antara lain:

e Penyusunan perencanaan sampling dan pengujian yang
cermat, memperhitungkan ketersediaan reagen, media,
baku pembanding, gas dan bahan habis pakai dan

pelaksanaan sesuai perencanaan.

\
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e Penggunaan aplikasi SI PROTON untuk mempercepat
admistrasi seperti pembuatan laporan CP/LCP, laporan
progresif pengujian sampel yang real time dan reminder ke

Whatsapp penguiji terkait deadline pelaporan sampel.

e Merealisasikan peningkatan kompetensi penguji sesuai
kebutuhan atau rencana sehingga dapat melaksanakan
pengujian sesuai pedoman dengan baik.

¢ Monitoring dan evaluasi yang ketat dan penanganan yang

cepat terhadap kendala yang ada.

g) Tindak rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

lanjut terhadap

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW |l sebagaimana Tabel
3.9 di bawah:

Tabel 3.9 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 1

Tindak Lanjut o .
Kondisi Kondisi
. Belum Sebelum Setelah
No Rekomendasi
: Rencana Rencana
Selesai Rencana . .
3 Timeline Aksi Aksi
Aksi
1 Bulan April
Monev secara Telah - Realisasi Realisasi
intensif dan dilaksanaka melebihi target | melebihi target
berkala n monev
pelaksanaan sampling
sampling dan dan
pengujian pengujian
secara
intensif dan
berkala
2 Bulan Mei
Monev secara Telah - Realisasi Realisasi
intensif dan dilaksanaka melebihi target | melebihi target
berkala n monev
pelaksanaan sampling
sampling dan dan
pengujian pengujian
secara
intensif dan
berkala
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Tindak Lanjut . .
Kondisi Kondisi
. Belum Sebelum Setelah
No Rekomendasi
: Rencana Rencana
Selesai R . .
encana Timeline Aksi Aksi
Aksi
3 Bulan April
Monev secara Telah - - Realisasi Realisasi
intensif dan dilaksanaka melebihi target | melebihi target
berkala n monev
pelaksanaan sampling
sampling dan dan
pengujian pengujian
secara
intensif dan
berkala

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan laporan kinerja interim TW | tahun 2025, capaian
indikator Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan telah melebihi target. Pada TW
Il tahun 2025 telah dilakukan monitoring dan evaluasi secara
disiplin dan konsisten setiap bulannya terhadap semua faktor
yang mempengaruhi capaian. Tindakan yang telah dilakukan
untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian antara lain
penyusunan perencanaan sampling dan pengujian yang
cermat, monitoring dan evaluasi yang ketat terhadap
pelaksanaan sampling dan kegiatan pengujian, penanganan
yang cepat terhadap kendala yang ada, serta penggunaan
aplikasi SI  PROTON untuk mempercepat administrasi
pelaporan. Pada TW Il tahun 2025 capaian indikator
Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah Tidak Dapat
Disimpulkan. Analisa penyebab keberhasilan tercapainya
target atau evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja dapat
digunakan sebagai bahan untuk perencanaan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi untuk TW berikutnya yaitu dengan

perencanaan yang cermat terkait reagensia, media, suku

cadang dan bahan habis pakai.
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SASARAN KEGIATAN 1 INDIKATOR 2

Persentase fasilitas pelayanan kesehatan
yang telah melaporkan KTD/ESO

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I

Tabel 3.10 Perbandingan Realisasi dengan Target TW |l pada Indikator Kinerja 2

Target

. L Kinerja | Target | Realisasi . .

Indikator Kinerja Tahun ls.d TW il s.d Tw I Capaian Kategori
2025
Persentase fasilitas
pelayanan kesehatan Belum
2 26 - )

yang telah melaporkan Diukur
KTD/ESO

Perbandingan Realisasi Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO TW Il dengan
Target TW 1l belum dapat dilakukan karena Penilaian
Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO dilakukan di akhir tahun.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.11 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 2

Target
Kinerja Realisasi

Tahun sdTWII Capaian Kategori

Indikator Kinerja

2025
Persentase fasilitas
pelayanan kesehatan
2 26 -
yang telah melaporkan
KTD/ESO

Perbandingan Realisasi Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO TW Il dengan
Target Tahun 2025 sebesar 26,00% belum dapat dilakukan
karena penilaian Persentase fasilitas pelayanan kesehatan
yang telah melaporkan KTD/ESO dilakukan di akhir tahun.
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c) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan

penyempurnaan kinerja kedepan

Indikator Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO ke BPOM merupakan indikator baru di
tahun 2025. Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
indikator ini dipengaruhi oleh peran aktif dari tenaga
kesehatan/tenaga medis di fasilitas pelayanan kesehatan,
melalui kegiatan berupa monitoring efek samping obat
(MESO). Dalam rangka meningkatkan pemahaman dan
awareness dari tenaga kesehatan/tenaga medis maka
dilakukan kegiatan peningkatan kompetensi melalui
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Farmakovigilans.
Melalui kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah
dan kualitas laporan KTD/ESO yang hantinya dapat digunakan
untuk mengevaluasi profii keamanan obat beredar di

Indonesia.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

Kinerja

Tabel 3.12 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 2

. . . % Capaian % Capaian Tingkat Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Persentase fasilitas
pelayanan kesehatan Belum
100 - dapat
yang telah melaporkan diukur
KTD/ESO

Berdasarkan Tabel 3.12 di atas, capaian indikator belum dapat
dinilai atau disimpulkan, karena belum adanya hasil

pengukuran Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang
telah melaporkan KTD/ESO sampai TW Il tahun 2025.
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e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Upaya untuk mempertahankan/ meningkatkan capaian antara
lain dengan melakukan monitoring evaluasi pelaporan

KTD/ESO oleh fasilitas pelayanan kesehatan secara rutin.

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Untuk menunjang Capaian Indikator Kinerja ini BBPOM di
Denpasar telah melakukan kegiatan Komunikasi Informasi dan
Edukasi (KIE) Farmakovigilans kepada 45 (empat puluh lima)
tenaga kesehatan/ tenaga medis di fasilitas pelayanan
kesehatan yang terdiri dari Rumah sakit, Klinik dan

Puskesmas.

g) Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW 1l sebagaimana Tabel
3.13 di bawah:

Tabel 3.13 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 2

Tindak Lanjut
Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum Aeme i Setelah
. ) Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April

Melakukan monitoring Pelaporan Monev Melakukan Mei 2025 Hanya 2 (dua) Diharapkan
pelaporan KTD/ESO jumlah fasyankes monitoring fasyankes yang terdapat
oleh fasyankes yang yang pelaporan telah peningkatan
telah diberikan KIE telah melaporkan KTD/ESO oleh melaporkan jumlah fasyankes
secara rutin setiap KTD/ESO ke fasyankes yang KTD/ESO yang melaporkan
bulan BPOM telah diberikan KTD/ESO (jumlah

berdasarkan KIE KTD/ESO tidak

jumlah fasilitas dapat

pelayanan dikendalikan)

kesehatan yang

diberikan KIE

Farmakovigilans

bulan April
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Tindak Lanjut

Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum LGS Setelah
. . Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
2 Bulan Mei
Melakukan monitoring | Pelaporan Monev | Melakukan Juni 2025 Terdapat 9 Diharapkan
pelaporan KTD/ESO jumlah fasyankes monitoring (sembilan) terdapat
oleh fasyankes yang yang pelaporan fasyankes yang peningkatan
telah diberikan KIE telah melaporkan KTD/ESO oleh telah jumlah fasyankes
secara rutin setiap KTD/ESO ke fasyankes yang melaporkan yang melaporkan
bulan BPOM telah diberikan KTD/ESO KTD/ESO (jumlah
berdasarkan KIE KTD/ESO tidak
jumlah fasilitas dapat
pelayanan dikendalikan)
kesehatan yang
diberikan KIE
Farmakovigilans
bulan Mei
3 Bulan Juni
Melakukan monitoring Pelaporan Monev | Melakukan Juli 2025 Terdapat 11 Diharapkan
pelaporan KTD/ESO jumlah fasyankes | monitoring (sebelas) terdapat
oleh fasyankes yang yang pelaporan fasyankes yang peningkatan
telah diberikan KIE telah melaporkan | KTD/ESO oleh telah jumlah fasyankes
secara rutin setiap KTD/ESO ke fasyankes yang melaporkan yang melaporkan
bulan BPOM telah diberikan KTD/ESO KTD/ESO (jumlah
berdasarkan KIE KTD/ESO tidak
jumlah fasilitas dapat
pelayanan dikendalikan)
kesehatan yang
diberikan KIE
Farmakovigilans
bulan Juni

Indikator ini termasuk salah satu indikator yang tidak dapat
dikendalikan oleh UPT.

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Pengukuran capaian

indikator dilaksanakan pada bulan

Desember tahun 2025. Analisa penyebab keberhasilan

tercapainya target atau evaluasi pencapaian keberhasilan

kinerja dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan,

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi untuk TW berikutnya.




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

SASARAN KEGIATAN 1 INDIKATOR 3

Persentase sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti
sesuai Ketentuan

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW Il

Tabel 3.14 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 3

Target
Kinerja | Target Realisasi
Tahun |[sdTWIl | s.dTWII

2025

Indikator Kinerja Capaian Kategori

Persentase sampel Pangan
3 | Olahanberisiko yang 85 85 100  |117,65% . Tidak Dapat

ditindaklanjuti sesuai Disimpulkan
ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 85% sedangkan realisasinya sebesar
100%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah 117,65%

termasuk kategori Tidak Dapat Disimpulkan.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW 1l dengan Target

Tahun 2025

Tabel 3.15 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 3

Target
. L Kinerja Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sdTW I (%) Kategori
2025

Persentase sampel Pangan
3 | Olahan berisko yang 85 100 | 117,65% Melampaui
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 sebesar 85% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 100%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah

117,65 % termasuk kategori Melampaui.
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c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja

kedepan

Indikator Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada TW Il telah mencapai
target, yang disebabkan komitmen petugas sampling dan
penguji dalam melaksanakan tugas secara disiplin sesuai
perencanaan, standar dan timeline, sinergitas, koordinasi dan
kerja sama efektif antar fungsi Pemeriksaan dan Pengujian,
ketepatan dalam pengambilan kesimpulan, monitoring
evaluasi dan pelaporan melalui SIPT secara rutin dan tepat
waktu sesuai Pedoman Sampling dan Pengujian tahun 2025,
serta telah dilaksanakan tindak lanjut sesuai Pedoman Tindak

Lanjut.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja

Tabel 3.16 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 3

. - % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Persentase sampel
1S 0,
Pangap_OIahan _be_r|5|ko 117,65 97,51 0.21 9_5_A)
yang ditindaklanjuti (efisien)
sesuai ketentuan

Berdasarkan Tabel 3.16 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase
sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan senilai 0,21 dengan capaian indikator 95% (Efisien).
e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator ini pada TW Il senilai 117,65%, pada TW Il
tetap akan dilakukan upaya-upaya untuk mempertahankan/
meningkatkan capaian. Upaya yang dilakukan antara lain
dengan dengan penggunaan aplikasi SI PROTON untuk
mempercepat pelaporan, mempermudah mendapatkan

\
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laporan progresif pengujian yang real time dan reminder
deadline pelaporan melalui Whatsapp. Pada TW Il ini
capaiannya senilai 117,65 % termasuk kategori Tidak Dapat

Disimpulkan.

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

pencapaian pernyataan kinerja

Program atau kegiatan yang menunjang pencapaian target
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sesuai standar antara lain:

e Penyusunan perencanaan sampling dan pengujian yang
cermat, memperhitungkan ketersediaan reagen, media,
baku pembanding, gas dan bahan habis pakai dan
pelaksanaan sesuai perencanaan.

e Penggunaan aplikasi SI PROTON untuk mempercepat
admistrasi seperti pembuatan laporan CP/LCP, laporan
progresif pengujian sampel yang real time dan reminder ke
Whatsapp penguiji terkait deadline pelaporan sampel.

e Merealisasikan peningkatan kompetensi penguji sesuai
kebutuhan atau rencana sehingga dapat melaksanakan
pengujian sesuai pedoman dengan baik.

e Monitoring dan evaluasi yang ketat dan penanganan yang
cepat terhadap kendala yang ada.

g) Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil

evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.17 di bawah:
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Tabel 3.17 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 3

Tindak Lanjut

Kondisi -
No Rekomendasi Belum Sebelum sl Sete'eh
. . Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April

Monev secara Telah Realisasi Realisasi melebihi
intensif dan dilaksanakan melebihi target target

berkala monev sampling

pelaksanaan
sampling dan

dan pengujian
secara intensif

pengujian dan berkala

2 Bulan Mei
Monev secara Telah Realisasi Realisasi
intensif dan dilaksanakan melebihi target melebihi target

berkala
pelaksanaan
sampling dan

monev sampling
dan pengujian
secara intensif

pengujian dan berkala
3 Bulan Juni
Monev secara Telah Realisasi Realisasi melebihi
intensif dan dilaksanakan melebihi target target
berkala monev sampling
pelaksanaan dan pengujian
sampling dan secara intensif
pengujian dan berkala

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan laporan kinerja interim TW | tahun 2025, capaian
indikator Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan telah melebihi target. Pada TW
Il tahun 2025 telah dilakukan monitoring dan evaluasi secara
disiplin dan konsisten setiap bulannya terhadap semua faktor
yang mempengaruhi capaian. Tindakan yang telah dilakukan
untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian antara lain
penyusunan perencanaan sampling dan pengujian yang
cermat, monitoring dan evaluasi yang ketat terhadap
pelaksanaan sampling dan kegiatan pengujian, penanganan
yang cepat terhadap kendala yang ada, serta penggunaan
aplikasi SI  PROTON untuk mempercepat administrasi
Pada TW I

sampel

pelaporan. tahun 2025 capaian indikator
Olahan yang

adalah Tidak Dapat

Persentase Pangan berisiko

ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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Disimpulkan. Analisa penyebab keberhasilan tercapainya
target atau evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja dapat
digunakan sebagai bahan untuk perencanaan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi untuk TW berikutnya yaitu dengan
perencanaan yang cermat terkait reagensia, media, suku

cadang dan bahan habis pakai.

SASARAN KEGIATAN 1 INDIKATOR 4

Persentase sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji sesuai Standar
oleh UPT

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW Il
Tabel 3.18 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 4

Target
Kinerja | Target Realisasi Capaian
Tahun [sdTWIl| s.dTWII
2025

Indikator Kinerja Kategori

Persentase sampel KLB
4 | keracunan pangan yang diuji 100 100 0 0,00% Kurang
sesuai standar oleh UPT

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 100% sedangkan realisasinya sebesar
0%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah 0,00%

termasuk kategori Kurang.

Pada TW Il indikator Persentase sampel KLB keracunan
pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT tidak ada realisasi

karena tidak ada sampel KLB yang masuk

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.19 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 4

Target
. N Kinerja Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sdTW I %) Kategori
2025
Persentase sampel KLB Perlu Upaya
0 '
4 keracunan pangan yang diuji 100 0 0,00% Keras
sesuai standar oleh UPT

\
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Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 100% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 0%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah
0,00% termasuk kategori Perlu Upaya Keras.

c) Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta

upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

Indikator Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT merupakan indikator baru di tahun
2025. Pada TW Il tahun 2025 tidak ada sampel KLB keracunan
pangan yang diujikan di BBPOM di Denpasar. Akan tetapi
BBPOM di Denpasar tetap menyiapkan sarana prasarana
yang diperlukan untuk pengujian sampel KLB keracunan
pangan, seperti media mikrobiologi, reagensia dan gas untuk
mengantisipasi apabila ada sampel KLB keracunan pangan

yang diujikan di BBPOM di Denpasar.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Tabel 3.20 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 4
. - % Capaian % Capaian Tingkat Capaian

Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi Indikator
Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang ) Tidak
diuji sesuai standar oleh 0 100 1,00 Efisien
UPT

Berdasarkan Tabel 3.20 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase
sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh
UPT senilai -0,01 dengan capaian indikator Tidak Efisien

karena capaian volume lebih kecil daripada capaian anggaran
e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator ini pada TW Il senilai 0,00%, pada TW lii
tetap akan dilakukan upaya-upaya untuk mempertahankan/

meningkatkan capaian, upaya yang dilakukan antara lain

dengan menyiapkan sarana prasarana yang diperlukan untuk
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pengujian sampel KLB keracunan pangan. Pada TW Il ini

capaiannya senilai 0,00% termasuk kategori Kurang.

f) Analisis program yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Untuk menunjang Capaian Indikator Kinerja ini BBPOM di

Denpasar

telah menyiapkan

sarana prasarana Yyang

diperlukan untuk pengujian sampel KLB keracunan pangan.

g) Tindak

sebelumnya

lanjut

terhadap

rekomendasi

hasil

evaluasi

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil

evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.21 di bawah:

Tabel 3.21 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 4

Tindak Lanjut

Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum Kondisi Setelah
Selesai Rencana AKSi Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline

Bulan April
Melakukan Telah Realisasi Realisasi
pengujian sampel | disiapkan sesuai target | sesuai target
KLB Keracunan sarana
Pangan sesuai prasarana
standar untuk

pengujian

sampel KLB

Keracunan

Pangan
Bulan Mei
Melakukan Telah Realisasi Realisasi
pengujian sampel | disiapkan sesuai target sesuai target
KLB Keracunan sarana
Pangan sesuai prasarana
standar untuk

pengujian

sampel KLB

Keracunan

Pangan
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Tindak Lanjut
Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum Kondisi Setelah
) . Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
3 Bulan Juni

Melakukan Telah - - Realisasi Realisasi
pengujian sampel | disiapkan sesuai target sesuai target
KLB Keracunan sarana
Pangan sesuai prasarana
standar untuk

pengujian

sampel KLB

Keracunan

Pangan

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran capaian indikator dilaksanakan setiap akhir bulan
tahun 2025. Analisa penyebab keberhasilan tercapainya target
atau evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja dapat
digunakan sebagai bahan untuk perencanaan, pelaksanaan,

monitoring dan evaluasi untuk TW berikutnya.

SASARAN KEGIATAN 1 INDIKATOR 5

Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti sesuai Ketentuan

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW Il

Tabel 3.22 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 5

Target
Kinerja | Target Realisasi
Tahun |[s.dTWIl | s.dTWII

2025

Indikator Kinerja Capaian Kategori

Persentase sampel PIRT

5 | berisiko yang ditindaklanjuti 85 85 100,36 |118,07% . Tidak Dapat

. Disimpulkan
sesuai ketentuan P

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 85% sedangkan realisasinya sebesar
100,36%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah
118,07% termasuk kategori Tidak Dapat Disimpulkan.
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b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.23 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025 pada Indikator

Kinerja 5
Target
. L Kinerja Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun sdTwi Capaian Kategori
2025
Persentase sampel PIRT
5 | berisiko yang ditindaklanjuti 85 100,36 118,07% A Melampaui
sesuai ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 85% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 100,36 %, bila dibandingkan maka capaiannya adalah

118,07 % termasuk kategori Melampaui.

c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja

kedepan

Indikator Persentase sampel PIRT yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan pada TW Il telah mencapai target, yang disebabkan
komitmen petugas sampling dan penguji dalam melaksanakan
tugas secara disiplin sesuai perencanaan, standar dan
timeline, sinergitas, koordinasi dan kerja sama efektif antar
fungsi Pemeriksaan dan Pengujian, ketepatan dalam
pengambilan kesimpulan, monitoring evaluasi dan pelaporan
melalui SIPT secara rutin dan tepat waktu sesuai Pedoman

Sampling dan Penguijian tahun 2025, serta telah dilaksanakan

tindak lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut.
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d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

Kinerja

Tabel 3.24 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 5

. N % Capaian % Capaian Tingkat Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi Indikator
Persentase sampel PIRT 100%
berisiko yang ditindaklanjuti 118,07 100 0,18 (Efisien)
sesuai ketentuan

Berdasarkan Tabel 3.24 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase
sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

senilai 0,18 dengan capaian indikator 100% (Efisien).
e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator ini pada TW Il senilai 118,07%, pada TW Il
tetap akan dilakukan upaya-upaya untuk mempertahankan/
meningkatkan capaian. Upaya yang dilakukan antara lain
dengan dengan penggunaan aplikasi SI PROTON untuk
mempercepat pelaporan, mempermudah mendapatkan
laporan progresif pengujian yang real time dan reminder
deadline pelaporan melalui Whatsapp. Pada TW Il ini
capaiannya senilai 118,07% termasuk kategori Tidak Dapat

Disimpulkan.

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

pencapaian pernyataan kinerja

Program atau kegiatan yang menunjang pencapaian target
Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan antara lain:

e Penyusunan perencanaan sampling dan pengujian yang
cermat, memperhitungkan ketersediaan reagen, media,
baku pembanding, gas dan bahan habis pakai dan
pelaksanaan sesuai perencanaan.

e Penggunaan aplikasi SI PROTON untuk mempercepat

admistrasi seperti pembuatan laporan CP/LCP, laporan
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progresif pengujian sampel yang real time dan reminder ke
Whatsapp penguiji terkait deadline pelaporan sampel.

e Merealisasikan peningkatan kompetensi penguji sesuai
kebutuhan atau rencana sehingga dapat melaksanakan
pengujian sesuai pedoman dengan baik.

e Monitoring dan evaluasi yang ketat dan penanganan yang
cepat terhadap kendala yang ada.

g) Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW |l sebagaimana Tabel
3.25 di bawah:

Tabel 3.25 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 5

Tindak Lanjut

Kondisi -
No Rekomendasi Belum Sebelum OS] S‘*e"”‘.h
Selesai Rencana AKsi Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Monev secara Telah - - Realisasi Realisasi
intensif dan berkala | dilaksanaka melebihi target | melebihi target
pelaksanaan n monev
sampling dan sampling
pengujian dan
pengujian
secara
intensif dan
berkala
2 Bulan Mei
Monev secara Telah - - Realisasi Realisasi
intensif dan berkala | dilaksanaka melebihi target | melebihi target
pelaksanaan n monev
sampling dan sampling
pengujian dan
pengujian
secara
intensif dan

berkala
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Tindak Lanjut
Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum Kondisi Setelah
Selesai REneema Ald Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
3 Bulan Juni
Monev secara Telah - - Realisasi Realisasi
intensif dan berkala | dilaksanaka melebihi target | melebihi target
pelaksanaan n monev
sampling dan sampling
pengujian dan
pengujian
secara
intensif dan
berkala

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan laporan kinerja interim TW | tahun 2025, capaian
indikator Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan telah melebihi target. Pada TW Il tahun 2025
telah dilakukan monitoring dan evaluasi secara disiplin dan
konsisten setiap bulannya terhadap semua faktor yang
mempengaruhi capaian. Tindakan yang telah dilakukan untuk
mempertahankan dan meningkatkan capaian antara lain
penyusunan perencanaan sampling dan pengujian yang
cermat, monitoring dan evaluasi yang ketat terhadap
pelaksanaan sampling dan kegiatan pengujian, penanganan
yang cepat terhadap kendala yang ada, serta penggunaan
aplikasi SI  PROTON untuk mempercepat administrasi
pelaporan. Pada TW |l tahun 2025 capaian indikator
Persentase sampel PIRT yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
adalah Tidak Dapat Disimpulkan. Analisa penyebab
keberhasilan tercapainya target atau evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi untuk TW
berikutnya yaitu dengan perencanaan yang cermat terkait

reagensia, media, suku cadang dan bahan habis pakai.
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SASARAN KEGIATAN 1 INDIKATOR 6

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW Il

Tabel 3.26 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 6

Target

Kinerja Target Realisasi
Indikator Kinerja Tahun s.d"TW sd TW Il Capaian Kategori
2025

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
6 Eengawasan Sediaan 85 55 81,65 148.45% . Tl.d(j:lk Dapat
armasi dan Pangan Olahan Disimpulkan
yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 55% sedangkan realisasinya sebesar
81,65%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah 148,45%

termasuk kategori Tidak Dapat Disimpulkan.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.27 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025

pada Indikator Kinerja 6

Target Kinerja Realisasi
Indikator Kinerja Tahun Capaian Kategori
s.d TW I
2025
Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan 0 Akan
6 ) 85 81,65 96,06% .
Farmasi dan Pangan tercapai
Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 85% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 81,65%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah

96,06% termasuk kategori Akan tercapai.
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c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja

kedepan

Realisasi kinerja indikator ini diperoleh dari rata- rata
persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti oleh Pelaku Usaha dan persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti
oleh Lintas Sektor.

Penyebab tingginya capaian indikator ini pada triwulan I
adalah lintas sektor telah 100% melakukan tindak lanjut
terhadap semua surat rekomendasi dari Balai. Dinas
Kesehatan kabupaten/ kota telah melakukan tindaklanjut dan

pembinaan ke sarana IRTP sesuai rekomendasi Balai.

Perhitungan realisasi dengan memperhitungkan batas time
line tindak lanjut oleh stake holder yang tercantum pada surat
hasil inspeksi dapat memberikan kelonggaran waktu untuk
capaian indikator ini.

Untuk selanjutnya akan senantiasa dilakukan monitoring dan
evaluasi secara disiplin dan konsisten agar target tetap

tercapai.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai
kinerja

Tabel 3.28 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 6

. - % Capaian % Capaian Tingkat Capaian

Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi Indikator
Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan 92%
Farmasi dan Pangan 148,45 92,62 0,60 (Efisien)
Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

Berdasarkan Tabel 3.28 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi
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dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

senilai 0,60 dengan capaian indikator 92% (Efisien).
e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Upaya yang dilakukan untuk mempertahankan capaian IKU
Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh

stakeholder ini yaitu:

¢ Meningkatkan koordinasi dengan stake holder/ pemangku
kepentingan baik itu instansi, lintas sektor dan pelaku
usaha.

e Meningkatkan  kesadaran pelaku usaha dalam
menindaklanjuti rekomendasi balai.

e Meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam

melakukan perbaikan dan pencegahan terhadap temuan.

¢ Menjalin hubungan dan komunikasi yang baik dengan lintas

sektor dan pelaku usaha.

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
pencapaian pernyataan kinerja

Capaian Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti  oleh  stakeholder ini, ditunjang oleh
program/kegiatan yang telah dilaksanakan secara rutin dan
intensif, yaitu :

e Pembinaan, bimbingan, pendampingan dan konsultasi

CAPA kepada pelaku usaha.
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e Pengawasan, diskusi dan rapat terkait obat dan makanan
bersama dengan lintas sektor.

e Pemberian video tutorial cara pembuatan CAPA

e Pemanfaatan teknologi informasi sehingga komunikasi

lebih cepat dan lancar.

Program/ kegiatan tersebut telah dilaksanakan secara rutin

dan intensif.

Tindak rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

g) lanjut terhadap

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil

evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel

3.29 di bawah:

Tabel 3.29 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 6

Tindak Lanjut

Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Belum Sebelum Setelah
Selesai Rencana Aksi Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Melakukan monev | Telah dilakukan Meningkatkan Mei Realisasi Realisasi
secara intensif, monev secara follow up melebihi dibawah target
follow up kepada intensif dan follow pelaku usaha target
lintas sektor up pelaku usaha dan lintas
langsung ke dan lintas sektor sektor, surat
petugas terkait, peringatan
follow up ke capa ke
pelaku usaha pelaku usaha
yang tidak
membuat
capa dalam
jangka waktu
yang
ditentukan
2 Bulan Mei
Melakukan monev | Telah dilakukan Juni Realisasi Realisasi
secara intensif, monev secara melebihi melebihi target
follow up kepada intensif, target

lintas sektor dan
pelaku usaha,
surat peringatan
capa ke pelaku
usaha yang tidak
membuat capa
dalam jangka
waktu yang
ditentukan.

meningkatkan
follow up pelaku
usaha dan lintas
sektor, surat
peringatan capa ke
pelaku usaha yang
tidak membuat
capa dalam jangka
waktu yang
ditentukan.
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Tindak Lanjut
Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Belum Sebelum Setelah
Selesai Rencana Aksi Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline

3 Bulan Juni

Melakukan monev | Telah dilakukan Juli Realisasi Realisasi

secara intensif, monev secara melebihi melebihi target

follow up kepada intensif dan follow target

lintas sektor dan

up pelaku usaha

pelaku usaha, dan lintas sektor
surat peringatan
capa ke pelaku
usaha yang tidak
membuat capa
dalam jangka
waktu yang
ditentukan.

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran Indikator dilaksanakan akhir tahun 2025. Analisa
penyebab keberhasilan tercapainya target atau evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja dapat digunakan sebagai
bahan untuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan, monitoring

dan evaluasi untuk triwulan berikutnya.

SASARAN KEGIATAN 1 INDIKATOR 7

Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan
ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I

Tabel 3.30 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 7

Target
. L Kinerja | Target Realisasi . .
No. Indikator Kinerja Tahun lsdTwi!| sdTwi Capaian Kategori
2025
Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang 0 Tidak Dapat
! diperiksa dan ditindaklanjuti 87 87 106,79 | 122,75% Disimpulkan
sesuai ketentuan
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Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 87% sedangkan realisasinya sebesar
106,79%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah
122,75% termasuk kategori Tidak Dapat Disimpulkan.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.31 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025

pada Indikator Kinerja 7

Target
. L Kinerja Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun sdTW Capaian Kategori
2025
Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang 0 .
" | diperiksa dan ditindaklanjuti 87 106,79 | 122,75% Melampaui
sesuai ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 87% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 106,79%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah

122,75% termasuk kategori Melampaui.

c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja
kedepan

Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator ini

dinilai dari beberapa faktor yaitu :

e Jumlah realisasi pengawasan sarana dan jumlah target
renlak untuk menentukan persentase pelaksanaan
inspeksi. Makin tinggi realisasi pengawasan sarana
dibandingkan target renlak, maka persentase pelaksanaan

inspeksi makin besar.

¢ Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat waktu

serta jumlah seluruh sarana yang diperiksa untuk
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menentukan persentase kualitas pelaporan dan ketepatan
waktu. Setiap petugas melakukan pemeriksaan dan
pelaporan tepat waktu termasuk pelaporan hasil
pemeriksaan kepada ketua tim dan pelaporan melalui
SIPT.

e Jumlah kesimpulan pengawasan sarana yang benar dan
jumlah sarana yang selesai diperiksa/inspeksi untuk
menentukan persentase akurasi dalam penentuan
kesimpulan hasil inspeksi. Setiap kesimpulan pengawasan
sarana yang benar yang dilaporkan oleh petugas kepada
ketua tim, akan mempengaruhi meningkatnya nilai
persentase akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil

inspeksi.

e Jumlah tindak lanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai
dan tepat waktu serta Jumlah seluruh tindak lanjut untuk
menentukan persentase kesesuaian dan ketepatan waktu

atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana.

e Rata-rata dari faktor tersebut akan menentukan nilai sarana
produksi sediaan farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja

Tabel 3.32 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 7

. N % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Persentase sarana
produksi Sediaan 100%
Farmasi yang diperiksa 122,75 99,93 0,23 (Efisie?n)
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Berdasarkan Tabel 3.32 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase

sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

\
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ditindaklanjuti sesuai ketentuan senilai 0,23 dengan capaian
indikator 100% (Efisien).

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator telah memenuhi target. Upaya untuk
mempertahankan capaian tersebut dengan melakukan
monitoring dan evaluasi target pemeriksaan dengan
pelaksanaannya sehingga realisasi yang diharapkan dapat
memenuhi target. Selain itu petugas tepat waktu dalam
melakukan pelaporan hasil pemeriksaan kepada ketua tim dan
pelaporan SIPT sesuai dengan batas waktu maksimal yang
telah ditetapkan serta melaporkan kesimpulan hasil
pengawasan dengan benar. Pembinaan dan bimbingan teknis
kepada penanggung jawab ataupun pemilik sarana produksi
untuk tetap konsisten dalam melaksanakan cara pembuatan
obat tradisional yang baik maupun cara pembuatan kosmetika

yang baik.

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator
kinerja ini dengan melakukan pembinaan langsung kepada
pelaku usaha produksi sediaan farmasi (obat bahan alam dan
kosmetik) pada saat pengawasan, pelaksanaan bimbingan
teknis terkait cara pembuatan yang baik produk sediaan
farmasi, pendampingan dalam penyusunan CAPA, pelaporan

kesimpulan hasil pengawasan yang benar oleh petugas dan

pemenuhan timeline pelaporan hasil pemeriksaan melalui
SIPT.
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g) Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW 1l sebagaimana Tabel
3.33 di bawah:

Tabel 3.33 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 7

. Tindak Lanjut o] Kondisi Setelah
No Rekomendasi _ Belum Sebelum _ Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Melakukan Telah dilakukan | Melakukan Mei 2025 | Realisasi Realisasi
monltorl_ng dan monitoring dan monev melebihi target | melebihi target
evaluasi evaluasi pemenuhan
pemenuhan target | pemenuhan target sarana
sgrar_ua yang target sarana yang
diperiksa, yang diperiksa, | diperiksa dan
kes_esualan tindak | kesesuaian tindak lanjut
lanjut dan tindak lanjut setiap bulan
ketepatan waktu | gan ketepatan | secara
pelaporan bulan waktu intensif.
April 2025 pelaporan
bulan April
2025
2 Bulan Mei
Melakukan Telah dilakukan | Melakukan Juni 2025 | Realisasi Realisasi
monltorl_ng dan monitoring dan | monev melebihi target | melebihi target
evaluasi evaluasi pemenuhan
pemenuhan target pemenuhan target sarana
sarana yang target sarana yang
diperiksa, yang diperiksa, | diperiksa dan
kesesuaian tindak | kesesuaian tindak lanjut
lanjut dan tindak lanjut setiap bulan
ketepatan waktu dan ketepatan | secara
pelaporan bulan waktu intensif.
Mei 2025 pelaporan
bulan Mei 2025
3 Bulan Juni
Melakukan Telah dilakukan | Melakukan Juli 2025 | Realisasi Realisasi
mon|tor|_ng dan monitoring dan monev melebihi melebihi target.
evaluasi evaluasi pemenuhan target.
pemenuhan target pemenuhan target sarana
sarana yang target sarana yang
diperiksa, yang diperiksa, | diperiksa dan
kesesuaian tindak | Kesesuaian tindak lanjut
lanjut dan tindak lanjut setiap bulan
ketepatan waktu dan ketepatan | secara
pelaporan bulan waktu intensif.
Juni 2025 pe|ap0ran
bulan Juni 2025

Telah dilakukan monitoring dan evaluasi setiap bulannya untuk
pemenuhan target sarana yang diperiksa, kesesuaian
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kesimpulan/tindak lanjut hasil pengawasan dan timeline

pelaporan melalui SIPT.
h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran capaian indikator dilaksanakan setiap triwulan.
Analisa penyebab keberhasilan tercapainya target atau
evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja dapat digunakan
sebagai bahan untuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi untuk TW berikutnya.

SASARAN KEGIATAN 1 INDIKATOR 8

Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti sesuai Ketentuan

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I

Tabel 3.34 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 8

Target
Kinerja | Target Realisasi
Tahun |[sdTWIl | s.dTWII
2025

Indikator Kinerja Capaian Kategori

Persentase sarana produksi

Pangan Olahan yang 0 . Tidak Dapat
8 diperiksa dan ditindaklanjuti 85 85 97,67 114,91% Disimpulkan

sesuai ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 85% sedangkan realisasinya sebesar

97,67%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah 114,91%

termasuk kategori Tidak Dapat Disimpulkan.
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b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target

Tahun 2025

Tabel 3.35 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025

pada Indikator Kinerja 8

Target
Indikator Kinerja ﬁ_‘;:t?: Szal_ll_s\,’\e/ls”l Capaian Kategori
2025
Persentase sarana
produksi Pangan Olahan
8 | yang diperiksa dan 85 97,67 114,91% A Melampaui
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 85% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 97,67%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah

114,91% termasuk kategori Melampaui.

c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja
kedepan

Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator ini
dinilai dari beberapa faktor yaitu : pemenuhan target
pemeriksaan sarana, kesesuaian tindak lanjut dengan
pedoman tindak lanjut, kesesuaian grading dari hasil
pemeriksaan karena akan terkait dengan Indeks Kepatuhan
Pelaku Usaha, ketepatan waktu pelaporan hasil pemeriksaan

melalui SIPT dan kesesuaian koordinasi dengan Lintas Sektor

terkait (bila diperlukan).
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d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

Kinerja

Tabel 3.36 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 8

% Capaian % Capaian Tingkat | Capaian

Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator

Persentase sarana
produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan 114,91 99,73 0,15
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100%
(Efisien)

Berdasarkan Tabel 3.36 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase
sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan senilai 0,15 dengan capaian
indikator 100% (Efisien).

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator telah memenuhi target. Upaya untuk
mempertahankan capaian tersebut dengan melakukan
monitoring dan evaluasi target pemeriksaan dengan
pelaksanaannya sehingga realisasi yang diharapkan dapat
memenuhi target, kesesuaian tindak lanjut dengan pedoman
tindak lanjut, kesesuaian grading dari hasil pemeriksaan
karena akan terkait dengan Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha,
ketepatan waktu pelaporan hasil pemeriksaan melalui SIPT
dan kesesuaian koordinasi dengan Lintas Sektor terkait (bila
diperlukan). Pembinaan dan bimbingan teknis kepada
penanggung jawab ataupun pemilik sarana produksi untuk
tetap konsisten dalam melaksanakan cara produksi pangan

olahan yang baik.

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator

kinerja ini dengan melakukan pembinaan langsung kepada

pelaku usaha produksi pangan olahan pada saat pengawasan,
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pelaksanaan bimbingan teknis terkait cara produksi pangan
olahan, pendampingan dalam penyusunan CAPA, pelaporan
kesimpulan hasil pengawasan yang benar oleh petugas dan
pemenuhan timeline pelaporan hasil pemeriksaan melalui
SIPT.

g) Tindak

sebelumnya

lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil

evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel

3.37 di bawah:

Tabel 3.37 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 8

Tindak Lanjut
Kondisi -
No Rekomendasi Belum Sebelum ol Setela_h
. . Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Melakukan Telah dilakukan Melakukan Mei 2025 Realisasi Realisasi melebihi
monitoring dan monitoring dan monev melebihi target target
evaluasi pemenuhan | evaluasi pemenuhan
target sarana yang pemenuhan target sarana
diperiksa, target sarana yang diperiksa
kesesuaian tindak yang diperiksa, dan tindak lanjut
lanjut dan ketepatan kesesuaian setiap bulan
waktu pelaporan tindak lanjut dan | secara intensif
bulan April 2025 ketepatan waktu
pelaporan bulan
Juni 2025 dan
telah dilakukan
perbaikan
pelaporan SIPT
bulan April
2 Bulan Mei
Melakukan Telah dilakukan Melakukan Juni 2025 Realisasi Realisasi melebihi
monitoring dan monitoring dan monev melebihi target target
evaluasi pemenuhan | evaluasi pemenuhan
target sarana yang pemenuhan target sarana
diperiksa, target sarana yang diperiksa
kesesuaian tindak yang diperiksa, dan tindak lanjut
lanjut dan ketepatan kesesuaian setiap bulan
waktu pelaporan tindak lanjut dan | secara intensif
bulan Mei 2025 ketepatan waktu
pelaporan bulan
Juni 2025 dan
telah dilakukan
perbaikan
pelaporan SIPT
bulan Mei
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Tindak Lanjut

Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum Senle! Sem'?h
. . Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline

3 Bulan Juni

Melakukan Telah dilakukan Melakukan Juli 2025 Realisasi Realisasi melebihi

monitoring dan monitoring dan monev melebihi target target

evaluasi pemenuhan | evaluasi pemenuhan

target sarana yang
diperiksa,
kesesuaian tindak
lanjut dan ketepatan
waktu pelaporan
bulan Juni 2025

pemenuhan
target sarana
yang diperiksa,
kesesuaian
tindak lanjut dan
ketepatan waktu
pelaporan bulan
Juni 2025 dan
telah dilakukan
perbaikan
pelaporan SIPT
bulan Juni.

target sarana
yang diperiksa
dan tindak lanjut
setiap bulan
secara intensif

Telah dilakukan monitoring dan evaluasi setiap bulannya untuk

pemenuhan target sarana yang diperiksa, penentuan grading

hasil pemeriksaan, kesesuaian kesimpulan/tindak lanjut hasil

pengawasan dan timeline pelaporan melalui SIPT.

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran capaian indikator dilaksanakan setiap triwulan.

Analisa penyebab keberhasilan tercapainya target atau

evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja dapat digunakan

sebagai bahan untuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan,

monitoring dan evaluasi untuk TW berikutnya.
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SASARAN KEGIATAN 1 INDIKATOR 9

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW Il

Tabel 3.38 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 9

Target
Kinerja | Target | Realisasi
Tahun |s.d TWIl| s.d TW Il
2025

Indikator Kinerja Capaian Kategori

Persentase sarana

distribusi Sediaan Sangat
9 | Farmasi yang diperiksa 94,88 | 94,88 101,47 | 106,95% . g
. L . Baik
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 94,88% sedangkan realisasinya sebesar
101,47%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah

106,95% termasuk kategori Sangat Baik.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.39 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 9

Target
Kinerja Realisasi
Tahun s.d TW II

2025

Indikator Kinerja Capaian Kategori

Persentase sarana

distribusi Sediaan
9 Farmasi yang diperiksa 94,88 101,47 106,95% A Melampaui
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 94,88% sedangkan realisasi pada TW Il tahun
2025 sebesar 101,47%, bila dibandingkan maka capaiannya
adalah 106,95% termasuk kategori Melampaui.

\
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c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja

kedepan

Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator ini
didukung oleh beberapa faktor yaitu pelaksanaan inspeksi/
pemenuhan target pemeriksaan, kelengkapan/ kualitas
pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi
hingga pelaporan ke pusat, akurasi dalam penentuan
kesimpulan hasil inspeksi, kesesuaian dan ketepatan waktu
atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana, dan monitoring
evaluasi realisasi dan capaian kinerja oleh petugas secara

konsisten setiap bulan.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja

Tabel 3.40 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 9

. R % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Persentase sarana
distribusi Sediaan 100%
Farmasi yang diperiksa 106,95 104,24 0,03 (Efisien)
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Berdasarkan Tabel 3.40 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase
sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan senilai 0,03 dengan capaian
indikator 100% (Efisien).

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator ini telah memenuhi target. Upaya untuk
mempertahankan/ meningkatkan capaian antara lain dengan
melakukan monitoring evaluasi pelaksanaan inspeksi/
pemenuhan target pemeriksaan, kelengkapan/ kualitas

pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi

hingga pelaporan ke pusat, akurasi dalam penentuan

\
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kesimpulan hasil inspeksi secara konsisten, meningkatkan
pengawasan, bimbingan teknis dan pembinaan kepada
penanggung jawab/ pemilik sarana distribusi sediaan farmasi
untuk disiplin dan konsisten menerapkan cara distribusi yang
baik, meningkatkan koordinasi dengan pemangku kepentingan

(lintas sektor dan pelaku usaha, serta organisasi profesi).

f) Analisis program yang menunjang keberhasilan

pencapaian pernyataan kinerja

Untuk menunjang Capaian Indikator Kinerja ini BBPOM di
Denpasar telah melakukan program/ kegiatan pembinaan
melalui pengawasan, dan pembinaan kepada penanggung
jawab/ pemilik sarana distribusi sediaan farmasi untuk disiplin
dan konsisten menerapkan cara distribusi yang baik untuk
menjamin konsistensi mutu dan keamanan produk, monitoring
dan evaluasi secara disiplin dan konsisten termasuk
pemenuhan timeline tindak lanjut dan ketepatan waktu
pelaporan melalui SIPT, meningkatkan koordinasi dengan
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota untuk melakukan
pembinaan terkait rekomendasi tindak lanjut hasil temuan
pengawasan yang diampunya, melakukan koordinasi dengan
organisasi profesi di Provinsi Bali untuk melakukan pembinaan
kepada anggotanya terkait rekomendasi tindak lanjut hasil
temuan pengawasan. Capaian indikator Efisiensi anggaran

dengan hasil Efisien, hal ini didukung dengan monitoring

pelaksanaan kegiatan dan anggaran secara rutin.
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g) Tindak rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

lanjut terhadap

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil

evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW |l sebagaimana Tabel
3.41 di bawah:

Tabel 3.41 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 9

Tindak Lanjut

Kondisi Sebelum

Kondisi Setelah

No Rekomendasi . il Rencana Aksi Rencana Aksi
Selesai
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Melakukan Telah dilakukan Melakukan Mei 2025 Kesesuaian Kesesuaian tindak
itoring d L monev tindak lanjut dari lanjut dari
monitoring dan monitoring dan , :
evaluasi . pemenuhan kedeputian | dan kedeputian | bulan
evaluasi ; ;
emenuhan target target sarana Il BPOM bulan Januari, Februari
P 9 pemenuhan yang Januari, dan Maret telah
s‘.s\rar?a yang target sarana diperiksa dan Februari, Maret diterima,
diperiksa, yang diperiksa, | tindak lanjut belum beberapa
kesesuaian tindak kesesuaian setiap bulan seluruhnya kesesuaian tindak
lanjut dan tindak lanjut §ecar§1 diterima. lanjut kedeputian
ketepatan waktu dan ketepatan intensif I BPOM bulan
Januari, Februari
pelaporan bulan waktu
April 2025 dan Maret belum
p pelaporan diterima, dan
bulan April bulan April
2025 seluruhnya belum
diterima.
2 Bulan Mei
Melakukan Telah dilakukan Melakukan Juni 2025 Kesesuaian IKU 9 diexclude
monitoring dan monitoring dan monev tindak lanjut dari dari laporan
evaluasi evaluasi pemenuhan kedeputian | RHPK bulan April
emenuhan target pemenuhan target sarana bulan Januari, dan diadakan
p 9 target sarana yang Februari, Maret, desk dan
s(firar?a yang yang diperiksa, diperiksa dan telah diterima, sosialisasi cara
diperiksa, kesesuaian tindak | tindak lanjut bulan April perhitungan
kesesuaian tindak lanjut dan setiap bulan belum capaian IKU dari
lanjut dan ketepatan waktu secara seluruhnya Kedeputian |, dan
ketepatan waktu pelaporan bulan intensif diterima realisasi bulan
pelaporan bulan Mei 2025 beberapg Apnl telah'
Mei2025 kesesuaian diupload di
tindak lanjut laporan RHPK 16
kedeputian Il Mei 2025.
BPOM bulan
Januari,
Februari, Maret
dan April belum
diterima.
3 Bulan Juni
Melakukan Telah dilakukan Melakukan Juli 2025 IKU 9 diexclude Dilakukan
monitoring dan monitori'ng dan monev dari laporan perhitungan
evaluasi evaluasi pemenuhan RHPK bulan realisasi dengan
pemenuhan target sarana April dan perhitungan yang
pemenuhan target ; e
target sarana yang diadakan desk baruu sesuai hasil

sarana yang
diperiksa,
kesesuaian tindak
lanjut dan
ketepatan waktu
pelaporan bulan
Juni 2025

yang diperiksa,
kesesuaian tindak
lanjut dan
ketepatan waktu
pelaporan bulan
Juni 2025

diperiksa dan
tindak lanjut
setiap bulan
secara
intensif

dan sosialisasi
cara perhitungan
capaian IKU dari
Kedeputian |,
dan realisasi
bulan April telah
diupload di
laporan RHPK
16 Mei 2025.

desk dengan
kedeputian 1.

\




BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

LAPORAN KINERJA INTERIM ’

BADAN POM

Telah dilaksanakan rekomendasi hasil evaluasi bulan-bulan
sebelumnya di TW Il, dengan melakukan monitoring dan
evaluasi pemenuhan target sarana yang diperiksa, kesesuaian
tindak lanjut dan ketepatan waktu pelaporan sampai dengan
bulan Juni 2025.

Pada bulan April 2025 IKU 9 diexclude dari laporan RHPK
bulan April. Setelah itu diadakan desk terkait perubahan cara
perhitungan realisasi dari Kedeputian | serta telah
disosialisasikan cara perhitungan capaian IKU dari Kedeputian
I, bahwa perhitungan kesesuaian tindak lanjut oleh pusat
berubah  menjadi  kesesuaian tindaklanjut,  dihitung
berdasarkan rata-rata dari Kesesuaian timeline penyelesaian
tindak lanjut hasil pemeriksaan dan Hasil review kesesuaian
laporan tindak lanjut hasil pemeriksaan oleh independent
supervisor dan telah dilakukan perhitungan capaian realisasi
bulan April, serta diupload di laporan RHPK April pada tanggal
16 Mei 2025.

Kesesuaian tindak lanjut di SIPT belum seluruhnya dievaluasi
olen kedeputian II BPOM, sehingga menggunakan data
internal balai untuk perhitungan capaian.

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran capaian indikator dilaksanakan setiap akhir
triwulan tahun 2025. Analisa penyebab keberhasilan
tercapainya target atau evaluasi pencapaian keberhasilan
kinerja dapat digunakan sebagai bahan untuk perbaikan

perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi untuk TW

berikutnya.
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SASARAN KEGIATAN 1 INDIKATOR 10

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW Il

Tabel 3.42 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 10

Target
. S Kinerja | Target | Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun ls.d Tw il s.dTw Capaian Kategori
2025
Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan idak Dapat
10 | yang diperiksa dan 80 80 101,27 |126,59% . K
o . . isimpulkan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 80% sedangkan realisasinya sebesar
101,27%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah
126,59% termasuk kategori Tidak Dapat Disimpulkan.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.43 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 10

Target
Indikator Kinerja ?2:3: I:zal_:_s\';s”' Capaian Kategori
2025
Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan
10 | yang diperiksa dan 80 101,27 126,59% A Melampaui
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 80% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 101,27%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah
126,59% termasuk kategori Melampaui.

\
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c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja

kedepan

Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator ini
didukung oleh beberapa faktor yaitu pelaksanaan inspeksi/
pemenuhan target pemeriksaan, kelengkapan/ kualitas
pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi
hingga pelaporan ke pusat, akurasi dalam penentuan
kesimpulan hasil inspeksi, kesesuaian dan ketepatan waktu
atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana, dan monitoring
evaluasi realisasi dan capaian kinerja oleh petugas secara

konsisten setiap bulan.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja

Tabel 3.44 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 10

. R % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan 95%
yang diperiksa dan 126,59 100 0,27 (Efisien)
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Berdasarkan Tabel 3.44 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase
sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan senilai 0,27 dengan capaian
indikator 95% (Efisien).

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator ini telah memenuhi target. Upaya untuk
mempertahankan capaian antara lain dengan melakukan
monitoring evaluasi pelaksanaan inspeksi/ pemenuhan target
pemeriksaan, kelengkapan/ kualitas pelaporan dan ketepatan

waktu dari pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat,

akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi secara
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konsisten, meningkatkan pengawasan, bimbingan teknis dan
pembinaan kepada penanggung jawab/ pemilik sarana
distribusi pangan olahan untuk disiplin dan konsisten
menerapkan cara distribusi yang baik, meningkatkan
koordinasi dengan pemangku kepentingan (lintas sektor dan

pelaku usaha).

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

pencapaian pernyataan kinerja

Untuk menunjang Capaian Indikator Kinerja ini BBPOM di
Denpasar telah melakukan program/ kegiatan pembinaan
melalui pengawasan, dan pembinaan kepada penanggung
jawab/ pemilik sarana distribusi pangan olahan untuk disiplin
dan konsisten menerapkan cara distribusi pangan olahan yang
baik untuk menjamin konsistensi mutu dan keamanan produk,
monitoring dan evaluasi secara disiplin dan konsisten
termasuk pemenuhan timeline tindak lanjut dan ketepatan
waktu pelaporan melalui SIPT, meningkatkan koordinasi
dengan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota untuk melakukan
pembinaan terkait rekomendasi tindak lanjut hasil temuan

pengawasan yang diampunya.

g) Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil

evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.45 di bawah:
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Tabel 3.45 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 10

Tindak Lanjut

Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum OS] Sete'eh
. . Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April

Melakukan Telah dilakukan Melakukan Mei 2025 Kesesuaian Kesesuaian tindak
monitoring dan monitoring dan monev tindak lanjut dari lanjut dari
evaluasi evaluasi pemenuhan kedeputian 11l kedeputian |1 dan Il
pemenuhan target pemenuhan target sarana BPOM bulan BPOM bulan
sarana yang target sarana yang diperiksa Januari s/d Januari s/d April
diperiksa, yang diperiksa, dan tindak Maret belum belum diterima.
kesesuaian tindak kesesuaian tindak | lanjut setiap diterima.
lanjut dan lanjut dan bulan secara
ketepatan waktu ketepatan waktu intensif
pelaporan bulan pelaporan bulan
April 2025 April 2025

2 Bulan Mei
Melakukan Telah dilakukan Melakukan Juni 2025 Kesesuaian Kesesuaian tindak
monitoring dan monitoring dan monev tindak lanjut dari lanjut dari
evaluasi evaluasi pemenuhan kedeputian Il kedeputian | dan Il
pemenuhan target pemenuhan target sarana BPOM bulan BPOM bulan
sarana yang target sarana yang diperiksa Januari s/d April Januari s/d Mei
diperiksa, yang diperiksa, dan tindak belum diterima. belum diterima.
kesesuaian tindak kesesuaian tindak | lanjut setiap
lanjut dan lanjut dan bulan secara
ketepatan waktu ketepatan waktu intensif
pelaporan bulan pelaporan bulan
Mei 2025 Mei 2025

3 Bulan Juni
Melakukan Telah dilakukan Melakukan Juli 2025 Kesesuaian Kesesuaian tindak
monitoring dan monitoring dan monev tindak lanjut dari | lanjut dari
evaluasi evaluasi pemenuhan kedeputian I kedeputian Il
pemenuhan target pemenuhan target sarana BPOM bulan BPOM bulan
sarana yang target sarana yang diperiksa Januari s/d Mei Januari s/d Juni
diperiksa, yang diperiksa, dan tindak belum diterima. belum diterima.
kesesuaian tindak kesesuaian tindak | lanjut setiap
lanjut dan lanjut dan bulan secara

ketepatan waktu
pelaporan bulan
Juni 2025

ketepatan waktu
pelaporan bulan
Juni 2025

intensif

Telah dilaksanakan rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya di TW Il, sampai dengan bulan

bulan-bulan

Juni 2025.

Kesesuaian tindak lanjut di SIPT belum dievaluasi oleh

kedeputian 1l BPOM sehingga menggunakan data internal

balai untuk perhitungan capaian.

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran capaian

triwulan 2025.

tahun

indikator dilaksanakan setiap akhir
Analisa penyebab keberhasilan

tercapainya target atau evaluasi pencapaian keberhasilan

kinerja dapat digunakan sebagai bahan untuk perbaikan

\
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perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi untuk TW

berikutnya.

SASARAN KEGIATAN 1 INDIKATOR 11

Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentuan

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I

Tabel 3.46 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 11

Target
Kinerja | Target |Realisasi
Tahun |s.d TW II|s.d TW I
2025

Indikator Kinerja Capaian Kategori

Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan
olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

11 92,12 | 92,12 | 99,32 |107,82% . Sangat Baik

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 92,12% sedangkan realisasinya sebesar
99,32%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah 107,82%

termasuk kategori Sangat Baik.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.47 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 11

Target
Kinerja Realisasi
Tahun s.d TWII

2025

Indikator Kinerja Capaian Kategori

Persentase iklan
11 sediaan farmasi dan 92.12 99,32 107,82% A Melampaui
pangan olahan yang

diawasi sesuai ketentuan

Target yang ditetapkan pada tahun 2025 untuk indikator ini
adalah 92,12% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 99,32%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah

107,28% termasuk kategori Melampaui.
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c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja

kedepan

Capaian TW Il dibandingkan dengan target TW Il termasuk
kategori Sangat Baik. Target di TW Il tahun 2025 ditetapkan
sebesar 92,12% berdasarkan baseline data tahun sebelumnya
(2024). Penyebab keberhasilan capaian adalah kesesuaian
jumlah pengawasan iklan, kesesuaian media iklan, ketepatan
waktu pelaporan iklan, serta kesesuaian pengambilan
kesimpulan. Untuk TW berikutnya akan senantiasa dilakukan
monitoring dan evaluasi secara disiplin dan konsisten agar

target pengawasan tetap tercapai.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja

Tabel 3.48 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 11

. A % Capaian % Capaian Tingkat Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi Indikator
Persentase iklan
sediaan farmasi dan 100%
pangan olahan yang 107,82 103,39 0,04 (efisien)
diawasi sesuai
ketentuan

Berdasarkan Tabel 3.48 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase
iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan senilai 0,04 dengan capaian indikator 100%
(Efisien).

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Pada TW Il capaian indikator ini adalah sebesar 107,82%
termasuk dalam kriteria Sangat Baik. Upaya yang dilakukan
untuk mencapai target indikator ini dengan melakukan
monitoring dan evaluasi pengawasan iklan sediaan farmasi

dan pangan olahan secara berkala.

\
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f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

pencapaian pernyataan kinerja

e Melakukan monitoring dan evaluasi pengawasan iklan
sediaan farmasi dan pangan olahan secara berkala.

g) Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.49 di bawah:

Tabel 3.49 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 11

Tindak Lanjut
Kondisi -
No Rekomendasi Belum Sebelum LIt SEtEIEI.h
Selesai Rencana Aksi RemEEa Al
Rencana Timeline
Aksi
1 Bulan April
Melakukan monitoring Telah Melakukan Mei 2025 Realisasi Realisasi melebihi
dan evaluasi pemenuhan | dilakukan monitoring melebihi target target
target pengawasan monitoring dan | dan evaluasi
sediaan farmasi dan evaluasi pemenuhan
pangan olahan sesuai pemenuhan target
ketentuan target pengawasan
pengawasan iklan sediaan
iklan sediaan farmasi dan
farmasi dan pangan
pangan Olahan
Olahan
2 Bulan Mei
Melakukan monitoring Telah Melakukan Juni 2025 Realisasi Realisasi melebihi
dan evaluasi pemenuhan | dilakukan monitoring melebihi target target
target pengawasan iklan monitoring dan | dan evaluasi
sediaan farmasi dan evaluasi pemenuhan
pangan olahan nulan Mei | pemenuhan target
2025 target pengawasan
pengawasan iklan sediaan
iklan sediaan farmasi dan
farmasi dan pangan
pangan Olahan
Olahan
3 Bulan Juni
Melakukan monitoring Telah Melakukan Juli 2025 Realisasi Realisasi melebihi
dan evaluasi pemenuhan | dilakukan monitoring melebihi target target
target pengawasan iklan monitoring dan | dan evaluasi
sediaan farmasi dan evaluasi pemenuhan
pangan olahan nulan Mei | pemenuhan target
2025 target pengawasan
pengawasan iklan sediaan
iklan sediaan farmasi dan
farmasi dan pangan
pangan Olahan
Olahan
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Realisasi indikator ini di atas target, hal ini disebabkan oleh
kesesuaian jumlah pengawasan iklan, kesesuaian media iklan,
ketepatan waktu pelaporan iklan, serta kesesuaian
pengambilan kesimpulan. Ke depan akan tetap dilakukan

monitoring dan evaluasi capaian secara konsisten.
h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Kesimpulan hasil capaian indikator Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan
adalah Sangat Baik (107,82%), dimana realisasi Indikator ini
sebesar 99,32% dengan target 92,12%. Analisa penyebab
keberhasilan tercapainya target atau evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja dapat digunakan sebagai bahan untuk
perbaikan perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan

evaluasi untuk TW berikutnya.

SASARAN KEGIATAN 2

Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi

Sasaran Kegiatan ini didukung oleh 1 (satu) Indikator Kinerja. Hasil
pengukuran Indikator Kinerja ini dapat dilihat pada Tabel 3.50 berikut:

Tabel 3.50 Persentase Capaian per Indikator Kinerja pada Sasaran Kegiatan 2

Target
. N Kinerja Target |Realisasi| Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sdTWil lsdTwii %) Kategori
2025
Persentase sarana produksi
pangan fortifikasi yang o .
121 diperiksa dan ditindaklanjuti 67 50 50 | 100,00% | Baik
sesuai ketentuan
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Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2 dapat dijelaskan sebagai
berikut:

SASARAN KEGIATAN 2 INDIKATOR 12

Persentase sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I

Tabel 3.51 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 12

Target
. L Kinerja | Target | Realisasi . .

Indikator Kinerja Tahun ls.d TW il s.d Tw i Capaian Kategori
2025

Persentase sarana

produksi pangan

12 | fortifikasi yang diperiksa 67 50 50 100,00% . Baik
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 50% bila dibandingkan maka capaiannya

adalah 100% termasuk kategori Baik.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.52 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 12

Target
Indikator Kinerja f_';:;j: ':Zal_:_f/slsl: Capaian Kategori
2025
Persentase sarana
produksi pangan fortifikasi
12 | yang diperiksa dan 67 50 74,63% A Akan Tercapai
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Target yang ditetapkan pada tahun 2025 untuk indikator ini
adalah 67% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 50%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah

74,63% termasuk kategori Akan Tercapali.
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Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja

kedepan

Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator ini
dinilai dari beberapa faktor yaitu : pemenuhan target
pemeriksaan sarana, kesesuaian tindak lanjut dengan
pedoman tindak lanjut, kesesuaian grading dari hasil
pemeriksaan karena akan terkait dengan Indeks Kepatuhan
Pelaku Usaha, ketepatan waktu pelaporan hasil pemeriksaan
melalui SIPT dan kesesuaian koordinasi dengan Lintas Sektor

terkait (bila diperlukan).

Realisasi TW 1l 50% disesuaikan dengan perencanaan
kegiatan sampling fortifikasi yang dilakukan di 3 (tiga) sarana

fortifikasi pada saat pemeriksaan.

Akhir bulan April diajukan perubahan target bulan April sampai
dengan Juni, namun hanya perubahan target bulan Mei dan
Juni yang disetujui. Pengajuan perubahan target ini
disesuaikan dengan cara perhitungan pada laporan RHPK dan

target akhirnya merupakan pembulatan.

Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja

Tabel 3.53 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 12

. N % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Persentase sarana
produksi pangan 100%
fortifikasi yang diperiksa 100 94,08 0,06 (Efisien)
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Berdasarkan Tabel 3.53 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase
sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan senilai 0,06 dengan capaian
indikator 100% (Efisien).

177

\

T



BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

LAPORAN KINERJA INTERIM ’

BADAN POM

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator telah memenuhi target. Upaya untuk
mempertahankan capaian tersebut dengan melakukan
monitoring dan evaluasi target pemeriksaan dengan
pelaksanaannya sehingga realisasi yang diharapkan dapat
memenuhi target, kesesuaian tindak lanjut dengan pedoman
tindak lanjut, kesesuaian grading dari hasil pemeriksaan
karena akan terkait dengan Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha,
ketepatan waktu pelaporan hasil pemeriksaan melalui SIPT
dan kesesuaian koordinasi dengan Lintas Sektor terkait (bila
diperlukan). Pembinaan dan bimbingan teknis kepada
penanggung jawab ataupun pemilik sarana produksi untuk
tetap konsisten dalam melaksanakan cara produksi pangan

olahan yang baik.

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator
kinerja ini dengan melakukan pembinaan langsung kepada
pelaku usaha produksi pangan olahan pada saat pengawasan,
pelaksanaan bimbingan teknis terkait cara produksi pangan
olahan, pendampingan dalam penyusunan CAPA, pelaporan
kesimpulan hasil pengawasan yang benar oleh petugas dan
pemenuhan timeline pelaporan hasil pemeriksaan melalui
SIPT.

g) Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil

evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.54 di bawah:

\
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Tabel 3.54 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 12

Tindak Lanjut
Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum OS] Setela_h
. . Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Melakukan monev Telah dilakukan Melakukan Mei 2025 | Realisasi sesuai Realisasi sesuai
pemenuhan target monitoring dan monev target target
sarana yang evaluasi pemenuhan
diperiksa dan pemenuhan target sarana
tindak lanjut bulan target sarana yang diperiksa
April secara intensif | yang diperiksa, dan tindak lanjut
kesesuaian tindak | setiap bulan
lanjut dan secara intensif
ketepatan waktu
pelaporan bulan
April 2025
2 Bulan Mei
Melakukan Telah dilakukan Melakukan Juni 2025 | Realisasi Realisasi melebihi
monitoring dan monitoring dan monev melebihi target target
evaluasi evaluasi pemenuhan
pemenuhan target pemenuhan target sarana
sarana yang target sarana yang diperiksa
diperiksa, yang diperiksa, dan tindak lanjut
kesesuaian tindak kesesuaian tindak | setiap bulan
lanjut dan lanjut dan secara intensif
ketepatan waktu ketepatan waktu
pelaporan bulan pelaporan bulan
Mei 2025 Mei 2025
3 Bulan Juni
Melakukan Telah dilakukan Melakukan Juli 2025 Realisasi sesuai Realisasi sesuai
monitoring dan monitoring dan monev target target
evaluasi evaluasi pemenuhan
pemenuhan target pemenuhan target sarana
sarana yang target sarana yang diperiksa
diperiksa, yang diperiksa, dan tindak lanjut
kesesuaian tindak kesesuaian tindak | setiap bulan
lanjut dan lanjut dan secara intensif
ketepatan waktu ketepatan waktu
pelaporan bulan pelaporan bulan
Juni 2025 Juni 2025

Telah dilakukan monitoring dan evaluasi setiap bulannya untuk

pemenuhan target sarana yang diperiksa, penentuan grading

hasil pemeriksaan, kesesuaian kesimpulan/tindak lanjut hasil

pengawasan dan timeline pelaporan melalui SIPT.

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran capaian indikator dilaksanakan setiap triwulan.

Analisa penyebab keberhasilan tercapainya target atau

evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja dapat digunakan

sebagai bahan untuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan,

monitoring dan evaluasi untuk TW berikutnya.

\
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SASARAN KEGIATAN 3

Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Sasaran Kegiatan ini didukung oleh 1 (satu) Indikator Kinerja. Hasil

pengukuran Indikator Kinerja ini dapat dilihat pada Tabel 3.55 berikut:

Tabel 3.55 Persentase Capaian per Indikator Kinerja pada Sasaran Kegiatan 3

Target
. N Kinerja Target |Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun sdTWil lsdTwii Capaian Kategori
2025
Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi Sanaat
13 | dan Pangan olahan UPT 81,4 80,9 83,4 103,09% Ba?k

sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3 dapat dijelaskan sebagai

berikut:

SASARAN KEGIATAN 3 INDIKATOR 13

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I

Tabel 3.56 Perbandingan Realisasi dengan Target TW |l pada Indikator Kinerja 13

Target
. L Kinerja | Target | Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun ls.d Tw il s.dTw i Capaian Kategori
2025
Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
13 Farmasi dan Pangan 814 80.9 834 103.09% . Sangat
olahan UPT sesuai ! ! ! ! 0 Baik
Standar Kemampuan
Laboratorium

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
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bila dibandingkan maka capaiannya adalah 103,09 %

termasuk kategori Sangat Baik.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.57 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 13

Target
. S Kinerja Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sdTWII %) Kategori
2025

Nilai pemenuhan Lab

Pengujian Sediaan

13 | Farmasi dan Pangan 81,4 834 | 102,46% ‘ Melampai
olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan

Laboratorium

Target yang ditetapkan pada tahun 2025 untuk indikator ini
adalah 81,4 sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 83,4 bila dibandingkan maka capaiannya adalah

102,46% termasuk kategori Melampaui.

c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja

kedepan

Penyebab Keberhasilan dari Indikator Kinerja Nilai
Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium adalah
Melakukan Monitoring dan Evaluasi setiap Triwulan terhadap
perencanaan dan pencapaian parameter yang mempengaruhi
indikator ini yaitu : Pemehuhan Standar Ruang Lingkup
Pengujian , Standar Peralatan Laboratorium, Standar
Kompetensi Laboratorium dan Standar Verifikasi Metoda
Analisa Yang Terverifikasi serta mengisi link yang telah

disiapkan oleh PPPOMN dengan benar.

\
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d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

Kinerja

Tabel 3.58 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 13

0, i 0, i i i
Indikator Kinerja % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian

Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan 100 %
olahan UPT sesuai 103,09 99,72 0,03 (Efisien)

Standar Kemampuan
Laboratorium

Berdasarkan Tabel 3.58 di atas, Tingkat Efisiensi Nilai
pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium senilai
0,03 dengan capaian indikator 100% (Efisien).

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian Indikator di TW 2 tahun 2025 telah memenuhi target
dan telah dilakukan upaya-upaya untuk mempertahankan/
meningkatkan capaian. Upaya yang dilakukan antara
Melakukan Monitoring dan Evaluasi setiap Triwulan terhadap
perencanaan dan pencapaian parameter yang mempengaruhi
indikator ini yaitu : Pemehuhan Standar Ruang Lingkup
Pengujian , Standar Peralatan Laboratorium, Standar
Kompetensi Laboratorium dan Standar Verifikasi Metoda
Analisa Yang Terverifikasi serta mengisi link yang telah
disiapkan oleh PPPOMN dengan benar. Pada TW 2 ini
diperoleh capaian sebesar 103,09 % termasuk kategori

Sangat Baik.
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f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

9)

pencapaian pernyataan kinerja

Program yang menunjang keberhasilan:

Melakukan Perencanaan Pemenuhan Ruang Lingkup
Pengujian, Peralatan Laboratorium, Kompetensi
Laboratorium dan Metoda Analisa Terverifikasi

e Melakukan pembelian reagensia, media mikro, suku
cadang, baku pembanding, gas untuk instrument serta

semua kebutuhan di laboratorium

¢ Melakukan Uji Profisiensi, Uji Banding Antar laboratorium,
Verifikasi Metoda Analisa untuk menambah Ruang Lingkup

Pengujian

e Melakukan pelatihan oersonel Laboratorium baik secara
internal, eksternal maupun melalui aplikasi

ideas.pom.go.id.

e Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap semua

kegiatan diatas untuk perbaikan selanjutnya

Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil

evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.59 di bawah:
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Tabel 3.59 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 13
Tindak Lanjut
Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum sl Sete'eh
. . Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Melakukan Nilai SKL TW 1 | Melakukan Mei Verifikasi MA Verifikasi MA
Monev Verifikasi Monev 2025 belum di sudah di monev
MA untuk bulan Verifikasi MA monev
April 2025 bulan Mei 2025
2 Bulan Mei
Melakukan Nilai SKL TW 1 | Melakukan Juni Verifikasi MA Verifikasi MA
Monev Verifikasi Monev 2025 belum di sudah di monev
MA bulan Mei Verifikasi MA monev
2025 bulan Mei 2025
3 Bulan Juni
Melakukan Nilai SKL TW 2 | Verifikasi MA Juli Verifkasi MA verifikasi MA
Monev Verifikasi TW 3 Tahun 2025 tidak sesuai sesuai
MA bulan Juni 2025 perencanaan perencanaan
2025

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan laporan kinerja tahun 2024, capaian indikator
Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan
Makanan sesuai standar GLP telah melebihi target. Pada
tahun 2025 parameter yang mempengaruhi pencapaian target
indikator ini ada perubahan yaitu dari 3 parameter (Ruang
Lingkup Pengujian , Peralatan Utama dan penunjang
Laboratorium dan Kompetensi Personel ) menjadi 4 parameter
( Ruang Lingkup Pengujian, Peralatan Utama Laboratorium,
Kompetensi Laboratorium dan Metoda Analisa Terverifikasi ).
Cara Perhitungannya juga ada perbedaan , tahun 2024 semua
nila parameter dijumlahkan kemudian dibagi 3, sedangkan
tahun 2025 , nila Ruang Lingkup (50 %), Peralatan (20 %),
(20%)

terverifikasi (10%). Tahun 2025 selain target tahunan, ada juga

Kompetensi Laboraorium dan Metoda Analisa
target pertriwulan. Untuk mencapai target yang ditetapkan
maka dilakukan upaya upaya Melakukan Monitoring dan

Evaluasi setiap TW terhadap perencanaan dan pencapaian
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parameter yang mempengaruhi indikator ini yaitu: Pemehuhan
Standar Ruang Lingkup Pengujian , Standar Peralatan
Laboratorium, Standar Kompetensi Laboratorium dan Standar
Verifikasi Metoda Analisa Yang Terverifikasi serta mengisi link
yang telah disiapkan oleh PPPOMN dengan benar.

SASARAN KEGIATAN 4

Meningkatnya Efektivitas KIE di Masing-Masing Wilayah Kerja UPT

Sasaran Kegiatan ini didukung oleh 4 (empat) Indikator Kinerja. Hasil

pengukuran Indikator Kinerja ini dapat dilihat pada Tabel 3.60 berikut:

Tabel 3.60 Persentase Capaian per Indikator Kinerja pada Sasaran Kegiatan 4

Target
. N Kinerja Target |Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun sdTWI | sdTwii Capaian Kategori
2025

14 | Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

89,02 89,02 93,83 | 105,40% [Sangat Baik

15 | Jumlah Sekolah yang
melaksanakan pembudayaan 13 60 54,61 91,02% Baik
keamanan pangan

16 | Jumlah desa pangan aman 4 75 47,5 63,33% Cukup
17 | Jumlah pasar pangan aman Tidak Dapat
. . 1 60 70 116,67% |...
berbasis komunitas Disimpulkan

Capaian masing-masing Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4 dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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SASARAN KEGIATAN 4 INDIKATOR 14

Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di Wilayah Kerja UPT

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW Il

Tabel 3.61 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 14

Target
. . Kinerja | Target | Realisasi . .

Indikator Kinerja Tahun ls.d Tw il s.dTw Capaian Kategori
2025

Tingkat efektivitas KIE

Sediaan Farmasi dan Sangat

0,
14 Pangan Olahan di wilayah 89,02 | 89,02 9383 | 10540% . Baik
kerja UPT

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 89,02 sedangkan realisasinya sebesar
93,83 bhila dibandingkan maka capaiannya adalah 105,40%
termasuk kategori Sangat Baik.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.62 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 14

Target
. L Kinerja Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sdTWII %) Kategori
2025
Tingkat efektivitas KIE
14 | Sediaan Farmasi dan 89,02 0383 |10540% A | Melampau
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

Target yang ditetapkan pada tahun 2025 untuk indikator ini
adalah 89,01 sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025

sebesar 93,08 bila dibandingkan maka capaiannya adalah

104,56%, termasuk kategori Melampaui.
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c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dalam penyempurnaan Kkinerja

kedepan

Realisasi capaian indikator pada TW Il melampaui target.
Keberhasilan capaian indikator Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT dengan
kategori sangat baik karena KIE yang dilaksanakan secara
rutin secara tatap muka dan media sosial disesuaikan dengan

kebutuhan masyarakat atau audiens.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja

Tabel 3.63 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 14

. - % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan 100%
Pangan Olahan di 105,40 96,37 0,09 (Efisien)
wilayah kerja UPT

Berdasarkan Tabel 3.63 di atas, Tingkat Efisiensi Tingkat
efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT senilai 0,05 dengan capaian indikator 100%
(Efisien).

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator ini pada TW Il senilai 105,40%, pada TW I
tetap dilakukan upaya-upaya untuk mempertahankan/
meningkatkan capaian upaya yang dilakukan antara lain
dengan tetap melaksanakan KIE dengan Tokoh Masyarakat,
KIE secara langsung kepada para pedagang dan masyarakat
di area Car Free Day, KIE kepada KIE kepada masyarakat dari
kalangan generasi muda yang mempersiapkan kehamilan, ibu
hamil, karang taruna maupun forum anak daerah dalam rangka

percepatan penurunan stunting, serta KIE di media sosial
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disesuaikan dengan agenda setting dan kebutuhan mayarakat.
Pada TW Il ini capaiannya senilai 105,40% termasuk kategori

Sangat Baik.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

pencapaian pernyataan kinerja

e Melaksanakan KIE dengan Tokoh Masyarakat terkait
keamanan sediaan farmasi dan pangan olahan secara rutin
dan terjadwal sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

e Melaksanakan KIE di area kuliner Pesta Kesenian Bali

e Melaksanakan KIE di area Car Free Day untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait keamanan
sediaan farmasi dan pangan olahan serta dalam rangka
Hari Jamu Nasional.

o Melaksanakan KIE kepada anggota SAKA POM

e Melaksanakan KIE kepada masyarakat dari kalangan
generasi muda yang mempersiapkan kehamilan, ibu hamil,
karang taruna maupun forum anak daerah dalam rangka
percepatan penurunan stunting.

e Melaksanakan KIE di media sosial dengan agenda setting

yang sesuai.

Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil

evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.64 di bawah:
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Tabel 3.64 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 14

Tindak Lanjut
Kondisi L
No Rekomendasi Belum Sebelum O] Setelah
Selesai Rencana Aksi REMEEE) /A&
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Melaksanakan telah Melaksanakan Mei 2025 | KIE yang terjadi
KIE dengan dilaksanakan KIE dengan dilakukan peningkatan
Tokoh KIE dengan Tokoh belum terukur | pemahaman
Masyarakat dan Tokoh Masyarakat efektivitasnya | masyarakat
KIE melalui media | Masyarakat dan KIE terlhat dari
sosial disertai sebanyak 2 melalui media kemampuan
dengan survei titik dan sosial disertai menjawab
Efektivitas KIE melakukan dengan survei pertanayaan
KIE di media Efektivitas KIE narasumber
sosial dengan dan nilai
disertai survei efektivitas KIE
efektivitas KIE yang melebihi
target
2 Bulan Mei
Melaksanakan telah Melaksanakan Juni 2025 | KIE yang terjadi
KIE dengan dilaksanakan KIE dengan dilakukan peningkatan
Tokoh KIE dengan Tokoh belum terukur | pemahaman
Masyarakat dan Tokoh Masyarakat efektivitasnya masyarakat
KIE melalui media | Masyarakat dan KIE terlhat dari
sosial disertai sebanyak 2 melalui media kemampuan
dengan survei titik dan sosial disertai menjawab
Efektivitas KIE melakukan dengan survei pertanyaan
KIE di media Efektivitas KIE narasumber
sosial dengan dan nilai
disertai survei efektivitas KIE
efektivitas KIE yang melebihi
target
3 | Bulan Juni
Melaksanakan Telah Melaksanakan Juli 2025 | KIE yang terjadi
KIE dengan dilaksanakan KIE secara dilakukan peningkatan
Tokoh KIE dengan langsung di belum terukur | pemahaman
Masyarakat dan tokoh MPP dan KIE efektivitasnya masyarakat
KIE melalui media | Masyarakat melalui media terlhat dari
sosial disertai dan KIE sosial disertai kemampuan
dengan survei dalam rangka dengan survei menjawab
Efektivitas KIE percepatan Efektivitas KIE pertanyaan
penurunan narasumber
stunting dan dan nilai
melakukan efektivitas KIE
KIE di media yang melebihi
sosial dengan target
disertai survei
efektivitas KIE

Realisasi indikator Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT melebihi target.
Telah dilakukan monitoring dan evaluasi intensif terhadap
survei efektifitas KIE setiap bulannya terhadap pelaksanaan
KIE secara

langsung maupun melalui media kepada

masyarakat.
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h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran capaian indikator dilaksanakan setiap triwulan.
Analisa penyebab keberhasilan tercapainya target atau
evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja dapat digunakan
sebagai bahan untuk perbaikan perencanaan KIE,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi tingkat Efektivitas KIE
untuk TW berikutnya.

SASARAN KEGIATAN 4 INDIKATOR 15
Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW Il

Tabel 3.65 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 15

Target
. L Kinerja | Target | Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun lsdTw il s.dTw Capaian Kategori
2025
Jumlah Sekolah yang
melaksanakan 13 .
0,
15 pembudayaan keamanan | (100%) 60 54,61 | 91,02% . Baik
pangan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW 1
tahun 2025 sebesar 60% sedangkan realisasinya sebesar

54,61%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah 91,02%

termasuk kategori Baik.
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b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.66 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 15

Target
. S Kinerja Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sdTWII %) Kategori
2025
Jumlah Sekolah yang
15 melaksanakan 13 (100%) 54,61 54,61 v Perlu Upaya
pembudayaan keamanan Keras
pangan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 13 (100%) sedangkan realisasi pada TW Il tahun
2025 sebesar 54,61%, bila dibandingkan maka capaiannya

adalah 54,61% termasuk kategori Perlu Upaya keras.

c) Analisis penyebab kegagalan atau penurunan Kkinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja
kedepan

Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan sebagai salah satu program prioritas nasional.
Tahapan yang telah dilaksanakan pada TW Il adalah kegiatan
Advokasi Lintas Sektor, Sosialisasi Keamanan Pangan dan
Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan
Pangan Sekolah. Kegiatan advokasi lintas sektor sesuai
rencana awal dilaksanakan di bulan Maret, karena terkendala
sehingga baru terlaksana pada bulan April. Pelaksanaan
kegiatan Advokasi Lintas Sektor dan Sosialisasi Keamanan
Pangan dapat dilaksanakan kepada 13 sekolah sesuai target
di awal tahun. Namun untuk kegiatan Bimtek Keamanan
Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah hanya dapat
dilaksanakan untuk 5 sekolah karena adanya efisiensi

anggaran. Hal ini menyebabkan ketidaksesuaian antara target

\
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yang disusun di awal dengan realisasi, karena belum ada

informasi lebih lanjut terkait penyesuaian target.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai
kinerja
Tabel 3.67 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 15

. N % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Jumlah Sekolah yang
melaksanakan 9102 96.76 0.06 Tidak
pembudayaan ' ! ' efisien
keamanan pangan

Berdasarkan Tabel 3.67 di atas, Tingkat Efisiensi Jumlah
Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan senilai -0,06 dengan capaian indikator Tidak Efisien

karena capaian volume lebih kecil daripada capaian anggaran
e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Pada TW Il capaian indikator ini adalah sebesar 91,02%
termasuk kategori Baik. Pelaksanaan tahapan kegiatan di TW
Il sudah sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Realisasi
capaian di bawah target disebabkan karena pembobotan
tahapan masih menggunakan pembobotan sebelum adanya
efisiensi anggaran. Untuk itu akan berkoordinasi lebih lanjut
dengan Biro Perencanaan dan Pemberdayaan Masyarakat
dan Pelaku Usaha untuk melakukan penyesuaian pembobotan
tahapan. Dilakukan monitoring secara intensif dan berkala
untuk pelaksanaan tahapan selanjutnya sesuai dengan jadwal
untuk kegiatan Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan

Keamanan Pangan.

f) Analisis program/kegiatan yang menyebabkan kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

e Pelaksanaan tahapan kegiatan di TW Il sudah sesuai

dengan jadwal yang direncanakan. Realisasi capaian di

bawah target disebabkan karena pembobotan tahapan
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masih menggunakan pembobotan sebelum adanya
efisiensi anggaran. Untuk itu akan berkoordinasi lebih lanjut
dengan Biro Perencanaan dan Pemberdayaan Masyarakat
dan Pelaku Usaha untuk melakukan penyesuaian
pembobotan tahapan.

e Memonitoring secara intensif dan berkala untuk
pelaksanaan tahapan selanjutnya sesuai dengan jadwal
untuk kegiatan Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan

Keamanan Pangan.

g) Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW |l sebagaimana Tabel
3.68 di bawah:

Tabel 3.68 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 15

Tindak Lanjut
. Kondisi Sebelum Kondisi Setelah
No RS s . el Rencana Aksi Rencana Aksi
Selesai
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Pelaksanaan Kegiatan Pelaksanaan Mei 2025 Kegiatan Kegiatan
Tahapan Kegiatan Advokasi Kegiatan Advokasi Advokasi dengan
Advokasi dengan dengan lintas Sosialisasi dengan lintas lintas sektor telah
lintas sektor di sektor pada Keamanan sektor belum dilaksanakan
bulan April 2025 tanggal 30 April Pangan dilaksanakan pada tanggal 30
2025 April 2025
2 Bulan Mei
Monitoring secara Tahapan Pelaksanaan Juni 2025 Tahapan Tahapan Kegiatan
intensif dan berkala | Kegiatan Bimtek Kader Kegiatan Sosialisasi
untuk pelaksanaan Sosialisasi PKP di Sekolah Sosialisasi Keamanan
tahapan kegiatan Keamanan Keamanan Pangan telah
Sekolah yang Pangan telah Pangan belum dilaksanakan
melaksanakan dilaksanakan dilaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
selanjutnya
3 Bulan Juni
Monitoring secara Kegiatan Bimtek | Pelaksanaan Juli 2025 Kegiatan Blmtek Kegiatan Bimtek
intensif dan berkala | kader kegiatan kader kader Keamanan
untuk pelaksanaan Keamanan Monitoring dan Keamanan Pangan di sekolah
tahapan kegiatan Pangan di Sertifikasi Pangan di telah
Sekolah yang sekolah telah Sekolah yang sekolah belum dilaksanakan
melaksanakan dilaksanakan di melaksanakan dilaksanakan
pembudayaan tanggal 11 Juni pembudayaan
keamanan pangan 2025 keamanan
selanjutnya pangan

193

\




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Kesimpulan hasil capaian indikator Sekolah yang
melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan adalah Baik
(91,02%), dimana realisasi Indikator ini sebesar 54,61%
dengan target 60%. Analisa penyebab kegagalan tercapainya
target atau evaluasi pencapaian kinerja dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan perencanaan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi pada TW berikutnya.

SASARAN KEGIATAN 4 INDIKATOR 16

Jumlah Desa Pangan Aman

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I

Tabel 3.69 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 16

Target
. A Kinerja | Target | Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun ls.d Tw il s.dTw Capaian Kategori
2025
Jumlah desa pangan 4 O
16 75 47,5 63,33% Cuku
aman (100%) 0 P

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 75% sedangkan realisasinya sebesar
47,5%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah 63,33%

termasuk kategori Cukup.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.70 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 16

Target
. L Kinerja Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun sdTWII Capaian Kategori
2025
Jumlah desa pangan 4 0 v Perlu Upaya
16 aman (100%) 41,5 47,50% Keras
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Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 4 (100%) sedangkan realisasi pada TW Il tahun
2025 sebesar 47,5%, bila dibandingkan maka capaiannya
adalah 47,5% termasuk kategori Perlu Upaya Keras.

Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja

kedepan

Desa Pangan Aman sebagai salah satu program prioritas
nasional. Tahapan yang telah dilaksanakan pada TW Il adalah
kegiatan Advokasi Kelembagaan Desa, Pelatihan Kader
Keamanan Pangan Desa (KKPD) dan Bimtek Komunitas.
Kegiatan Advokasi Kelembagaan Desa sesuai rencana awal
dilaksanakan di bulan Maret, karena terkendala sehingga baru
terlaksana pada bulan April. Kegiatan Advokasi Kelembagaan
Desa dapat dilaksanakan untuk 4 desa, namun untuk kegiatan
Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) dan Bimtek
Komunitas hanya dapat dilaksanakan untuk 2 desa karena
adanya efisiensi anggaran. Hal ini menyebabkan
ketidaksesuaian antara target yang disusun di awal dengan
realisasi, karena belum ada informasi lebih lanjut terkait

penyesuaian target.

Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

Kinerja

Tabel 3.71 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 16

0, i 0, i i i
Indikator Kinerja % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian

Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Jumlah desa pangan 6333 7283 013 Tidak
aman ' ’ ’ Efisien

Berdasarkan Tabel 3.71 di atas, Tingkat Efisiensi Jumlah desa
pangan aman senilai -0,13 dengan capaian indikator Tidak
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Efisien karena capaian volume lebih kecil daripada capaian

anggaran
e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Pada TW Il capaian indikator ini adalah sebesar 63,33%
termasuk kategori Cukup. Pelaksanaan tahapan kegiatan di
TW |l sudah sesuai dengan jadwal yang direncanakan.
Realisasi capaian di bawah target disebabkan karena
pembobotan tahapan masih menggunakan pembobotan
sebelum adanya efisiensi anggaran. Untuk itu akan
berkoordinasi lebih lanjut dengan Biro Perencanaan dan
Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha untuk
melakukan penyesuaian pembobotan tahapan. Dilakukan
monitoring secara intensif dan berkala untuk pelaksanaan
tahapan selanjutnya sesuai dengan jadwal untuk kegiatan
Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan

Pangan.

f) Analisis program/kegiatan yang menyebabkan kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

o Pelaksanaan tahapan kegiatan di TW Il sudah sesuai
dengan jadwal yang direncanakan. Realisasi capaian di
bawah target disebabkan karena pembobotan tahapan
masih menggunakan pembobotan sebelum adanya
efisiensi anggaran. Untuk itu akan berkoordinasi lebih lanjut
dengan Biro Perencanaan dan Pemberdayaan Masyarakat
dan Pelaku Usaha untuk melakukan penyesuaian

pembobotan tahapan

e Memonitoring secara intensif dan berkala untuk
pelaksanaan tahapan selanjutnya sesuai dengan jadwal

untuk kegiatan Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan

Keamanan Pangan.
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g) Tindak rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

lanjut terhadap

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.72 di bawah:

Tabel 3.72 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 16

Tindak Lanjut
No Rekomendasi Belum Kondisi Sebelu'm Kondisi Setela_h
. Rencana Aksi Rencana Aksi
Selesai
Rencana Aksi Timeline

1 Bulan April
Pelaksanaan Kegiatan Advokasi Pelaksanaan Mei Kegiatan Advokasi Kegiatan Advokasi
Tahapan dengan lintas sektor Pelatihan 2025 dengan lintas dengan lintas
Kegiatan pada tanggal 30 Kader sektor belum sektor telah
Advokasi April 2025 Keamanan dilaksanakan dilaksanakan
dengan lintas Pangan Desa
sektor di bulan (KKPD)
April 2025

2 Bulan Mei
Monitoring Tahapan kegiatan Pelaksanaan Juni Tahapan kegiatan Tahapan kegiatan
secara intensif Bimtek Kader Bimtek 2025 Bimtek Kader Bimtek Kader
dan berkala Keamanan Pangan Komunitas Keamanan Pangan | Keamanan Pangan
untuk Desa telah Desa Desa belum Desa telah
pelaksanaan dilaksanakan dilaksanakan dilaksanakan
tahapan
kegiatan Desa
Pangan Aman
selanjutnya

3 Bulan Juni
Monitoring Kegiatan Bimtek Pengawasan Juli Kegiatan Kegiatan sosialisasi
secara intensif Komunitas telah Keamanan 2025 sosialisasi keamanan pangan
dan berkala dilaksanakan di Pangan dan keamanan pangan kepada komunitas
untuk Desa Tegaljadi dan Monitoring kepada komunitas pasar telah
pelaksanaan Desa Wongaya evaluasi pasar belum dilaksanakan
tahapan Gede dilaksanakan
kegiatan Desa
Pangan Aman
selanjutnya

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Kesimpulan hasil capaian indikator Desa Pangan Aman adalah
Cukup (63,33%), dimana realisasi Indikator ini sebesar 47,5%
75%.

tercapainya target atau evaluasi pencapaian keberhasilan

dengan target Analisa penyebab keberhasilan

kinerja dapat digunakan sebagai bahan untuk perbaikan
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perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi untuk TW

berikutnya.

SASARAN KEGIATAN 4 INDIKATOR 17

Jumlah Pasar Pangan Aman berbasis Komunitas

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW Il

Tabel 3.73 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 17

Target
. L Kinerja | Target | Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun ls.d TW il s.d Tw i %) Kategori

2025
Jumlah pasar pangan 1 Tidak Dapat
17 | aman berbasis 60 70 |116,67% . ok Dapa
. (100%) Disimpulkan

komunitas

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 60% sedangkan realisasinya sebesar
70%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah 116,67%
termasuk kategori Tidak dapat disimpulkan.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.74 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025 pada Indikator

Kinerja 17
Target
. L Kinerja Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sdTWII %) Kategori
2025
Jumlah pasar pangan 1
17 | aman berbasis 70 70,00% A Akan Tercapai
" . (100%)
omunitas

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 1 (100%) sedangkan realisasi pada TW Il tahun
2025 sebesar 70%, bila dibandingkan maka capainnya adalah

70,00% termasuk kategori Akan tercapai.
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c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja

kedepan

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas sebagai salah satu
program prioritas nasional. Tahapan Kkegiatan yang
dilaksanakan pada TW Il adalah Forum advokasi Komitmen
Pemda dan Lintas Sektor Pasar, Bimtek dan Penyuluhan
Komunitas Pasar dan Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada
Komunitas Pasar. Kegiatan Forum advokasi Komitmen Pemda
dan Lintas Sektor Pasar sesuai rencana awal dilaksanakan di
bulan Maret, karena terkendala sehingga baru terlaksana pada
bulan April. Tahapan kegiatan Bimtek dan Penyuluhan
Komunitas Pasar serta Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada
Komunitas Pasar terlaksana sesuai jadwal yang direncanakan,
namun karena pembobotan tahapan masih menggunakan
pembobotan tahapan sebelum efisiensi anggaran sehingga
menyebabkan ketidaksesuaian antara target yang disusun di

awal dengan realisasi.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja

Tabel 3.75 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 17

. - % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Jumlah pasar pangan 95%
aman berbasis 116,67 93,45 0,25 .
: (Efisien)
komunitas

Berdasarkan Tabel 3.75 di atas, Tingkat Efisiensi Jumlah pasar
pangan aman berbasis komunitas senilai 0,25 dengan capaian
indikator 95% (Efisien).

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Pada TW | capaian indikator ini adalah sebesar 116,67%

termasuk kategori Tidak Dapat Disimpulkan. Pelaksanaan
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tahapan kegiatan di TW |l sudah sesuai dengan jadwal yang
direncanakan. Realisasi capaian di atas target disebabkan
karena  pembobotan tahapan masih  menggunakan
pembobotan sebelum adanya efisiensi anggaran. Untuk itu
akan berkoordinasi lebih lanjut dengan Biro Perencanaan dan
Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha untuk
melakukan penyesuaian pembobotan tahapan. Dilakukan
monitoring secara intensif dan berkala untuk pelaksanaan
tahapan selanjutnya sesuai dengan jadwal untuk Pasar

Pangan Aman berbasis komunitas.

f) Analisis program/kegiatan yang menyebabkan kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

e Pelaksanaan tahapan kegiatan di TW Il sudah sesuai
dengan jadwal yang direncanakan. Realisasi capaian di
atas target disebabkan karena pembobotan tahapan masih
menggunakan pembobotan sebelum adanya efisiensi
anggaran. Untuk itu akan berkoordinasi lebih lanjut dengan
Biro Perencanaan dan Pemberdayaan Masyarakat dan
Pelaku Usaha untuk melakukan penyesuaian pembobotan

tahapan

¢ Monitoring secara intensif dan berkala untuk pelaksanaan
tahapan selanjutnya sesuai dengan jadwal untuk Pasar

Pangan Aman berbasis komunitas.

g) Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil

evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.76 di bawah:

\
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Tabel 3.76 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 17
Tindak Lanjut
Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum OS] Setela_h
. . Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Pelaksanaan Kegiatan Pelaksanaan Mei 2025 Kegiatan Kegiatan
Tahapan Kegiatan Advokasi Bimtek dan Advokasi Advokasi dengan
Advokasi dengan dengan lintas Penyuluhan dengan lintas lintas sektor telah
lintas sektor di bulan sektor pada Komunitas Pasar sektor belum dilaksanakan
April 2025 tanggal 30 dilaksanakan
April 2025
2 Bulan Mei
Monitoring secara Tahapan Pelaksanaan Juni 2025 Tahapan Tahapan Kegiatan
intensif dan berkala Kegiatan Sosialisasi Kegiatan Bimtek Bimtek dan
untuk pelaksanaan Bimtek dan Keamanan dan Penyuluhan Penyuluhan Kader
tahapan kegiatan Penyuluhan Pangan untuk Kader Keamanan
Pasar Pangan Aman | Kader komunitas pasar Keamanan Pangan telah
berbasis komunitas Keamanan Pangan belum dilaksanakan
selanjutnya Pangan telah dilaksanakan
dilaksanakan
3 Bulan Juni
Monitoring secara Kegiatan Pengawasan Juli 2025 Kegiatan Kegiatan
intensif dan berkala sosialisasi Keamanan sosialisasi sosialisasi
untuk pelaksanaan keamanan Pangan dan keamanan keamanan
tahapan kegiatan pangan Monitoring pangan kepada pangan kepada
Pasar Pangan Aman | kepada evaluasi komunitas pasar | komunitas pasar
berbasis komunitas komunitas belum telah
selanjutnya pasar telah dilaksanakan dilaksanakan
dilaksanakan

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Kesimpulan hasil capaian indikator Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas adalah Tidak dapat disimpulkan
(116,67%), dimana realisasi Indikator ini sebesar 70% dengan
target 60%. Analisa penyebab keberhasilan tercapainya target
atau evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja dapat
digunakan sebagai bahan untuk perbaikan perencanaan,

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi untuk TW berikutnya.
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SASARAN KEGIATAN 5

Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

Sasaran Kegiatan ini didukung oleh 1 (satu) Indikator Kinerja. Hasil
pengukuran Indikator Kinerja ini dapat dilihat pada Tabel 3.77 berikut:

Tabel 3.77 Persentase Capaian per Indikator Kinerja pada Sasaran Kegiatan 5

Target
. L Kinerja Target |Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun sdTWil lsdTwii Capaian Kategori
2025

Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara

o .
pembuatan OBA, Kos yang o1 60 60 100,00% Baik
baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

18

Capaian masing-masing Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 5 dapat

dijelaskan sebagai berikut:

SASARAN KEGIATAN 5 INDIKATOR 18
Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I

Tabel 3.78 Perbandingan Realisasi dengan Target TW |l pada Indikator Kinerja 18

Target
. N Kinerja | Target | Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun |s.d TW il s.d TW I Capaian Kategori
2025

Persentase UMKM yang

didampingi dan memperoleh
18 rekomendasi sertifikat cara 01 60 60 100,00% . Baik
pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB

pangan olahan

\
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Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW I
tahun 2025 sebesar 60% dengan realisasi sebesar 60%, bila
dibandingkan maka capaiannya adalah 100,00% termasuk
kategori Baik.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.79 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 18

Target
. L Kinerja Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sd TWII %) Kategori
2025

Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara v Perlu Upaya
0
18 pembuatan OBA, Kos yang 91 60 65,93% Keras
baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 91% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 60%, bila dibandingkan maka capainnya adalah

65,93% termasuk kategori Perlu Upaya Keras.

c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja
kedepan

Capaian Indikator Kinerja Utama Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
olahan adalah masuk dalam kategori Baik dan tercapai,
sampai saat ini masih belum terdapat kendala yang dialami
oleh pelaku usaha karena untuk pengajuan IP CPPOB telah
dibantu oleh mahasiswa MBKM sebagai fasilitator
pendampingan UMKM.

\
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d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

Kinerja

Tabel 3.80 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 18

0, i 0, i i i
Indikator Kinerja % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian

Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Persentase UMKM yang
didampingi dan
memperoleh
rekomendasi sertifikat 0 o Tidak
cara pembuatan OBA, 100% 103,36% -0.03 Efisien

Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

Berdasarkan Tabel 3.80 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase
UMKM vyang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan senilai -0,03 dengan capaian indikator
Tidak Efisien karena capaian volume lebih kecil daripada

capaian anggaran.
e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator tidak dapat disimpulkan. Upaya untuk
memperbaiki kedepannya adalah melakukan perencanaan,
monitoring dan evaluasi dalam setiap tahapan pelaksanaan
pendampingan UMKM. Selain itu fasilitator dan petugas tepat
waktu dalam melakukan pelaporan hasil pendampingan sesuai
dengan batas waktu maksimal yang telah ditetapkan.
Pendampingan dan fasilitasi secara intensif terus menerus
dilaksanakan kepada UMKM dan tetap konsisten dalam
penerapan IP CPPOB, CPOTB dan SPA CPKB.

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Upaya/ program yang menunjang keberhasilan ini adalah telah
dilaksanakannya kegiatan sesuai perencanaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan pendampingan UMKM sesuai dengan
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tahapan berdasarkan petunjuk pelaksanaan pendampingan
UMKM. Secara konsisten diperlukan kolaborasi dengan lintas
sektor, stakeholder, fasilitator dari mahasiswa merdeka belajar
kampus merdeka, CSR dan lain sebagainya. Hal penting juga
yang harus dilakukan yaitu membangun dan mempertahankan
komitmen pelaku usaha dalam mengikuti program
pendampingan sampai terbitnya Cara Pembuatan OBA,
Kosmetik dan Pangan Olahan yang Baik dan terbitnya Nomor

Izin Edar.

Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.81 di bawah:

Tabel 3.81 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 18

Tindak Lanjut
No R ——— Kondisi Sebelulm Kondisi Setelah
. Belum Rencana Aksi Rencana Aksi
Selesai
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Melaksanakan Telah Melaksanakan Mei pelaku usaha UMKM | pelaku usaha UMKM
Bimtek UMKM Melaksanakan tahapan 2025 belum terpapar telah terpapar terkait
terkait Bimtek UMKM pendampingan terkait Cara Produksi | Cara Produksi yang
Penerapan Cara | terkait yaitu Fasilitasi yang Baik untuk Baik untuk OBA, Kos
yang Baik Penerapan tahap 1 bersama OBA, Kos dan dan Pangan Olahan
Cara Produksi mahasiswa Pangan Olahan
yang Baik MBKM
2 Bulan Mei
Melaksanakan Telah Melanjutkan Juni pelaku usaha UMKM | pelaku usaha UMKM
tahapan Melaksanakan pelaksanaan 2025 belum terpapar sudah terpapar terkait
pendampingan Bimtek UMKM tahapan terkait Cara Produksi | Cara Produksi yang
yaitu Fasilitasi terkait pendampingan yang Baik untuk Baik untuk OBA, Kos
tahap 1 Penerapan yaitu Fasilitasi OBA, Kos dan dan Pangan Olahan
bersama Cara Produksi tahap 1 bersama Pangan Olahan
mahasiswa yang Baik mahasiswa
MBKM MBKM
3 Bulan Juni

Melanjutkan Telah Melanjutkan Juli pelaku usaha UMKM | pelaku usaha UMKM
pelaksanaan dilaksanakan pelaksanaan 2025 belum seluruhnya sudah seluruhnya
tahapan Fasilitasi tahap | tahapan secara detil secara detil
pendampingan 1 kepada pendampingan memahami memahami
yaitu Fasilitasi seluruh UMKM | yaitu Fasilitasi pembuatan pembuatan dokumen
tahap 1 yang tahap 2 bersama dokumen terkait terkait Cara Produksi
bersama ditetapkan mahasiswa Cara Produksi yang yang Baik untuk OBA,
mahasiswa MBKM Baik untuk OBA, Kos | Kos dan Pangan
MBKM dan Pangan Olahan Olahan serta

serta pemahaman pemahaman terkait

terkait realisasi realisasi denah layout

denah layout

\
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Telah dilakukan monitoring setiap bulannya untuk realisasi
Target indikator kinerja Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan, dan telah
ditetapkan UMKM yang didampingi pada bulan Maret 2025,
dilakukan tahapan lanjutan berupa Bimtek Cara Pembuatan
Pangan Olahan, Kosmetik, Obat Bahan Alam yang Baik pada
bulan April 2025 serta fasilitasi/pendampingan tahap 1 pada
bulan Mei dan Juni 2025.

h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran capaian indikator dilaksanakan setiap TW.
Analisa penyebab keberhasilan tercapainya target atau
evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja dapat digunakan
sebagai bahan untuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi dalam setiap tahapan pendampingan
UMKM untuk TW berikutnya.

SASARAN KEGIATAN 6

Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

Sasaran Kegiatan ini didukung oleh 1 (satu) Indikator Kinerja. Hasil

pengukuran Indikator Kinerja ini dapat dilihat pada Tabel 3.82 berikut:

Tabel 3.82 Persentase Capaian per Indikator Kinerja pada Sasaran Kegiatan 1

Target
. N Kinerja Target |Realisasi| Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sdTWI | sdTwi %) Kategori
2025
Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Tidak Dapat
19 : . 90 45 51 113,33% |.. .
Sediaan Farmasi dan Disimpulkan
Pangan Olahan di UPT

\
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Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 6 dapat dijelaskan sebagai
berikut:

SASARAN KEGIATAN 6 INDIKATOR 19

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di UPT

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW Il

Tabel 3.83 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 19

Target
. L Kinerja | Target | Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun lsdTw il s.dTw %) Kategori
2025
Persentase Keberhasilan Tidak
19 | Penvidikan Kejahatan 90,00 | 45,00 | 51,00 | 113,33% . Dapat
Sediaan Farmasi dan Disimpulka
Pangan Olahan di UPT n

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW Il
tahun 2025 sebesar 45% sedangkan realisasinya sebesar 51%
bila dibandingkan maka capaiannya adalah 113.33% termasuk
kategori Tidak Dapat Disimpulkan.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.84 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025 pada Indikator

Kinerja 19
Target
. L Kinerja Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sdTWII %) Kategori
2025

Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan

v Perlu upaya
0,

Sediaan Farmasi dan 90 51 56,67% keras
Pangan Olahan di UPT

19

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 90% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
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sebesar 51%, bila dibandingkan maka capaiannya adalah

56,67% termasuk kategori Perlu upaya keras.

c) Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja

kedepan

Penilaian Persentase keberhasilan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT dilakukan
dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam
proses penyelesaian berkas perkara , yaitu tahap SPDP,
Tahap 1, P21, dan Tahap 2. Berdasarkan perencanaan yang
telah disusun, untuk Tahun 2025 target perkara adalah 4
perkara dan realisasinya di TW Il sebanyak 3 perkara, dan ada
1 perkara tahun 2024 yang carry over sudah sampai tahap 2
sehingga realisasi TW 1l menjadi 51% dengan capaian
113.33% .

Perkara sediaan farmasi dan pangan olahan tidak dapat
diprediksi pada waktu tertentu. Hasil tindak lanjut operasi
intelijen yang dilakukan pada sarana yang menjadi target
penindakan sangat bergantung pada kecukupan alat bukti
untuk suatu perkara pidana dapat dilanjutkan ke proses

penyidikan selanjutnya.

Monitoring dan evaluasi capaian Indikator Kinerja “ Persentase
keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT” dilakukan secara konsisten dan rutin

setiap bulan selanjutnya dilakukan analisis kendala dan

disusun rencana aksi secara lengkap.




BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

LAPORAN KINERJA INTERIM ’

BADAN POM

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

f)

Kinerja

Tabel 3.85 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 19

. - % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Persentase Keberhasilan
idi i 0,
Pen_yldlkan Kejahatan 11333 102,42 011 10_0_/o
Sediaan Farmasi dan (efisien)
Pangan Olahan di UPT

Berdasarkan Tabel 3.85 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase
Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT senilai 0,11 dengan capaian indikator
100% (Efisien).

Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator ini pada TW Il senilai 51.00%, pada TW Il
perlu dilakukan upaya-upaya untuk mempertahankan/
meningkatkan capaian. Upaya yang dilakukan antara lain
koordinasi dan komunikasi yang lebih intensif dengan Bea
Cukai, Kepolisian, Kejaksaan dan Pengadilan sehingga lebih
banyak mendapatkan informasi pelanggaran Obat dan
Makanan serta penegakan hukum bagi pelaku usaha dapat

memberikan efek jera.

Analisis program/kegiatan yang menyebabkan kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Keberhasilan capaian indikator kinerja ini dikalkulasi

berdasarkan 4 parameter tahapan yaitu:

e SPDP (Surat Perintah Dimulainya Penyidikan) dengan
bobot 15%;

e Tahap 1 (penyerahan berkas perkara dari penyidik kepada
jaksa penuntut umum) dengan bobot 40%;

\
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e P21 (berkas perkara dinyatakan lengkap) dengan bobot
30%; dan

e Tahap 2 (Penyerahan tersangka dan barang bukti) dengan
bobot 15%.

Realisasi perkara pada TW Il dengan progress capaian kinerja
indikator keberhasilan proses Penindakan kejahatan obat dan
makananan adalah sebagai berikut.

e 3 perkara tahun 2025

e 1 perkara carryover 2024 Tahap 2

e 1 perkara SPDP

e 1 perkaratahap 1

e 1 perkara P 21

Kegiatan yang menunjang Keberhasilan Pencapaian

Pernyataan Kinerja ini adalah :

e Informasi yang akurat dari Direktorat Inteligen Badan POM
dan Bea Cukai Kantor Wilayah DJBC Bali, NTB, NTT terkait
pengiriman Obat (OOT/psikotropika) dari luar bali yang

dikirim melalui pos atau jasa pengiriman

e Joint inspection dengan Bea Cukai Tipe Madya Pabean A
Denpasar untuk pengawasan bersama Obat dan Makanan

yang dikirim dari luar negri di Kantor Pos Denpasar

e Koordinasi dan komunikasi yang baik dengan Kepolisian,
Kejaksaan dan Pangadilan sehingga perkara dapat
diselesaikan sesuai waktu yang direncanakan dari
penyelesaian berkas perkara, penyerahan tersangka dan

barang bukti ke Jaksa Penuntut Umum
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g) Tindak rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

lanjut terhadap

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW |l sebagaimana Tabel

3.86 di bawah:

Tabel 3.86 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 19

Tindak Lanjut

Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum Kondisi Se‘e""‘.h
. . Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Meningkatkan Telah dilakukan Melakukan Mei Tahapan Tahapan
efektivitas peningkatan koordinasi dengan 2025 Penyidikan : Penyidikan :
pelaksanaan efektivitas operasi JPU dan Korwas -SPDP: 0 -SPDP: 1
operasi intelijen intelijen sehingga PPNS terkait -Tahap1:0 -Tahap1:0
mampu penyusunan berkas -P21:0 -P21:0
mengungkap tindak | perkara dan tahapan _-Tahap2:1 _-Tahap2:1
pidana bidang penyidikan untuk (perkara (perkara carryover
sediaan faramsi perkara bulan April carryover tahun tahun 2024)
dan makanan (1 2025 2024)
SPDP bulan April
2025)
2 Bulan Mei
- Melakukan Melakukan Melakukan Juni Tahapan Tahapan
penyusunan koordinasi dengan koordinasi dengan 2025 Penyidikan : Penyidikan :
berkas perkara JPU dan Korwas JPU dan Korwas -SPDP: 1 -SPDP: 0
- Melakukan PPNS (kemajuan PPNS terkait -Tahap1:0 -Tahap1:1
koordinasi proses penyidikan : | penyusunan berkas -P21:0 -P21:0
dengan JPU dan | 1 berkas perkara perkara dan tahapan _-Tahap2:1 _-Tahap2:1
Korwas PPNS Tahap 1) penyidikan untuk (perkara (perkara carryover
perkara bulan April carryover tahun tahun 2024)
2025 untuk 2024)
mencapai kemajuan
proses penyidikan :
1 berkas perkara
Tahap P21 (berkas
perkara dinyatakan
lengkap oleh jaksa
penuntut umum
3 Bulan Juni
-Melakukan Telah dilakukan Pelaksanaan tahap Juli Tahapan Tahapan
koordinasi koordinasi dengan 2 untuk 1 perkara 2025 Penyidikan : Penyidikan :
dengan JPU dan | JPU dan korwas - Penyusunan -SPDP: 0 -SPDP: 1
Korwas PPNS dengan hasil kelengkapan berkas -Tahap1:1 -Tahap1l:1
terkait kemajuan perkara: | dalam rangka proses -P21:0 -P21:1
penyusunan 1 perkara tahap tahap 1 untuk 1 _-Tahap2:1 _-Tahap2:1
kelengkapan SPDP, 1 perkara perkara tahun (perkara (perkara carryover

berkas perkara
- Meningkatkan
efektivitas
kegiatan operasi
intelijen dan
wasmatlitrik
dalam rangka
pengungkapan
kejahatan
sediaan faramsi
dan makanan"

tahap 1, dan 1
perkara tahap P21
- Telah dilakukan
kegiatan operasi
intelijen dan
wasmatlitrik yang
efektif sehingga
berhasil
mengungkap 2
perkara di bulan
Juni

berjalan (2025)

carryover tahun
2024)

tahun 2024)
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Pada TW Il dapat mengungkap 3 perkara karena proses
pengumpulan bahan keterangan, pengawasan dan koordinasi
serta komunikasi yang baik dengan Kepolisian, Kejaksaan dan
Pangadilan sehingga perkara dapat terungkap dapat
diselesaikan sesuai waktu yang direncanakan dari
penyelesaian berkas perkara, penyerahan tersangka dan

barang bukti ke Jaksa Penuntut Umum
h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Analisa penyebab keberhasilan tercapainya target atau
evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja dapat digunakan
sebagai bahan untuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan,

monitoring dan evaluasi untuk TW berikutnya.

SASARAN KEGIATAN 7

Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

Sasaran Kegiatan ini didukung oleh 1 (satu) Indikator Kinerja. Hasil
pengukuran Indikator Kinerja ini dapat dilihat pada Tabel 3.87 berikut:

Tabel 3.87 Persentase Capaian per Indikator Kinerja pada Sasaran Kegiatan 7

Target
. L Kinerja Target |Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun sdTWI ls.dTw i Capaian Kategori
2025
Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi .
20 90 42,84 42,84 |100,00% Baik
dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 7 dapat dijelaskan sebagai
berikut:
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SASARAN KEGIATAN 7 INDIKATOR 20

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW Il

Tabel 3.88 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 20

Target
. . Kinerja | Target | Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun ls.d Tw il s.dTw %) Kategori
2025

Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
oo | Sediaan Farmasi dan 90 | 42,84 | 42,84 |100,00% . Baik
Pangan Olahan yang

diselesaikan sesuai
standar

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk TW Il
tahun 2025 sebesar 42,84% sedangkan realisasinya sebesar
42,84% bila dibandingkan maka capaiannya adalah 100,00%

termasuk kategori Baik.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.89 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 20

Target
. S Kinerja Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sdTWII %) Kategori
2025

Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
20 Sediaan Farmasi dan 90 42.84 47.60% v Perlu upaya

Pangan Olahan yang Keras
diselesaikan sesuai
standar

Target yang ditetapkan pada Indikator Kinerja ini untuk tahun
2025 adalah 90% sedangkan realisasi pada TW Il tahun 2025
sebesar 42,84% bila dibandingkan maka capaiannya adalah

47,60% termasuk kategori Perlu Upaya Keras.
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Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja

kedepan

Kegiatan pada TW Il yang menunjang keberhasilan kinerja
adalah kegiatan pengumpulan bahan keterangan dan kegiatan
siber serta profiling tetap bisa dilaksanakan walaupun ada
efisiensi anggaran sehingga target pembuatan laporan setiap
bulannya bisa direalisasikan

Monitoring dan evaluasi capaian Indikator Kinerja “ Persentase
Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan sesuai standar” dilakukan secara
konsisten dan rutin setiap bulan selanjutnya dilakukan analisis

kendala dan disusun rencana aksi secara lengkap.

Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

Kinerja

Tabel 3.90 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 20

0, i 0, i i i
Indikator Kinerja % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian

Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan 100 100.29 0,00 10.0?/0
Pangan Olahan yang (efisien)
diselesaikan sesuai
standar

Berdasarkan Tabel 3.90 di atas, Tingkat Efisiensi Persentase
Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan sesuai standar senilai 0,00 dengan

capaian indikator 100% (Efisien).
Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian indikator ini pada TW Il senilai 100%, pada TW il
tetap dilakukan upaya-upaya untuk mempertahankan/
meningkatkan capaian. Upaya yang dilakukan antara lain
dengan dan komunikasi yang lebih intensif dengan Bea Cukai
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sehingga lebih banyak mendapatkan informasi pelanggaran
Obat dan Makanan, melakukan pengumpulan bahan
keterangan, patroli siber dan profiling secara terus menerus.
Pada TW Il ini capaiannya senilai 100,00% termasuk kategori
Baik.

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang Keberhasilan Pencapaian

Pernyataan Kinerja ini adalah :

¢ Informasi yang akurat dari Direktorat Inteligen Badan POM
dan Bea Cukai Kantor Wilayah DJBC Bali, NTB, NTT terkait
pengiriman Obat (OOT/psikotropika) dari luar bali yang

dikirim melalui pos atau jasa pengiriman.

e Joint inspection dengan Bea Cukai Tipe Madya Pabean A
Denpasar untuk pengawasan bersama Obat dan Makanan
yang dikirim dari luar negri di Kantor Pos Denpasar

o Kegiatan pengumpulan bahan keterangan dan patroli siber

dan profiling

g) Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil

evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW |l sebagaimana Tabel
3.91 di bawah:




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM
Tabel 3.91 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 20
Tindak Lanjut
Kondisi L
No Rekomendasi Belum Sebelum O] Setelah
. ) Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Menyusun Laporan | Laporan Siber Bulan Laporan Siber Mei 2025 | Progres Progres
Siber Bulan April April dan Progres Bulan Mei, Laporan : Laporan:
dan Melakukan pengumpulan bahan Tersedianya - Laporan - Laporan Siber :
pengumpulan keterangan dalam bahan keterangan Siber : 3 4
bahan keterangan rangka penyusunan dalam rangka - Laporan - Laporan
dalam rangka analisis kejahatan penyusunan Analisis : 0 Analisis : 0
penyusunan sediaan farmasi dan analisis kejahatan - Tindak Lanjut | - Tindak Lanjut
analisis kejahatan pangan olahan sediaan farmasi Rekomendasi : Rekomendasi : 0
sediaan farmasi dan pangan 0
dan pangan olahan olahan (data
(data sarana sarana penjualan
penjualan antibiotik antibiotik
tanpa resep)
2 Bulan Mei
Menyusun Laporan | Laporan Siber Bulan Laporan Siber Juni 2025 | Progres Progres
Siber Bulan Mei Mei dan Progres Bulan Juni, Laporan : Laporan:
dan Melakukan pengumpulan bahan Tersedianya - Laporan - Laporan Siber :
pengumpulan keterangan dalam bahan keterangan Siber : 4 5
bahan keterangan rangka penyusunan dalam rangka - Laporan - Laporan
dalam rangka analisis kejahatan penyusunan Analisis : 0 Analisis : 0
penyusunan sediaan farmasi dan analisis kejahatan - Tindak Lanjut | - Tindak Lanjut
analisis kejahatan pangan olahan sediaan farmasi Rekomendasi : Rekomendasi : 0
sediaan farmasi dan pangan 0
dan pangan olahan olahan (data
(data sarana sarana penjualan
penjualan antibiotik antibiotik
tanpa resep)
3 Bulan Juni
Menyusun Laporan Siber Bulan Laporan Siber Juli 2025 | Progres Progres Laporan :
Laporan Siber Juni dan Progres Bulan Juli, Laporan : - Laporan Siber :
Bulan Juni dan pengumpulan bahan | Tersedianya - Laporan 6
Melakukan keterangan dalam bahan keterangan Siber : 5 - Laporan Analisis
pengumpulan rangka penyusunan dalam rangka - Laporan 10
bahan keterangan analisis kejahatan penyusunan Analisis : 0 - Tindak Lanjut
dalam rangka sediaan farmasi dan analisis kejahatan - Tindak Lanjut | Rekomendasi: 0
penyusunan pangan olahan sediaan farmasi Rekomendasi :
analisis kejahatan dan pangan 0
sediaan farmasi olahan (data
dan pangan olahan sarana penjualan
(data sarana antibiotik tanpa
penjualan antibiotik resep)
tanpa resep)

Rekomendasi hasil evaluasi setiap bulan pada TW II telah
ditindaklanjuti dengan hasil capaiannya 100.00%.

h)

Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Kesimpulan hasil capaian indikator Persentase Laporan
Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar adalah Baik (100,00%), analisa
penyebab keberhasilan tercapainya target atau evaluasi

pencapaian keberhasilan kinerja dapat digunakan sebagai
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bahan untuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan, monitoring

dan evaluasi untuk TW berikutnya.

SASARAN KEGIATAN 8

Layanan Publik UPT yang Prima

Sasaran Kegiatan ini didukung oleh 1 (satu) Indikator Kinerja. Hasil

pengukuran Indikator Kinerja ini dapat dilihat pada Tabel 3.92 berikut:

Tabel 3.92 Persentase Capaian per Indikator Kinerja pada Sasaran Kegiatan 8

Target
. L Kinerja Target [Realisasi | Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sdTWIl ls.dTw i %) Kategori
2025
21 Sgiks Pelayanan Publik 47 ) Belum Diukur

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 8 dapat dijelaskan sebagai
berikut:

SASARAN KEGIATAN 8 INDIKATOR 21

Indeks Pelayanan Publik UPT

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I

Tabel 3.93 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 21

Target
. S Kinerja | Target | Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun ls.d TW il s.d TW I %) Kategori
2025
Indeks Pelayanan Publik Belum
21 UPT 4,7 - Diukur

Perbandingan Realisasi Indeks Pelayanan Publik UPT TW Il
dengan Target TW Il belum dapat dilakukan karena Penilaian
Indeks Pelayanan Publik UPT dilakukan di akhir tahun.
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b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target

Tahun 2025

Tabel 3.94 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 21

Target
. L Kinerja Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun sdTWII %) Kategori
2025
Indeks Pelayanan Publik
2L | upr a7

Perbandingan Realisasi Indeks Pelayanan Publik UPT TW i
dengan Target Tahun 2025 sebesar 4,7 belum dapat dilakukan
karena penilaian Indeks Pelayanan Publik UPT dilakukan di

akhir tahun.

c) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan

penyempurnaan kinerja kedepan

Telah dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan capaian,
pada TW 2 dan secara konsisten dilaksanakan pada TW
berikutnya antara lain peningkatan pemenuhan semua aspek
pelayanan publik seperti aspek kebijakan pelayanan,
profesionalisme SDM, sarana prasarana layanan publik,
sistem informasi pelayanan publik, konsultasi dan pengaduan
serta inovasi pelayanan publik. Upaya yang paling besar
adalah pemenuhan inovasi dan survei kepuasan masyarakat
terhadap layanan publik dengan nilai maksimal sehingga akan
mempengaruhi meningkatkan hasil PEKPP (Penilaian dan

Evaluasi Kinerja Pelayanan Publik) yang mempengaruhi
Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Denpasar.
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d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai
Kinerja
Tabel 3.95 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 21

. - % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Indeks Pelayanan Publik Belum
y 102,60% - dapat
UPT :
diukur

Berdasarkan Tabel 3.95 di atas, capaian indikator belum dapat
dinilai atau disimpulkan, karena belum adanya hasil
pengukuran Indeks Pelayanan Publik UPT sampai TW Il tahun
2025.

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Indikator  kinerja pelayanan publik belum dilakukan
pengukuran sampai pada TW I, tetapi tetap dilakukan upaya-
upaya untuk mempertahankan/ meningkatkan capaian. Upaya
yang dilakukan antara lain dengan melaksanakan pemenuhan
aspek pelayanan publik secara konsisten setiap bulan serta
pelaksanaan survei kepuasan masyarakat secara berkala
setiap bulan. Pada TW II telah dilakukan juga peningkatan
aspek profesionalisme SDM melalui Bimtek pelayanan Publik
yang fokus pada Pelayanan Kelompok rentan dengan materi
pelayanan bagi disabilitas pendengaran dan penglihatan.
BBPOM di Denpasar juga melakukan keikutsertaan pada
Kompetisi Inovasi pelayanan Publik (KIPP) pada tahun 2025

implementasi secara konsisten setiap bulan.

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Telah dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan capaian,
pada TW Il dan secara konsisten dilaksanakan pada TW
berikutnya antara lain peningkatan pemenuhan semua aspek

pelayanan publik seperti aspek kebijakan pelayanan,
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profesionalisme SDM, sarana prasarana layanan publik,
sistem informasi pelayanan publik, konsultasi dan pengaduan
serta inovasi pelayanan publik. Upaya yang paling besar
adalah pemenuhan inovasi dan survei kepuasan masyarakat
terhadap layanan publik dengan nilai maksimal sehingga
meningkatkan hasil PEKPP (Penilaian dan Evaluasi Kinerja
Pelayanan Publik BBPOM di Denpasar). Pada TW Il telah
dilakukan juga peningkatan aspek profesionalisme SDM
melalui Bimtek pelayanan Publik yang fokus pada Pelayanan
Kelompok rentan dengan materi pelayanan bagi disabilitas
pendengaran dan penglihatan. BBPOM di Denpasar juga
melakukan keikutsertaan pada Kompetisi Inovasi pelayanan
Publik (KIPP) pada tahun 2025 akan meningkatkan nilai
tambah bagi inovasi pelayanan publik GEBYAR UMKM Bali

danSI PROTON.

g) Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.96 di bawah:

Tabel 3.96 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 21

Tindak Lanjut
Kondisi

Kondisi Setelah

No Rekomendasi _ Belum Sebelum _ Rencana AKSi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Melaksanakan telah Melaksanakan Mei 2025 ada beberapa semua aspek telah
aspek pelayanan Melaksanakan pemenuhan aspek yang terpenuhi
publik, Layanan aspek aspek pelayanan belum terpenuhi

Audit Sertifikasi,
Informasi
Pengaduan dan

Layanan Pengujian | Informasi Pengaduan dan
danMonev Pengaduan dan Layanan
Pelayanan Publik Layanan Pengujian
bulan April 2025 Pengujian

danMonev

Pelayanan

pelayanan
publik, Layanan
Audit Sertifikasi,

Publik bulan
April 2025

publik, Layanan
Audit Sertifikasi,
Informasi
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Tindak Lanjut
Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum Senle! Sem'?h
. . Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
2 Bulan Mei
Melaksanakan telah Melaksanakan Juni 2025 ada beberapa semua aspek telah
aspek pelayanan Melaksanakan pemenuhan aspek yang terpenuhi
publik, Layanan aspek aspek pelayanan belum terpenuhi
Audit Sertifikasi, pelayanan publik, Layanan
Informasi publik, Layanan Audit Sertifikasi,
Pengaduan dan Audit Sertifikasi, Informasi
Layanan Pengujian | Informasi Pengaduan dan
danMonev Pengaduan dan Layanan
Pelayanan Publik Layanan Pengujian
bulan Mei 2025 Pengujian
danMonev
Pelayanan
Publik bulan Mei
2025
3 Bulan Juni
Melaksanakan Telah Melaksanakan Juli 2025 ada beberapa semua aspek telah
aspek pelayanan dilaksanakan pemenuhan aspek yang terpenuhi
publik, Layanan pemenuhan aspek pelayanan belum terpenuhi
Audit Sertifikasi, aspek publik, Layanan
Informasi pelayanan Audit Sertifikasi,
Pengaduan dan publik, Layanan Informasi
Layanan Pengujian | Audit Sertifikasi, Pengaduan dan
danMonev Informasi Layanan
Pelayanan Publik Pengaduan dan Pengujian
bulan Juni 2025 Layanan
serta penyelesaian Pengujian
prposal Sinovik danMonev
dalam rangka Pelayanan
mengikuti Publik bulan
Kompetisi Juni 2025 serta
Pelayanan Publik penyelesaian
tahun 2025 proposal Sinovik
dalam rangka
mengikuti
Kompetisi
Pelayanan
Publik tahun
2025

Rekomendasi hasil evaluasi setiap bulan pada TW Il telah
ditindaklanjuti dan telah dilakukan monitoring pemenuhan
aspek pelayanan publik, termasuk layanan sertifikasi,
pengujian sampel pihak ketiga dan layanan pengaduan serta
informasi yang ditindak lanjut tepat waktu setiap bulannya
untuk mendukung Target indikator kinerja Indeks Pelayanan
Publik UPT, dan dilakukan pula Survei Kepuasan Masyarakat
secara berkala baik secara mandiri maupun nasional oleh
Badan POM. Pada Bulan April sampai Juni 2025 dilakukan
lomba KIPP 2025 untuk peningkatan Inovasi pelayanan Publik.
Dilakukan juga secara berkala Monev Pelayanan Publik tahun
2025.
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h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran capaian indikator dilaksanakan pada akhir tahun,
pada TW Il belum dilaksanakan pengukuran, tetapi monitoring
dan evaluasi terhadap pemenuhan aspek pelayanan publik
serta survei kepuasan masyarakat tetap dilaksanakan secara
berkala untuk memaksimalkan pencapaian indikator ini pada

saat penilaian atau pengukuran indeks oleh Badan POM.

SASARAN KEGIATAN 9

Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unit Organisasi yang optimal

Sasaran Kegiatan ini didukung oleh 4 (empat) Indikator Kinerja yang diukur
pada akhir tahun. Pengukuran 4 (empat) Indikator Kinerja ini dapat dilihat
pada Tabel 3.97 berikut:

Tabel 3.97 Persentase Capaian per Indikator Kinerja pada Sasaran Kegiatan 9

Target
. L Kinerja Target |Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun sdTWI ls.dTwi Capaian Kategori
2025
Nilai Pembangunan ZI UPT Belum
22 | Bpom 4T i Diukur
23 Nilai AKIP UPT BPOM 91,92 ) Bglum
Diukur
Nilai Kinerja Anggaran UPT Belum
24 | BpoM 79,68 i Diukur
25 Indeks Manajemen Risiko 5 Belum
UPT BPOM Diukur

Capaian masing-masing Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 9 dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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SASARAN KEGIATAN 9 INDIKATOR 22

Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I

Tabel 3.98 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 22

Target
. L Kinerja | Target | Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun ls.d TW il s.d Tw i Capaian Kategori
2025
Nilai Pembangunan ZI Belum
22| UPT BPOM 91.92 ) Diukur
Perbandingan Realisasi Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM
TW 1l dengan Target TW Il belum dapat dilakukan karena
Penilaian Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM dilakukan di akhir
tahun.
b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025
Tabel 3.99 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 22
Target
. L Kinerja Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun s.dTW Il %) Kategori
2025
Nilai Pembangunan ZI
22 | UpT BPOM 91,92 )

Perbandingan Realisasi Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM
TW Il dengan Target Tahun 2025 belum dapat dilakukan

karena penilaian Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM dilakukan
di akhir tahun.




BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

LAPORAN KINERJA INTERIM ’

BADAN POM

c) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan

penyempurnaan kinerja kedepan

Realisasi Indikator Kinerja Indeks RB BBPOM di Denpasar
pada tahun 2024 sebesar 91,73 dengan Target sebesar 92,20
maka capaiannya adalah 99,49% termasuk kategori Cukup

namun telah berhasil mendapatkan predikat WBBM.

Beberapa hal yang masih perlu perbaikan terkait pelaksanaan
Pembangunan Zl pada tahun 2025 berdasarkan evaluasi

capaian tahun 2024 adalah:

e Pencantuman secara jelas kriteria yang digunakan untuk
memilih  anggota tim RB pada SOP POM-
16.03/CFM.01/SOP.01/IK.17A.01 tentang Prosedur
Pemilihan Anggota Tim Reformasi Birokrasi,

e Melakukan pengukuran target secara spesifik dan
milestone secara periodik dalam rangka mencapai sasaran

Pembangunan ZlI,

e Melakukan monitoring dan evaluasi rencana Kkerja
pembangunan ZI tanpa mengindentifikasi kendala dan
hambatan yang mengakibatkan kegiatan tidak terlaksana

sesuai perencanaan,

e Mengintegrasikan seluruh inovasi dengan manajemen
risiko baik sebagai sumber risiko maupun sebagai
tambahan aktivitas pengendalian,

Untuk itu, pada tahun 2025 dengan target Nilai Pembangunan
Z1 menjadi 91,92 maka perlu dilakukan perbaikan sesuai hasil
evaluasi tahun 2024 dengan membuat Rencana Aksi semua
Pokja RB dan secara konsisten diimplementasikan.
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d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

Kinerja

Tabel 3.100 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 22

. - % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
S Belum
Nilai Pembangunan ZI
UPT BPOM 100,27 - d_apat
diukur

Berdasarkan Tabel 3.100 di atas, capaian indikator belum
dapat dinilai atau disimpulkan karena belum adanya hasil
pengukuran Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM sampai TW Il
tahun 2025.

Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Upaya membangun Zona Integritas (ZI) dan mempertahankan
WBK-WBBM lestari akan dilakukan dengan berbagai program
dan inovasi yang berdampak luas kepada masyarakat baik

internal maupun eksternal, antara lain:

¢ Internalisasi dan implementasi rencana aksi kegiatan pokja
RB melalui Sosialisasi nilai-nilai RB dalam setiap apel
disiplin senin dan kamis, kegiatan-kegiatan kebersamaan
seperti senam, doa pagi, persembahyangan bersama, dan

lainnya

e Pelaporan Gratifikasi dan Benturan Kepentingan secara

berkala

¢ Inovasi-inovasi baru dan pengembangan inovasi yang telah
ada antara lain Gebyar UMKM, Babe Amin, Si Proton dan

lainnya dikoordinir tim agen perubahan.

¢ Menyempurnakan SOP pemilihan anggota tim Reformasi
Birokrasi Unit kerja dengan menetapkan kriteria yang jelas
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yang digunakan untuk penentuan masing masing anggota

tim.

¢ Menyempurnakan penetapan target prioritas pada rencana
kerja pembangunan Zl| secara spesifik disertai dengan
ukuran target, milestone periodik, dan kondisi akhir yang
diharapkan dalam rangka mencapai sasaran dari

Pembangunan ZI pada unit kerja.

e Terus berupaya mendorong penciptaan inovasi pada
seluruh area perubahan berdasarkan analisis kebutuhan
dan risiko unit kerja sesuai dengan karakteristik unit serta
dapat menularkan praktik baik, meningkatkan efisiensi
suatu proses, memenuhi kebutuhan stakeholder, dan dapat

direplikasi oleh unit kerja/instansi lain

¢ Melaksanakan continuous improvement dan meningkatkan
kualitas dalam membangun ZI sehingga mampu
menciptakan tata kelola pemerintah yang bersih dan

akuntabel serta pelayanan publik yang prima

e Monitoring dan evaluasi rencana aksi pokja secara berkala
untuk perbaikan kinerja, rencana kerja pembangunan ZI
dan mengindentifikasi kendala dan hambatan apabila
terdapat kegiatan yang tidak tercapai atau tidak terlaksana
sesuai perencanaan, penanganan pengaduan masyarakat
secara berkala serta melakukan analisis terkait kendala
dan rencana tindaklanjutnya

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa hal yang masih perlu perbaikan terkait pelaksanaan
Pembangunan Z| adalah belum terdapatnya kriteria yang

digunakan untuk memilih anggota tim secara jelas pada SOP
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POM-16.03/CFM.01/SOP.01/IK.17A.01 Prosedur

Pemilihan Anggota Tim Reformasi Birokrasi Tahun 2024,

tentang

belum adanya keterukuran target secara spesifik dan
milestone secara periodik dalam rangka mencapai sasaran
Pembangunan ZI, melakukan monitoring dan evaluasi rencana
kerja pembangunan ZI tanpa mengindentifikasi kendala dan
hambatan yang mengakibatkan kegiatan tidak terlaksana
sesuai perencanaan, belum seluruh inovasi terintegrasi
dengan manajemen risiko baik sebagai sumber risiko maupun
sebagai tambahan aktivitas pengendalian, belum dilakukan
analisis terkait kendala dan rencana tindak lanjut pada telah
monitoring dan evaluasi berkala penanganan pengaduan

masyarakat.

g) Tindak rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

lanjut terhadap

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW |l sebagaimana Tabel
3.101 di bawah ini:

Tabel 3.101 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 22

Tindak Lanjut

Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Belum Sebelum Setelah
Selesai Rencana Aksi Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Menyiapkan pengisian LKE Finalisasi May 2025 belum pemenuhan LKE
pengisian LKE ZI| ZI dan data Pengisian LKE ZI maksimalnya Z| pada semua
dan data dukungnya serta | dan pemenuhan pemenuhan LKE area pokja RB

dukungnya serta | implementasi ZI data dukungnya ZI dan program dan program
implementasi ZI pada bulan april dan desk dengan internalissasi core | internalissasi core
pada bulan april 2025 antara lain inspektorat value ASN value ASN
2025 internalisasi BerAKHLAK BerAKHLAK
core value ASN dengan
BerAKHLAK narasumber
bersama profesional dari
narasumber eksternal pada tgl
Louis 11 April 2025
Sastrawijaya tgl
11 April 2025,
sosialisasi
PMPZ| saat apel
disiplin Senin

dan kamis
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Tindak Lanjut
Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Belum Sebelum Setelah
Selesai Rencana Aksi Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
2 Bulan Mei
Finalisasi Finalisasi Implementasi Z| June 2025 | Persiapan Telah
Pengisian LKE Z| pengisiaan LKE dan monev Pemenuhan LKE dilaksanakan
dan pemenuhan ZI dan data secara berkala dan Desk PMZI Desk PMZI dan
data dukungnya dukung, serta Pemenuhan LKE
dan desk dengan Desk ZI dengan ZI
inspektorat inspektorat tgl 6
Mei 2025
3 Bulan Juni
Implementasi Realisasi Implementasi Z| July 2025 | Persiapan Telah
rencana aksi rencana aksi dan monev Pelaksanaan dilaksanakan
Pembangunan ZI bulan Juni 2025 secara berkala rencana aksi rencana aksi
dan monev bulan Juni 2025 bulan Juni 2025

secara berkala
pada bulan Juni
2025

Berdasarkan tabel tersebut diatas, pada TW Il dari bulan Juli

sampai dengan September 2025 akan dilaksanakan
monitoring dan evaluasi rencana aksi serta
mengimplementasikan semua area pokja RB secara

konsisten.
h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran Capaian Indikator dilaksanakan akhir tahun 2025.
Analisa penyebab keberhasilan tercapainya target atau
evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja dapat digunakan

sebagai bahan untuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan,

monitoring dan evaluasi untuk TW berikutnya.
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SASARAN KEGIATAN 9 INDIKATOR 23

Nilai AKIP UPT BPOM

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I

Tabel 3.102 Perbandingan Realisasi dengan Target TW |l pada Indikator Kinerja 23

Target
. L Kinerja | Target | Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun ls.d TW il s.d Tw i %) Kategori
2025
23 | Nilai AKIP UPT BPOM 79,68 - Belum
Diukur

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Nilai AKIP UPT
BPOM pada TW Il dengan Target TW Il belum dapat dilakukan
karena penilaian Nilai AKIP UPT BPOM dilakukan di akhir

tahun.

b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.103 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 23

Target Realisasi
No. Indikator Kinerja Kinerja sdTWII Capaian (%) Kategori
Tahun 2024 | ~°
23 Nilai AKIP UPT BPOM 79,68 -

Perbandingan Realisasi Nilai AKIP UPT BPOM TW Il dengan
Target Tahun 2025 sebesar 79.68 belum dapat dilakukan
karena penilaian Nilai AKIP UPT BPOM dilakukan di akhir
Tahun.

c) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan

penyempurnaan kinerja kedepan

Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024 nilai AKIP BBPOM di

Denpasar yaitu 77,56 belum memenuhi target yang ditetapkan
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yaitu 82,55, walaupun meningkat dari tahun sebelumnya yaitu
yaitu 76,42. Nilai AKIP per aspek yaitu Perencanaan Kinerja
nilainya 17,76 ( bobot 24), Pengukuran Kinerja nilainya 17,52
(bobot 24), Pelaporan Kinerja nilainya 8,64 (bobot 12),
Evaluasi Internal nilainya 16,80 (bobot 20), Capaian Kinerja
nilainya 16,84 (bobot 20). Dari rincian nilai per aspek tersebut
terlihat ada 3 aspek yang memperoleh nilai lebih rendah dari
tahun 2023 yaitu aspek perencanaan, aspek pengukuran dan

aspek pelaporan.

Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa kelemahan dalam

Implementasi SAKIP sesuai hasil Evaluasi oleh Inspektorat

yaitu :

o Kertas Kerja yang telah disusun belum dilengkapi dengan
justifikasi yang memadai terkait penetapan target

e Pada dokumen Renstra awal maupun Revisi Renstra
belum terdapat penjelasan bahwa ketercapaian tujuan
diukur melalui Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis
BPOM

e Dokumen RAPK 2023 dan 2024 belum menyajikan secara
rinci Klasifikasi Rincian Output, Rincian Output, Komponen,
Sub Komponen pada masing pos anggaran

e Adanya ketidak selarasan data pada beberapa dokumen
kinerja

e MPH yang disampaikan belum menyajikan informasi
terkait aspek pengukuran (kuantitas/kualitas/waktu),
metode penyelerasan, jenis target, dan perhitungan
indikator;

e Pada SOP belum terdapat mekanisme yang mengatur
apabila terjadi perubahan data realisasi kinerja.

e BBPOM di Denpasar telah melaksanakan pengisian

realisasi IKU pada aplikasi SIMETRIS setiap bulan,

namun masih terdapat beberapa kendala /hambatan dan

\
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Rencana Tindak Lanjut yang belum lengkap diisi terutama
untuk IKU yang belum dapat memenuhi target yang telah
ditetapkan.

e Laporan Kinerja telah menyajikan Informasi tentang
pemanfaatan laporan kinerja namun belum secara
konkret menjelaskan terkait pemanfaatan pelaporan
kinerja dalam hal penyesuaian anggaran yang telah atau
akan dilakukan untuk mengoptimalkan pencapaian

kinerja.

Untuk meningkatkan nilai AKIP di tahun 2025, BBPOM di
Denpasar telah berkomitmen melaksanakan monitoring dan
evaluasi capaian kinerja secara periodik atas target kinerja
triwulan, tahunan, dan target jangka menengah yang
dilengkapi dengan kendala/keberhasilan  pelaksanaan
program/kegiatan, rekomendasi perbaikan, rencana aksi dan
kesimpulan kondisi setelah dan sebelum rencana aksi serta
memanfaatkan hasil monev tersebut untuk perbaikan
pelaksanaan selanjutnya. Capaian kinerja ditingkatkan
keandalannya yang dilengkapi dengan dasar perhitungan
(formulasi) yang valid dan didukung dengan sumber atau basis

data yang didapat dipercaya (kompeten) serta mampu telusur.

Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja

Tabel 3.104 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 23

. N % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
Belum
Nilai AKIP UPT BPOM - 100,27 - dapat
diukur

Berdasarkan Tabel 3.104 di atas, capaian indikator belum
dapat dinilai atau disimpulkan karena belum adanya hasil
pengukuran Nilai AKIP UPT BPOM sampai TW Il tahun 2025.

\

T



LAPORAN KINERJA INTERIM ’

BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

f)

Upaya Perbaikan untuk peningkatan nilai AKIP di BBPOM di
Denpasar dilaksanakan melalui Implementasi seluruh aspek
SAKIP (Perencanaan, Pengukuran, Pelaporan, Evaluasi
Akuntabilitas Internal dan Capaian Kinerja ) secara konsisten
yaitu Monitoring Evaluasi secara periodik setiap awal bulan
yaitu terhadap realisasi indikator kinerja termasuk
pembahasan kendala, rencana aksi tindak lanjut dan

rekomendasi untuk bulan berikutnya melalui rapat progresif.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Keberhasilan pencapaian kinerja nilai AKIP ditentukan oleh
adanya perencanaan kinerja (bobotnya = 24), pengukuran
kinerja (bobotnya = 24), pelaporan kinerja (bobotnya = 12),
monitoring dan evaluasi kinerja (bobotnya = 20) yang baik serta
adanya peningkatan pencapaian indikator kinerja dari tahun

sebelumnya (bobotnya = 20).

Indikator Kinerja Nilai AKIP Balai Besar POM di Denpasar pada
tahun 2023 dan 2024 belum dapat mencapai target yang telah
ditetapkan, sehingga di tahun 2025 tedibuatkan beberapa
program/kegiatan baru untuk dapat meningkatkan nilai AKIP di
tahun 2025 yaitu :

e Menyusun dokumen perencanaan Kkinerja yang baik
(Renstra, RKT, PK dan RAPK) sehingga realisasi tercapai
sesuai perencanaan yang telah dibuat

e Pola sistem pelaporan monev terintegrasi yaitu melalui
laporan Progresif secara rutin dan kontinyu (bulanan), yang
diharapkan data yang dibutuhkan untuk semua pelaporan

monev online tersedia pada laporan progresif tersebut.

\
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e Melaporkan seluruh realisasi capaian Kinerja dan anggaran
secara akurat dan tepat waktu sesuai pedoman SAKIP
yang telah ditetapkan

e Membuat Laporan Hasil Evaluasi Tindak Lanjut
Rekomendasi SAKIP dari Inspektorat Badan POM secara
komprehensif sehingga sesuai rekomendasi

e Menyusun tim pokja sesuai aspek penilaian SAKIP untuk
lebih  mengoptimalkan pemantauan pelaksanaan dan
monev SAKIP.

e Meningkatkan kesesuaian data diseluruh dokumen kinerja
baik dokumen perencanaan kinerja (Renstra, RKT, PK dan
RAPK) dengan data di dokumen pelaporan (Evaluasi
Internal, Laporan Kinerja Interim dan laporan Kinerja Tahun
2025) yang telah dibuat

e Melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian kinerja
secara rutin dan konsisten atas target kinerja bulan,
triwulan, dan tahunan dilengkapi dengan
kendala/keberhasilan  pelaksanaan program/kegiatan,
rekomendasi perbaikan, rencana aksi dan kesimpulan
kondisi setelah dan sebelum rencana aksi serta
memanfaatkan hasil monev tersebut untuk perbaikan
pelaksanaan selanjutnya.

e Capaian kinerja ditingkatkan keandalannya yang
dilengkapi dengan dasar perhitungan (formulasi) yang valid

dan didukung dengan sumber atau basis data yang dapat

dipercaya (kompeten) serta mampu telusur (kertas Kerja).
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Tindak rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

lanjut terhadap

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW |l sebagaimana Tabel
3.105 di bawah:

Tabel 3.105 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 23

Tindak Lanjut
Kondisi .
No Rekomendasi Belum Sebelum Kondisi Setelah
. ) Rencana Aksi
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Penyusunan Menyelesaikan Mei 2025 Belum Membuat Telah
Rencana Aksi tiap Penyusunan Rencana Aksi Menyelesaikan
pokja Komponen Rencana AKSI SAKIP dan LHE Penyusunan
SAKIP dan SAKIP dan LHE SAKIPbsesuai Rencana AKSI
sosialisasi SE SAKIP 2024 di Rekomendasi SAKIP dan LHE
Sestama BPOM SAPA APIP Inspektorat SAKIP 2024 di
tentang SAPA APIP
Pengukuran
Kinerja 2025
2 Bulan Mei
Menyelesaikan Telah Meningkatkan Juni 2025 Telah Menunggu Desk
Penginputan LKE menyelesaikan Nilai AKIP sesuai menyelesaikan LKESAKIP oleh
SAPA APIP pengisian LKE Rekomendasi pengisian LKE Inspektorat
SAKIP pada LHE dari SAKIP pada
SAPA APIP Inspektorat SAPA APIP
3 Bulan Juni
Meningkatkan Nilai Realisasi Juli 2025 Belum Telah melengkapi
AKIP sesuai Rencana Aksi melengkapi dokumen
Rekomendasi LHE bulan Juni dokumen rekomendasi LHE
dari Inspektorat rekomendasi dan LKE dari
LHE dan LKE Inspektorat di
dari Inspektorat Sapa Apip
di Sapa apip

h)

Rekomendasi pada TW berikutnya adalah menyiapkan Desk
SAKIP Tahun 2025 diantaranya melengkapi dokumen
pengukuran indikator kinerja dengan kertas kerja untuk

meningkatkan capaian nilai AKIP tahun 2025.
Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran Capaian Indikator Kinerja Nilai AKIP dilaksanakan
akhir tahun 2025, namun dari awal tahun terus dilakukan
upaya Implementasi SAKIP diseluruh aspek oleh seluruh
lingkungan BBPOM di

penyebab keberhasilan tercapainya target atau evaluasi

\
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pencapaian keberhasilan kinerja dapat digunakan sebagai
bahan untuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan, monitoring

dan evaluasi untuk TW berikutnya.

SASARAN KEGIATAN 9 INDIKATOR 24

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I

Tabel 3.106 Perbandingan Realisasi dengan Target TW |l pada Indikator Kinerja 24

Target
. L Kinerja | Target | Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun ls.d TW il s.d Tw i Capaian Kategori
2025
24 Nilai Kinerja Anggaran 5 ) Belum
UPT BPOM Diukur
Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Nilai Kinerja
Anggaran UPT BPOM pada TW Il dengan Target TW Il belum
dapat dilakukan karena penilaian Nilai Kinerja Anggaran UPT
BPOM dilakukan di akhir tahun.
b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025
Tabel 3.107 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 24
Target
. L Kinerja Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahun sdTWII Capaian Kategori
2025
Nilai Kinerja Anggaran
24| UPT BPOM >
Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Nilai Kinerja

Anggaran UPT BPOM pada TW Il dengan Target Tahun 2025
belum dapat dilakukan karena penilaian Nilai Kinerja Anggaran
UPT BPOM dilakukan di akhir tahun.

\
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c) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan

penyempurnaan kinerja kedepan

Nilai NKA di TW Il Tahun 2025 belum dapat di ukur karena
terukur diakhir Tahun , namun dari 2 Variabel pendukung NKA
yaitu EKA dan IKPA pada varible IKPA dapat diukur dalam
pelaksanaan keberhasilan setiap bulan keberhasilanya
disebabkan karena konsisten melaksanakan monev 2 x setiap
bulan untuk memastikan pelaksanaan kegiatan sudah sesuai
dengan perencanaan, serta perlu konsistentesi dalam
melaksanakan seluruh kegiatan sesuai prosedur dan timeline
yang ditetapkan yaitu melakukan Updite Revisi RPD dan
Updite Revisi CAPUT di setiap awal TW.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

Kinerja

Tabel 3.108 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 24

. - % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
S Belum
Nilai Kinerja Anggaran
UPT BPOM 100,27 - d_apat
diukur

Berdasarkan Tabel 3.108 di atas, capaian indikator belum
dapat dinilai atau disimpulkan karena belum adanya hasil
pengukuran Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM sampai TW I
tahun 2025.

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Dalam memenuhi target upaya perbaikan yang dilakukan
adalah melakukan monev pada seluruh indikator pendukung

NKA secara ketat 2 x setiap bulan.

Indikator mendukung NKA yang dimonev adalah : Valiable

EKA vyaitu Efektifitas capain RO, efisiensi penggunaan
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SBK,efisiensi SBK serta variable IKPA vyaitu : Revisi
DIPA,Deviasi Halaman Il DIPA,penyerapan Anggaran, Belanja

Kontraktual,Penyelesaian Tagihan,Pengelolaan UP dan
TUP,Dispensasi SPM,Capaian Output, serta melakukan Upaya
perbaikan dan menindaklanjuti kendala dengan solusi yang
tepat sesuai kesepakatan pada setiap monev yang

dilaksakanan setiap pertengahan bulan berjalan.

f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan adalah dengan
melakukan monev ketat terhadap semua indikator pendukung
NKA 2 x setiap bulan terhadap Efektifitas capain RO, efisiensi
penggunaan SBK,efisiensi SBK Revisi DIPA,Deviasi Halaman IlI
DIPA,penyerapan Anggaran, Belanja Kontraktual,Penyelesaian
Tagihan,Pengelolaan UP dan TUP,Dispensasi SPM,Capaian
Output, serta melakukan Updite Revisi RPD dan Updite Revisi
CAPUT di setiap awal triwulan. serta melakukan Upaya
perbaikan dan menindaklanjuti kendala dengan Solusi yang

tepat.

g) Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil

evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.109 di bawah:
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Tabel 3.109 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 24

Tindak Lanjut

Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Belum Sebelum Setelah
Selesai Rencana Aksi Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Melakukan monev thd | pejakukan melakukan Mei Melakukan melakukan
semua pedukung monev monev 2025 | monev monev secara
NKA terhadap secara terhadap konsisten 2 x
semua konsisten 2 x semua setiap bulan
pedukung NKA | setiap bulan pedukung
NKA
2 Bulan Mei
Melakukan Monev melakukan melakukan Juni melakukan melakukan
_terhadap semua monev secara monev 2025 monev secara | monev secara
indikator pendukun konsisten 2 x secara konsisten 2 x konsisten 2 x
NKA yaitu Valiable setiap bulan konsisten 2 x setiap bulan setiap bulan
EKA (Efektifitas dan | rpp Hal Il setiap bulan RPD Hal Ill RPD Hal Ill
Efisiensi )dan DIPA RPD Hal Il DIPA DIPA
Variable IKPA ( Revisi DIPA
DIPA.Deviasi Hal Ill
DIPA,Penyerapan
anggaran,pengelolaa
n
UP/TUP,Kontrak,Disp
enssi SPM,Caput )
lebih intensif lagi
khusus pada indikator
efisiensi SBKK,
Indikator Halaman lll
DIPA, dan indikator
CAPUT
3 Bulan Juni
Melakukan Monev melakukan Melakukan Juli melakukan Melakukan
terhadap semua monev secara Monev 2025 monev secara | Monev
indikator pendukun konsisten 2 x terhadap konsisten2 x | terhadap
NKA yaitu Valiable setiap bulan semua setiap bulan semua
EKA (Efektifitas dan RPD Hal Il indikator RPD Hal Il indikator
Efisiensi )dan DIPA pendukun DIPA pendukun
Variable IKPA ( Revisi NKA yaitu NKA yaitu
DIPA.Deviasi Hal lll Valiable Valiable
DIPA,Penyerapan EKAdan EKAdan
anggaran,pengelolaa Variable Variable IKPA
n IKPA
UP/TUP,Kontrak,Disp
enssi SPM,Caput )
lebih intensif lagi
khusus pada indikator
efisiensi SBKK,
Indikator Halaman Ill
DIPA, dan indikator
CAPUT

Rekomendasi pada TW Il adalah sosialisasi secara berkala

saat apel senin pagi dan apel Kamis tentang Kegiatan yang

menunjang keberhasilan yaitu adalah dengan melakukan

monev ketat terhadap semua indikator pendukung NKA 2x

setiap bulan
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h) Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pengukuran Capaian Indikator dilaksanakan akhir tahun 2025,
namun terus dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap

semua pendukung NKA secara kosisten 2x setiap bulan.

SASARAN KEGIATAN 9 INDIKATOR 25

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

a) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target TW I
Tabel 3.110 Perbandingan Realisasi dengan Target TW Il pada Indikator Kinerja 25

Target
. L Kinerja | Target | Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun |s.d TW il s.d TW I %) Kategori
2025
Indeks Manajemen Risiko Belum
25 | UPT BPOM 2.9 i Diukur
Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM pada TW Il dengan Target TW Il belum
dapat dilakukan karena pengukuran Indeks Manajemen Risiko
UPT BPOM dilakukan di akhir tahun.
b) Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dengan Target
Tahun 2025
Tabel 3.111 Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target Tahun 2025
pada Indikator Kinerja 25
Target
. L Kinerja Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja Tahun s.dTW I %) Kategori
2025
Indeks Manajemen Risiko
25 | UpT BPOM 2.9

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM pada TW Il dengan Target Tahun 2025
belum dapat dilakukan karena pengukuran Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM dilakukan di akhir tahun.

\
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c) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan

penyempurnaan kinerja kedepan

Pengukuran Indeks Manajemen Risiko dilakukan di akhir tahun
sehingga belum dapat diketahui apakah nilai yang diperoleh
memenuhi target atau tidak. Namun dari hasil desk penilaian
maturitas manajemen risiko tahun 2024 ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan untuk perbaikan implementasi manajemen
risiko di Balai Besar POM di Denpasar, antara lain ketepatan
waktu pelaporan dokumen manajemen risiko, kesesuaian
penyusunan daftar risiko dan rencana tindak pengendalian
dengan acuan yang berlaku dan pembahasan manajemen
risiko dikaitkan dengan capaian kinerja pada rapat evaluasi
misalnya pada Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) atau rapat

evaluasi kinerja.

d) Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja

Tabel 3.112 Efisiensi Anggaran pada Indikator Kinerja 34

. N % Capaian % Capaian Tingkat | Capaian
Indikator Kinerja Volume Anggaran Efisiensi | Indikator
. Belum
Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM 100,27 ; dapat
diukur

Berdasarkan Tabel 3.112 di atas, capaian indikator belum
dapat dinilai atau disimpulkan karena belum adanya hasil
pengukuran Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM sampai TW
[l tahun 2025.

e) Upaya Perbaikan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Pada TW Il ini, rencana aksi yang dilakukan adalah melakukan
reviu menyeluruh terhadap dokumen manajemen risiko

semester | dan menyiapkan dokumen manajemen risiko

semester Il tahun 2025.
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f) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kurangnya pemahaman personel terkait penerapan
manajemen risiko dan ketepatan waktu penyampaian laporan
merupakan salah satu penyebab turunnya nilai indeks
manajemen risiko tahun 2024 berdasarkan hasil desk. Untuk
itu perlu dilakukan reviu terhadap dokumen manajemen risiko
yang telah disusun dan dokumen yang hendak dilaporkan

disiapkan sebelum tenggat waktu pelaporan.

g) Tindak rekomendasi hasil evaluasi

sebelumnya

lanjut terhadap

BBPOM di Denpasar telah melaksanakan rekomendasi hasil
evaluasi bulan-bulan sebelumnya di TW Il sebagaimana Tabel
3.113 di bawah:

Tabel 3.113 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Kinerja 25

Tindak Lanjut
. Kondisi
No Rekomendasi Belum OnelE Sebelulm Setelah
. Rencana Aksi .
Selesai Rencana Aksi
Rencana Aksi Timeline
1 Bulan April
Melakukan reviu Melakukan reviu Melakukan reviu Mei Reviu belum Reviu dokumen
terhadap dokumen terhadap terhadap semua dilakukan secara dilakukan secara
manajemen risiko dokumen daftar dokumen menyeluruh bertahap dan
risiko oleh auditor manajemen risiko terhadap dokumen menyeluruh
internal manajemen risiko
2 Bulan Mei
Mengikuti BIMTEK Mengikuti Melakukan reviu Juni Reviu belum Reviu dokumen
Penilaian Mandiri BIMTEK terhadap semua dilakukan secara dilakukan secara
Maturitas Penilaian Mandiri dokumen menyeluruh bertahap dan
Penyelengaraan Maturitas manajemen risiko terhadap dokumen menyeluruh
SPIPT Penyelenggaraan manajemen risiko
SPIPT
3 Bulan Juni
Menyusun Reviu terhadap Melakukan reviu Juli Reviu belum Reviu dokumen
dokumen dokumen terhadap semua dilakukan secara dilakukan secara
manajemen risiko manajemen risiko | dokumen menyeluruh bertahap dan
semester 11 2025 smt | 2025 manajemen risiko terhadap dokumen menyeluruh
manajemen risiko

Rekomendasi pada TW Il yaitu melakukan reviu terhadap

dokumen manajemen risiko semester | tahun 2025. Pada akhir

TW Il rencana aksi tersebut telah dapat dilaksanakan.
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Pengukuran Capaian Indikator dilaksanakan akhir tahun 2025,

namun terus dilakukan perencanaan, pelaksanaan dan monev

secara konsisten dan dievaluasi

setiap bulan.

Analisa

penyebab keberhasilan tercapainya target atau evaluasi

pencapaian keberhasilan kinerja dapat digunakan sebagai

bahan untuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan, monitoring

dan evaluasi untuk TW berikutnya.

3.2 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
Tabel 3.114 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi TW Il Tahun 2025
Progres Rencana Aksi
. Kondisi . ) . . . .
No Indikator Awal Rekomendasi Timeline | Rencana Aksi Belum Kondisi Akhir
yagg|Sud_ah Rencana Aksi Tl
elesal yang Belum Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Persentase Telah
sampel Monev secara dilaksanakan
Sediaan intensif dan monev
Farmasi berkala sampling dan Realisasi
berisiko yang pelaksanaan en pu'ie?n melebihi target
ditindaklanjuti sampling dan gecgraj intensif
sesual penguiian dan berkala
2 Pelaporan
Monev jumlah
fasyankes Diharapkan
yang terdapat
Me'?ku'.‘a“ telah peningkatan
Persentase monitoring | K Melakuk iumlah
fasilitas pelaporan melaporkan glaukan jumia
pelayanan KTD/ESO oleh KTD/ESO ke monitoring fasyankes
. BPOM pelaporan Juli yang
k(;zehtztlzﬂ fz;?a?;ii April berdasarkan KTD/ESO oleh 2025 melaporkan
?nelg orkan )cliibe?rikan KIE jumlah fasilitas | fasyankes yang KTD/ESO
KTD/pESO secara rutin pelayanan telah diberikan KIE (jumlah
setian bulan kesehatan KTD/ESO tidak
P yang diberikan dapat
KIE dikendalikan)
Farmakovigilan
s bulan Juni
3 Persentase Telah
sampel Monev secara dilaksanakan
Pangan intensif dan monev
Olahan berkala samoling dan Realisasi
berisiko yang pelaksanaan en pu'ign melebihi target
ditindaklanjuti sampling dan gecgraJ\ intensif
sesuai pengujian dan berkal
ketentuan an berkaia
4 Telah
Persentase disiapkan
sampel KLB Melakgkan sarana
keracunan pengujian prasarana
pangan yang sampel KLB untuk Realisasi
divji sesuai Keracunan pengujian sesuai target
standar oleh Spti?]%i? sesual sampel KLB
UPT Keracunan
Pangan
242
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Progres Rencana Aksi
. Kondisi . ) . . . .
No Indikator Awal Rekomendasi Timeline | Rencana Aksi Belum Kondisi Akhir
yang|Sud_ah Rencana Aksi Timeline
Sellese yang Belum Selesai
1 2 3 4 5} 6 7 8 9
Persentase Monev secara Telah
h . dilaksanakan
sampel PIRT intensif dan monev
berisiko yang R berkala R sampling dan R : Realisasi
ditindaklanjuti pelaksanaan en pu'ie?n melebihi target
sesuai sampling dan pengujic .
ketentuan engujian secara intensif
pengu) dan berkala
6 Persentase
keputusan/re
komendasi Telah
hasil dilakukan
pengawasan monev secara
Sediaan R Realisasi April intensif dan R : Realisasi
Farmasi dan dibawah target 2025 follow up melebihi target
Pangan pelaku usaha
Olahan yang dan lintas
ditindaklanjuti sektor
oleh
stakeholder
7 Telah
Melakukan dilakukan
monitoring dan monitoring dan
Persentase evaluasi evaluasi 9
sarana pemenuhan Melakukan monev
. pemenuhan
produksi target sarana pemenuhan target
. e target sarana
Sediaan yang diperiksa, April ang diperiksa, sarana yang Juli Realisasi
Farmasiyang | - kesesuaian p yang dip ' | diperiksa dan L
- ) - 2025 kesesuaian ; h . 2025 melebihi target
diperiksa dan tindak lanjut ) ) tindak lanjut setiap
- N tindak lanjut
ditindaklanjuti dan ketepatan dan ketepatan bulan secara
sesuai waktu p intensif
waktu
ketentuan pelaporan
; pelaporan
bulan April bul ]
2025 ulan Juni
2025
8 Telah
dilakukan
monitoring dan
Melakukan evaluasi
monitoring dan pemenuhan
Persentase evaluasi target sarana
sarana pemenuhan yang diperiksa, | Melakukan monev
produksi target sarana kesesuaian pemenuhan target
Pangan yang diperiksa, ) tindak lanjut sarana yang . .
Olahan yang - kesesuaian ;&fg dan ketepatan diperiksa dan 23;'% Ezilsiﬁ Itar ot
diperiksa dan tindak lanjut waktu tindak lanjut setiap 9
ditindaklanjuti dan ketepatan pelaporan bulan secara
sesuai waktu bulan Juni intensif
ketentuan pelaporan 2025 dan telah
bulan April dilakukan
2025 perbaikan
pelaporan
SIPT bulan
Mei
9 Telah
Melakukan dilakukan
. monitoring dan P
Kesesuaian ; monitoring dan h
Persentase ) - evaluasi . Dilakukan
tindak lanjut evaluasi )
sarana - pemenuhan Melakukan monev perhitungan
T dari pemenuhan -
distribusi kedeputian Il target sarana target sarana pemenuhan target realisasi
Sediaan p yang diperiksa, ) g€t sara sarana yang . dengan
. BPOM bulan ) April yang diperiksa, S Juli g
Farmasi yang ) kesesuaian ) diperiksa dan perhitungan
- Januari, ¥ X 2025 kesesuaian . . . 2025
diperiksa dan ] tindak lanjut ) . tindak lanjut setiap yang baruu
- .. | Februari dan tindak lanjut : f
ditindaklanjuti Maret belum dan ketepatan dan ketepatan bulan secara sesuai hasil
sesuai waktu P intensif desk dengan
ketentuan seluruhnya pelaporan waktu kedeputian |
diterima. ; pelaporan ’
bulan April ;
2025 bulan Juni
2025
10 Persentase Kesesuaian Melgkukan T_elah Melakukan monev Kesesuaian
sarana tindak lanjut monitoring dan ) dilakukan emenuhan target ) tindak lanjut
distribusi dari evaluasi April monitoring dan garana an 9 Juli dari
Pangan kedeputian Ill | pemenuhan 2025 evaluasi arana yang 2025 kedeputian Il
diperiksa dan
Olahan yang BPOM bulan target sarana pemenuhan tindak laniut setia BPOM bulan
diperiksa dan Januari, yang diperiksa, target sarana ) P Januari s/d
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Progres Rencana Aksi
. Kondisi . ) . . . .
No Indikator Awal Rekomendasi Timeline | Rencana Aksi Belum Kondisi Akhir
yang Sud_ah Rencana Aksi Timeli
Selesai yang Belum Selesai imeline
1 2 3 4 5} 6 7 8 9
ditindaklanjuti | Februari dan kesesuaian yang diperiksa, | bulan secara Juni belum
sesuai Maret belum tindak lanjut kesesuaian intensif diterima.
ketentuan diterima. dan ketepatan tindak lanjut
waktu dan ketepatan
pelaporan waktu
bulan April pelaporan
2025 bulan Juni
2025
11 Telah
mglrilt(grli(r?g dan dilak_ukgn
Persentase evaluasi monitoring dan Melakukan
iklan sediaan pemenuhan evaluasi monitoring dan
farmasi dan target pemenuhan evaluasi
pangan R pengawasan R target pemenuhan tgrget Juli Reahs:ag
olahan yang sediaan pengawasan pengawasan iklan 2025 melebihi target
diawasi farmasi dan iklan sediaan sediaan farmasi
sesuai pangan farmasi dan dan pangan olahan
ketentuan olahansesuai pangan olahan | Bulan Juli 2025
Bulan Juni
ketentuan 2025
12 Telah
dilakukan
Persentase monitoring dan
sarana evaluasi
. Melakukan monev
produksi pemenuhan pemenuhan target
pangan target sarana sarana yang
fortifikasi } : April yang diperiksa, diperiksa dan Juli Realisasi
yang 2025 kesesuaian tin% ak laniut setia 2025 sesuai target
diperiksa dan tindak lanjut b ) P
- N ulan secara
ditindaklanjuti dan ketepatan . :
A intensif
sesuai waktu
ketentuan pelaporan
bulan Juni
2025
13 | Nilai
pemenuhan
Lab
Pengujian
Sediaan Moner verifikasi MA
Farmasi dan R Verifikasi MA April Nilai SKL TW 2 Verifikasi MA TW 3 Juli sesuai
Pangan Sesuai 2025 Tahun 2025 2025 perencanaan
olahar_l uPT Perencanaan
sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium
14 Telah
dilaksanakan terjadi
KIE dengan peningkatan
Tingkat Melaksanakan tokoh pemahaman
L KIE dengan Masyarakat Melaksanakan KIE masyarakat
efektivitas Tokoh d . :
KIE Sediaan oko an KIE dalam secara langsung di terlhat dari
; Masyarakat ) rangka MPP dan KIE . kemampuan
Farmasi dan - dan KIE April percepatan melalui media Juli menjawab
(P)?nr?an di melalui media 2025 penurunan sosial disertai 2025 pertanyaan
ranandi sosial disertai stunting dan dengan survei narasumber
\L’JV'IIDEfl}'ah kerja dengan survei melakukan KIE | Efektivitas KIE dan nilai
Efektivitas KIE di media sosial efektivitas KIE
dengan yang melebihi
disertai survei target
efektivitas KIE
15 Tahapan Bersurat ke
kegiatan Dinas Kegiatan
Jumlah advokasi Pendidikan Bimiek kader | Pelaksanaan Kegiatan
Sekolah yang | |intas sektor Provinsi Bali, Keamanan kegiatan Monitoring Bimtek kader
melaksanaka | peum dapat Dinas Pangan di dan Sertifikasi Juli Keamanan
n o Apr 2025 Sekolah yang ]
terlaksana Pendidikan sekolah telah 2025 Pangan di
pembudayaa | yarenna Kabupaten dilaksanakan melaksanakan sekolah telah
nkeamanan | pejaksanaan | Tabanan dan ditanggal 11 | Pembudayaan dilaksanakan
pangan Audiensi Kemenag Juni 2025 keamanan pangan
dengan Tabanan untuk
Bupati permohonan
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Progres Rencana Aksi
. Kondisi . ) . . . .
No Indikator Awal Rekomendasi Timeline | Rencana Aksi Belum Kondisi Akhir
yang Sud_ah Rencana Aksi Timeli
Selesai yang Belum Selesai imeline
1 2 3 4 5} 6 7 8 9
Tabanan nominasi data
belum sekolah yang
mendapatkan | diintervensi
jadwal
sampai
dengan tgl 15
Maret 2025
16 Tahapan
kegiatan Melaksanakan
advokasi audiensi
lintas sektor dengan Dinas
belum dapat Kesehatan Kegiatan
terlaksana Kabupaten Bimtek
karenna Tabanan dan Komunitas .
Pelaksanaan Dinas telah gsﬁ::}(an
Jumlah desa Audiensi Pemberdayaan dilaksanakan Pelaksanaan Juli .
Apr 2025 h ) Komunitas
pangan aman | dengan Masyarakat di Desa kegiatan Monev 2025 telah
Bupati Desa Tegaljadi dan -
Tabanan Kabupaten Desa dilaksanakan
belum Tabanan untuk Wongaya
mendapatkan | nominasi data Gede
jadwal Desa yang
sampai akan
dengan tgl 15 | diintervensi
Maret 2026
17 Tahapan
kegiatan
advokasi
gr;ﬁi]sgzwart Bersurat ke
p Dinas . :
terlaksana perindustrian Kegiatan Kegiatan
karenna dan sosialisasi sosialisasi
Jumlah pasar | Pelaksanaan Perdagangan keamanan Pengawasan keamanan
pangan aman | Audiensi Ker agang pangan Keamanan Pangan Juli pangan
berbasis dengan abupaten Apr 2025 kepada dan Monitorin 2025 kepada
. 9a Tabanan untuk pada ; 9 pada
komunitas Bupati ermohonan komunitas evaluasi komunitas
Tabanan Eominasi data pasar telah pasar telah
belum pasar yang dilaksanakan dilaksanakan
!'nendapatkan diintervensi
jadwal
sampai
dengan tgl 15
Maret 2027
18 pelaku usaha
Persentase UMKM sudah
UMKM yang seluruhnya
didampingi secara detil
dan . memahami
memperoleh Melaksanakan giGI}::liZan akan M;:g:;gn pembuatan
rekomendasi Bimtek UMKM o p dokumen
o . ) Fasilitasi tahap | tahapan : .
sertifikat cara terkait April 1 kepada pendampingan Juli terkait Cara
pembuatan Penerapan 2025 seluruh UMKM yaitu Fasilitasi 2025 Produksi yang
OBA, Kos Cara yang Baik untuk
yang baik Baik yang tahap 2 bersama OBA, Kos dan
ditetapkan mahasiswa MBKM !
dan/atau IP Pangan
CPPOB Olahan serta
pangan pemahaman
olahan terkait realisasi
denah layout
19 Semakin . - Telah
bervariasinya Menlngkatkan dilakukan
Persentase modus efektivitas koordinasi - Pelaksanaan Tahapan
Keberhasilan | operandi pelaksanaan dengan JPU tahap 2 untuk 1 Penyidikan :
Penyidikan pelaku %‘::lru"":r'] dan dan korwas ngr?;ﬁsunan -SPDP: 1
geja}hatan keja}hatan wasmatlitrik April dengr?m hasi kelengkapan Juli . Tahgp 11
ediaan sediaan kemajuan -P21:1
Farmasidan | farmasidan ggm;gzg;gn 2025 perkara: 1 ?::;EZ gf(')‘;:s 2025 -Tahap 2: 1
Pangan pangan - perkara tahap erkara
Olar?an di olahan kejghatan SPDP, 1 tahap 1 untuk 1 gz)a.rryover
UPT sehingga SEd'aa'_‘ perkara tahap perkaratahun tahun 2024)
memnbutuhk farmasi dan 1,dan1 berjalan (2025)
an teknik dan makanan perkara tahap
taktik intelijen P21
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Progres Rencana Aksi
. Kondisi . ) . . . .
No Indikator Awal Rekomendasi Timeline | Rencana Aksi Belum Kondisi Akhir
yang|Sud_ah Rencana Aksi Timeline
Sellese yang Belum Selesai
1 2 3 4 5} 6 7 8 9
yang lebih - Telah
khusus dalam dilakukan
memperoleh kegiatan
informasi A1 operasi
intelijen dan
wasmatlitrik
yang efektif
sehingga
berhasil
mengungkap 2
perkara di
bulan Juni
20 Laporan Siber .
. Laporan Siber
Persentase Realisasi Bulan Juni dan Bulan Juli
Laporan output Progres Tersedianya bahan Progres
Analisis put pengumpulan Y Laporan :
) tercapai keterangan dalam
Kejahatan bahan - Laporan
Sediaan dengan Menambah keterangan rangka Siber : 6
h jumlah data April penyusunan Juli .
Farmasi dan dianalisis target sarana 2025 dalam rangka analisis kejahatan 2025 - Laporan
Pangan ygb yang diawasi penyusunan di P ] ) Analisis : 0
Olahan yang terbatas analisis seciaan tarmasi - Tindak Lanjut
: f karena ) dan pangan olahan o
diselesaikan adanya kejahatan (data sarana Rekomendasi :
sesuai anya sediaan ] I 0
standar efisiensi farmasi dan penjualan antibiotik
tanpa resep)
pangan olahan
21 Telah
dilaksanakan
pemenuhan
aspek
pelayanan
publik,
Layanan Audit
Sertifikasi,
Informasi
Pengaduan Melaksanakan
dan Layanan pemenuhan aspek
Indeks Pengujian pelayanan publik,
Pelayanan R R April danMonev Layanan Audit Juli semua aspek
V! 2025 Pelayanan Sertifikasi, 2025 telah terpenuhi
Publik UPT i i
Publik bulan Informasi
Juni 2025 Pengaduan dan
serta Layanan Pengujian
penyelesaian
proposal
Sinovik dalam
rangka
mengikuti
Kompetisi
Pelayanan
Publik tahun
2025
22 Adanya
efisiensi ’
anggaran Penyesuaian
p perencanaan
Nilai sehingga . dalam rencana Realisasi ; T_elah
menyesuaika ; . . Implementasi ZI . dilaksanakan
Pembanguna n aksi April rencana aksi dan monev secara Juli rencana aksi
n ZI UPT Pembangunan 2025 bulan Juni 2025 )
BPOM perencanaan 71 dan 2025 berkala bulan Juni
pemenuhan 2025
pemenuhan
sarpras dan
X LKE ZI
kegiatan
terkait RB
23 Sosialisasi
Belum LHE Sakip Telah Telah
tercapainya 2024 dan . melengkapi
- TR ) menyelesaikan
Nilai AKIP nilai akip penyusunan April Rekomendasi ) : dpkumen
UPT BPOM sesuai target Rencana aksi 2025 LHE dari rekomendasi
yang telah tiap poja |spektorat LHE dari
ditetapkan Komponen p Inspektorat
SAKIP
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Progres Rencana Aksi
No Indikator KZCV(;I'S' Rekomendasi Timeline | Rencana Aksi Belum Kondisi Akhir
yang|Sud_ah Rencana Aksi Timeline
Selesai yang Belum Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
24 Melakukan
melakukan Melakukan Monev Monev
terhadap
Nilai Kinerja adanya revisi melakukan . monev secara Ferr_\adap semua . semua
Anogaran efisiensi monev secara April konsisten 2 x indikator pendukun Juli indikator
UPgI'gBPOM anggaran konsisten 2 x 2025 setiap bulan NKA yaitu Valiable 2025 endukun NKA
99 setiap bulan RPD Hal Ill EKAdan Variable per Valiabl
DIPA IKPA yaitu Valiable
EKAdan
Variable IKPA
25 . Reviu
Indeks Melakukan Reviu terhadap Melakukan reviu dokumen
; reviu terhadap dokumen . h
Manajemen dokumen R manajemen terhadap semua Juli dilakukan
Risiko UPT manaiemen risiko smt | dokumen 2025 secara
BPOM risikoJ 2025 manajemen risiko bertahap dan
menyeluruh
3.3 Realisasi Anggaran

1. Realisasi Anggaran
Realisasi anggaran Balai Besar POM di Denpasar pada TW Il Tahun
2025 adalah sebesar Rp. 12.849.044.327,- dari Pagu yaitu
Rp.28.351.883.000, sehingga persentase capaian sebesar 45,32%
terhadap Pagu Rp 28.351.883.000,- (aplikasi OMSPAN), dan capaian
sebesar 57,37% terhadap Pagu Rp 22.396.314.000,- (aplikasi SAKTI).

Nilai Tingkat Efisiensi (TE) sasaran kegiatan berada dalam rentang -0,03
sampai dengan 0,11. Capaian terendah yaitu -0,03 pada Sasaran
Kegiatan Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan
standar keamanan dan mutu dan capaian tertinggi yaitu 0,11 pada
Sasaran Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT.

Hasil Capaian Kinerja Anggaran per Sasaran Kegiatan maupun
pengukuran Capaian Kinerja Anggaran per Rincian Output serta
pengukuran efisiensi kegiatan dan sub kegiatan telah dievaluasi secara
internal melalui rapat Progresif oleh tim Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Tahun 2025 yang dilaksanakan secara rutin setiap
bulan dan dilaporkan setiap TW dan hal ini tidak terlepas dari komitmen

dan dukungan pimpinan dan seluruh pegawai di lingkungan Balai Besar
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POM di Denpasar yang telah mengimplementasikan Rencana Aksi dan
Tindak Lanjut atas Rencana Aksi sesuai pedoman Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah

terkait.

2. Realisasi kinerja TW Il dibandingkan dengan realisasi anggaran TW
Il

Tabel 3.115 Tabel Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Realisasi Anggaran TW Il
Tahun 2025

No Indikator Volume Anggaran

Kinerja Target | Realisasi % Target Realisasi %
1 Persentase
sampel Sediaan
Farmasi berisiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
2 Persentase
fasilitas
pelayanan
kesehatan yang
telah melaporkan
KTD/ESO

3 Persentase
sampel Pangan
Olahan berisiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
4 Persentase
sampel KLB
keracunan
pangan yang 100 0 0 19.310.260 19.310.260 100
diuji sesuai
standar oleh
UPT

5 Persentase
sampel PIRT
berisiko yang 85 100,36 118,07 50.636.800 50.636.800 100
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
6 Persentase
keputusan/reko
mendasi hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi 55 81,65 148,45 21.850.000 20.237.375 92,62
dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh stakeholder
7 Persentase
sarana produksi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa 87 106,79 122,75 11.299.500 11.291.650 99,93
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
8 Persentase
sarana produksi

86 100 116,28 571.703.132 544.541.893 95,25

- 2.000.000 2.000.000 100

85 100 117,65 412.809.4401 402.541.782 97,51

Pangan Olahan 85 97,67 114,91 24.740.000 24.673.600 99,73
yang diperiksa
dan
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No Indikator Volume Anggaran

Kinerja Target | Realisasi % Target Realisasi %
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
9 Persentase
sarana distribusi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa | 94,88 101,47 106,95 114.706.600 119.575.800 104,24
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
10 | Persentase
sarana distribusi
Pangan Olahan
yang diperiksa 80 101,27 126,59 9.689.500 9.689.500 100
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
11 | Persentase iklan
sediaan farmasi
dan pangan
olahan yang
diawasi  sesuai
ketentuan
12 | Persentase
sarana produksi
pangan fortifikasi
yang diperiksa 50 50 100 4.971.000 4.676.550 94,08
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
13 | Nilai pemenuhan
Lab  Pengujian
Sediaan Farmasi
dan Pangan
olahan UPT
sesuai  Standar
Kemampuan
Laboratorium
14 | Tingkat
efektivitas  KIE
Sediaan Farmasi
dan Pangan | 89,02 93,83 105,40 544.014.754 524.261.312 96,37
Olahan di
wilayah kerja
UPT
15 | Jumlah Sekolah
yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan
16 | Jumlah desa
pangan aman
17 | Jumlah pasar
pangan aman
berbasis
komunitas
18 | Persentase
UMKM yang
didampingi dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara 60 60 100 17.560.000 18.150.000 103,36
pembuatan OBA,
Kos yang baik
dan/atau P
CPPOB pangan
olahan
19 | Persentase
Keberhasilan 45 51 113,33 262.070.800 268.400.163 102,42

Penyidikan

92,12 99,32 107,82 8.930.000 9.233.000 103,39

80,9 83,4 103,09 4.111.364.380 4.099.807.444 99,72

60 54,61 91,02 27.830.000 26.927.500 96,76

75 47,5 63,33 69.920.000 50.919.700 72,83

60 70 116,67 26.316.500 24.593.500 93,45
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No Indikator Volume Anggaran

Kinerja Target | Realisasi % Target Realisasi %
Kejahatan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di UPT
20 | Persentase
Laporan Analisis
Kejahatan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
diselesaikan
sesuai standar
21 | Indeks
Pelayanan - 47.699.800 48.939.600 102,60
Publik UPT
22 | Nilai
Pembangunan Z| - 1.633.936.425 1.638.295.975 100,27
UPT BPOM
23 | Nilai AKIP UPT
BPOM
24 | Nilai Kinerja
Anggaran UPT - 1.633.936.425 1.638.295.975 100,27
BPOM
25 | Indeks
Manajemen
Risiko UPT
BPOM

42,84 42,84 100 15.408.000 15.453.000 100,29

1.633.936.425 1.638.295.975 100,27

1.633.936.425 1.638.295.975 100,27

TOTAL 12.910.576.165 | 12.849.044.327 99,52

Berdasarkan Tabel 3.115 di atas, diketahui bahwa capaian kinerja
sampai dengan TW Il tahun 2025 yang terendah sebesar yaitu 63,33%
pada indikator Jumlah Desa Pangan Aman dengan capaian anggaran
sebesar 72,83%. Sedangkan capaian kinerja tertinggi sebesar 148,45%
pada indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh

stakeholder dengan capaian anggaran sebesar 92,62%.

3. Realisasi anggaran per Sasaran Kegiatan TW Il

Tabel 3.116 Realisasi Anggaran per Sasaran Kegiatan sampai TW Il Tahun 2025

No Sasgran Indikator Anggaran
Kegiatan Kinerja Pagu Realisasi Capaian%
1 Meningkatnya Persentase
efektivitas sampel Sediaan
pengawasan Farmasi
Sediaan berisiko yang 797.421.000 544.541.893 68,29
Farmasi dan ditindaklanjuti

Pangan Olahan | sesuai

di wilayah kerja | ketentuan
UPT Persentase
fasilitas
pelayanan
kesehatan yang 47.250.000 2.000.000 4,23
telah
melaporkan
KTD/ESO
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Sasaran Indikator Anggaran

Kegiatan Kinerja Pagu Realisasi Capaian%
Persentase
sampel Pangan
Olahan berisiko
yang 557.004.800 402.541.782 72,27
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Persentase
sampel KLB
keracunan
pangan yang 25.318.400 19.310.260 76,27
diuji sesuai
standar oleh
UPT
Persentase
sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Persentase
keputusan/reko
mendasi hasil
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan 93.795.000 20.237.375 21,58
Pangan Olahan
yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder
Persentase
sarana produksi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan 28.236.000 11.291.650 39,99
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

No

50.636.800 50.636.800 100,00

Persentase
sarana produksi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan 72.510.000 24.673.600 34,03
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Persentase
sarana distribusi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan 335.134.000 119.575.800 35,68
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Persentase
sarana distribusi
Pangan Olahan 188.837.000 9.689.500 5,13
yang diperiksa
dan
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No

Sasaran
Kegiatan

Indikator
Kinerja

Anggaran

Pagu

Realisasi

Capaian%

ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Persentase
iklan sediaan
farmasi dan
pangan olahan
yang diawasi
sesuai
ketentuan

28.890.000

9.233.000

31,96

TOTAL

2.225.033.000

1.213.731.660

54,55

Meningkatnya
Efektivitas
Pengawasan
Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikasi

Persentase
sarana produksi
pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

6.923.000

4.676.550

67,55

TOTAL

6.923.000

4.676.550

67,55

Menguatnya
Lab
Pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
di wilayah kerja
UPT

Nilai pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi
dan Pangan
olahan UPT
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

5.873.806.000

4.099.807.444

69,80

TOTAL

5.873.806.000

4.099.807.444

69,80

Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing wilayah
kerja UPT

Tingkat
efektivitas KIE
Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
di wilayah kerja
UPT

2.801.129.000

524.261.312

18,72

Jumlah Sekolah
yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan

463.799.000

26.927.500

5,81

Jumlah desa
pangan aman

678.768.000

50.919.700

7,50

Jumlah pasar
pangan aman
berbasis
komunitas

161.580.000

24.593.500

15,22

TOTAL

4.105.276.000

626.702.012

15,27

Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

Persentase
UMKM yang
didampingi dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan OBA,
Kos yang baik
dan/atau IP
CPPOB pangan
olahan

67.817.000

18.150.000

26,76

TOTAL

67.817.000

18.150.000

26,76
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No Sasaran Indikator Anggaran
Kegiatan Kinerja Pagu Realisasi Capaian%
6 Terlaksananya Persentase
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan
Sediaan Farmasi Kejahatan 523.020.000 268.400.163 51,32
dan Pangan Sediaan Farmasi
Olahan yang dan Pangan
efektif di wilayah Olahan di UPT
kerja UPT TOTAL 523.020.000 268.400.163 51,32
7 Terlaksananya Persentase
kegiatan deteksi Laporan Analisis
kejahatan di Kejahatan
bidang _Sedlaan Sediaan Farmasi 156.015.000 15.453.000 9,90
Farmasi dan dan Pangan
Pangan Olahan Olahan yang
yang efektif di diselesaikan
wilayah kerja UPT | sesuai standar
TOTAL 156.015.000 15.453.000 9,90
8 Layanan Publik Indeks Pelayanan
UPT yang prima Publik UPT 266.307.000 48.939.600 18,38
TOTAL 266.307.000 48.939.600 18,38
9 Terkelolanya Nilai
keuangan Balai | Pembangunan ZI 3.781.921.500 1.638.295.975 43,32
Besar POM di ETT EIIZII(ZNLIJPT
lai
Denpasar BP%M 3.781.921.500 1.638.295.975 43,32
secara
akuntabel Nilai Kinerja
Anggaran UPT 3.781.921.500 1.638.295.975 43,32
BPOM
Indeks
Manajemen
Risiko UPT 3.781.921.500 1.638.295.975 43,32
BPOM
TOTAL 15.127.686.000 6.553.183.900 43,32

Berdasarkan Tabel 3.116 di atas, diketahui bahwa realisasi anggaran

terendah pada sasaran kegiatan Meningkatnya efektivitas KIE di masing-

masing wilayah kerja UPT dengan capaian sebesar 2,73%. Sedangkan

realisasi anggaran tertinggi dengan capaian sebesar 40,22% terdapat

pada sasaran kegiatan Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT.

4. Realisasi Anggaran per Kegiatan TW Il

Tabel 3.117 Realisasi Anggaran per Kegiatan sampai TW |l Tahun 2025

No

Indikator
Kinerja

Volume

Anggaran

Target

Realisasi

%

Target

Realisasi

%

Laporan
Analisis
Kejahatan
Obat dan
Makanan oleh
UPT

100

15.408.000

15.453.000

100,29

Keputusan/Ser
tifikasi
Layanan
Publik yang

100 153

153

42.490.000

43.740.000

102,94
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Indikator Volume Anggaran

Kinerja Target |Realisasi % Target Realisasi %
Diselesaikan
oleh UPT
3 Masyarakat
yang
ditingkatkan 2126 2126 100 544.014.754 524.261.312 | 96,37
pengetahuann
ya melalui KIE
4 Laporan
koordinasi
pengawasan 0,50 0,50 100 97.694.850 99.885.689 | 102,24
Obat dan
Makanan
5 Layananinform
asi Keamanan
dan MutuObat 10 11 110 5.209.800 5.199.600 | 99,80
dan Makanan
oleh UPT
6 Sarana
Pengawasan
Obat dan
Makanan di
seluruh
Indonesia
7 Perangkat
Pengolah Data
dan
Komunikasi
8 Laboratorium
pengawasan
Obat dan
Makanan yang 0,50 0,65 130 1.760.259.380, 1.748.870.906 | 99,35
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium
9 Perkara di
Bidang
Penyidikan
Obat dan
Makanan di
Balai Besar
POM di
Denpasar
10 | Sekolah
dengan
Pangan
Jajanan Anak
Sekolah
(PJAS) aman
11 | Desa Pangan
Aman
12 | Pasar aman
dari bahan 0 0 - 26.316.500 24.593.500 | 93,45
berbahaya
13 | Sarana
Pelayanan
Kesehatan
(RS/PKM/Klini
k) yang
diberikan KIE
Farmakovigila
ns

No

1 1 100 96.768.000 96.768.000 | 100

2 2,04 102 262.070.800 268.400.163 | 102,42

0 0 - 27.830.000 26.927.500 | 96,76

0 0 - 69.920.000 50.919.700 | 72,83

45 45 100 2.000.000 2.000.000 | 100
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No Indikator Volume Anggaran

Kinerja Target |Realisasi % Target Realisasi %
14 | UMKM yang
didampingi
dalam
pemenuhan
standar oleh
UPT
15 | Sampel
Makanan yang
Diperiksa oleh
UPT
16 | Sampel Obat,
Obat
Tradisional,
Kosmetik dan
Suplemen
Kesehatan
yang Diperiksa
Sesuai
Standar oleh
UPT
17 | Sarana
Produksi Obat
dan Makanan
yang Diperiksa
oleh UPT

60 60 100 17.560.000 18.150.000 | 103,36

264 273 103,41 482.756.500 472.488.842 | 97,87

535 565 103,74 571.703.132 544.541.893 | 95,25

47 58 123,40 36.039.500 35.965.250 | 99,79

18 | Layanan
pemeriksaan
sarana
produksi
pangan 3 3 100 4.971.000 4.676.550 | 94,08
fortifikasi yang
diperiksa oleh
UPT

19 | SaranaDistribu
si Obat, Obat
Tradisional,
Kosmetik,
Suplemen 213 223 104,69 155.176.100 158.735.675 | 102,29
Kesehatan dan
Makanan yang
Diperiksa oleh
UPT

20 | Alatlaboratoriu
m untuk
pengujian obat
dan makanan 1 1 100 2.351.105.000 2.350.936.538 | 99,99
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium
21 | Layanan BMN 0 0 - - - -
22 | Layanan
Perkantoran

0,50 0,50 100 6.341.282.849| 6.356.530.209 | 100,24

Dari Tabel 3.117 di atas dapat diketahui bahwa realisasi anggaran
terendah pada Program/Kegiatan Desa Pangan Aman dengan capaian

sebesar 72,83% sedangan realisasi anggaran tertinggi pada
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Program/Kegiatan UMKM yang didampingi dalam pemenuhan standar

oleh UPT dengan capaian sebesar 103,36%.
5. Pengukuran Efisiensi TW I

Pengukuran efisiensi kinerja dilakukan untuk menilai kemampuan suatu
kegiatan dalam menggunakan input yang lebih sedikit namun
menghasilkan output yang sama atau lebih besar atau pesentase
capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input. Indeks Efisiensi
diperoleh dengan membagi % capaian output dengan % capaian input.

IE = % Capaian Output

% Capaian Input

Efisiensi diukur dengan membandingkan Indeks Efisiensi (IE) terhadap
Standar Efisiensi (SE). Apabila IE = SE, maka kegiatan dianggap efisien,
apabila IE < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien.

Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien diukur

tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi
atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan dengan

menggunakan persamaan:

Tabel 3.118 Tingkat Efisiensi per Kegiatan

No Kegiatan Tingkat Efisiensi Capaian

1 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 0,00 100% (Efisien)
Makanan oleh UPT

2 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 0,49 92% (Efisien)
Diselesaikan oleh UPT

3 Masyarakat yang ditingkatkan 0,04 100% (Efisien)
pengetahuannya melalui KIE

4 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan -0,02 Tidak Efisien
Makanan

\
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5 Layananinformasi Keamanan dan 0,10 100% (Efisien)
MutuObat dan Makanan oleh UPT

6 Sarana Pengawgsan Obat dan Makanan di 0,00 100% (Efisien)
seluruh Indonesia
Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi - -

8 Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai Standar 0,31 95% (Efisien)
Kemampuan Laboratorium

9 Perkara di Bidang Penyidikan Qbat dan 0,00 100% (Efisien)
Makanan di Balai Besar POM di Denpasar

10 | Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak ) )
Sekolah (PJAS) aman

11 | Desa Pangan Aman - -

12 | pasar aman dari bahan berbahaya - -

13 | Sarana Pelayanan Kesehatan
(RS/PKM/KIinik) yang diberikan KIE 0,00 100% (Efisien)
Farmakovigilans

14 | UMKM yang didampingi dalam pemenuhan -0,03 Tidak Efisien
standar oleh UPT

15 | sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 0,06 100% (Efisien)

16 | Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa 0,09 100% (Efisien)
Sesuai Standar oleh UPT

17 Sfarar?a Produksi Obat dan Makanan yang 0,24 95% (Efisien)
Diperiksa oleh UPT

18 | Layanan pe.rr.1erill<saan sgran.a produksi 0.06 100% (Efisien)
pangan fortifikasi yang diperiksa oleh UPT

19 | SaranaDistribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan 0,02 100% (Efisien)
Makanan yang Diperiksa oleh UPT

20 | Alatlaboratorium untuk pengujian obat dan
makanan sesuai Standar Kemampuan 0,00 100% (Efisien)
Laboratorium

21 | Layanan BMN - -

22 | Layanan Perkantoran 0,00 100% (Efisien)

Berdasarkan Tabel 3.118 di atas pada TW Il tahun 2025 BBPOM di
Denpasar melaksanakan 22 kegiatan utama untuk mendukung
pencapaian 9 sasaran kegiatan dengan hasil 15 kegiatan efisien, 2
kegiatan tidak efisien dan 5 kegiatan belum dapat diukur. Nilai Tingkat
Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh bervariasi antara -0,03 hingga 0,49.
Dengan demikian dapat disimpulkan realisasi anggaran pada TW I
sebagian besar telah dapat diserap sehingga tingkat efisiensi capaiannya

adalah Efisien.

Perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada perbandingan antara

persentase capaian volume (output) dan persentase capaian anggaran
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(input). Nilai efisiensi Sasaran Kegiatan diperoleh dari nilai efisiensi
indikator pada masing-masing Sasaran Kegiatan dengan kategori tingkat

efisiensi sebagaimana Gambar 3.2:

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 <0 Tidak Efisien

2 0-0,2 100% (efisien)

3 0,21 - 0,4 95% (efisien)

4 0,41 - 0,6 92% (efisien)

5 0,61 -0,8 90% (efisien)

6 0,81 -1,0 88% (efisien)

7 1,01 -1,2 86% (tidak efisien)
8 1,21-1,4 84% (tidak efisien)
9 1,41-1,6 80% (tidak efisien)
10 1,61-1,8 78% (tidak efisien)
11 >1,81 75% (tidak efisien)

Gambar 3.2 Kategori Tingkat Efisiensi

Tabel 3.119 Tingkat Efisiensi Anggaran untuk Pencapaian Sasaran Kegiatan

pada Triwulan I

) % Capaian | % Capaian Tingkat .
No Sasaran Kegiatan Anggparan Indikpator Efis?ensi Capaian
1 | Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
. 100%
Farmasi dan Pangan 107,95 99,93 0,09 (Efisien)
Olahan di wilayah kerja
UPT
2 | Meningkatnya Efektivitas
Pengawasan Sarana 100%
Produksi Pangan 100 94,08 0,06 (Efisien)
Fortifikasi
3 | Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan 103,09 99,72 0,03 (Elf(.)so.(;)
Olahan di wilayah kerja o
UPT
4 | Meningkatnya efektivitas 100%
KIE di masing-masing 94,10 89,85 0,05 (Efisien)
wilayah kerja UPT
5 | Meningkatnya pendampingan Tidak
UMKM dalam pemenuhan 100 100,36 -0,03 .
standar keamanan dan mutu Efisien
6 | Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi 100%
dan Pangan Olahan yang 113,33 102,42 0.11 (Efisien)
efektif di wilayah kerja UPT
7 | Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di bidang 100%
Sediaan Farmasi Qan_ Pangan 100 100,29 0,00 (Efisien)
Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT
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8 Lgyanan Publik UPT yang 102,60
prima
9 | Terwujudnya tatakelola
pemerintah Unit Organisasi - 100,27
yang optimal

Berdasarkan Tabel 3.119 di atas, pada TW Il di antara 9 (sembilan)
Sasaran Kegiatan terdapat 2 (dua) Sasaran Kegiatan yang belum dapat
dihitung tingkat efisiensinya karena nilai capaian kinerja di ukur pada
akhir tahun. Untuk 6 (enam) Sasaran Kegiatan diperoleh capaian tingkat
efisiensi yaitu Efisien dan 1 (satu) Sasaran Kegiatan diperoleh tingkat

efisiensi yaitu Tidak Efisien.

Analisa untuk tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian Sasaran

Kegiatan adalah sebagai berikut:

1) Sasaran Kegiatan pertama “Meningkatnya efektivitas pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT” anggaran
yang direalisasikan sampai dengan TW |l sebesar Rp.1.213.731.660,-
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, penggunaan
anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan adalah efisien dengan
realisasi sebesar 100%. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan
sampling dan pengujian Obat dan Makanan beserta sarana

penunjangnya.

2) Sasaran Kegiatan kedua “Meningkatnya Efektivitas Pengawasan
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi” anggaran yang direalisasikan
sampai dengan TW |l sebesar Rp. 4.676.550,-. Berdasarkan hasil
pengukuran tingkat efisiensi, penggunaan anggaran untuk mencapai

sasaran kegiatan adalah efisien dengan realisasi sebesar 100%.

3) Sasaran Kegiatan ketiga “Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT” anggaraan yang
direalisasikan sampai dengan TW |l sebesar Rp.4.099.807.444,-
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, penggunaan
anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan adalah efisien dengan

realisasi sebesar 100%. Anggaran tersebut digunakan untuk
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pemenuhan standar ruang lingkup pengujian melalui peningkatan
kompetensi personel penguji melalui bimbingan teknis maupun
pelatihan analisis dengan instrumen, standar peralatan laboratorium,
standar kompetensi laboratorium dan standar verifikasi metoda

analisa yang terverifikasi

4) Sasaran Kegiatan keempat “Meningkatnya efektivitas KIE di masing-
masing wilayah kerja UPT” anggaran yang direalisasikan sampai
dengan TW Il sebesar Rp.626.702.012,- Berdasarkan hasil
pengukuran tingkat efisiensi, penggunaan anggaran untuk mencapai
sasaran kegiatan adalah efisien dengan realisasi sebesar 100%.
Anggaran tersebut digunakan untuk KIE dengan Tokoh Masyarakat,
KIE secara langsung kepada para pedagang dan masyarakat di area
Car Free Day serta media sosial disesuaikan dengan agenda setting

dan kebutuhan mayarakat

5) Sasaran Kegiatan kelima “Meningkatnya pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu” anggaran yang
direalisasikan sampai dengan TW Il sebesar Rp.18.150.000,-
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, penggunaan
anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan adalah tidak efisien
karena persen capaian indikator lebih kecil dari persen capaian
anggaran. Kegiatan yang dilakukan adalah pendampingan UMKM
sesuai dengan tahapan berdasarkan petunjuk pelaksanaan
pendampingan UMKM. Telah dilakukan monitoring setiap bulannya
untuk realisasi Target indikator kinerja Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan
OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan, dan telah
ditetapkan UMKM yang didampingi pada bulan Maret 2025.

6) Sasaran Kegiatan keenam “Terlaksananya Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja

UPT” anggaran yang direalisasikan sampai dengan TW Il sebesar Rp.

268.400.163,- Berdasarkan hasil pengukuran tingkat -efisiensi,

\
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penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan adalah
efisien dengan realisasi sebesar 100%. Anggaran tersebut
digunakan untuk penyelesaian tahapan penyidikan (tahap 2) untuk 1
perkara carry over tahun 2024 dan Pelaksanaan operasi intelijen

dalam mengumpulkan informasi.

7) Sasaran Kegiatan ketujuh “Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan
di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah
kerja UPT” anggaran yang direalisasikan sampai dengan TW I
sebesar Rp.15.453.000,- Berdasarkan hasil pengukuran tingkat
efisiensi, penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan
adalah efisien dengan realisasi sebesar 100%. Anggaran tersebut
digunakan untuk penyusunan Laporan Siber Bulan dan pengumpulan
bahan keterangan dalam rangka penyusunan analisis kejahatan

sediaan farmasi dan pangan olahan.

8) Sasaran Kegiatan kedelapan “Layanan Publik UPT yang prima”
anggaran yang direalisasikan sampai dengan TW Il sebesar
Rp.48.939.600,-. Hasil pengukuran tingkat efisiensi belum dapat
diukur karena realisasi capaian diukur pada akhir tahun. Anggaran
yang dikeluarkan digunakan untuk peningkatan pemenuhan semua
aspek pelayanan publik seperti aspek kebijakan pelayanan,
profesionalisme SDM, sarana prasarana layanan publik, sistem
informasi pelayanan publik, konsultasi dan pengaduan serta inovasi

pelayanan publik.

9) Sasaran Kegiatan kesembilan “Terwujudnya tatakelola pemerintah
Unit Organisasi yang optimal” anggaran yang direalisasikan sampai
dengan TW Il sebesar Rp.6.553.183.900,- Hasil pengukuran tingkat
efisiensi belum dapat diukur karena realisasi capaian diukur pada
akhir tahun. Anggaran yang digunakan pada sasaran adalah yang
terbesar jika dibandingkan dengan sasaran yang lain, hal ini karena
anggaran digunakan untuk pembayaran gaji dan tunjangan,

operasional perkantoran serta pertemuan koordinasi/advokasi.

\
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BAB IV
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Pengukuran Kinerja yang dirangkum dalam LAPKIN Interim TW II Tahun
2025 BBPOM di Denpasar dilakukan dalam rangka menjamin adanya
peningkatan pelayanan publik, peningkatan akuntabilitas dan sebagai media
pertanggungjawaban atas capaian kinerja BBPOM di Denpasar atas segala
permasalahan dan kendala yang dihadapi serta strategi pemecahannya
untuk membuat langkah-langkah dan/atau peningkatan kinerja di masa

mendatang.

Berdasarkan Pengukuran dan Evaluasi Kinerja yang dilakukan, secara garis
besar diperoleh capaian kinerja BBPOM di Denpasar pada TW | Tahun 2025

sebagai berikut:

1) BBPOM di Denpasar berhasil meningkatkan efektivitas pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai Besar POM

di Denpasar dengan nilai sebesar 107,95% dengan kategori Sangat Baik

2) BBPOM di Denpasar berhasil meningkatkan Efektivitas Pengawasan
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi dengan nilai sebesar 100,00%

dengan kategori Baik.

3) BBPOM di Denpasar berhasil meningkatkan penguatan Lab
Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
dengan nilai 103,09% dengan kategori Sangat Baik.

4) BBPOM di Denpasar berhasil meningkatkan pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan nilai 100,00%

dengan kategori Baik.

5) BBPOM di Denpasar berhasil melaksanakan kegiatan deteksi kejahatan
di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah

kerja UPT dengan nilai 100,00% dengan kategori Baik.
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6) Terdapat 1 (satu) capaian Sasaran Kegiatan yang melebihi target dengan
nilai 113,33% dan kategori Tidak Dapat Disimpulkan yaitu
Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT.

Penilaian Persentase keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT dilakukan dengan melakukan
pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses penyelesaian berkas
perkara , yaitu tahap SPDP, Tahap 1, P21, dan Tahap 2. Berdasarkan
perencanaan yang telah disusun, untuk tahun 2025 target perkara adalah
4 perkara dan realisasinya di TW Il sebanyak 3 perkara, dan ada 1
perkara tahun 2024 yang carry over sudah sampai tahap 2 sehingga

realisasi TW Il menjadi 51.00% dengan capaian 113.33%.

Upaya perbaikan yang dilakukan adalah dengan berkoordinasi dan
komunikasi yang lebih intensif dengan Bea Cukai, Kepolisian,
Kejaksaan dan Pengadilan sehingga lebih banyak mendapatkan
informasi pelanggaran Obat dan Makanan serta penegakan hukum bagi

pelaku usaha yang dapat memberikan efek jera

7) Terdapat 1 (satu) capaian Sasaran Kegiatan yang belum berhasil
memenuhi target dengan nilai 94,10% dan kategori Baik yaitu Sasaran
Kegiatan Meningkatnya Efektivitas KIE di masing-masing Wilayah Kerja
UPT.

Hal ini disebabkan oleh realisasi target Jumlah Sekolah yang
Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan tidak tercapai, karena
tahapan kegiatan hanya dapat dilaksanakan untuk 5 sekolah dari target
awal 13 yang disebabkan adanya efisiensi anggaran. Demikian pula
dengan realisasi target Jumlah Desa Pangan Aman, karena tahapan
kegiatan hanya dapat dilaksanakan untuk 2 desa dari target awal 4 desa
terkait efisiensi anggaran. Sampai dengan bulan Juli, tahapan kegiatan

Sekolah yang Melaksanakan pembudayaan keamanan pangan dan
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Desa Pangan Aman terlaksana sesuai dengan perencanaan dan jadwal

yang telah ditetapkan dari unit pengampu.

Upaya perbaikan yang dilakukan untuk Sasaran Kegiatan Meningkatnya
efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT dengan mengajukan
usulan penyesuaian pembobotan tahapan pada RAPK pada TW lli
sesuai periode pengajuan usulan revisi RAPK ke Biro Perencanaan di

tahap Il tanggal 11 Agustus sd 22 Agustus 2025.

8) Terdapat 2 (dua) Sasaran Kegiatan yang capaiannya belum bisa diukur

karena pengukuran dilakukan pada akhir tahun 2025, yaitu :

e Sasaran Kegiatan Layanan Publik UPT yang prima
e Sasaran Kegiatan Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit

Organisasi yang optimal

9) Realisasi Anggaran
Realisasi anggaran Balai Besar POM di Denpasar pada TW Il Tahun
2025 adalah sebesar Rp. 12.849.044.327,- dari Pagu yaitu
Rp.28.351.883.000, sehingga persentase capaian sebesar 45,32%
terhadap Pagu Rp 28.351.883.000,- (aplikasi OMSPAN), dan capaian
sebesar 57,37% terhadap Pagu Rp 22.396.314.000,- (aplikasi SAKT]I).

SARAN

Dari Capaian Kinerja dan permasalahan serta kendala yang dihadapi, maka

untuk peningkatan kinerja di TW berikutnya dapat diberikan rekomendasi

sebagai berikut:

1) Menindaklanjuti seluruh Rekomendasi Hasil Evaluasi SAKIP diseluruh
Aspek Penilaian Kinerja (Perencanaan, Pengukuran, Pelaporan,

Evaluasi Akuntabilitas Internal, dan Capaian Indikator) yang belum

sesuai
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2) Melakukan Monitoring dan Evaluasi serta menindaklanjuti seluruh

capaian Indikator kinerja yang belum memenuhi target dengan secara

intensif, rutin dan konsisten.
3) Meningkatkan awareness melalui internalisasi kepada semua pihak
terkait Implementasi SAKIP di BBPOM di Denpasar
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1. Keputusan Kepala BBPOM di Denpasar tentang Rencana Kinerja Tahunan

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI DENPASAR
NOMOR PR.02.02.13A.09.24.284 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA KINERJA
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI DENPASAR
TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI DENPASAR

Menimbang :©  a. bahwa untuk penyusunan rencana Kkerja dan
penganggaran Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
di Denpasar pada Tahun 2025, perlu menctapkan
Rencana Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Denpasar Tahun 2025;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Denpasar tentang Rencana Kinerja Balai Besar Pengawas

Obat dan Makanan di Denpasar Tahun 2025;

Mengingat . A Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6056);
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[

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomeor 80);

3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);

4. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional /
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2023 Tentang Tata
Cara Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/
Lembaga Tahun 2025-2029;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinecrja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 1569);

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002) scbagaimana telah
diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomeor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2022 Nomor 629);

~l

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 611);
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8. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan
Nomor 311 Tahun 2023 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Di Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan
Makanan,;

9. Keputusan Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Denpasar Nomor
PR.02.02.17A.17A5.12.21.273 tentang Reviu Rencana
Strategis Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Denpasar Tahun 2020-2025;

MEMUTUSKAN:

Menctapkan : KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI DENPASAR TENTANG RENCANA KINERJA
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
DENPASAR TAHUN 2025.

Kesatu :  Menctapkan dan memberlakukan Rencana Kinerja Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Denpasar Tahun 2025 yang
sclanjutnya disebut dengan Rencana Kinerja scbagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Keputusan ini.

Kedua : Rencana Kinerja schagaimana dimaksud dalam diktum Kesatu
merupakan acuan bagi Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Denpasar dalam melakukan penyusunan rencana

kerja dan penganggaran tahun 2024,

Ketiga :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
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-
Ditetapkan di Denpasar
pada tanggal 17 September 2024

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
DENPASAR

:": SR
{ I GUSTI AYU ADHI ARYAPATNI )
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KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR

PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI DENPASAR
NOMOR PR.02.02.13A.09.24.284 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA KINERJA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI DENPASAR TAHUN 2024

RENCANA KINERJA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI DENPASAR TAHUN 2025

NO | SASARAN INDIKATOR TARGET
1 | Meningkatnya Persentase Sediaan Farmasi yang 100
efektivitas diperiksa dan diuji sesuai standar
Pengawasan produk
Sediaan Farmasi dan Persentase sarana pelayanan 100
Pangan Olahan di keschatan yang telah melaporkan
s . KTD/ESO ke BPOM
wilayah kerja UPT
Persentase pangan olahan dalam 100
kemasan yang diperiksa dan diuji
scsuai standar
Persentase sampel KLB keracunan 100
pangan yang diuji sesuai standar
Persentase PIRT yang diperiksa dan 100
diuji sesuai standar
2 | Meningkatnya Persentase rekomendasi hasil 100
tindaklanjut pengawasan Sediaan Farmasi dan
rekomendasi hasil Pangan Olahan yang disampaikan ke
pengawasan olch stakecholder tepat waktu
lintas scktor
3 | Meningkatnya Persentase sarana produksi Sediaan 100
efektivitas Farmasi dan Pangan Olahan yang
pemeriksaan sarana | diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
produksi dan ketentuan
distribusi Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan
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NO | SASARAN INDIKATOR TARGET
4 | Menguatnya Lab Nilai pemenuhan Lab Pengujian 81.4
Pengawasan Sediaan | Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
Farmasi dan Pangan | UPT sesuai Standar Kemampuan
Olahan di wilayah Laboratorium
kerja UPT
5 | Meningkatnya Tingkat cfektivitas KIE Sediaan
cfektivitas KIE di Farmasi dan Pangan Olahan di 98
masing-masing wilayah kerja UPT
wilayah kerja UPT Jumlah sckolah pangan jajanan anak a8
usia sckolah (PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman 4
Jumlah pasar pangan aman berbasis S5
komunitas
6 | Mcningkatnya Persentase UMKM yang didampingi 100
pendampingan dan memperoleh rekomendasi
UMKM dalam scrtifikat cara pembuatan OBA, Kos,
pemenuhan standar | dan Pangan Olahan yang baik
keamanan dan mutu
7 | Terlaksananya Persentase Keberhasilan Penyidikan 90
Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Kejahatan Sediaan Pangan Olahan di UPT
Farmasi dan Pangan
Olahan yang cfektif di
wilayah kerja UPT
8 | Terlaksananya Jumlah Laporan Analisis Kejahatan 14
kegiatan pemantauan | Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
siber dan deteksi yang disclesaikan oleh UPT
kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif
9 | Layanan Publik UPT | Indcks Pelayanan Publik UPT 4.89
yang prima
10 | Terwujudnya Nilai Pembangunan ZI 92,2
tatakelola pemerintah
Unit Organisasi yang Nlai AKIP 82,55
optimal Nilai Kinerja Anggaran 90
Indeks Manajemen Risiko 29

BADAN POM
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KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI DENPASAR

{1 GUSTI AYU ADHI ARYAPATNI |
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2. Perjanjian Kinerja Tahun 2025

v

BADAN POM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR POM DI DENPASAR
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rapgka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabal serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama I GUSTIAYU ADHI ARYAPATNI
Jabatan *Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Denpasar

Selanjutnya disebul Pihak Pertama

Nama i TARUNA IKRAR

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutaya disebut Pihak Kedua

Pinak Pertama berjanfi akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
penanjiat Ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah sepertl yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan,

Dalam ganggunaan anagaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan

yang berlaku. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan malakukan supervisl yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam

rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Dengasar, 12 Februar 2025

Pihak Pertama Pinak Kedua
Kepala Balai Besar Pengawas Obat Kepala Badan Pengawas
dan Makanan di Denpasar Cbat dan Makanan RI

|| Y, If,'.'"-M (s
\ J-"L’ ) 5z

I GUSTEAYU ADHI ARYAPAT NI TARUNA IKRAR
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Lampiran
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALA! BESAR POM DI DENPASAR
NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
1, 01 - Meningkatnya 01 - Persentase sampel Sediazn a6
efektivitas pengawasan Farmasi berisike yang ditindaklanjuti
Sedlaan Farmasi dan sesual katentuan
Pangan Clahan di wilayah
kerja UPT 02 - Persentasa fasilitas pelayanan 26
kasenalan yang telah melaporkan
KTD/ESO
03 - Persentase sampel Pangan 85

Olahan ensike yang ditindakianjuti
sesuai ketentuan

04 - Persentase sampee! KLB 100
keracunan pangan yang diuji sesuai
standar aleh UPT

05 - Persentase sampel PIRT berisiko 85
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

06 - Persentase 85
keputusan/rekomendasi hasil

pengawasan Saediaan Farmasi dan

Pargan Olahan yang ditindaklanjuti

oleh stakeholder

07 - Persentase sarana produksi 87
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjutl sesual ketentuan

08 - Persentase sarana preguksi 85
Pangan Olahan yang diperiksa dan
dilindaklanjuli sesuai kelenluan

0% - Persentase fasilitas distribusi 9488
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditingaklanjuti sasuai ketentuan

10 - Persentase sarana distribusi 80
Pangan Oiahan yang diceriksa dan
ditindaklanjuti sasuai ketentuan




NO,

™
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SASARAN KEGIATAN

02 - Meningkatnya
Efeklifitas Pengawasan
Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi

03 - Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayan kerja
UPT

04 - Meningkatnya
efektivitas KIE di masing-
masing wilayah kerja UPT

0% - Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemeanuhan standar
keamanan dan mulu

06 - Terlaksananya
Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
afektif di wilayah kerja UPT

07 - Terlaksananya
kagiatan deteksi kejahatan
di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
efektit di wilayah kerja UPT

G8 - Layanan Publik UPT
yang prima

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

11 - Persentase iklan sediaan farmasi
dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

01 - Persentase cakupan sarana
produksi pangan fartifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

01 - Nilai pemenJhan Lab Pengujian
Sedizan Farmasi dan Pangan clahan
UPT sesual Standar Kemampuan
Laboratorium

01 - Tingkat efektivitas KIE Sadiaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

02 - Jumlah sekalah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

03 - Jumlah desa pangan aman

04 - Jumlzh pasar pangan aman
nerbasis komunitas

01 - Persenlase UMKM yang
didamping! dan memperoleh
rekomendasi sertificat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan clahan

01 - Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di UPT

01 - Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Clahan yang diselesaikan
sesual standar

01 - Indeks Pelayanan Publik UPT

TARGET

9212

814

89.02

13

91

20

g0

4.7

BADAN POM
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NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGEY
9. 09 - Terwujudnya tata 01 = Nilai Pembangunan Z1 UPT BPOM 91.92
Kelola pemerintah Unit
Organisasi yang optimal 02 - Nilai AKIP UPT BPOM 79.68
03 - Nilal Kinerja Anggaran UPT 5
EPOM
04 - Indeks Manajemen Rislko UPT 29
EPOM

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 28,051,765,000 (Dua Puluh Delapan Miliar Lima
Puluh Saty Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Litma Riby Rupian)

NO. KEGIATAN ANGGARAN
1. DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh 14,242 197,000
Indonesia
2, WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 13,809,568,000

Denpasar, 12 Februari 2025

Fihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Balal Besar Pengawas Obat Kepala Badan Pengawas
dan Makanan di Denpasar Obat dan Makanan R
| |
{ .v:f‘.{lr:' ﬂ‘ L
S
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3. Berita Acara Evaluasi Internal
(1) Sampai dengan Januari 2025

BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL SAMPAI DENGAN JANUARI (TRIWULAN I)
BALAI BESAR POM DI DENPASAR TAHUN ANGGARAN 2025

Pada hari ini Senin, tanggal Tiga bulan Pebruari tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima, bertempat di Balai Besar POM di Denpasar, kami yang bertandatangan di bawah ini:

1. Nama : Dra. | Gusti Ayu Adhi Aryapatni, Apt
NIP 119660112 199103 2 002
Jabatan : Kepala Balai Besar POM di Denpasar

2. Nama : Dra. Umiarti Sri Rejeki, Apt, MM
NIP : 196807 131997032001
Jabatan : Ketua Tim Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) TA 2025

Telah melaksanakan Evaluasi Internal terhadap realisasi anggaran dan capaian kinerja pada Balai Besar POM di Denpasar periode Januari 2025 dengan hasil sebagai
berikut:

1. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Rincian Output sampai dengan Januari (Triwulan |) Tahun 2025 :

Volume Anggaran
=
3 Q Capaian | Capaian Capaian | Capaian
No. Prograraneglatanl & Target Realisasi Januari | Januari Target Realisasi Januari | Januari
Rincian Ouput | = | Tt | 1, oot </ Sl thd thd Pagu Anggaran sid ; Thd thd
= Tahun Januari Januari (TW1)
2025 TWI Wi Target | Target Tahun 2025 TWI (Rp.) Target target
Tahunan| TWI (Rp.) - Tahunan | TWI
(%) (%) (%) (%)
g= (fld) | h = (fle) 1= (ki) | m=(kfj)
a b c] € ) x100% | x 100% ! 1 K x100% | x100%
Laporan Analisis %
1 |Kejahatan Obat dan g 14 3 1 714 33,33 156.015.000 8.953.000 5.953.000 3,82 66,49
Makanan oleh UPT | ©
_KeputusanlSeﬂiﬂkas g
5. [iLayanan Publik I| 232 36 14 6,03 38,89 160.815.000 13.860.000 9960000 | 6,19 71,86
yang Diselesaikan S
oleh UPT =
Masyarakat yang o]
3 |difingkatkan 3| o102 | 465 50 054 | 1075 2.823.017.000 106.077 586 6.194.000 | 0,22 584
pengetahuannya 8
melalui KIE =
Laporan koordinasi | R
4 |pengawasan Obat @ 1 0,25 0,08 8,00 32,00 768.000.000 27.014.850 23.274.850 3,03 86,16
dan Makanan §
Layananinformasi g
5 |Keamanan dan T 22 4 1 455 | 25,00 83.604.000 849.800 116600 | 0,14 13,72
MutuObat dan I
Makanan oleh UPT | =
Sarana Pengawasan g
6 |Obatdan Makanan = 5 1 0 0,00 0,00 150.000.000 96.768.000 - 0,00 0,00
di seluruh Indonesia | S
Perangkat Pengolah 9
7 |Data dan g 8 0 0 0,00 - 100.000.000 - - 0,00 -
Komunikasi =4
Laboratorium
pengawasan Obat g
g [danMakananyang | & | 4 0,32 0 0,00 0,00 3.425.933.000 79.622.940 67.854440 | 1,98 85,22
sesuai Standar S
Kemampuan -
Laboratorium
Perkara di Bidang o
Penyidikan Obat dan| &
9 |Makanan di Balai o 4 0 0 0,00 - 523.020.000 26.375.800 19.125.800 3,66 72,51
Besar POM di g
Denpasar
Sekolah dengan Is)
Pangan Jajanan =
10 Anak Sekolah g 13 0 0 0,00 - 463.799.000 - - 0,00 -
(PJAS) aman =
8
11 |Desa Pangan Aman g 4 0 0 0,00 - 678.768.000 - - 0,00 -
N
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Volume

Anggaran

Program/Kegiatan/

No. Rincian Ouput

Realisasi
Januari

(TW1)

Target
Tahun
2025

Target s/d
TWI

MVIN 3poX

Capaian
Januari
thd
Target
Tahunan
(%)

Capaian
Januari
thd
Target

(%)

Pagu
Tahun 2025

Capaian
Januari
Thd
Target
Tahunan
(%)

Capaian
Januari
thd
target
TWI
(%)

Target
Anggaran s/d
TWI
(Rp.)

Realisasi
Januari (TW1)
(Rp.)

o
o
o
o
L]
-

g= (fld)
x 100%

h = (fle)
x 100%

1= (i)
x100%

m = (kij)
x100%

Pasar aman dari
bahan berbahaya

£00'900
o
)

0,00

161.580.000

5.946.500 5.946.500 3,68 100,00

Sarana Pelayanan
Kesehatan
(RS/PKM/Klinik)
yang diberikan KIE
Farmakovigilans

45 45 0

100000

0,00

0,00

47.250.000

2.000.000 - 0,00 0,00

UMKM yang
didampingi dalam
pemenuhan standar
oleh UPT

18 0 0

100900

0,00

67.817.000

0,00 =

Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh
UPT

698 45

L00'VIO

143

632.960.000

10.291.500 6.405.000 1,01 62,24

Sampel Obat, Obat
Tradisional,
Kosmetik dan
Suplemen
Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai

1375 126 46

200'VIO

3,35

797.421.000

23.860.632 14.277.800 1,79 59,84

Sarana Produksi
Obatdan Makanan
yang Diperiksa oleh
UPT

110

100010

3,64

100.746.000

1.580.000 680.000 0,67

43,04

Layanan
pemeriksaan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa oleh UPT

€000I0

0,00

6.731.000

0,00 -

SaranaDistribusi
Obat, Obat
Tradisional,
Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan
Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

425 42

00010

3,06

30,95

646.848.000

27.155.100 16.084.300 2,49 59,23

Alatlaboratorium
untuk penguijian obat
dan makanan sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium

20

1008V
o

0,00

0,00

2.447.873.000

2.283.000.000 1.699.000000 | 69,41 74,42

2

Layanan BMN

966'va3
=)
o

0,00

8.000.000

Layanan

Perkantoran 0.25

0,08

¥66'v83

8,00

32,00

13.801.568.000

3.096.835.923 830.167.524 6,02 26,81

RATA-RATA/JUMLAH & PERHITUNGAN %CAPAIAN

4,16

27,09

28.051.765.000

5.810.191.631 2.705.039.814 9,64 46,56

Maka dapat dihitung Efektifitas Capaian Kinerja Kegiatan dan Anggaran dari keseluruhan Rincian Output Balai Besar POM di Denpasar sampai dengan Januari (TW I) Tahun 2025

adalah sebagai berikut :

% Capaian Output 27,09
Indeks Efisiensi (IE) = =
% Capaian Input 46,56
1 - 1,00
Tingkat Efisiensi (TE) =  (IE- SE)/SE = 0

Keterangan: Standar 1

058

-0,42

‘ Tidak Efisien |
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2. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Sasaran Kegiatan sampai dengan Januari (Triwulan I) Tahun 2025

.| Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Volume Indikator

Anggaran Indikator

eliauy
JojeyIpuj JOWOoN

Target
Tahunan
Tahun
2025

Realisasi
Januari

Capaian
[Januari thd
Target
Tahunan
(%)

Capaian
Januari
thd Target
TWI (%)

Pagu Tahun
2025 (Rp)

Targets/d TW |
(Rp)

Realisasi
Januari (Rp)

Capaian
Januari
thd Pagu
Tahunan
(%)

Capaian
Januari thd
target

(%)

h=(gle)x
100%

i=(gh) x
100%

m = (Vj) x
100%

n= (k) x
100%

Persentase Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

86,00

797.421.000

23.860.632

14.277.800

1,79

59,84

Persentase sarana
pelayanan

yang
telah melaporkan
KTD/ESO ke BPOM

26,00

NA

N/A

47.250.000

2.000.000

0,00

0,00

Persentase pangan
olahan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

85,00

100,00

117,65

117,65

557.004.800

9.056.520

5.636.400

Persentase sampel
KLB keracunan
pangan yang diuji
sesuai standar

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

25.318.400

411.660

256.200

Persentase PIRT
yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

85,00

85,00

50.636.800

823.320

512400

Persentase

i hasil

pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT

Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
yang disampaikan
ke stakeholder tepat
waktu

85,00

40,00

1,1

1307

271,78

59.400.000

5.420.000

1.820.000

3,06

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

87,00

87,00

28.236.000

900.000

0,00

0,00

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

85,00

85,00

114,38

11438

72.510.000

680.000

680.000

100,00

Persentase sarana
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan

iti juti sesuai

ketentuan

100,00

105,40

10540

379.213.000

11.075.600

5.004.800

4519

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

80,00

80,00

100,00

125,00

125,00

177.935.000

9.519.500

8.919.500

5,01

93,70

Persentase ikian
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesual
ketentuan

92,12

92,12

100,00

108,55

108,55

30.300.000

1.140.000

340.000

1,12

Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

Persentase sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

67,00

6.731.000

0,00

Menguatnya Lab
Pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT

Nilai pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar
Kemampuan

13

81,40

5.873.806.000

2.362.622.940

1.766.854.440

30,08

7478

Tingkat efektivitas
KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT

89,02

2.801.129.000

106.077.586

6.194.000

022

Jumlah Sekolah
yang melaksanakan
pembudayaan

KIE di

pangan

5

13,00

20,00

463.799.000

0,00

masing-masing
wilayah kerja UPT

Jumiah desa pangan|
aman

4,00

25,00

678.768.000

0,00

Jumiah pasar
pangan aman
berbasis komunitas

20,00

161.580.000

5.946.500

5.946.500

3,68

100,00

BADAN POM
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F Volume Indikator Anggaran Indikator
=9 Capaian " Capaian | Capaian
N _ S = Target n Capaian 2 =
No;|Sasaran Kepiatan| |ndicator Kinera é § Tahunan Tayrget Realisasi Jav_;uan 'tm Januari Pagu Tahun | Targets/d TW I Realisasi t.’l':n:an Jav‘;uan :M
F Tahun Januari | 109 | thq Target| 2025 (Rp) (Rp) Januari (Rp) agu'| Lane
2 L0 TWI Tahunan | "o ey Tahunan WI
b (%) (%) (%)
h=(gle)x |i=(gf) x N m=(Vj)x | n=(Vk)x
a b g &l e f 9 100% | 100% i X : 100% | 100%
Persentase UMKM
i yang didampingi dan
pendampingan 4
rekomendasi
5 |UMKMdalam - oiicat cara 18| 91,00 | 1000 - & - 67.817.000 - -| o000 -
pemenuhan
pembuatan OBA,
standar keamanan Kos yang bak
dan by dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
Terlaksananya
Persentase
Penindakan |\ eherhasilan
Kejahatan Sediaan Penyidikan
6 |Famasi dan Keja):\atan Sediaan 19| 90,00 2500 20,00 2222 80,00 523.020.000 26.375.800 19.125.800 3,66 7251
Pangan Olghz_zn Farmasi dan Pangan
yangefekitdi -\ oiahan di UPT
wilayah kerja UPT
Terlaksananya
Kegiatan deteksi _|F €reeriase
kejahatan di bidang Peﬁyampal i
7 ﬁ:g‘?,:“ F:n’ Masl|Laporan Analisis | 20| 90,00 | 2142 | 7,4 7,93 133 156.015.000 8953000 5953000 3,82 66,49
Oiahanng efektif Penjejakan Digital
g wilaya):rlgna Yang Diselesaikan
UPT oleh UPT BPOM
Layanan Publik Indeks Pelayanan
8 UPT yang prima |Publik UPT 21| 470 NA N/A - - 266.307.000 14.709.800 10.076.600 378 68,50
Nilai Pembangunan
ZI UPT BPOM 22| 91,92 NA N/A - = 3.706.892.000 805.154.693 213.360.594 576 26,50
Nl AUPUPT 23| 7068 | NA | NA . - 3706802000 805154603 | 213360504 | 576 26,50
Terwujudnya
tatakelola
9 Unit
‘Organisasi yang
optimal Nilai Kinerja
Anggaran UPT 24| 500 NA N/A = - 3.706.892.000| 805.154.693 213.360.594 576 26,50
BPOM
Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM 25| 290 NA N/A - - 3.706.892.000, 805.154.693 213.360.594 576 26,50
RATA-RATA/JUMLAH & PERHITUNGAN % CAPAIAN| 71,40 85,39 28.051.765.000(  5.810.191.631 2705.039.814, 9,64 46,56

Maka dapat dihitung Efektifitas Capaian Kinerja Kegiatan dan Anggaran dari keseluruhan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Balai Besar POM di Denpasar sampai dengan Januari (TW 1)
Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

Indeks Efisiensi_% Capaian Output _ _ __ 8539 _ 1,83
(IE) =™"9% Capaian Input 46,56
Tingkat Efisiensi - 1,83 -100 =
IE - N ¥l L = %
TE) = (IE - SEVSE 0 083 88% (Efisien)
dan dengan catatan Efektifitas Capaian Kinerja dari keseluruhan Sasaran o
Kegiatan secara rata-rata yaitu = l 000 | 100% (Erisien) |
Demikian berita acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Denpasar, 3 Pebruari 2025
i Besar POM di Denpasar Ketua Tim Sistem litas Kinerja Instansi F i (SAKIP)

ihi Aryapatni A|

Dra.l:Gusti Ayu Adhi Aryap pt Dra. Umiarti Sri ki, Apt, MM
NIP. 196601131991032002 NIP. 196807 131997032001
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(2) Sampai dengan Februari 2025

BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL SAMPAI DENGAN PEBRUARI (TRIWULAN I)
BALAI BESAR POM DI DENPASAR TAHUN ANGGARAN 2025

Pada hari ini Senin, tanggal Tiga bulan Maret tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima, bertempat di Balai Besar POM di Denpasar, kami yang bertandatangan di bawah ini:
1. Nama : Dra. | Gusti Ayu Adhi Aryapatni, Apt

NIP 119660112 199103 2 002

Jabatan : Kepala Balai Besar POM di Denpasar

2. Nama :Dra. Umiarti Sri Rejeki, Apt, MM
NIP : 196807131997032001
Jabatan : Ketua Tim Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) TA 2025

Telah melaksanakan Evaluasi Internal terhadap realisasi anggaran dan capaian kinerja pada Balai Besar POM di Denpasar periode Pebruari 2025 dengan hasil
sebagai berikut:

1. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Rincian Output sampai dengan Pebruari (Triwulan 1) Tahun 2025 :

Volume Anggaran
= " N N ”
” 13 Capaian | Capaian Capaian | Capaian
No. Pro'gra.leeglatanl o Target Realisasi| Pebruari | Pebruari Target Realisasi s.d Pebruari| Pebruari
Rincian Ouput | = Tahgun Targetsid| s.d thd thd Pagu Anggaransid | oo 2RSS | Thd | thd
= 2025 T™wWI Pebruari| Target | Target Tahun 2025 TWI (Rp) Target | target
(TWI) |Tahunan| TWI (Rp.) P- Tahunan| TWI
(%) (%) (%) (%)
g=(fid) | h=(fle) ; g 1= (i) | m= ()
= b gl & f | x100% | x100% : i k x100% | x100%
Laporan Analisis %
1 |Kejahatan Obat dan | 2 14 3 2 14,29 66,67 156.015.000 8.953.000 5.953.000 3,82 66,49
Makanan oleh UPT §
Keputusan/Sertifikas 2
2 [lLavanan btk | 2| 995: | g8 41 | 1767 | 11389 | 160815000 13.860.000 11460000 | 7,13 | 8268
yang Diselesaikan S
oleh UPT -
Masyarakat yang g
3 |diingkatkan S| 9192 465 50 054 | 1075 2.823.017.000 106.077.586 6.194000 | 022 | 584
pengetahuannya S
melalui KIE =
Laporan koordinasi | 2
4 |pengawasan Obat @ 1 0,25 0,17 17,00 68,00 768.000.000 27.014.850 23.874.850 3,11 88,38
dan Makanan §
Layananinformasi g
g |Keamanan dan | 2 4 2 909 | 50,00 83.604.000 849 800 233200 | 028 | 27,44
MutuObat dan S
Makanan oleh UPT | =
Sarana Pengawasan g
6 |Obat dan Makanan | & 5 1 1 20,00 100,00 150.000.000 96.768.000 96.768.000| 64,51 100,00
di seluruh Indonesia §
Perangkat Pengolah 9
7 |Data dan g 8 0 0 0,00 - 100.000.000 - -| 0,00 -
Komunikasi S
Laboratorium
pengawasan Obat -Uu
g (danMakananyang | 5 4 0,32 0 0,00 0,00 3.425.933.000 79.622.940 78653.940 | 230 | 9878
sesuai Standar S
Kemampuan -
Laboratorium
Perkara di Bidang 8
Penyidikan Obat dan
9 |Makanan di Balai o 4 0 0 0,00 - 523.020.000 26.375.800 20.025.800 3,83 75,92
Besar POM di %
Denpasar
Sekolah dengan Is)
Pangan Jajanan 5
10 Anak Sekolah 8 13 0 0 0,00 - 463.799.000 - - 0,00 -
(PJAS) aman =
8
11 |Desa Pangan Aman g 4 0 0 0,00 - 678.768.000 - - 0,00 -
(=]
N
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Volume Anggaran

Capaian
Pebruari
thd
Target
Tahunan
(%)

g =(fld)
x100%

Capaian
Pebruari
thd
Target
TWI
(%)

h = (fle)
x 100%

Capaian
Pebruari
Thd
Target
Tahunan
(%)
1= (k/i)
x 100%

Capaian
Pebruari
thd
target
TWI
(%)

m = (ki)
x 100%

Program/Kegiatan/

Rincian Ouput Realisasi

s.d
Pebruari

Twi)

No. Target
Anggaran s/d
TWI

(Rp.)

Realisasi s.d
Pebruari (TW I)
(Rp)

Target
Tahun
2025

Target s/d
TWI

Pagu
Tahun 2025

HYIN 2po)

Pasar aman dari

bahan berbahaya 0,00 - 161.580.000

5.946.500 5.946.500 | 3,68 100,00

£00'900
(=]
o

Sarana Pelayanan
Kesehatan
(RS/PKM/Klinik)
yang diberikan KIE
Famakovigilans

45 45 45 100,00

100,00 47.250.000 2.000.000 - 0,00 0,00

100000

UMKM yang
didampingi dalam
pemenuhan standar
oleh UPT

67.817.000 - - 0,00 -

100900

Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh
UPT

698 45 42 6,02 93,33 632.960.000 10.291.500 8045300 | 127 78,17

L00'VIO

Sampel Obat, Obat
Tradisional,
Kosmetik dan
Suplemen
Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai

1375 126 62 4,51 49,21 797.421.000 23.860.632 19.059.300 [ 2,39 79,88

200'VIO

Sarana Produksi
Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh
UPT

110 4,55 4545 100.746.000 1.580.000 980.000 | 097 62,03

100010

Layanan
pemeriksaan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa oleh UPT

0,00 - 6.731.000 - - 0,00 -

€00010

SaranaDistribusi
Obat, Obat
Tradisional,
Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan
Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

425 42 27 6,35 646.848.000 27.155.100 18.234.300 | 2,82 67,15

00010

Alatlaboratorium
untuk pengujian obat
dan makanan sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium

20 0,00 0,00 2.447.873.000 2.283.000.000 2.283.000.000 | 93,26 | 100,00

1008V
o

2 8.000.000 = 5

Layanan BMN 0,00 -

956 Va3
o
o

Layanan

22 Perkantoran

0,25 0,17 17,00 68,00 13.801.568.000 3.096.835.923 1.656.910.192 | 12,01 53,50

66 Va3

RATA-RATA/JUMLAH & PERHITUNGAN %CAPAIAN 18,08 69,13 28.051.765.000 5.810.191.631 4.235.338.382| 15,10 72,89

Maka dapat dihitung Efektifitas Capaian Kinerja Kegiatan dan Anggaran dari keseluruhan Rincian Output Balai Besar POM di Denpasar sampai dengan Pebruari (TW I) Tahun
2025 adalah sebagai berikut :

1,00

% Capaian Output 69,13
Indeks Efisiensi (IE) = = — = 0,95
% Capaian Input 72,89
G o 1 - 1,00 S
Tingkat Efisiensi (TE)=  (IE - SE)/SE = -0,05 ’ Tidak Efisien ‘

Keterangan: Standar

1
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2. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Sasaran Kegiatan sampai dengan Pebruari (Triwulan 1) Tahun 2025

.| Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Volume Indikator

Anggaran Indikator

el1aury
J01RNIDUJ I

Target
Tahunan
Tahun
2025

Target

Wi

Realisasi
Pebruari

Capaian
Pebruari
thd Target
Tahunan
(%)

Capaian
Pebruari
thd Target
TWI (%)

Pagu Tahun
2025 (Rp)

Targets/d TW 1
(Rp)

Realisasi s/d
Pebruari (Rp)

Capaian
Pebruari
thd Pagu
Tahunan
(%)

Capaian
Pebruari
thd target

(%)

h = (gle) x
100%

i=(gh) x
100%

m = (Uj)x
100%

n= (I/k) x
100%

[N)

Persentase Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

86,00

100,00

116,28

116,28

797.421.000

23.860.632

19.059.300

79,88

Persentase sarana
pelayanan
kesehatan yang
telah melaporkan
KTD/ESO ke BPOM

26,00

NA

N/A

47.250.000

2.000.000

0,00

0,00

Persentase pangan
olahan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

85,00

100,00

117,65

117,65

557.004.800

9.056.520

7.079.864

7817

Persentase sampel
KLB keracunan
pangan yang diuji
sesuai standar

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

25.318.400

411,660

321812

127

7817

Persentase PIRT
yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

85,00

100,00

117,65

117,65

50.636.800

823320

643624

127

7817

Persentase

i hasil

ngawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT

Sediaan Farmasi
[dan Pangan Olahan
yang disampaikan
ke stakeholder tepat
waktu

40,00

1069

59.400.000

5.420.000

2.570.000

47,42

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

87,00

100,00

114,94

114,94

28.236.000

900.000

300.000

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

85,00

1539

15,39

72.510.000

680.000

680.000

100,00

F sarana
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

94,88

99,34

104,70

104,70

379.213.000

11.075.600

5.004.800

132

4519

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

80,00

100,00

125,00

125,00

177.935.000

9.519.500

9.519.500

535

100,00

Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

92,12

2,12

97,78

106,14

106,14

30.300.000

1.140.000

1.140.000

376

100,00

Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

Persentase sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

67,00

6.731.000

Menguatnya Lab
Pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT

Nilai pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi
[dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar
Kemampuan

3

81,40

5.873.806.000

2.362.622.940

2.361.653.940

4021

Tingkat efektivitas
KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT

89,02

2.801.129.000

106.077.586

6.194.000

Jumiah Sekolah
yang melaksanakan
pembudayaan

KIE di

pangan

5

13,00

20,00

463.799.000

0,00

masing-masing
wilayah kerja UPT

Jumiah desa pangan|
aman

4,00

25,00

678.768.000

0,00

BADAN POM
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F Volume Indikator Anggaran Indikator
=9 Capaian 2 Capaian | Capaian
" " s = Target . | Capaian . 5
No,| Sesaran Keoladan) Andecatoc Kinesja g, & tahunan| T2t | Reaiisasi | PeOAN | pebruari | PaguTahun | TargetsidTW1| Realisasisia | hepruan | bebruart
L | p get % thd Pagu | thd target
8 Tahun TWI Pebruari Tahunan thd Target 2025 (Rp) (Rp) Pebruari (Rp) Tahunan TwI
g 2025 TWI (%)
e (%) (%) (%)
h=(gle)x |i=(g/f) x g m=(Vj)x | n=(Vk)x
o b © di| ‘e T g 100% | 100% i x ! 100% | 100%
Jumiah pasar
pangan aman 17| 1,00 20,00 = - - 161.580.000 5.946.500 5.946.500 3,68 100,00
berbasis komunitas
Persentase UMKM
engtaya s dn
pendampingan rekomendasi
5 UmMm;‘ha;m sertifikat cara 18| 91,00 10,00 333 366 33,30 67.817.000 - - 0,00 -
P pembuatan OBA,
standar keamanan Kos yang bak
dan iy dan/atau [P CPPOB
pangan olahan
Terlaksananya
Penindakan Persemasg
Sediaan i
6 |Famasi dan i:jrgllgg:lnsediaan 19| 90,00 25,00 20,00 2222 80,00 523.020.000 26.375.800 20.025.800 383 75,92
Pangan Ol_ah:-_m Farmasi dan Pangan
yangefekitdi -\ oiahan di UPT
wilayah kerja UPT
Terlaksananya
Kegiatan deteksi _|Fereertase
kejahatan di bidang Pgﬁwmpaian
7 gaegf:“w?r: masl |Laporan Anaisis | 20| 90,00 | 2142 | 1428 1587 66,67 156.015.000 8953.000 5953000 3,82 66,49
Olahan yang efektif Penjejakan Digital
Yang Diselesaikan
di wilayah kerja oleh UPT BPOM
UPT
Layanan Publik Indeks Pelayanan - ~
8 UPT yang prima |Publik UPT 21| 470 NA N/A 266.307.000 14.709.800 11.693.200 439 79,49
Nilai Pembangunan
ZI UPT BPOM 22| 91,92 NA N/A - - 3.706.892.000 805.154.693 444 388.261 11,99 55,19
Nal AGPUPT  123| 7968 | NA | A - - 3706802000 805154693 |  444388261| 1199 | 5519
Terwujudnya
tatakelola
9 i Unit
‘Organisasi yang
optimal Nilai Kinerja
Anggaran UPT 24| 500 NA N/A = = 3.706.892.000 805.154.693 444 .388.261 11,99 55,19
BPOM
Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM 25| 290 NA N/A - - 3.706.892.000 805.154.693 444 388.261 11,99 55,19
RATA-RATA/JUMLAH & PERHITUNGAN % CAPAIAN| 7399 89,01 28.051.765.000(  5.810.191.631 4235338.382] 1510 72,89

Maka dapat dihitung Efektifitas Capaian Kinerja Kegiatan dan Anggaran dari keseluruhan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Balai Besar POM di Denpasar sampai dengan Pebruari (TW 1)
Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

Indeks Efisiensi _% Capaian Output  _ 89,01 - 122
(IEy =""5; Capaian Input 7289 ;
Tingkat Efisiensi 122 -100 o -
2 R ol 1), VO
TE) = (IE - SE)'SE % 0,22 95% (Efisien)

dan dengan catatan Efektifitas Capaian Kinerja dari keseluruhan Sasaran -
Kegiatan secara rata-rata yaitu = l 0,00 I 100% (Efisien) |
Demikian berita acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Denpasar, 3 Maret 2025
a 3 Balai Besar POM di Denpasar Ketua Tim Sistem ilitas Kinerja Instansi F i (SAKIP)

usti Ayu Adhi Aryapatni A| Dra. Umiarti Sri Rejeki, Apt, MM
NIP. 196601131991032002 NIP. 196807 131997032001
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BADAN POM
(3) Sampai dengan Maret 2025

BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL SAMPAI DENGAN Maret (TRIWULAN I)
BALAI BESAR POM DI DENPASAR TAHUN ANGGARAN 2025

Pada hari ini Selasa, tanggal Delapan bulan April tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima, bertempat di Balai Besar POM di Denpasar, kami yang bertandatangan di bawah in
1. Nama : Dra. | Gusti Ayu Adhi Aryapatni, Apt

NIP 119660112 199103 2 002

Jabatan : Kepala Balai Besar POM di Denpasar

2. Nama :Dra. Umiarti Sri Rejeki, Apt, MM
NIP : 196807131997032001
Jabatan : Ketua Tim Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) TA 2025

Telah melaksanakan Evaluasi Internal terhadap realisasi anggaran dan capaian kinerja pada Balai Besar POM di Denpasar periode Maret 2025 dengan hasil sebagai
berikut:

1. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Rincian Output sampai dengan Maret (Triwulan |) Tahun 2025 :

Volume Anggaran

Program/Kegiatan/

il Realisasi Mraret Mrarel Target Mraret Mraret
Rincian Ouput

Targetsid| s.d thd thd Pagu Anggaran s/d ’;:::f?.?x'; Thd thd
TWI Maret | Target | Target Tahun 2025 TWI (Rp) Target | target
(TWI) |Tahunan| TWI (Rp.) P- Tahunan| TWI

sy mry PEYEN 102y

Target
Tahun
2025

MNVIN 3po)

a b c d e f g=(fid) | h=(fle) i i 3 1= (ki) | m= (kf)

x100% | x 100% x100% | x 100%

Laporan Analisis
1 |Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

2143 | 100,00 156.015.000 8.953.000 8953000 | 574 100,00

100'V3V
=
w
w

Keputusan/Sertifikas
i Layanan Publik
yang Diselesaikan
oleh UPT

232 36 76 32,76 | 211,11 160.815.000 13.860.000 13.860.000 | 8,62 100,00

L00'HVE

Masyarakat yang
ditingkatkan
pengetahuannya
melalui KIE

9192 465 465 5,06 100,00 2.823.017.000 106.077.586 106.077.586 | 3,76 100,00

1007008

Laporan koordinasi
4 |pengawasan Obat
dan Makanan

0,25 0,25 25,00 | 100,00 768.000.000 27.014.850 27.014.850 | 3,52 100,00

1008489

Layananinformasi
Keamanan dan
MutuObat dan
Makanan oleh UPT

18,18 | 100,00 83.604.000 849.800 849800 | 1,02 | 100,00

(&
100'8INg
N
E
£

Sarana Pengawasan
6 |Obat dan Makanan
di seluruh Indonesia

20,00 | 100,00 150.000.000 96.768.000 96.768.000| 64,51 100,00

100°8v0
o

Perangkat Pengolah
7 |Datadan
Komunikasi

0,00 - 100.000.000 - -| 000 -

LOONYO
©
<)
o

Laboratorium
pengawasan Obat
8 dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

0,32 0,32 32,00 | 100,00 3.425.933.000 79.622.940 79.622.940 | 2,32 100,00

100aad

Perkara di Bidang
Penyidikan Obat dan
9 |Makanan di Balai
Besar POM di
Denpasar

0,00 - 523.020.000 26.375.800 26375800 | 5,04 100,00

0SN'ado
>~
o
o

Sekolah dengan
Pangan Jajanan
Anak Sekolah
(PJAS) aman

0,00 - 463.799.000 - - 0,00 -

100800
@
=)
=3

11 |Desa Pangan Aman 0,00 - 678.768.000 - - 0,00 -

200900
N~
o
o
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Volume Anggaran

Program/Kegiatan/

] Realisasi| Maret Maret Target Maret | Maret
Rincian Ouput

Targetsid| sd thd thd Pagu Anggaran s/d ';.?.L'f??ﬁ Thd | thd
TWI Maret | Target | Target Tahun 2025 TWI (Rp) Target | target
(TWI1) |Tahunan| TWI (Rp.) P Tahunan| TWI

g=(fld) | h=fle) 1= (ki) | m= (k)
x100% | x 100% x100% | x 100%

Target
Tahun
2025

HWYIN 2po)

f

o
o
o
(-3
L]

Pasar aman dari

bahan berbahaya .00

161.580.000 5.946.500 5.946.500 | 3,68 100,00

£00'900
o
o

Sarana Pelayanan
Kesehatan

13 |(RS/PKM/Klinik)
yang diberikan KIE
Famakovigilans

45 45 45 100,00 | 100,00 47.250.000 2.000.000 2.000.000 | 4,23 100,00

100°000

UMKM yang

14 didampingi dalam
pemenuhan standar
oleh UPT

0,00 - 67.817.000 - - 0,00 -

100900
o
o
o

Sampel Makanan
15 |yang Diperiksa oleh
UPT

698 45 45 6,45 100,00 632.960.000 10.291.500 10.291.500 | 1,63 100,00

L00'VIO

Sampel Obat, Obat
Tradisional,
Kosmetik dan
Suplemen
Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai

1375 126 126 9,16 100,00 797.421.000 23.860.632 23.860.632 | 299 100,00

200'VIO

Sarana Produksi
Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh
UPT

110 1 12 10,91 109,09 100.746.000 1.580.000 1.580.000 | 1,57 100,00

=
100010

Layanan
pemeriksaan sarana
18 |produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa oleh UPT

4 0 0 0,00 - 6.731.000 - - 0,00 -

£00°0[0

Sarana Distribusi
Obat, Obat
Tradisional,

19 [Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan
Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

425 42 43 10,12 | 102,38 646.848.000 27.155.100 27155100 | 4,20 100,00

00010

Alatlaboratorium
untuk penguijian obat
dan makanan sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium

20 100,00 | 100,00 2.447.873.000 2.283.000.000 2.283.000.000 | 9326 | 100,00

100°8VY

2

=

Layanan BMN 0,00 - 8.000.000 - - 0,00 -

956've3
o
o

22 Layanan

0,25 0,25 25,00 100,00 14.101.686.000 3.096.835.923 3.096.835.923 | 21,96 | 100,00
Perkantoran

¥66 V83

RATA-RATA/JUMLAH & PERHITUNGAN %CAPAIAN 29,72 | 108,76 28.351.883.000 5.810.191.631 5.810.191.631| 20,49 | 100,00

Maka dapat dihitung Efektifitas Capaian Kinerja Kegiatan dan Anggaran dari keseluruhan Rincian Output Balai Besar POM di Denpasar sampai dengan Maret (TW I) Tahun
2025 adalah sebagai berikut :

% Capaian Output 108,76
Indeks Efisiensi (IE) = = J— = 1,09
% Capaian Input 100,00
% S 1 - 1,00 S
Tingkat Efisiensi (TE)=  (IE - SE)/SE = % = | 0,09 100% (Efisien) ‘

Keterangan: Standar 1
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2. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Sasaran Kegiatan sampai dengan Maret (Triwulan 1) Tahun 2025

.| Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Volume Indikator

Anggaran Indikator

eliaury
J0JeNIDUJ 10

Target
Tahunan
Tahun
2025

Target
sid
TWI

Realisasi
Maret

Capaian
Maret thd
Target
Tahunan
(%)

Capaian
Maret thd
Target TW
1(%)

Pagu Tahun
2025 (Rp)

Targets/d TW 1
(Rp)

Realisasi s/d
Maret (Rp)

Capaian
Maret thd
Pagu
Tahunan
(%)

Capaian
Maret thd
target

(%)

h = (gle) x
100%

i=(gh) x
100%

m = (Uj)x
100%

n= (I/k) x
100%

[N

Persentase Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

86,00

100,00

116,28

116,28

797.421.000

23.860.632

23.860.632

100,00

Persentase sarana
pelayanan
kesehatan yang
telah melaporkan
KTD/ESO ke BPOM

26,00

NA

N/A

47.250.000

2.000.000

2.000.000

4,23

100,00

Persentase pangan
olahan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

85,00

100,00

117,65

117,65

557.004.800

9.056.520

9.056.520

100,00

Persentase sampel
KLB keracunan
pangan yang diuji
sesuai standar

100,00

100,00

100,00

25.318.400

411,660

411.660

100,00

Persentase PIRT
yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

100,00

117,65

117,65

50.636.800

823320

823.320

100,00

Persentase

asi hasil

Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT

Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

40,00

68,42

8049

171,05

59.400.000

5.420.000

5.420.000

100,00

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100,00

114,94

114,94

28.236.000

900.000

900.000

100,00

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

85,00

100,00

117,65

117,65

72.510.000

680.000

680.000

094

100,00

Persentase sarana
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

94,88

99,43

104,80

104,80

379.213.000

11.075.600

11.075.600

2,92

100,00

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

80,00

100,00

125,00

125,00

177.935.000

9519.500

9.519.500

100,00

Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

92,12

2,12

100,00

108,55

30.300.000

1.140.000

1.140.000

100,00

Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

Persentase sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

67,00

6.731.000

Menguatnya Lab
Pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT

Nilai pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar

13

81,40

83,10

102,09

10297

5.873.806.000

2.362.622.940

2.362.622.940

4022

100,00

Tingkat efektivitas
KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT

89,02

93,08

104,56

104,56

2.801.129.000

106.077.586

106.077.586

379

100,00

Jumiah Sekolah
yang melaksanakan
pembudayaan

KIE di

pangan

13,00

20,00

0,00

0,00

463.799.000

0,00

masing-masing
wilayah kerja UPT

Jumlah desa pangan
aman

4,00

25,00

0,00

0,00

0,00

678.768.000

0,00

| Jumiah pasar
pangan aman
berbasis komunitas

20,00

0,00

0,00

161.580.000

5.946.500

5.946.500

100,00

BADAN POM




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM

Volume Indikator Anggaran Indikator
=9 Capaian " Capaian | Capaian
N _ - = Target Capaian
No. Sasaran Keglatan)| Indikator inerja §,§Tahunan Target | Reaiisasi | Mt td | maret tha | PaguTahun | TargetsidTW 1| Realisasisia | Maret thd | Maret thd
Z Tahun Maret AL | rarget TW| 2025 (Rp) (Rp) Maret (Rp) o o
g 2025 T™WI Tahunan 1 (%) Tahunan TWI
h (%) (%) (%)
h=(gle)x | i= (g x : m=(Uj)x | n=(k)x
8 B < &l e f 9 100% | 100% i K ! 100% | 100%
Persentase UMKM
¢ yang didampingi dan
pendampingan rekomendasi
5 |UMKMdalam - oiicat cara 18| o100 | 1000 | 1167 | 1282 | 11670 67.817.000 - -| o000 -
pemenuhan
pembuatan OBA,
standar keamanan Kos yang bak
A, T danvatau IP CPPOB
pangan olahan
Terlaksananya
Persentase
Penindakan |y cnerasilan
Kejahatan Sediaan Penyidikan
6 |Famasi dan Kejanatan Sediaan | 19| 9000 | 2500 | 20,00 2222 80,00 523020000  26.375.800 26.375.800| 504 100,00
Pangan Olghz_zn Farmasi dan Pangan
vangefekifdi | o1anan 6i UPT
wilayah kerja UPT
Terlaksananya
Kegiatan deteksi _|F €reeriase
kejahatan di bidang Peﬁyampal i
7 ﬁ:g‘?,:“ F:r:"‘as' Laporan Analisis | 20| 90,00 | 2142 | 2142 2380 | 100,00 156.015.000 £8953.000 8953000 574 100,00
Oiahanng efektif Penjejakan Digital
g wilaya):rlgna Yang Diselesaikan
or oleh UPT BPOM
Layanan Publik Indeks Pelayanan
8 (PToang prima  |Pubik UPT 21| 470 | NA NIA E S 266.307.000 14.709.800 14700800 552 100,00
Nilai Pembangunan
Bkl 22| 91,92 | NA N/A & = 3781.921.500 | 805154603 | 805154693 | 2129 | 10000
Nl AUPUPT 23| 7068 | NA | NA . - 3781.921500] 805154693 | 805154693 | 2120 | 100,00
Terwujudnya
tatakelola
9 Unit
‘Organisasi yang
optimal Nilai Kinerja
Anggaran UPT 24| 500 | NA NIA 2 - 3781.921500{ 805154693 | 805154693 | 2129 | 10000
BPOM
Indeks Manajemen
R o | 25| 200 | na N/A - - 3781.921500{ 805154693 | 805154693 [ 2129 | 10000
RATA-RATAIJUMLAH & PERHITUNGAN % CAPAIAN| 86,33 | 11377 | 28.351.883.000 5.810.191.631| 5810.191.631| 2049 | 100,00

Maka dapat dihitung Efektifitas Capaian Kinerja Kegiatan dan Anggaran dari keseluruhan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Balai Besar POM di Denpasar sampai dengan Maret (TW 1)
Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

Indeks Efisiensi % Capaian Output  _ 11377

(IE) ="% Capaian Input 10000 L.
Tingkat Efisiensi . = 1,14 -1,00 =
GE  (E-SENSE — Lo l 014 | 100% (Efisien) |

dan dengan catatan Efektifitas Capaian Kinerja dari keseluruhan Sasaran o
Kegiatan secara rata-rata yaitu = l 000 | 100% (Erisien) |
Demikian berita acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Denpasar, 8 April 2025
"Besar POM di Denpasar Ketua Tim Sistem litas Kinerja Instansi F i (SAKIP)

Adhi Aryapatni Af

1Gusti Ay Aryap pt Dra. Umiarti Sri ki, Apt, MM
NIP. 196601131991032002 NIP. 196807 131997032001




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM
(4) Sampai dengan April 2025

BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL SAMPAI DENGAN APRIL (TRIWULAN Il)
BALAI BESAR POM DI DENPASAR TAHUN ANGGARAN 2023

Pada har nl Senin. tanggal Uima bulan Mell tahun Dua Rbu Dua Puluh Uma, tertempat & Ealal Besar POM di Denpasar, kamd yang bertandatangan o barwah Int
1 Nama : Dea. | Gusti Ayu Adh Aryapaind, Apt

NIP 19000112 198103 2 002

Jabatan Kepals Salat Besar POM A Denpasar

Nama Ni Luh Gde Widiastut, SF, Apt. M.Sc Hors

NIP 1900112062005012002
Jabatan : Wakil Ketua Tim Sistern Akuntabliias Kinega Instans Pemerintah (SAKIP) TA 2023

"

Telah meiaksanakan Evaluas! intemal terhadap reaiisas! anggaran dan capaian kineria pada Ball Besar POM di Derpasar periode Aprl 2023 dengan hasi sebagal

bertaut
1. Capalan Kinerja dan per Output sampal dengan Apeil (Triwulan 1) Tahun 2025 ©
Volume Anggaran
No. Program/Keglatary | § Capalan | Capalan T Capalan | Capalan
Rinclan Ouput Target Target sid Reatisasi| Apeil tha | April thd Pa An 9 od Realisas! s.d April| April Thd| Apeil tha|
E Tahon | "0 € 5.0 April| Target | Target [ m’;‘ua ”'Tw".' W in) Target | target
2023 Wiy | Tahenan| Twn - Pt RpJ) Tahunan| TWH
(%) %) o %) s
g =(td) | h=(he) I=(k8) | m=&y
- n ] ik . ' | x100% | x100% : ! = x100% | x 100%
Laporan Anaiisis A
1 |Keghatan Coatdan | ¥ | 14 o a 2057 | eoo7 156.015.000 15.408.000 10453000 | 631 | ospe
Makanan oleh UPT | &
KeputusarvSertfkas| o
2 |Larmen P ang| F | g %00 ) 4224 | =00 160,313,000 42.490.000 zno%0000| 1788 | ooz
Disgiesdian oleh 8
uPT -
Masyarakat yarg a
dtingxatian ; " . x
] oo g | == 2126 1278 | 1330 | et 2.023017.000 544014734 299900054 | 1003 | 5314
melaks KIE -
Laporan koordinas! g
4 [pergawasancoat | | 4 0,50 033 | 3300 | o0 764.000.000 7.094 830 cosxom | 707 | o1
dan Makanan <
Layararinformasi g
ORI ) 2 727 | eooo 53£04.000 5.203.800 17 | 2818
5 |Memuosat dan gl “ 10 6 a2 5.2 1.466.400 28,
Makanan oleh UPT | =
Sarara Pergawasan| ©
o |CbatdasMakanan | @ 1 0 0,00 0,00 150.000.000 50,768,000 a6 7es.000| es31 | sooce
di sefwruh Indonesia | ©
Perangkat Pengolah g
7 |Datacan Z| o o o 0,00 = 100.000.000 : -| ooo
Korunias: g
Laboratonum
pergawasan Coat 0
dan Makanan yang = o ”
8 | s Sy g 1 0,50 0,16 1600 | 200 3.425.533.000 1.760.299.360 548942300 [ 1608 | 3124
Kermampuan —
Laboratonum
Perkara ol Bidang 4
Peryiakan Obatdan| &
3 | Makanan 0l Baty O| « 1 ' 2500 | 100,00 23,020,000 262.070.800 co73sses | 1356 | 2623
Besar POM @ 5.
Derpasar £
Sekolah dengan R
1g | Paroan Jgaran & 13 ] 0 0,00 : 463.796.000 27.830.000 - | 000
Anak Sekolah 8
(PJAS] aman -
11 |Desa Pangan Aman g 4 0 o 0,00 - 670 760.000 €3.820.000 - | ooo
&
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BADAN POM

Volume

Anggaran

Capalan
April tha
Target

Program/Kegiatany
Rincian Ouput Target
Tahun

202

RoaMsasi
s.d April
awm

Target sid
TWa

WY PN

%)

Capatan

Target
™I
%)

Pagu
Tahun 2025

Target
Anggaran sid
TWHe
Rp)

Realsasi s.d Aprsl
awin
(Rp.)

April Tha)
Target
Tahunan
(%)

Capalan
April thd|
target
™I

o=
x 100%

o
o

h=(he}
x100%

1=(km
x 100°%

m = @y
x 100%

Pasar aman dan

0,00
bahan behahaa

£00 80D
=)
<)

$01.550.000

20.316.200

9.546.300

300

Saara Pdayanan
Keschatan
(REPEMAINIK)
yang ciberkan KE
Farmakoigiians

&8 43 43 %0000

100 200

100,00

47.250.000

2.000.000

2.000.000

%00.00

UMM yang
ddampngl calam
pemenuhan standar
oleh UPT

60 33 3300

L0 0Q0

67.817.000

17.560.000

0,00

Sampel Makaran
yang Diperiksa oleh
upPT

03 35 705

Lo Yo

632500.000

482.736.200

45.952.300

s

852

Sampel Obat, Ot
Tradisiona,
Kosmetk can
Suplemen
Kesehafan yang
Doarsg Son

1378 839 143 1084

20 YD

T97.424.000

374.703.132

@
w
9
“w
S
5]

701

047

Sarana Produksl
Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh
uPT

110

N
5]

&7 2000

WoN0

100.740.000

30.038.200

10.080.030

10,01

Layanan
pemeriksaan samna
produks pangan
fortfkasi yarg
diperiksa cleh UPT

25,00

LWAN0

3333

6.731.000

4.971.000

340,000

5,05

o0

Sarara Distribusi
Coat, Obat
Tradisional
Kosmetik, Suplemen
Kesshatan dan
Makanan yang
Diperiksa okeh UPT

03

0O N0

640 240.000

133.474.100

91.030.000

7.08

3250

20

Alataboratonism
uniuk pengujan obal
dan makaran sesua
Standar
Kermampuan
Laboratorium

%0000

L0 B

100,00

2.447 5T2.000

2331.905.000

2.203.000.000

"

Layanan BMN 0,00

IeVve3
=)
=)

8.000.000

0,00

~N
M)

Layaran

Pertanioan 0,50

033 3300

nsve3

14.901.600.000

0341.202348

3800.746.292

0243

RATA-RATAIJUMLAH & PERHITUNGAN WCAPAIAN 3163

28.331.883.000

12910.576.163

7.332.302.191

Maks dapat Shitung Elektftas Capatan Kinerjs Kngiatan dam Anggarsn dart ke selirunen lincian Outpet Balsl Besar POM & Dengeer wampel dengas Agnl (TW

actalah vozagsl berikut

% Capatan Ousout 37,40
Indoks Pkl 02| = -
% Capewn kpot .34
1 1.00
Tnghoet Shutenst (TE) = (IE - SEY/SE -
100

Ketevangae: Standst 1

o
]

e02

| Ticak Efhien

$ Tabun 2003




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

2. Capatan Kirerja dan Masiisas) Anggaran per Seaaran Keglatan sarcpal dengan April (Triwsien §) Taten 2023

BADAN POM

No. | Sasaran Kegiatan

nokator Wirers

Lo
.

Volumae indiator

Anggaran Indlestor

Target
W

Capsan
Agri e
Target
Tahuman
~

Capainn

Aprt hd

Target TW
"%

Pagu Tabun
2023 (%p)

Target wd TWH
"p

Mesicasi vie
Aot Mg

Capalan
Al trd
Paga
Tarure
m

heige s
0

1=ig® x
1w

L b
00

"

Pt arpe
Sectumn Farran)
Sariio parg
2trcabiayas senim
tosartian

8200

100,20

1ne3s

tes

TRT 421,000/

TR

war

Do wetae i 2as

Leseratas yarg
™ Tl o
KTDESO

noe

NA

NA

47 2%0.000

2000000

100.00

Permrtme sarpe
Pangan Oteras
Sario parg
B
tetartian

10000

1nrss

"res

287 204 320

41280 40

o4y

T

am

Permrtne srpes
WLS hacncsran
pargen yarg ey
ewen! wmrter ol
ueT

100 0O

100200

100,00

10020

00 00

5.318 400

153 004

ra

Permerine rpe
PILT barako pang
|1t rcasievas senim
cosertian

b
3

100,53

20 M3 200

1670 109

Por mertaae
cocti s reborrure]
P

| Sar

Setuan Purvan!
2ar, Pangan Olahas
yang de~cdakeres)
odeh wtabatoiier

am

21850.000

8.200.000

e

3290

P wtaie saraa
st Sectman
Parrmnl pang
2ymrian 2ar
Srcbiegat sea i

100,20

11454

104 04

LB -

1N\ %00

T

aDs

/|00

100.20

1788

"nres

24 142000

8364 000

ns

94

wa 40

‘o 40

134708 600

29 587 200

2300

5055 500

9085 200

100 00

Permm-tae khn

10090

e 55

28200000

1038

Vb st
rYedztan

3 [Pengesanan
e e
[Pangan P orttean

Perwetane satars
sroctbos sargan
ortthas yang
tpertan dan
1ATCRALEYS e
emsartimn

T 20

wers

8

€.533.000|

497 000

340 00O

ezt Laty
[Pencanasan
Sectiuan Farrras
221 Parges
Otaras o wiapa>
horja LST

Nix pererines
L2 Pongugn
Sactaan Parran
2an Dangar sabun
UPT semis Shancir
Kerarrgumn

a0

w2

73 808 02C

41N da0

an

Mare ghatm
wheht s tan K 2
Tmrg raaryg
weayah beta LT

Trget etekintas
¥ Zecxas

P arrrami 2an Pangar
Dtxvar & winysh
e LT

‘o,

2501 129000

nn

Jarian Sekotan

rang relakaseuhon
persecey
baamanas pamgan

000

]
8

2

453 790.000

37 5% 000

oo

aoo

Jorist dem pange
e

I
g

€% 520 D00

oo

oo

Jarizt pazar
pargen srrar
ertans tveroms

o 00

I
8

B

161,580,000

22 3w 200

584800

2es
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BADAN POM

d Volume dmatar Agzaren indmoater
3
Capatan Capatan | Capatan
Wo. | Senaran Kegiatan | metator srers FY rarge Torget Agrttne | Copaln n:::.m Aprt the
3 dravaran| T | mestaan | 7 spriend | Pagu Tatum | Target we Twit| Masttnaaiwe | “TO0 .
Tahen Aprs WO | raget Tw| 20280 0 targe
2o | TWE Tahunan | TR - il Aot B8 | raraman | Twin
™~ N ~
nepes iy = menps | o x
» » . o . ' . 100% o ! & ’ 100% e
Pecwmzana LANM
[P ————
s ersen
e
s [ w| oo | mow | moo 34 s 7217 200 17 960,008 oo a0
pemdcntan OBA
Wow yarg tok
dardatas B CPPOO
sarcan ctaves
Twidasays |,
ol e
4 aterantar
Kyiaton Pwrpban
£ |Farmas da - y p— 00 &0 Do 2% mn 242 OT0 M0 nw n2
Panges Obban | el Son Pargee
g it & Olatan & UPT
wiay e bats UPT
T urisha ararya
ogatss dewmes
rgatatas o tadung [ UPeLN
Pemy wrga e
- S Parra
e [womAsama || w0 | am | mse nmn soer 156,212,000 15,408 000 nisaceo| e =
e Pamnegean Doy
Otatans yarg sfghts
3 wiagah s - -
— et LPT BPOM
g [ormmanPol ik Pempeen | o, | Gyp | e A aee. 307 &7 o 200 108 o180
BT yarg e [Patm uer L _ e
bt Perstmguran | | I . R . -
7 LT BPoM 22 AR NA NA 370153150 1233534 20 par 200 N 25
o 23| mes | wa NA e saraoe] 1exsNe4as | romsarces | e
e mPou
Bl New e
Anggaren UPT 24| 200 | wa A amersarsod esssaedas | 1o ser s w3
mPOM
it g, 250 A A 3.7 531 500) 1028 5a7 200 w3e
Mubo UPT BROM ‘ - e =
RATARATAJUMLAN & PERMTUNGAN % CAPAN  T7.19 s | 2eascsmiced] 129wsmeres| rsszsexsm| e e

Msha capat dhteng Deksfitas Cazaar Knens Kegats des Argpwran dai kesebaihan Ingkaty Krans Sasarsn Kegate: Baty Bexar POM ¢ Derguass caryaw dengas Agrt (TW 1)
Tabun 2029 actalatr sutuagel Serkat

n3se Promns s ze
= . - 148
’ ET
g Eheiire
Teha S - smymE . 1m 120 . | nae I s |
(T2 '
an SeegEr Catean Teatfia Casew Krena can beseisitan Seasar X
Kegatar secars ats cata yEki = ase
Coard e tarts 3533 13 3Suat it doe dosma- sbagrata Testoya

wrpelq Dani Sewar POA ¢ Dwnpess Wakd datim Trm Satart Alustabitas Kinens bremesd Pe st | SAOP)

NP 1B 12158 100




LAPORAN KINERJA INTERIM
BBPOM DI DENPASAR TW Il TAHUN 2025

BADAN POM
(5) Sampai dengan Mei 2025

BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL SAMPAI DENGAN MEI (TRIWULAN i)
BALAI BESAR POM DI DENPASAR TAHUN ANGGARAN 2023

Pada han nl Senin, tanggal Dua bulan Jund tahwn Dua Rbu Dua Pukih Lima, bertempat di Balal Besar POM & Denpasar, kaml yang bertandatangan & bawah ind
) Nama : Dea. | Gusti Ayu Adh Aryapaind, Apt

NIP 19000112 198103 2 002

Jabatan Kepals Saly Besar POM A Denpasar

2. Nama NiLuh Goe Widiastut, SF, Apt. M.Sc Hors
NIP 190011202005012002
Jabatan : Wakil Ketua Tim Sistern Akuntabliias Kinega Instans Pemmerintah (SAKIP) TA 2023

Telah melaksanakan Evaluas! intemal terhadap realisast anggaran dan capaian kinera pada Bakl Besar POM di Denpasar periode Mel 2025 dengan hast sebaga

bertt
1. Capalan Kinerfa dan per Output sampal dengan Mel (Triwalan ) Tahun 2025 :
Volume Anggaran
No. ProgramyKeglatarny | § Capalan | Capalan Target Capalan | Capalan
Rinclan Ouput Target Target sid Realisasi| Mel tha | Mel thd Pa An od Realisas! s.d Med | Mel Thd | Mel thd
E Tahon | "0 O samer | Target | Target [ m:;u: '“"Tw".' W i) Target | target
2023 TWiI) |Tahenan| TWn - ®e) Rp) Tahunan| TWH
%) %) ¢ (%) ]
g=(vd) | h=(te) 1=(km) | m=qp
g - e o ' | x100% | x100% ' ! - x100% | x 100%
Laporan Analists 5
1 |Kemhatan Coatdan | ¥ | 14 ¢ 3 a7 | sa33 156.013.000 15.408.000 12353000 | 805 | m147
Makanan oleh UPT | B
KeputusarvSertfkas| o
2 |Larmen Pusicang F | 5o %00 124 5343 | 124,00 160 515.000 42.490.000 36.1€0.000 | 2243 | 8310
Disgiesdkan oleh 8
uPT -
Masyarakat yarg ﬁ
dtingkatian poe e 23017 - 2 s 7
3 | ongstatnmnye g 3152 2126 1051 1040 | 79,54 2.023017.000 544014734 390.142312 | 14,%0 | 7319
melaks KIE -
Laporan koordinasi g
4 |pengawasancoat | ®| 4 0,50 042 | 4200 | a0 768.000.000 97.094 880 p1254003 | 1030 | s3t7
dan Makanan S
Layamaninformasi g
Keamanan can — a
z 091 53.604.000 5.209.20 s, o797
3 Moot dan 2 10 ] 9 20,00 31604.000 9.200 4.553.000 48
Makanan oleh UPT | =
Sarara Pengawasan| ©
o |obat dsMakanan | 2| 5 1 ' 2000 | 100,00 150.000.000 56.765.000 a67e8.000) o431 | sooce
di sewruh Indonesia | ©
Perangkat Pengolah g
7 |Data can | o o 0 0,00 s 100.000.000 : -| ooo
Komunkas! E’
Laboraforum
pengawasan Coat o
dan Makanan yang | 8 = X >
] ety B 1 0,50 0,33 3300 | eeo0 3.425.533.000 1.7€0.299.360 623092500 | 2403 | a67e
Kermampuan —
Laboratonum
Perkara &l Bidarng o
Peryiakan Obatcan| &
3 |Makanan di Bak 0| « 1 1 2300 | 100,00 523.020,000 262.070.800 s754%6403 | 3355 | ooss
Besar POM @ &
Derpasar £
Sekolah dengan R
1o [Pargan Jaanan & 13 o 0 0,00 < 403.796.000 27.830.000 w7200 | 403 | or20
Anak Sekolah 8
(PJAS] aman -
11 |Desa Pangan Aman g 4 0 o 0,00 - 670.768.000 €3.920.000 2198700 | 342 | 3026




LAPORAN KINERJA INTERIM
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BADAN POM

Volume Anggaran

Program/Keglatany Capaian | Capalan Target Capalan | Capatan
Rinclan Cuput Target Reaisasi| Mel tha | Mel tha Realisas! s.d Mel | Mel Thd | Mel thd
Tahun T"T"v:'."" s.dMel | Target | Target m:‘:";‘oz: ‘"’.}"'w‘: - W Target | target
2023 (TWI) |Tahunan| TWNH Rp) (Rp) Tahunan| TWN

%) %) %) %)

1 g=(0d) | h=(he) | I x 1=k |m=@yp
x 100% | x 100% X 100% | x 100%

WY PN

=
o
o
o
L

Pasar aman dan

0.0 . %01.3 2 2 1240 | 7613
bahan bebaha 01.520.000 26.316.500 20.039.500 7

o
£00 800D
o
e

Saara Pdayanan
Keschatan

13 |(RSPEMKINIK)
yang ciberkan KE
Farmakoigiians

& 45 45 %0000 100,00 47.290.000 2.000.000 2.000.000 423 %00.00

100 200

UMM yang
ddampngl calam
pemenuhan standar
alkeh UPT

60 50 3000 83,33 67.017.000 17.560.000 14520.000| 22.%0 8336

L0 0A0
@

Sampel Makaran
13 | yang Diperiksa cleh
upPT

08 204 165 2364 62,50 632500.000 482.736.200 141295244 232 2927

Lo Yo

Sampel Obat, Ot
Tradisiona,
Kosmetk can
Suplemen
Kesehafan yang
Doarsg Son

Sarana Produksl
Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh
uPT

1378 839 b v 1833 47,10 797.421.000 S74.703.132 225 562053 .34 3852

20 YD

110 &7 38 3543 o250 100.740.000 30.038.200 22400300 | 230 6234

WoN0

Layaran
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Maka dapat Shitung Elekt®tas Capatan Kinerjs Kngiatan dan Anggarsn dart bessluruten fincian Output Balsl Bevar POM & Dengewer wampal dengan Mai (TW i) Tadun 2075
acalah vodagal berikut
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2. Capatan Kinerjs dan Nasileas) Anggarsn per Sesarsn Keglatan sarepsl dengan Wt (Triwutsn ] Tahun 3039
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(6) Sampai dengan Juni 2025

BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL SAMPAI DENGAN JUNI (TRIWULAN 1)
BALAI BESAR POM DI DENPASAR TAHUN ANGGARAN 2023

Pada han inl Selasa, tanggal Satu bulan Jul S2hun Dua Ribu Dua Pulih Lima, berfempat di Salal Besar POM d Dergasar, kami yang beftancatangan di bawah it

1. Nama D | Gusti Aya Adh Aryapaind, Apt
NIP 18000112 198103 2 002
Jabatan  : Kepals Baly Besaxr POM d Denpasar

Nama Dra. Umiard Sei Rejeki Apt, MM

NIP 186007 131857032001
Jabatan : Keftua Tim Sistem Akuntabiitas Kinerja Instans! Pemerintah (SAXIP) TA 2029

"

Telah meiaksanakan Evaluas! intemnal terhadap realisast anggaran dan capaian kineria pada Bakl Besar POM di Derpasar periode Jurk 2023 dengan Masil sebagal
berfiut

1. Capalan Kinerja dan Reallsasi Anggaran per Rinclan Output sampal dengan Jun! (Triwulan i) Tahun 2023 :
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Volume Anggaran
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Maka dapat Shitung Elektftas Capatan Kinerjs Knglatan dan Anggarsn dart bessluruten Rincian Output Balal Besar POM & Dengeser sampal dengan bund (TW ) Tadun 2075
acalah vodagal berikut
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2. Capatan Kirerja dan Nasiisas) Anggaran per Ssaaran Keglatan sarpal dengan Jun (Trowstan §) Taben 3023
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